Dart 27 


-Author POV- 


Daevon berlari cepat ke arah beberapa kerumunan pelayan, 
terdiri dari beberapa orang pelayan wanita dan juga pria disana. 
Mereka terus memanggil-manggil nama Caryn, dan memancing 
Caryn untuk keluar. Sudah tiga jam Caryn tak kunjung-kunjung 
keluar dari dalam kamarnya. 


"Bernado! Ada apa ini?" tanya Daevon kebingungan. 


Bernado langsung mendekat ke arah Daevon, "Tuan! Aku takut 
Nona Caryn kenapa-kenapa di dalam!" 


Daevon mengernyit, "Apa maksudmu?" 


Bernado pun menceritakannya kepada Daevon, Bernado adalah 
kepala pelayan di mansion Gaspard. Dia yang ditugaskan Daevon 
untuk bekerja di mansion Gaspard, dan untuk terus mengawasi 
Caryn selama Daevon tidak ada. Bernado bilang bila salah satu 
pelayan tak sengaja mendengar tangisan Caryn yang kebetulan ia 
sedang melewati kamar Caryn. Pelayan tersebut sudah 
mengetuk-ngetuk pintunya, dan memanggil Caryn agar mau 
mengatakan sesuatu. Bernado dan para pelayan tidak tahu apa 
yang telah terjadi pada Caryn. Mereka semakin cemas ketika 
tidak terdengar suara tangisan dan apapun respon dari Caryn. 
Tiba-tiba saja Daevon mencengkeram kerah Bernado. 


"Kau membiarkan dia di dalam? Tidak adakah usahamu yang 
lebih berguna lagi heh? Bahkan kau tidak menghubungiku! Apa 
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kau tidak punya kekuatan untuk mendobrak pintunya hah?!" 
pekik Daevon. 


Kemarahan Daevon membuat para pelayan yang rusuh 
memanggil Caryn jadi terdiam. Mereka bahkan juga merasa 
ketakutan bila sudah mendengar Daevon marah. 


Bernado meneguk salivanya, "Ampuni aku, Tuan." 


"Demi Tuhan! Caryn sedang hamil saat ini. Dia terpenting dan 
sangat berharga dalam hidupku! Keterlaluan!" geram Daevon 
dan melepaskan cengkeramannya. 


Daevon menyuruh para pelayan yang menghalangi pintu kamar 
Caryn untuk minggir. Daevon mengambil ancang-ancang dan ia 
mendobrak pintu kamar Caryn yang terkunci itu, dalam satu 
dobrakan, Daevon berhasil membuat pintu itu terbuka dan rusak. 
Sekuat itukah tubuh Daevon? 


"Caryn!" Daevon terkejut melihat Caryn sudah tergeletak dilantai. 


Dengan cepat ia berlari keposisi wanita itu, ia bertekuk lutut dan 
mengangkat kepala Caryn. Daevon berkali-kali membangunkan 
kesadaran Caryn namun, tidak ada respon sama sekali. Daevon 
memastikan apakah ada darah dilantai, syukurlah tidak ada. 
Daevon takut bila Caryn jatuh pingsan karena terjatuh, dan 
membuatnya pendarahan. Daevon tidak begitu tahu mengenai 
wanita hamil, tetapi semenjak Caryn bersamanya, ia pun mencari 
tahu tentang apa saja mengenai wanita hamil. Makanya Daevon 
begitu memperhatikan dan menjaga kehamilan Caryn. Caryn 
memang hamil dan itu anaknya Istvan, namun Daevon tidak 
memperdulikan darah daging siapa anak itu, Daevon mencintai 
Caryn dan itu juga harus berlaku ia tujukan kepada anak yang ada 
di dalam rahim Caryn. 
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Caryn memang jatuh pingsan, ketika ia hendak berdiri dan ke 
kamar mandi, baru saja berdiri: kedua kakinya terasa tak berdaya, 
dan kepalanya sangat pusing. Caryn berusaha menyimbangi 
tubuhnya yang lunglai, ia berpegangan pada nakas dan ia kembali 
terduduk lemas lalu pingsan dalam kondisi tergeletak di lantai. 
Syukurlah! Tidak terjadi hal buruk akan kehamilannya. 


Daevon langsung mengangkat tubuh Caryn dan membopongnya 
keluar, ia akan membawanya ke rumah sakit saja karena kondisi 
Caryn terlihat memprihatinkan. Wajahnya begitu pucat, suhu 
tubuhnya panas dan jelas terlihat kedua kelopak matanya 
bengkak usai menangis. Caryn juga tidak sadar-sadar. Daevon ke 
rumah sakit dengan diantar Bernado menggunakan mobil milik 
Franco yang difasilitaskan di mansion Gaspard. 


Di dalam mobil, saat perjalanan ke rumah sakit, kedua mata 
Caryn bergerak terbuka dengan sedikit demi sedikit. Pertama 
samar-samar melihat wajah pria di atasnya, tampak melihat ke 
depan dan terkesan cemas. Caryn mengedarkan pandangannya, 
ia tahu bila ada di dalam mobil. Daevon merasakan kepala yang 
ada di pangkuannya bergerak, ia menunduk dan terkejut melihat 
Caryn yang ternyata sudah sadar. 


"Caryn!" katanya, membuat Bernado melirik ke kaca spion. 
Caryn mengeratkan tangannya di lengan jas Daevon. "Kau akan 
membawaku kemana, Daevon?" tanya Caryn dengan suara yang 
sangat pelan. 


"Kita akan ke rumah sakit," jawab Daevon. 


Caryn menggeleng, "Tidak." 
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"Jangan menolak! Lihatlah kondisimu! Aku tidak mau sampai kau 
dan anakmu kenapa-kenapa, okay?" bantah Daevon dengan 
dingin. 


Caryn tetap mengeratkan tangan dilengan Daevon, mengambil 
posisi miring dengan wajahnya ke arah perut Daevon dan ia 
memejamkan matanya lagi. Kepalanya berdentam-dentam hebat, 
perutnya juga rasanya mual, ia memilih untuk menurut pada 
Daevon. 


Daevon mengelus rambut Caryn dengan sayang, "Tidurlah, jika 
kau ingin tidur." 


Daevon berada di luar ruangan. Menunggu Caryn yang sedang di 
periksa oleh dokter di dalam sana. Tak lama pria bertubuh cukup 
gemuk keluar, dialah dokter yang menangani Caryn. Daevon 
menghampiri dokter dan bertanya bagaimana keadaan Caryn 
serta calon anaknya. Dokter bernama Christo itu tersenyum dan 
mengajak Daevon ke ruangannya saja. 


Mereka berdua sekarang sudah berada di dalam ruangan dokter, 
mereka bicara empat mata dan serius. Dr. Christo menjelaskan 
bagaimana kondisi Caryn kepada Daevon. Daevon menyimak 
dengan tenang namun, kecemasannya tak hilang bahkan 
bertambah setelah mendengar penjelasan Dr. Christo. 


Dokter bilang bahwa Caryn demam tinggi dan mengalami depresi. 
Sangat masalah bila seorang wanita hamil mengalami depresi, 
karena itu bisa berpengaruh pada janinnya. Untuk saat ini 
janinnya tidak apa-apa tapi, keadaan Caryn yang tidak sehat dan 
depresi bisa juga mempengaruhi janinnya, bisa saja itu semua 
mengakibatkan hal yang fatal pada janin. 


"Caryn depresi? Ya memang dia sempat mengalami depresi sejak 
sebulan yang lalu, dia sudah ditangani psikiater dan keadaannya 
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mulai membaik. Tapi, kenapa kau tadi bilang dia mengalami 
depresi?" Daevon mengernyit. 


"Begini, Tn. Daevon, dokter manapun bisa mengetahui apapun 
kondisi pasiennya. Terlihat jelas kondisinya yang tertekan dan 
memiliki beban pikiran. Tadi ketika aku bertanya padanya apa 
yang menjadi beban pikirannya, tidak ada respon darinya, dia 
terus diam, tatapannya kosong dan aku melihat ada air mata 
mengalir dipipinya. Ada suster disana untuk menjaganya, karena 
seseorang yang mengalami depresi berat itu bisa mengarahkan 
orang itu ke hal yang tidak diinginkan," papar Dr. Christo. 


"Apa kau bilang? Depresi berat?" 


"Ya, dia mengalami depresi berat. Depresi ringan masih bisa 
untuk merespon keadaan di sekelilingnya, tetapi Caryn tidak, Tn. 
Daevon." 


"Oh ya Tuhan," Daevon menghela nafas. 


Daevon teringat akan perkataan Bernado yang bilang padanya 
kalau Caryn menangis dengan waktu yang lama di dalam kamar. 
Lalu Daevon masuk dan menemukan Caryn tergeletak dilantai, ia 
juga ingat ketika ia akan membawa Caryn keluar kamar: ia 
sempat melihat ada undangan pernikahan Istvan di atas ranjang 
tidur. 


Apa Caryn menangis karena undangan itu, dan itu yang 
menyebabkannya depresi? Padahal kemarin setelah ia 
menyendiri karena undangan itu, ia bilang padaku kalau ia sudah 
membaik dan akan melupakan mengenai pernikahan Istvan 
dengan Belinda, batin Daevon. 
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Dr. Christo berdehem, "Bisakah kau memberitahuku apa 
penyebab ia depresi? Hal apa yang membuatnya terbebani 
pikiran?" 


"Aku tidak tahu pasti, Dr. Christo. Kemarin ia terlihat baik-baik 
saja," respon Daevon. 


"Tuan, aku tahu kau bukanlah suaminya. Tetapi aku bahkan 
orang lain pun tahu kalian dekat, bahkan begitu dekat. 
Pemberitaanmu mengenai kedekatanmu dengan wanita itu, 
dibicarakan dimana-mana." 


"Aku tidak perduli akan mereka semua yang membicarakan 
tentangku, tentangnya atau tentang kami. Lalu apa? Kau ingin 
membicarakan kondisi Caryn atau membicarakan tentang 
pemberitaan tidak penting itu heh?" 


"Aku pikir kau tahu masalah yang kini ia hadapi." 


"Aku tahu. Tapi aku tidak bisa menceritakan itu semua kepadamu. 
Aku sudah berjanji untuk tidak membuka aib dan memberitahu 
penderitaan yang dialaminya." 


"Penderitaan? Aku tidak tahu penderitaan apa yang dia alami. 
Kau tahu bukan penderitaannya? Baiklah, sebaiknya kau 
usahakan, bantu, dan dukung dia untuk melupakan 
penderitaannya dan mintalah dia untuk fokus pada 
kesehatannya dan bayi yang dikandungnya." 


Daevon kembali menyimak penjelasan dokter dengan serius. 

Dampak dari depresi selama kehamilan, depresi yang tidak 
ditangani akan memiliki dampak yang buruk bagi ibu dan bayi 
yang dikandungnya. Ada 2 hal yang mungkin berdampak pada 
bayi yang dikandungnya, yaitu pertama adalah timbulnya 
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gangguan pada janin yang masih di dalam kandungan. Kedua 
munculnya gangguan kesehatan pada mental si anak nantinya. 


Depresi yang tidak ditangani sebaik-baiknya akan mengalihkan 
perilaku wanita yang tengah hamil kepada hal-hal yang negatif, 
bahkan tidak jarang sampai mencoba untuk bunuh diri. Hal ini 
juga yang bisa mengakibatkan sang ibu melahirkan bayi secara 
prematur. Wanita yang mengalami kedepresian di masa 
kehamilan ini, tidak akan mempunyai keinginan untuk 
memikirkan perkembangan kandungannya dan bahkan 
kesehatannya sendiri. 


Dr. Christo menatap pria tampan di depannya dengan serius, 
"Masalah ini harus ditangani dengan sebaik-baiknya. Kalau tidak, 
Caryn akan mengalami apa yang barusan aku jelaskan padamu, 
Tuan." 


"Apa dia akan dirawat di rumah sakit ini?" tanya Daevon. 


"Benar, kesehatan sangat dibutuhkan selama masa kehamilan. 
Terlebih ada janin yang dikandungnya. Sebenarnya wanita hamil 
tidak boleh mengkonsumsi obat, tetapi ia harus meminum obat 
sesuai dosis yang aku sarankan nanti," jelas Dr. Christo. 


Dokter yang tampak bijaksana itu mengatakan bila Caryn harus 
bedrest di rumah sakit, ia akan ditangani oleh suster khusus dan 
tentu dokter bernama Christo itu. Dr. Christo juga menyarankan 
agar Daevon selalu berada di dekat Caryn, karena kedekatan 
mereka yang sudah terjalin lama bisa memicu Caryn agar 
mengungkapkan keluh kesah yang menjadi beban pikirannya. 
Kehadiran orang tua Caryn juga akan berpengaruh, memberi 
pengertian, dukungan dan berusaha untuk menyenangkan 
hatinya supaya melupakan masalah yang membuatnya terbebani. 
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"Bicaralah dengannya secara hati-hati dan baik, karena di saat 
keadaan seperti itu emosionalnya menguasai dirinya. Apalagi 
perasaan seorang ibu hamil mudah sekali sensitif. Kau mengerti, 
Tuan?" kata Dr. Christo. 


"Aku sangat mengerti. Aku akan melakukannya sesuai saran yang 
kau berikan, dokter. Aku akan melakukan apapun untuk 
mengembalikan keceriaannya lagi," ucap Daevon dengan penuh 
arti. 


"Ada cinta yang tersirat pada ucapan dan terpatri jelas kau begitu 
mencintainya. Aku melihatnya dari raut wajah dan tatapan 
matamu, Tn. Daevon," ujar Dr. Christo. 


Daevon terkejut, benarkah cintanya bisa dilihat orang lain? Kalau 
begitu, kenapa Caryn tidak bisa melihat cintanya? Padahal sejak 
pertemuannya pertama kali, Daevon mulai mencintainya dan 
bertekad akan memilikinya seutuhnya. 


Caryn di dalam ruang perawatan VVIP sedang duduk di atas 
ranjang putih itu, posisi duduknya dengan sadaran bantal di 
kepalanya, kedua kakinya terlentang dan di selimuti. Caryn 
menjadi pasien sekarang, ada jarum infus yang menancap pada 
lengannya. Wajahnya tampak pucat pasi, dan murung. Terpatri 
jelas ada kesedihan disana, tatapan matanya pun bisa menyayat 
hati orang yang melihatnya. Dia tidak sendirian disana, ada 
seorang suster yang sedang memeriksa botol infusnya. 


Caryn menatap susternya, "Sus, bisakah kau keluar? Aku ingin 
sendirian." 


"Maaf, Nona, tidak bisa. Harus ada seseorang yang bersamamu," 
kata suster mencoba menjelaskannya. 
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"Aku bilang keluar! Jika kau berada disini justru itu membuatku 
kesal! Keluar! Pergi! Pergi dari sini! Aku ingin sendirian!" tiba-tiba 
saja Caryn menjadi kesal. 


Suster tersebut terkejut, dan dengan terpaksa ia keluar, ia akan 
ke ruangan Dr. Christo untuk mengatakan hal itu. Nafas Caryn 
terengah-engah karena membentak suster itu dengan menguras 
emosi. Caryn menyandarkan kembali kepalanya, dan menatap 
langit-langit. Seakan-akan langit-langit ruangan perawatan itu 
seperti thrailler film, kenangan kebersamaannya dengan Aniela 
tayang disana, kenangan-kenangan itu menarik emosional Caryn, 
pasalnya kisah persahabatannya dengan Aniela itu sangat indah. 


"Hai! Namaku, Aniela Xaferius. Siapa namamu?" ucap Aniela 
dengan ramah. 


"Hai! Namaku, Caryn Alemannus," jawab Caryn tak kalah ramah. 


"Mulai saat ini kita bersahabat baik ya. Aniela dan Caryn terikat 
persahabatan, oke?" Aniela menunjukan jari kelingkingnya 
kepada Caryn. 


Caryn menyambutnya, "Kau dan aku adalah sahabat. Caryn dan 
Aniela.” 


Lalu mereka tertawa bersama. 


Caryn tersenyum diiringi air matanya yang terjatuh, ia teringat 
pada masa sekolah menengah pertama, ketika ia sedang duduk 
di dalam kelas; waktu itu Caryn berusia 12 tahun dan ia baru 
memasuki tahun pelajaran baru, kelas 1 atau 7 SMP tentu di Italia. 
Saat itu Caryn di hampiri seorang perempuan cantik berambut 
hitam, dan itu adalah Aniela. Perkenalan polos itu awal kisah 
persahabatan indah antara Caryn dan Aniela. Di kelas, di sekolah, 
dalam kegiatan apapun dan dimana pun mereka selalu bersama. 
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Penuh canda tawa, suka dan duka. Sampai persahabatan mereka 
menjadi pusat perhatian banyak orang, dan ingin seperti mereka. 
Mereka juga satu sekolah menengah atas, dan satu kampus 
bahkan satu jurusan. Warna, keceriaan, kasih sayang dan 
keindahan lengkap sudah dalam persahabatan mereka. 


Aniela menarik nafas, "Izinkan  aku..menghembuskan 
nafas..terakhirku di pangkuan..mu, Caryn." 


"Aniela! Jangan bilang begitu! Kata-katamu terkesan kau akan 
mati saja! Tidak! Ayo kita harus ke rumah sakit!" 


"Tidak..tidak, Caryn. Izinkan aku menghembuskan nafas 
terakhirku..di pangkuanmu." 


Caryn meneteskan air mata, "Kau akan pergi? Meninggalkan 
aku?" 


Aniela tersenyum, "Terimakasih selama ini kau sudah 
menghabiskan waktu bersamaku, menjalin persahabatan 
denganku, memberikanku banyak kenangan yang indah dan 
menyenangkan, hidupku takkan berarti tanpa adanya dirimu 
sahabatku. Tapi, aku tidak bisa berlama-lama untuk tetap hidup." 


Sampai kemudian, keadaan membuat semuanya berubah 
dengan drastis dan menyakitkan. Aniela menghembuskan nafas 
terakhirnya tepat di pangkuan Caryn, tepat setelah semua 
kebenaran terungkap. Kebenaran yang telah menghadang Aniela 
hingga ia tak tahan lagi untuk hidup. Kisah persahabatan mereka 
berakhir sejak Aniela pergi untuk selamanya. Hanya menyisakan 
kepahitan, dan kenangan yang akan tersimpan abadi di dalam 
pikiran serta hati Caryn. 
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Caryn memejamkan matanya dan kembali mengalirkan air 
matanya. "Aniela, aku sangat kehilanganmu," katanya dengan 
lirih. 


"Selama ini aku tidak memandangmu sebagai adikku! Tapi, 
memandang seperti aku memandang wanita lain! Aku 
mencintaimu, Aniela! Itu kenyataannya!" tekan Istvan. 


Aniela menepis tangan Istvan lalu mendorong tubuhnya dan 
beringsut menjauh. 


"Apa kau sudah gila? Apa kau sadar dengan apa yang kau katakan 
barusan? Itu menggilakan, Istvan!" balas Aniela. 


"Ya! Aku memang gila, mencintai adik kandungku sendiri dengan 
perasaan cinta yang berbeda dari seorang kakak kepada adiknya. 
Aku mencintaimu bukan sebagai adikku tapi, wanita biasa lainnya. 
Dan itu terjadi sejak usia kita sama-sama remaja! Aku sadar 
mengatakannya, sangat sadar! Tapi kaulah yang selama ini tidak 
sadar! Kau tidak menyadari perasaanku, Aniela! Aku 
mencintaimu!" 


Kini bayangan pada saat perdebatan antara Istvan dan Aniela 
berkutik di dalam benak Caryn. Kebenaran besar yang terungkap, 
kebenaran yang pernah diduga Caryn bila yang dicintai Istvan 
selama ini adalah Aniela. Caryn berpikir wanita itu adalah wanita 
lain, tak pernah sekali pun Caryn menebak wanita itu adalah 
Aniela. Meskipun pernah Istvan menyebut-nyebut nama Aniela 
ketika bersetubuh dengan Caryn. Kemampuan jeniusnya pun 
tidak bisa menemukan jawaban, lantaran kebencian menguasai 
benak Istvan sehingga mempersulitnya. Bukan hanya itu yang 
berputar dibenak Caryn, kejadian menyakitkan yang lainnya 
karena Istvan ikut serta berpacu dalam bayangan pahit itu. 
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"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 


Belinda berdehem, "Kau kan sudah diundang, kami sengaja 
mengundangmu, jadi kau datang ya? Aku harap kau tidak 
menimbulkan kekacauan diacara pernikahan kami. Oh ya, kau 
tahu? Ada kabar bahagia, mau tahu? Aku sedang hamil, Caryn. 
Hamil anaknya Istvan." 


Air mata semakin mengalir di pipi Caryn, ia membungkam 
mulutnya agar tidak mengeluarkan suara tangisan. Bayangan dan 
perkataan yang diucapkan Enzo juga berputar. 


"Maafkan, aku yang pergi meninggalkanmu. Aku ada urusan 
pekerjaan penting. Tidak..tidak lagi, Caryn. Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu lagi. Tidak akan." 


"Aku serius, Caryn. Aku tidak perduli jika dia bukan anak 
kandungku tapi, aku akan menyayanginya. Aku siap menjadi 
Ayah untuknya. Aku ingin menikahimu, Caryn." 


Bungkaman Caryn yang berusaha menahan suara tangis jadi 
bergetar, Caryn memegang selimutnya dan menggepalkannya 
karena rasa sakit yang menjalar di hatinya. Percakapannya 
dengan Giona ikut serta mencampuri pikirannya. 
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"Ah ya! Aku ingin memberitahumu sesuatu. Aku sudah menikah, 
Caryn!" 


"Woahh!! Benarkah? Kapan dan dimana?" 

"Dua bulan yang lalu, di Kanada. Andaikan aku tahu kau tinggal 
dimana aku akan mengirim undangan untuk. Hem..tapi 
sepertinya tidak bisa." 

"Kenapa? Apa karena lokasinya sangat jauh di Kanada?" 

"Salah satunya itu tapi, pernikahanku terburu-buru. Suamiku saja 
hanya mengundang kerabat dekat dan temannya saja, 
pernikahan kami pun sederhana. Tapi ya tak apalah, yang penting 


dia sudah bersedia menikahiku. Aku sangat bahagia!" 


"Selamat ya untuk pernikahan kalian. Semoga kalian selalu 
bahagia." 


"Oh ya, bagaimana kabarmu?" 


"Aku cukup baik. Emmm..siapa pria yang menikahimu itu? 
Beritahu aku, Giona." 


"Oke oke..aku akan memberitahumu, Caryn. Dia pria yang 
pernah ku ceritakan padamu waktu itu. Kau ingat? Pria yang telah 
menyentuhku dan sempat mencampakanku. Dialah yang 
menikah denganku. Itu hal yang bagus bukan?" 


"Tentu saja. Setidaknya pria itu mau bertanggung jawab. 
Bolehkah ku tahu siapa namanya?" 


"Dialah suamiku saat ini, Enzo Stephano." 
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Caryn tak bisa menahan suara tangisannya, suara tangisan dan 
isakannya memecah keheningan ruangan itu. Semua bayangan 
menyakitkan itu seakan-akan memutari Caryn, dan Caryn 
tenggelam dalam kegelapan. Tangannya ke arah nakas, ia 
mengambil vas bunga lalu melemparnya ke lantai hingga pecah. 
Caryn menekuk kedua kakinya, memeluk kedua kakinya sendiri, 
dan tubuhnya bergetar. Sungguh miris, keadaan Caryn seperti 
orang yang tidak waras lagi. 


Di luar, Daevon mendengar suara pecahan kaca dan tangisan 
Caryn. Daevon dengan segera berlari ke arah ruang perawatan 
Caryn, ia membuka pintunya dan terkejut melihat vas bunga yang 
sudah pecah dan Caryn dalam keadaan kacau. 


"Caryn!" Daevon berlari ke arah bankar, duduk di sisi Caryn dan 
menarik Caryn ke dalam pelukannya. 


Daevon memeluknya dengan erat, mengelus punggung serta 
rambutnya, dan membiarkan Caryn menumpahkan air matanya 
di dada bidangnya. 


"Caryn, apa yang terjadi padamu? Ada apa? Katakan padaku," 
ucap Daevon khawatir dan bertutur kata dengan lembut. 


"Kenapa aku selalu menderita? Kenapa, Daevon?" kata Caryn di 
sela isakan tangisnya dan memukul-mukul pelan dada Daevon 
dengan kepalan tangannya. 


Daevon mengepalkan tangan Caryn dengan lembut, mengecup 
buku-buku jari Caryn dengan penuh kasih sayang. 


Penderitaanmu sangat melukaiku. Rasanya aku ingin sekali 
membunuh orang-orang yang menyakitimu, batin Daevon dan 
tak terasa air mata keluar dari sudut matanya, karena ia ikut 
merasa sakit melihat keadaan Caryn. 
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Tanpa mereka sadari, ada Enzo berdiri di ambang pintu, dia 
dalam keadaan rapih dengan pakaian formal dan memegang 
sebuket bunga. Raut wajahnya terlihat marah dan tangan yang 
memegang sebuket mawar jadi lemah. Ia cemburu melihat ada 
seorang pria yang memeluk Caryn, perlakuan pria itu juga 
romantis kepada Caryn. Enzo tadi ke mansion Gaspard, ia ingin 
membicarakan semuanya kepada Caryn mengenai Giona, namun 
saat tiba disana: Enzo diberitahu salah satu pelayan kalau Caryn 
dilarikan ke rumah sakit, lantas Enzo menuju rumah sakit dan 
terkejut melihat Caryn di peluk seorang pria. 


Perlahan Caryn berhenti menangis, tersisa isakan kecil saja. 
Daevon mengurai pelukan, ia menangkup wajah pucat Caryn dan 
tersenyum memberi kekuatan kepada Caryn. Caryn menatap 
wajah tampan Daevon yang sangat perduli dan perhatian 
padanya selama sebulan penuh ini. 


"Apa kau ingin menangis lagi?" tanya Daevon dengan lembut. 
Caryn menggeleng, "Tidak. Perasaanku sedikit lebih baik." 


Daevon mengusap lembut sisi wajah Caryn, "Aku sangat mengerti 
keadaanmu, aku tahu betapa menderitanya dirimu. Tapi, ku 
mohon padamu untuk tidak memendamnya sendirian. 
Berbagilah kepada orang tuamu, orang terdekatmu, termasuk 
aku. Jangan seperti ini, Caryn. Pikirkan bayi yang ada dalam 
rahimmu itu. Kesedihanmu juga ikut dirasakannya, dan 
keadaanmu bisa mempengaruhinya. Kau mengerti kata-kataku?" 


Caryn yang menyimak mengangguk dengan pelan, "Maafkan aku, 
Daevon. Aku tak bisa mengendalikan diriku sendiri." 


"Aku selalu ada untukmu," Daevon memeluk Caryn dan Caryn 
membalas pelukannya. 
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Namun, tiba-tiba Caryn melihat sosok Enzo yang berdiri di 
ambang pintu. Bayangan betapa bejat dan jahatnya Enzo 
langsung menyerang hati serta pikiran Caryn. Kedua mata Caryn 
mulai berkaca-kaca, hatinya begitu sakit. 


"Daevon, bisakah kau usir dia dari sini?" tanya Caryn yang masih 
dalam pelukan Daevon dan menatap Enzo. 


Daevon mengernyit, "Dia siapa, Caryn?" 
"Dia yang berdiri di dekat pintu." 


Daevon melepaskan pelukan, sesaat melihat Caryn bingung dan 
mengikuti arah tatapan Caryn. Tatapan Daevon dengan Enzo pun 
bertemu, Daevon tidak mengenali Enzo dan bertanya-tanya siapa 
gerangan pria itu. Sedangkan Enzo, ia menatap Daevon dengan 
marah dan ia mengenali siapa itu Daevon. 


Ternyata pria yang memeluk Caryn adalah Daevon Maximiliano, 
sang Trilionaire, batin Enzo. Ia kenal dengannya karena sosok 
Daevon selalu dibicarakan banyak orang, media massa, apalagi 
dalam dunia bisnis. 


Caryn mengeratkan tangannya pada lengan Daevon, "Tolong usir 
dia dari sini. Aku tidak mau melihatnya lagi." 


"Aku tidak mengerti kenapa kau ingin dia pergi, tapi aku akan 
melakukannya," Daevon menurunkan tangan Caryn dan berjalan 
ke arah Enzo. 


Daevon menatap dingin Enzo, "Caryn mau kau pergi dari sini. 
Pergilah!" 


Enzo mengabaikan perintah Daevon, ia berjalan begitu saja 
dengan sedikit menyenggol pundak Daevon secara tidak sengaja, 
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ia berjalan mendekati Caryn. Caryn sendiri menggeram marah, ia 
mengambil bantalnya dan melemparkannya pada Enzo serta 
memintanya untuk pergi. Enzo dengan sigap menangkap bantal 
itu, lalu menuju bankar Caryn. Ia menaruh bantalnya di atas 
bankar, lalu menangkup sisi wajah Caryn begitu saja. Jarak wajah 
mereka sangat dekat, deru nafas mereka sama-sama terasa. 
Caryn menatap Enzo dengan marah, dan muak. Enzo menatap 
Caryn juga marah, dan memendam kerinduan. 


"Apa kau lupa? Aku sudah bilang padamu untuk pergi dari 
kehidupanku lagi, Enzo," tekan Caryn. 


"Aku tidak bisa, Caryn," kata Enzo. 


"Jalani kehidupanmu sendiri! Pergi dari hidupku!!!!" Caryn 
dengan emosi mendorong Enzo. 


"Caryn," Enzo hendak mendekati Caryn lagi. 


"Berhenti! Tetap disana! Jika kau melangkahkan kakimu lagi 
kepadaku, aku bersumpah takkan memaafkanmu!" cegah Caryn. 


Enzo menghela nafas, "Caryn, dengarkan aku dulu. Aku bisa 
menjelas--" 


"Menjelaskan apa? Apa, Enzo?! Semuanya sudah jelas!" potong 
Caryn. 


Daevon berjalan ke arah Enzo, dan berusaha mengusirnya 
dengan cara yang sopan. Namun, justru Enzo membogem 
Daevon, untung saja sudut bibir Daevon tidak berdarah meski 
terasa sakit. Daevon menatap tajam Enzo dan mencengkeram 
kerahnya, ia bertanya mengapa Enzo membogemnya tadi, 
padahal Daevon berusaha meminta Enzo pergi dengan cara yang 
sopan. 
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Enzo mendorong Daevon hingga cengkeramannya lepas, "Kau 
pikir kau ini siapa heh? Berani sekali kau mengusirku. Jangan 
mentang-mentang kau orang berkedudukan tinggi, seenaknya 
mengusir orang lain!" 


Daevon mengernyit, "Apa maksudmu? Aku memintamu pergi 
dengan cara yang sopan. Tapi kau malah menghajarku. Lancang!" 


"Ini urusanku dengan Caryn. Jangan ikut campur, lebih baik 
kaulah yang pergi. Lagipula dia milikku, bukan milikmu," desis 
Enzo. 


Daevon menarik kembali kerah Enzo, tatapannya begitu dingin. 
Daevon tidak terima kalau Caryn disebut-sebut "milikku" kecuali 
Daevon yang mengatakannya. 


"Benarkah? Kalau dia memang milikmu, kenapa dia ingin kau 
pergi dari hidupnya? Bisakah kau jelaskan itu?" Daevon 
melemparkan pertanyaan dengan suara pelan. 


Enzo tidak menjawab. 


"Kau tak bisa jelaskan? Ku rasa kesalahan ada pada dirimu sendiri. 
Jangan pernah bermimpi dia adalah milikmu," kata Daevon. 


"Aku mencintainya," ucap Enzo. 

Daevon tersenyum kecut dan berdesis, "Jika kau benar 
mencintainya tak mungkin kau melakukan sebuah kesalahan 
yang menyakitinya. Kesalahanmu pasti besar sehingga dia 
menginginkanmu pergi dari hidupnya. Ingat! Caryn Alemannus 
adalah milikku." 


Enzo terkejut, "Apa katamu?" 
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"Ya benar." 
"Omong kosong." 


"Aku akan membuktikannya. Cintaku lebih besar, dibandingkan 
jika memang ada cintamu untuknya," tegas Daevon lalu 
melepaskan cengkeramannya. 


Enzo mengepalkan tangannya, ia dan Daevon saling 
melemparkan tatapan tajam mereka. Daevon memegang tekad 
yang kuat untuk memiliki Caryn, sedangkan Enzo merasa sulit 
setelah apa yang terjadi dalam hidupnya: satu sisi mencintai 
Caryn, namun di sisi lain ada Giona yang telah dinikahinya. Caryn 
semakin jenuh dengan adanya Enzo yang tak kunjung pergi, 
dengan kesal ia mencabut jarum infusnya seraya meringis 
kesakitan, dan mengeluarkan darah dari lubang kecil akibat 
jarum infus itu. Ia turun dari ranjang dan melangkah mendekati 
dua pria tersebut. Caryn berdiri di antara Daevon dan Enzo, posisi 
Caryn berhadapan dengan Enzo dan mereka berdua saling tatap 
menatap. Tatapan Caryn penuh kebencian, sedangkan Enzo 
menatap Caryn dengan sedih. 


Daevon menggenggam tangan Caryn, "Caryn! Apa yang kau 
lakukan? Ayo kembali ke ranjangmu dan--" 


"Tidak! Sebelum dia pergi," potong Caryn menghentakan tangan 
Daevon. 


"Aku takkan pergi," kata Enzo. 


Caryn membelalak matanya, "Kau harus melakukan itu, Enzo! 
Harus dan tetap harus! Apa kau tidak malu setelah apa yang kau 
perbuat pada Giona dan aku? Harusnya kau malu! Kesalahanmu 
sangat fatal untukku! Kau sama jahatnya dengan Istvan, hanya 
berbeda cara untuk menyakitiku." 
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"Aku tidak pernah berniat menyakitimu, Caryn. Demi Tuhan! Aku 
mencintaimu," Enzo hendak menyentuh pipi Caryn namun, di 
tepis Caryn. 


"Jangan katakan itu. Cinta dan apapun itu semuanya sudah 
hancur! Tak ada artinya lagi, Enzo. Ternyata kau tega 
menyetubuhi seorang wanita, lalu meninggalkannya begitu saja, 
bahkan sempat kau tidak mau bertanggung jawab atas 
kehamilannya karenamu. Dan itu terjadi sebelum kau datang 
dalam hidupku dan berbuat jahat padaku di masa lalu, 
mendekatimu saat dipesta, menculikku dan hampir 
memperkosaku!" papar Caryn. 


Daevon yang mendengarnya terkejut. 


"Kau mengungkit masa lalu itu? Untuk apa, Caryn?! Bukankah 
kau sudah memaafkan kesalahanku itu?" tanya Enzo. 


Caryn menghela nafas gusar, "Masa lalu tak mudah begitu saja ku 
lupakan. Untuk apa aku mengungkit masa lalu itu? Agar kau tahu 
betapa jahatnya dirimu! Aku memang memaafkan kesalahanmu 
itu, tapi tidak dengan kesalahan yang kau perbuat di masa kini, 
sebuah kebenaran yang besar. Ternyata wanita yang kenalan 
denganku di rumah sakit ini adalah wanita yang sempat kau 
campakan, Giona. Dan kau selama ini menghilang karena ada 
pernikahan yang terjadi antara kau dan dia. Aku sungguh tak 
mengerti dengan semua yang terjadi dalam hidupku! Takdir 
Tuhan? Benarkah takdirku sesakit ini? Aku juga ingin bahagia, 
Enzo!" 


Daevon bisa mengambil kesimpulan bila alasan mengapa Caryn 


ingin Enzo pergi, karena Enzo telah berbuat kesalahan dan 
menyakiti Caryn. 
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"Aku akan membahagiakanmu, aku akan meninggalkan Giona 
untukmu. Aku tidak mencintainya. Aku akan menikahimu dan 
menjadi Ayah anakmu." 


"Hentikan! Hentikan omong kosongmu itu! Pergi! Pergi! Dasar 
Caryn yang terus mendorong-dorong Enzo. 


Daevon memeluk Caryn dari belakang dengan satu tangannya, ia 
mencoba menenangkan Caryn yang terus menerus menyerang 
Enzo dengan marah dan meronta karena tak berhasil mendorong 
Enzo lebih keluar lagi. Daevon tidak ingin Caryn bertindak 
macam-macam yang bisa mengambil resiko karena tengah hamil. 


Daevon menatap tajam Enzo, "Pergilah! Kehadiranmu sangat 
fatal untuknya. Tolong pergilah!" 


Enzo menjatuhkan sebuket bunganya ke lantai, dan dengan berat 
hati melangkah keluar meninggalkan ruangan tersebut. Tak lama 
Dr. Christo datang beserta seorang suster, mereka mendengar 
teriakan Caryn dari luar dan memutuskan ke ruang perawatan itu. 
Dr. Christo dan suster terkejut melihat Daevon yang kewalahan 
membawa Caryn ke ranjangnya lagi. Karena Caryn terus melawan, 
kehadiran Enzo begitu mempengaruhi kondisi Caryn yang sensitif 
dan mengalami masa depresi berat itu. Tiba-tiba saja Caryn 
nyaris jatuh karena perutnya terasa sakit. Untung saja Daevon 
masih memeluk tubuh Caryn. 


"Aaaa!!!! Awhh!!! Perutku! Perutku sa..ngat sakit!!! Daevon! 


Sakit!" rintih Caryn memegangi perutnya dan mencengkeram 
lengan jas Daevon dengan begitu erat. 
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Daevon panik, ia langsung mengangkat tubuh Caryn dan 
membaringkannya di ranjang berwarna putih itu. Daevon 
menarik selimut agar menutupi tubuh Caryn. Caryn tampak 
berkeringat dan semakin pucat, perutnya masih sakit. Suster 
kembali memasang jarum infus dengan benar, sedangkan Dr. 
Christo memeriksa kondisi Caryn dan Daevon berusaha 
menenangkan Caryn. 


"Tenang, Caryn. Tenanglah! Jangan seperti ini, keadaanmu yang 
begini telah mempengaruhi calon bayimu. Tenang, okay?" kata 
Daevon memberi pengertian. 


"Aku..aku tidak mau melihat Istvan ataupun Enzo lagi, Daevon. 
Aku..aku tidak mau. Mereka berdua..mereka pria yang jahat," 
ucap Caryn di sela deru nafasnya dan tangisnya. 


Dr. Christo menghela nafas, "Perutnya mengalami ketegangan." 


Daevon terkejut seraya melihat Dr. Christo, "Apa yang harus ku 
lakukan?" 


Dr. Christo menatap Caryn, "Nona tolong kau tenanglah dan 
istirahat dengan sebaik-baiknya. Ingat bahwa kau sedang hamil." 


Daevon menggenggam tangan Caryn dan mengelus puncak 
kepalanya. "Kau dengar kata dokter bukan? Ada nyawa yang 
berada dalam rahimmu. Tenanglah, setidaknya pikirkan calon 
anak dalam kandunganmu, Caryn. Kau mengerti?" papar Daevon. 


Caryn mengangguk lirih, perlahan perutnya mulai membaik. 
Daevon menghapus air mata Caryn. Setelah Dr. Christo dan 
suster selesai mengurus Caryn, mereka berdua pergi dari sana. 
Daevon duduk di sisi Caryn, dan mencoba menidurkannya. 
Beberapa saat kemudian Caryn pun tertidur, mungkin juga 
pengaruh obat yang tadi diberikan suster sesuai dosis yang di 
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tentukan dokter. Seutas senyum terpaut di wajah tampan 
Daevon, ia melihat wajah Caryn yang polos ketika tidur dan Caryn 
tertidur dalam keadaan memegang tangan Daevon yang berada 
di atas perutnya. Daevon bergerak sedikit untuk melepaskan 
tangannya, tetapi Caryn cepat merespon dengan meracau 
menolak dan semakin mengeratkan genggamannya. Daevon 
beralih dengan hati-hati berbaring di sisi Caryn, ranjang RS itu 
cukup lebar. Daevon berbaringnya dengan posisi miring, ia 
menatap sedih Caryn. 


Harusnya kau tenang seperti ketika kau terlelap. Kau terlihat 
seperti tak punya beban hidup. Ada aku, Caryn. Ada aku untuk 
hidupmu. Aku akan menghujanimu dengan kebahagiaan yang tak 
ada hentinya, batin Daevon lalu mengecup pipi Caryn. 


Daevon terbangun dari tidurnya, tadi Daevon ikut terlelap. 
Daevon langsung membuka matanya ketika ia baru menyadari 
tangannya tidak dipegang Caryn. Daevon mengernyit tidak 
melihat keberadaan Caryn di sampingnya, jarum infus juga 
tergeletak di atas ranjang. Daevon beranjak dan memanggil- 
manggil nama Caryn, ia mencoba mencari Caryn ke kamar mandi 
namun tak ada, dan hasilnya juga sama saat ia mencarinya ke 
balkon. Tiba-tiba ponselnya berdering, ia merogoh ponselnya 
dan tertera nama Franco di layar ponselnya. 


Daevon mengangkat telfonnya, "Halo Tn. Fran--" 


ucapan Daevon terhenti ketika mendengar ucapan Franco yang 
terdengar panik, dan berhasil membuat Daevon terkejut 
setengah mati. Ia membanting ponselnya begitu saja dengan 
marah, lalu berlari keluar ruangan. Di samping itu, di luar gedung 
rumah sakit, Franco kembali memasukan ponselnya ke saku 
celananya seraya tetap mendongak ke atas gedung. Di sisi Franco 
ada Celia yang juga mendongak ke atas, panik, dan menangis 
sambil memanggil-manggil nama Caryn. Orang-orang juga mulai 
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bergaduh ketika melihat seseorang yang berdiri dipinggir atas 
atap gedung. 


tangisannya. 


Franco memegang pundak isterinya, "Celia, sebaiknya kita ke 
atap sana. Ayo!" 


"Tidak! Aku tidak mau! Aku ingin tetap disini! Aku tidak mau 
puteriku melompat dari atas sana!" Celia beringsut menjauh dan 
tetap meneriaki Caryn. 


Franco mengusap wajahnya kasar, lalu ia memutuskan untuk ke 
atap gedung rumah sakit, meninggalkan Celia disana demi 
menghampiri puterinya yang berdiri di pinggir atas atap gedung. 
Araldo dan Davidde berlari menghampiri Celia, ternyata Franco 
dan Celia ke Milan untuk menemui Caryn di rumah sakit tidak 
berdua saja, Araldo dan Davidde turut ikut. 


"Ibu! Ada apa, Ibu?" tanya Araldo. 


Celia menunjuk ke atas gedung, "Lihat puteraku Araldo! Lihat di 
atas sana ada kakakmu yang tidak waras itu! Lihat! Caryn ada 
disana!" 


Araldo dan Davidde pun mendongak, mereka membelalak kedua 
matanya melihat kakak perempuan mereka --Caryn-- berdiri di 
pinggir atap gedung RS. 


Araldo menatap Davidde, "Kau tetap disini bersama Ibu. 
Usahakan kau bantu Ibu untuk mencegah Caryn bertindak bodoh 
di atas sana. Aku akan ke dalam dan ke atap menyusul Ayah. Kau 
mengerti?" 
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"Baiklah," jawab Davidde dan Araldo pun berlari ke dalam 
gedung RS. 


Caryn tengah berdiri di pinggir atap gedung, selangkah saja ia 
akan jatuh ke bawah dan tak bisa dibayangkan apa yang akan 
terjadi padanya nanti. Astaga! Dia sedang hamil! Apa yang Caryb 
lakukan itu? Apakah ia bertindak bodoh? Bunuh diri? Kenapa? 
Caryn menatap langit yang tampak mendung, cuaca sore 
menjelang malam ini terlihat kelam. Caryn beralih menatap lurus 
namun pandangannya kosong, ia tenggelam dalam dunia 
lamunan. Kejadian demi kejadian berputar di benaknya, sangat 
menyakitkan, betapa tersiksa dan menderitanya dia selama ini. 
Seakan-akan tak ada secercah cahaya yang menyinari dunianya, 
dunianya terasa amat gelap dan menyayat hati. 


"Izinkan aku..menghembuskan nafas..terakhirku di 
pangkuan..mu, Caryn." 


"Selama ini aku tidak memandangmu sebagai adikku! Tapi, 
memandang seperti aku memandang wanita lain! Aku 
mencintaimu, Aniela! Itu kenyataannya!" 


"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 
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"Kau kan sudah diundang, kami sengaja mengundangmu, jadi kau 
datang ya? Aku harap kau tidak menimbulkan kekacauan diacara 
pernikahan kami. Oh ya, kau tahu? Ada kabar bahagia, mau tahu? 
Aku sedang hamil, Caryn. Hamil anaknya Istvan." 


"Aku serius, Caryn. Aku tidak perduli jika dia bukan anak 
kandungku tapi, aku akan menyayanginya. Aku siap menjadi 
Ayah untuknya. Aku ingin menikahimu, Caryn." 


"Dialah suamiku saat ini, Enzo Stephano." 


Caryn tak tahan dengan bayangan memilukan itu, dia lantas 
menutup matanya dan menutup kedua telinganya. Berusaha 
agar perkataan-perkataan semua itu tak terngiang-ngiang lagi di 
telinga. 


tenaga dan air matanya tak terbendung lagi. 


Angin yang sangat dingin, suara petir yang terdengar riuh 
menambah kesan yang menegangkan. Caryn terus berteriak 
frustasi, seraya menutup kedua telinganya, menangis dan 
posisinya masih berdiri di pinggir atap gedung. Caryn ke atap 
gedung ketika ia terbangun daru tidurnya, ia bangun karena 
bermimpi buruk yang sebenarnya adalah kenyataan yang sudah 
dialaminya. Bahkan semua hal dan kejadian yang menyakitkan 
masuk ke dalam mimpinya, ia mengira dengan tidur bisa 
bermimpi indah serta berharap ia akan merasakannya. Tapi, 
justru tidak. 


Caryn gelisah, dan semakin tenggelam dalam rasa frustasinya. Ia 
memutuskan ke atap gedung, dan bertindak bodoh dengan 
mencoba bunuh diri. Caryn merasa kehancurannya melelahkan 
dirinya dan tak ingin hidup lagi, sempat ia berdoa kepada Tuhan 
agar malaikat cepat mencabut nyawanya detik itu juga tetapi, 
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tidak terkabulkan. Caryn sangat lelah dengan semuanya. Caryn 
mengambil ancang-ancang dengan merentangkan sedikit 
kakinya ke depan, ia menarik nafas dan hendak terjun. 


"Caryn!" suara bariton terdengar, Caryn terkejut dan dengan 
cepat menarik kembali satu kakinya. Itu suara Daevon, pria 
tampan itu berdiri tak jauh dari Caryn. 


"Apa yang kau lakukan heh? Kau ingin bunuh diri? Lompat dari 
sana? Begitu? Kau itu sangat bodoh, Caryn!" bentak Daevon. 


Caryn hanya diam. 


Daevon menghela nafas, "Mundurlah dari sana dan peluklah aku! 
Bukankah itu yang kau lakukan di saat aku bersamamu? Di saat 
kau merasa tak berdaya? Ada aku, Caryn. Kembalilah dan 
peluklah aku!" 


Caryn menitikan air mata. 
"Caryn, pikirkanlah sebelum kau bertindak. Jangan seperti ini, 
Caryn. Ku mohon mundur dari sana," ucap Daevon perlahan 


melangkah ke arah Caryn. 


"Berhenti! Tetap disana! Atau aku akan lompat saat ini juga!" 
teriak Caryn mencegah Daevon. 


Daevon spontan berhenti, "Caryn! Jangan bertindak bodoh! 
Hidupmu bukan sampai saat ini saja, fahamilah!" 


"Apa?! Aku harus memahami apa?! Hidupku kacau, hidupku tak 


ada artinya, hidupku hancur! Aku hancur!!! Begitu hancur!" balas 
Caryn. 
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"Kehancuranmu bisa diperbaiki dan menjadikannya sempurna, 
Caryn." 


"Omong kosong! Takdir hidupku begitu buruk! Aku lelah, aku 
sangat lelah. Aku putus asa, aku frustasi, aku ingin mati saja. Aku 


"Caryn! Jangan lakukan ini. Kembalilah! Jangan kau lakukan dosa 
itu! Pikirkan Ibu, Ayah, dan adik-adiimu. Mereka sangat 
menyayangimu, Caryn. Jika kau pergi dengan cara ini, mereka 
akan hancur. Apa kau mau mereka hancur karena ulahmu 
sendiri?" 


"Aku..aku tidak mau menghancurkan mereka." 
"Kalau begitu kembalilah dan jalani hidupmu, Caryn. Ku mohon." 


"Tidak! Tidak! Aku lelah..sangat lelah! Semua ini membuatku tak 
berdaya." 


"Ada keluargamu, orang-orang yang menyayangimu yang akan 
terus mendukungmu, Caryn. Bukan hanya mereka, ada aku, aku, 
Caryn. Aku akan selalu bersamamu, menopangmu dikala kau 
merasa lelah, aku selalu ada untukmu, Caryn. Ku mohon." 


"Tidak! Tidak, Daevon! Tidak!" 


"Demi Tuhan! Pikirkan bayimu! Bayi yang ada dalam rahimmu! 
Keadaanmu telah menyakitinya, Caryn. Apa kau akan 
menambahkannya dengan tindakanmu ini? Coba kau bayangkan 
betapa bahagianya seorang wanita ketika melahirkan anak-anak 
mereka, bayangkan betapa manisnya senyum dan tawa 
keceriaan mereka ketika bermain. Betapa bahagianya mereka 
terlahir ke dunia ini, dan mengalami sejarah masa-masa kecil 
mereka hingga dewasa. Coba kau bayangkan itu. Anak-anakmu 
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akan menjadikan kekuatan hidup untuk seorang Ibu. Contohlah 
Ibumu Celia. Dia melahirkanmu, dan adik-adikmu. Dia 
membesarkanmu dengan penuh kasih sayang, hingga kau 
menjadi calon Ibu seperti sekarang ini. Kau sedang hamil, Caryn. 
Masa depan anakmu ada padamu. Tolong pikirkan dia. Apa kau 
tidak ingin merasakan apa yang Ibumu rasakan ketika memiliki 
anak, kau, Araldo dan Davidde?" 


Caryn memejamkan matanya, "Apakah anakku ini akan bahagia 
setelah ia terlahir nanti? Bagaimana perasaannya ketika ia tahu 
bahwa Ayahnya tak bersamanya, membencinya, dan 
meninggalkan dirinya sejak ia ada dalam kandunganku? Aku..aku 
tidak mau anakku bersedih karenanya. Buat apa kami hidup lagi? 
Lebih baik aku mengakhiri hidupku dan anakku ini. Semua 
penderitaan ini sudah cukup. Aku lelah." 


"Apa kau tak memikirkanku, Caryn? Sedikit pun apa kau tak 
memikirkan nasibku?" tanya Daevon dengan sedih. 


Caryn terkejut, "Apa? Apa maksudmu?" 


"Jika kau pergi, itu akan buatku hancur, Caryn. Apa kau tak 
menyadari perasaanku untukmu? Selama ini, aku menyukaimu, 
dan untuk pertama kalinya aku jatuh cinta. Setiap detiknya aku 
jatuh cinta, dan itu hanya kepadamu saja, Caryn. Aku sangat amat 
mencintaimu, Caryn. Kau dengar kata-kataku?" Daevon 
mengungkapkan perasaannya. 


Caryn terdiam membeku mendengar ucapan Daevon, ia bisa 
merasakan Daevon selama ini memiliki perasaan padanya tetapi 
Caryn berpikir itu tidak mungkin. Lantaran Caryn melihat Daevon 
tak pantas untuknya, dan tak mungkin memiliki perasaan 
untuknya. Caryn berpikir kepedulian dan semua perhatian 
Daevon semata-mata karena rasa kasihan. 
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"Tidak, tidak mungkin. Tak ada cinta seorang pria untukku, cinta 
itu hanyalah satu kata bualan saja, cinta tak pernah berpihak 
dalam hidupku, cinta itu menyakitkan. Di dunia ini, hanya ada 
satu wanita yang tak pantas merasakan cinta dari seorang pria, 
wanita itu yaitu aku. Tidak! Tak ada cinta untukku! Tidak!" bantah 
Caryn tak percaya. 


Dengan cepat Daevon melangkahkan kakinya, dan mencekal 
lengan Caryn lalu menarik Caryn agar menjauh dari sana secara 
paksa. Kemudian menarik Caryn agar berhadapan dengannya, 
tubuh mereka saling berdekatan, jarak wajah mereka hanya 
beberapa senti saja. Celia, Davidde, dan orang-orang yang berada 
di bawah yang melihat Caryn, bernafas lega. Karena melihat ada 
seorang pria yang menarik Caryn. Mereka berpikir telah ada yang 
menyelamatkan Caryn. Celia dan Davidde bergegas ke dalam RS, 
dan menyusul Franco serta Araldo ke atap gedung. 


Daevon menatap tajam Caryn, "Kau pikir cinta itu bualan saja? 
Apa kau tidak mempercayai cintaku?" 


"Maafkan aku, Daevon. Aku tak percaya lagi dengan yang 
namanya cinta. Cinta tak selalu berpihak padaku. Semua 
berdasarkan pengalaman yang sangat menyakitiku," ucap Caryn. 


Daevon menghela nafas, ia beralih menangkup wajah Caryn dan 
menatapnya dengan lembut. 


"Aku mengerti kau trauma, aku sangat memahami keadaanmu, 
Caryn. Tapi ku mohon, percayailah aku. Demi Tuhan! Aku 
sungguh mencintaimu, Caryn," ucap Daevon dengan jujur. 


Ucapan Daevon membuat lidah Caryn kelu, ia mengamati wajah 
dan tatapan mata Daevon. Mencari sebuah kebohongan, bahkan 


membaca pikiran Daevon, namun yang ditemukan Caryn adalah 


Lacrime D'amore | 30 


kejujuran. Caryn menitikan air mata dan berharap ia tak 
bermimpi. 


Tiba-tiba saja ada seseorang yang menarik satu tangan Caryn, 
dan itu adalah Enzo. Entah berantah apa dan kenapa Enzo bisa 
berada disana. Apakah ia belum pergi juga dari RS? Caryn terkejut 
dengan tindakan Enzo itu. Posisi Caryn di antara Daevon dan Enzo. 
Tangan kirinya dipegang Daevon, sedangkan tangan kanannya di 
pegang Enzo. Eratan dua pria itu sama-sama erat, tatapan 
Daevon dan Enzo saling beradu dingin serta tajam. Caryn 
bergantian melihat mereka dengan bingung. Caryn meminta 
dilepaskan dan meronta itu percuma saja. 


"Caryn, ikutlah denganku," ucap Enzo masih melihat Daevon. 
Caryn mengernyit, "Tidak! Itu tidak akan pernah!" 


"Jangan ikut dengannya, Caryn. Dia telah menyakitimu bukan? 
Apa kau akan mengambil keputusan bodoh lagi yaitu ikut 
dengannya? Ikut saja denganku," sambung Daevon. 


"Tidak, aku membenci Enzo. Aku--" 


"Caryn! Ku mohon jangan membenciku, tolong maafkan aku. 
Maafkan aku dan terimalah aku lagi," sergah Enzo. 


Caryn terkejut, "Apa? Memaafkanmu? Menerimamu? Kau tahu, 
Enzo? Ketika kau kembali dalam hidupku, aku mencoba untuk 
menerimamu dan percaya akan cintamu. Ternyata kau jahat, kau 
mengecewakanku, Enzo. Kau tak pernah mengatakan kebenaran 
besar itu. Kebenaran telah terbongkar dengan cara yang tidak 
kau lakukan, Tuhan lah yang melakukannya. Sungguh aku 
bersyukur padaNya karena memberiku petunjuk kalau kau tidak 
sebaik yang ku kira." 
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"Caryn, ku mohon ampuni aku. Aku..aku akan meninggalkan 
Giona dan memilihmu. Aku akan membahagiakanmu dan selalu 
mencintaimu," Enzo tak menyerah. 


"Jangan mengatakan itu. Aku tidak ingin kau menyakiti Giona, dia 
juga sedang nengandung anakmu, Enzo. Pikirkan dia. Jangan 
egois. Kelak jika aku menyutujui keputusanmu itu, aku mungkin 
memang bahagia bersamamu dan dicintaimu tapi, semua itu tak 
berarti karena ada wanita lain yang terluka yaitu Giona. 
Mengertilah, cintamu tak ada artinya bagiku. Tidak ada. 
Semuanya telah musnah, Enzo. Pergilah!" 


"Tidak! Aku tidak akan melepaskanmu. Ayolah hidup 
bersamaku," kekeh Enzo. 


Daevon kesal, "Enzo! Apa kau tidak mengerti dengan apa yang 
dikatakan Caryn barusan? Kau sudah memiliki Giona sebagai 
isterimu." 


"Aku tidak mencintainya," balas Enzo. 

"Apakah itu alasanmu untuk menyakiti Giona? Jika kau sampai 
menyakitinya, itu juga akan menyakitiku. Giona wanita yang baik, 
aku tahu itu. Dia ingin mendapatkan haknya, kau sebagai seorang 


pria bertindaklah jantan dan siap bertanggung jawab," kata Caryn. 


Daevon menatap tajam Enzo, "Kau sudah cukup menyakiti Caryn. 
Tahu kah kau? Caryn seperti ini juga karenamu." 


Enzo tersenyum kecut, "Apa kau pikir kau adalah pria yang baik 
untuk Caryn heh?" 


"Tentu saja, tanyakan pada Caryn apakah aku selama ini pernah 
menyakitinya?" serang Daevon. 
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"Mungkin saja nanti kau akan menyakitinya. Caryn, dengarkan 
aku baik-baik. Aku tahu bagaimana dia, dia pria yang dingin dan 
mengabaikan wanita. Jangan mudah mempercayainya," kata 
Enzo menatap Caryn. 


Caryn menggeleng dan masih melihat Enzo, "Kau mencoba 
menghasutku. Aku tahu kau berniat untuk membuatku salah 
paham. Hasutanmu tidak ada gunanya. Aku percaya kepada 
Daevon sepenuhnya, aku sangat mempercayainya." 


Daevon terkejut, "Caryn." 


Enzo tersenyum sinis, "Oh astaga! Kau terjebak padanya, Caryn? 
Apa yang kau lihat darinya? Dia lebih kaya dariku? Seorang 
trilionaire? Lebih tampan dariku? Atau--" 


"Tidak semuanya! Dia lebih baik dibandingkan denganmu, Enzo. 
Selama kau menghilang, di saat aku terpuruk selama sebulan 
penuh ini, hanyalah Daevon yang selalu bersamaku dan ada 
untukku. Tidak denganmu. Dari dulu pun aku bisa merasakan 
kalau kau tidak sungguh-sungguh mencintaiku, kau tak pernah 
ada untukku, Enzo. Kau tak seperti Daevon, ada dan selalu ada 
untukku. Baru pertama kalinya ku merasa begitu diperhatikan 
seorang pria, yaitu Daevon. Dia tak pernah menyakitiku, justru 
dia mendukungku dan berusaha agar aku tetap bertahan hidup. 
Itulah kenapa aku percaya padanya," jelas Caryn. 


Enzo tak terima, "Sekali tidak tetap tidak! Kau harus ikut 
bersamaku! Harus, Caryn!" 


"Aku tidak mau!" bantah Caryn meronta karena Enzo menariknya. 


Daevon pun bertindak dengan mendorong Enzo menggunakan 
kakinya hingga Enzo sedikit terpental dan genggaman tangannya 
terlepas. Caryn lantas memeluk Daevon, ia tak mau dipaksa Enzo. 
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Enzo terus menerus mencoba menarik Caryn dari Daevon, 
Daevon berusaha untuk mengontrol amarahnya, karena kalau 
Daevon marah ia tak bisa di kendalikan ketika ia menyerang 
lawannya. 


"Enzo! Hentikan pemaksaanmu! Kau menyakiti Caryn!" pekik 
Daevon yang masih memeluk Caryn. 


"Caryn milikku! Lepaskan dia!" bantah Enzo. 


Daevon menghela nafas, "Begini saja, kita tuntut dia. Dia akan 
memilihmu atau aku. Setelah ia menjawabnya, yang kalah harus 
pergi dan takkan mengganggu Caryn. Bagaimana?" 


Caryn mendongak, "Tuntutan macam apa itu heh?" 


"Jadi kau menantangku? Baiklah, aku setuju," kata Enzo dengan 
percaya diri. 


Daevon mengurai pelukan, ia sedikit menjauhi Caryn. Caryn 
berdiri di antara Daevon dan Enzo. Daevon menjelaskan jika 
Caryn memilih di antara mereka, maka Caryn akan berlari ke 
orang yang dipilih dan memeluknya. Caryn pun sempat aneh dan 
ia mengikuti tuntutan itu. 


Enzo menghela nafas, "Caryn, jika kau datang padaku, aku akan 
selalu mencintai dan membahagiakanmu. Aku akan 
meninggalkan Giona dan hidup bersamamu. Tolong, berilah aku 
satu kesempatan lagi." 


"Kau sudah dengar kata-kataku ini bukan? Selama ini, aku 
menyukaimu, dan untuk pertama kalinya aku jatuh cinta. Setiap 
detiknya aku jatuh cinta, dan itu hanya kepadamu saja, Caryn. 
Aku sangat amat mencintaimu, Caryn. Aku tak terlalu mahir 
untuk merangkai kata-kata untuk mengatakan cinta ini, karena 
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cinta tak harus dengan ungkapan tapi dengan cara kita 
memperlakukan orang yang kita cintai, untuk membuktikannya. 
Caryn, jika kau memilihku, aku akan selalu membahagiakanmu 
dan mencintaimu. Bukan hanya mencintaimu, aku juga mencintai 
anak yang kau kandung dan keluargamu. Caryn, jika kau 
memilihku hidupku akan sempurna karena aku berhasil 
mendapatkanmu. Caryn, ambilah keputusan yang menurutmu 
benar dan tanpa paksaan," papar Daevon dengan mantap dan 
segenap pengikhlasan. 


Takdir sedang mempermainkan Caryn, ditambah tuntutan yang 
menyerang Caryn untuk memilih di antara dua pria itu. Caryn 
sudah mendapatkan pilihannya, ia sudah memikirkannya dengan 
baik, dan berharap pilihannya tidak salah, terbaik serta 
membawa kehidupan baru untuknya. Caryn dengan cepat berlari 
ke arah Daevon dan memeluknya, Daevon yang mendapatkan 
pelukan Caryn membeku dan tersenyum, Caryn memilihnya. 
Daevon pun membalas pelukan Caryn. Enzo tercengang 
melihatnya, Caryn tak datang padanya justru datang kepada 
Daevon dan memeluknya. 


"Itu artinya Caryn tak memilihku," gumam Enzo dengan kecewa. 


Daevon mengurai pelukan dan menatap Caryn, "Kau memilihku? 
Katakan padaku, Caryn." 


Caryn mengangguk dengan seutas senyum, "Ya. Aku memilihmu 
karena aku percaya." 


"Caryn! Kenapa kau tidak memilihku?" tanya Enzo. 
Caryn membalikan badan dan menatap Enzo, "Itu yang 
menurutku benar dan harus ku lakukan. Enzo tak seharusnya kau 


seperti ini, pikirkan Giona. Enzo, aku tidak ditakdirkan untukmu, 
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kau tidak ditakdirkan untukku, dan kita tidak ditakdirkan bersama. 
Tolong mengertilah." 


Enzo mengepalkan tangannya, hatinya tak terima, kecewa dan 
sakit. Ia merutuk dirinya sendiri karena telah berbuat kesalahan 
fatal sehingga Caryn tak memberinya kesempatan lagi. Enzo pun 
tersenyum menguatkan diri lalu melangkah pergi. Caryn dan 
Daevon sama-sama terkejut pasalnya mereka melihat Franco, 
Celia, Araldo dan Davidde. Mereka berempat berdiri cukup jauh 
dari mereka. Franco dan Araldo berada di atap gedung ketika 
Daevon berkata.... 


"Ada keluargamu, orang-orang yang menyayangimu yang akan 
terus mendukungmu, Caryn. Bukan hanya mereka, ada aku, aku, 
Caryn. Aku akan selalu bersamamu, menopangmu dikala kau 
merasa lelah, aku selalu ada untukmu, Caryn. Ku mohon." 


Sedangkan Celia dan Davidde berada di atap gedung ketika ada 
keributan antara Caryn, Daevon dan Enzo. Franco, Celia, Araldo 
dan Davidde menyaksikan perdebatan antara Caryn, Daevon dan 
Enzo. Mereka berempat sudah tahu apa yang terjadi antara Celia 
dan Enzo, ternyata Enzo telah menyakiti Caryn. Terlebih Franco 
dan Celia terkejut mengetahui kebenaran tentang Enzo. 


"Ayah! Ibu! Araldo! Davidde!" kata Caryn melihat keluarganya itu. 


Celia berlari ke arah Caryn dan memeluk puterinya begitu erat. 
Celia sang Ibu itu pun menangis. 


"Jangan ulangi hal itu lagi, puteriku! Jangan bertindak bodoh 
dengan mencoba bunuh diri! Ibu...Ibu tidak mau kehilanganmu 
dan takkan rela kau pergi dengan cara itu," ucap Celia di sela 
tangisnya. 
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Caryn mengurai pelukan, ia juga ikut mengalirkan air mata, 
dengan lembut ia mengusap air mata Ibunya. "Maafkan aku, Ibu," 
katanya dengan rasa bersalah. 


"Berjanjilah untuk tidak mengulanginya lagi, sayang," Celia 
mengusap air mata Caryn dengan kedua ibu jarinya. 


Caryn mengangguk, lalu beralih menatap Franco dan berlari 
kemudian memeluk Ayahnya itu seraya mengucapkan kata maaf 
atas tindakan bodohnya tadi. Lalu kepada Araldo, dan Davidde, 
ia sangat merindukan kedua adik kandungnya itu, terlebih 
kepada Davidde yang jarang ke Italia itu. Daevon dari jauh 
tersenyum melihat keluarga yang harmonis itu, ia juga senang 
melihat Caryn bisa tersenyum kembali. Franco memanggil 
Daevon untuk bergabung, Daevon pun melangkahkan kakinya. 


"Ngomong-ngomong, kami dengar ungkapan cintamu kepada 
Caryn," kata Franco. 


"Ehem..ehem," Celia berpura-pura tersedak hanya untuk 
menggoda Daevon. 


"Romantisnya," ucap Araldo dan Davidde berbarengan dan 
dengan tampang terpukau ala-ala perempuan. 


"Apaan sih kalian?!" Caryn mencubit perut kedua adiknya itu 
seraya tersenyum malu. Araldo dan Davidde meringis kesakitan 
seraya tertawa. Caryn salah tingkah ketika Daevon menatapnya 
dengan tersenyum. 


Daevon berdehem seraya melihat Franco serta Celia, "Kalian 
dengar ungkapan cintaku bukan? Itulah kejujuran yang baru ku 
katakan padanya. Aku sungguh mencintai puteri kalian, izinkan 
aku untuk memiliki puteri kalian. Berkati aku agar Tuhan 
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senantiasa memudahkanku untuk memiliki puteri kalian 
sepenuhnya." 


Caryn yang mendengar ucapan Daevon tersentuh, begitupun 
Franco dan Celia selaku orangtua Caryn. 


"Bagaimana, suamiku?" tanya Celia menoleh ke arah Franco. 


Franco tersenyum, ia menepuk bahu Daevon secara jantan lalu 
melirik sekilas ke arah Caryn. 


"Kau layak memiliki puteri kami. Kami memberkatimu, Tuhan 
pasti akan mengiringimu untuk mendapatkan Caryn sepenuhnya. 
Kami akan selalu mendoakannya," ucap Franco. 


Celia berhadapan dengan Daevon, "Jagalah kepercayaan Caryn 
dan kami. Kami juga percaya padamu kalau kau bisa 
membahagiakannya. Tolong, jangan kau sakiti dia, obati lukanya, 
dan tetaplah bersamanya. Dia membutuhkan pria sepertimu, 
Daevon." 


Daevon mengangguk mantap dan menatap Caryn, ia mengulas 
senyum melihat Caryn. "Tentu, aku berjanji akan selalu mencintai 
dan membahagiakannya. Aku bersumpah," ucapnya dengan 
segenap hati dan jiwanya. 


Caryn tersenyum dan tersipu malu mendengar ucapan Daevon. 
Daevon melangkah kakinya ke arah Caryn, menarik lengannya 
agar lebih ke tengah-tengah gedung. Dihadapan keluarga Caryn, 
Daevon menggenggam erat tangan Caryn dan menatapnya 
penuh cinta. 


"Caryn, maukah kau menerimaku dalam hidupmu? Maukah kau 
beri aku kesempatan untuk membuktikan betapa aku 
mencintaimu? Maukah kau menjadi kekasihku? Kekasih pertama 
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dan satu-satunya wanita yang masuk ke dalam hidupku ini? 
Jawab aku, Caryn," ucap Daevon. 


Caryn menutup mulutnya yang mersa terharu, bahkan kedua 
matanya berkaca-kaca. Caryn tak tahan lagi menahan senyum 
dan tawanya, ia pun tersenyum dan tertawa bersamaan tetesan 
air mata harunya. Daevon yang melihatnya tersenyum geli dan 
tak sabar mendengar jawaban Caryn. 


"Caryn, jawab aku," kata Daevon yang jantungnya berdegup tak 
karuan. 


"Aku sudah memilihmu, Daevon. Itu berarti aku menerimamu 
dalam hidupku. Sejujurnya, sejak beberapa hari yang lalu 
aku...aku seperti merasakan sesuatu kepadamu. Seperti aku 
menyayangimu. Entahlah, semenjak aku bersamamu, aku 
merasa nyaman, senang dan aman di dekatmu. Mungkin saat ini 
aku belum bisa mencintaimu, tapi aku berjanji akan belajar untuk 
membalas cintamu. Dengan cara menerimamu," papar Caryn. 


Daevon tersenyum lebar, ia menyeka air mata Caryn dengan 
lembut. Lalu menangkup wajah Caryn, "Terimakasih, terimakasih, 
Caryn. Kau..kau sudah mau menerimaku. Sungguh! Aku bahagia 
mendengarnya." 


Daevon bertekuk lutut, ia mensejajarkan kepalanya dengan perut 
Caryn. Daevon memegang perut Caryn dengan lembut, 
tindakannya itu membuat Caryn, Franco, Celia, Araldo dan 
Davidde terkesan. 


"Kau tahu? Ibumu bermurah hati dengan memberiku 
kesempatan dan menerimaku. Akhirnya aku memiliki Ibumu ini. 
Hey! Malaikat kecil yang ada di dalam sana, aku akan menjadi 
Ayahmu kelak. Ku pastikan aku memiliki kalian dengan 
sepenuhnya," ucap Daevon menatap perut Caryn. 
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Caryn tertawa, "Daevon! Apa yang kau lakukan heh? Ayo 
berdiri!" 


"Tidak sebelum aku mengecupnya," tiba-tiba saja Daevon 
mengecup perut Caryn yang terhalang baju pasien RS itu, "Aku 
mencintai kalian berdua, sangat mencintai kalian," ucap Daevon 
seraya memeluk pinggang Caryn. 


Daevon sungguh menyentuh hati Celia, Franco, Araldo dan 
Davidde. Siapapun yang melihat tindakan Daevon itu akan 
terkesan. Daevon berdiri dan tiba-tiba saja ia menggendong 
Caryn seperti anak kecil, lalu Daevon berputar dengan perasaan 
bahagianya. Caryn semakin mengeratkan lingkaran tangannya di 
tengkuk Daevon, dan kakinya di pinggang Daevon. Daevon terus 
berputar dengan menggendong erat Caryn, dan hati-hati saking 
senangnya. 


"Daevon! Turunkan aku! Hahahaha...Daevon!" pekik Caryn 
sembari tertawa. 


"Tidak, sayang! Aku begitu bahagia! Wohooo!!!" balas Daevon. 
"Daevon! Turunkan! Hahaha..turunkan! Daevon! Hahaha!" 
"Hahahaha! Tidak, Caryn!" 


Caryn terus tertawa ketika Daevon masih menggendongnya, 
membuatnya setengah berputar, bahkan melempar Caryn ke 
atas dan menangkapnya kembali. Caryn sampai berteriak histeris 
ketika Daevon melemparnya ke atas, dan untung saja Daevon 
dengan sigap menangkap tubuhnya lagi dengan posisi yang 
masih di gendong pula. Ada-ada saja Daevon. Keluarga yang 
melihat mereka berdua menjadi terharu, Celia sampai 
menjatuhkan air mata bahagia bisa melihat kembali wajah ceria 
puterinya, dan mendengar tawa puterinya yang khas. Daevon 
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menurunkan Caryn dengan hati-hati, lalu memeluk Caryn dengan 
rasa senang yang tak bisa dikendalikannya, Daevon mengelus 
rambut panjang Caryn, memejamkan matanya dan berharap ia 
lebih memiliki Caryn sepenuhnya. Caryn pun membalas pelukan 
Daevon. 


"Aku bersumpah! Akan memberi kehidupan yang baru, selalu 
mencintaimu, dan membahagiakanmu. Aku mencintaimu apa 
adanya dan karena Tuhan," ucap Daevon. 


Caryn memejamkan matanya dan tersenyum bahagia, harapan 
yang selama ini diinginkan Caryn telah diucapkan Daevon. 
Kejadian di atap gedung itu telah membuat suasana hati Caryn 
menjadi lebih baik. Ia merasa ringan dan kegelapan hidupnya 
seakan-akan telah di terangi secercah cahaya, itu karena Daevon. 
Caryn berdoa semoga harapannya menjadi kenyataan dan abadi. 


pk kkk k K 
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Dart 25 


-Caryn POV- 


Apapun masalah dalam hidupmu, tidaklah hanya berhenti pada 
satu titik keputusasaan. Sebab, menangis dan meratapi masalah 
dalam hidup saja itu tidak bisa mengembalikan waktu. Keputusan 
yang tepat dan kekuatan dirimulah yang bisa membangkitkanmu, 
bangkit dari keterpurukan dan melanjutkan hidupmu. 
Masalahmu bisa kau atasi, tidak ada masalah yang tidak ada jalan 
keluarnya, pasti ada! Asalkan kau berpikir secara luas dan 
berusaha mencari jalannya. Kau tidak sendirian, ada Tuhan yang 
membantumu dan selalu bersamamu. 


Aku bodoh, ya bodoh...karena masalah yang datang bertubi-tubi 
dalam hidupku, aku hampir kehilangan akal sehatku. Diriku yang 
tersiksa dalam pernikahan, kenyataan yang menyakitkan, 
kehilangan sahabat, perceraian, dan...oh tidak, maafkan aku, aku 
tak bisa menyebutkan semua penderitaanku. Kalian pasti sudah 
tahu seperti apa penderitaanku bukan? Ku harap kalian tak 
mengalami apa yang ku rasakan dalam hidup ini, semoga saja. 


Ketika aku kembali jatuh dalam jurang kedepresian, aku kacau, 
sangat kacau. Bisa dikatakan aku seperti orang yang terkena 
gangguan mental. Sampai-sampai aku tak ingat bila aku sedang 
hamil. Di saat aku merasa begitu lelah, dan tak ingin melanjutkan 
hidup, aku mengambil keputusan yang bodoh. Aku berniat 
melenyapkan diriku sendiri, ya...bunuh diri! Aku merasa sangat 
putus asa dan hancur, aku merasa tenggelam dalam kegelapan, 
tak ada secercah cahaya untuk menerangi. Aku berpikir 
kebahagiaan tak pernah berpihak padaku, hanya kepahitan saja 
yang menimpaku. Aku mengklaim jika wanita yang sangat tidak 
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beruntung di dunia ini adalah AKU, wanita yang paling 
menyedihkan dan sangat ironis hidupnya. 


Namun, tiba-tiba saja dia datang. Dia datang di ujung detik-detik 
pengakhiran hidupku. Dia terus mencoba menenangkanku, 
mengendalikanku, dan memberikanku banyak pengertian. Sifat 
keras kepalaku berhasil dia cairkan, dia berhasil menarikku 
kembali dan menggagalkan percobaan bunuh diri yang akan ku 
lakukan pada saat itu. Aku terkejut dan tak menyangka ketika ia 
menyatakan perasaannya padaku, tidak ada kebohongan, 
melainkan kejujuran. Dia, seseorang yang ku maksud adalah 
Daevon Maximiliano. Pria yang baru ku kenal, sejak kami tak 
sengaja bertemu waktu insiden di jalan raya itu. Pria yang 
menjadi temanku, menopangku di saat aku terjatuh, selalu ada 
untukku di saat kehancuran menimpaku, dan pria yang telah 
membantuku untuk bangkit kembali. 


Namun aku tak percaya lagi akan cinta, dalam kamusku cinta itu 
menyakitkan. Jika memang cinta itu sempurna, maka buktikanlah. 
Aku tak ingin hanya kata-kata "cinta" saja yang keluar dari 
bibirnya, aku ingin pembuktian, bukti yang lebih membuatku 
percaya. Aku pernah mencintai seseorang begitu dalam, tetapi 
cinta itu sendiri membuatku hancur berkeping-keping. Karena 
cinta, aku sampai buta siapa yang aku cintai itu? Yang ku cintai 
adalah pria yang hatinya sekejam neraka. Karena cinta itu, dan 
karena dia pula aku tidak percaya lagi akan cinta. Cinta tidak ada 
dalam hidupku. Bisa dikatakan aku ini trauma. 


Di saat Daevon menyatakan perasaannya, ada seseorang yang 
juga datang dan itu membuatku kembali mengingat betapa 
bejatnya dia. Seseorang itu adalah Enzo Stephano, ia tidak tahu 
malu, masih saja berani menampakan wajahnya dihadapanku 
setelah aku mengetahui kejahatannya dan telah aku usir. 
Dan...dan konyolnya lagi dia mengatakan aku adalah miliknya, 
apa yang dia katakan itu? Padahal dia sudah menikah, menikah 
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dengan Giona, wanita hamil yang pernah mengobrol denganku 
waktu di rumah sakit itu, wanita yang pernah curhat padaku 
mengenai kelakuan bejat dan kejahatan Enzo dikala 
mencampakkannya. Tak pernah terpikirkan dia begitu jahat. Aku 
sudah belajar menerima Enzo, tapi dia menghilang begitu saja 
tanpa alasan yang jelas. Dia kembali setelah satu bulan kemudian, 
dan dia kembali dengan kebenaran yang mengejutkanku serta 
menyakitiku. 


Ternyata Enzo menghilang karena ada pernikahan yang harus ia 
laksanakan, pernikahannya dengan Giona. Tuhan menunjukan 
bila Enzo tidak ditakdirkan untukku, tidak untukku, tapi 
ditakdirkan untuknya, hanya untuknya. Aku baru menyadari jika 
aku tidak begitu penting dalam hidupnya, meskipun ia 
mengatakan berulang kali bila ia mencintaiku, benarkah begitu? 
Lalu kenapa dia tak selalu ada untukku? Dia ada di saat aku ada 
masalah saja, dia datang secara tiba-tiba lalu pergi. 


Jika dibandingkan, Daevon jauh lebih baik darinya, dari segi sifat 
dan perlakuannya padaku. Sampai-sampai aku berpikir di 
hidupku ini hanya Daevon bersamaku setelah Tuhan yang selalu 
ada untukku. Aku jauh dari keluargaku, keluarga yang menjadi 
kekuatanku, tapi tidak dengan Daevon:, aku merasa begitu dekat 
dengan Daevon, hampir setiap waktu dia bersamaku. Setiap 
harinya ketika aku bangun tidur dipagi hari, aku pasti melihatnya, 
mengurusiku, dan sangat memperhatikanku serta bayi yang ku 
kandung ini. Sampai larut malam, aku masih tetap melihatnya. 
Setelah ia menyelesaikan pekerjaannya dikantor, ia menemuiku, 
mengurusiku lagi sampai aku terlelap dengan elusan jari 
jemarinya pada rambutku. Semua itu terus dilakukannya, dari 
pagi hingga malam dia ada untukku. Sesibuk apapun dia, dia 
menyempatkan waktunya demi diriku. Aku baru menyadari itu. 


Tepat di hari itu, waktu itu, dimana aku berada di atap gedung 
rumah sakit, aku berdiri di antara dua pria, Daevon dan Enzo. 
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Mereka berdua melempar tuntutan kepadaku. Aku akan 
menjatuhkan pilihan kepada Daevon atau Enzo? Tentu saja aku 
tidak mungkin memilih Enzo. Setelah aku mendengar kata-kata 
yang keluar dari bibir Daevon, hatiku merasa begitu tenang, 
ucapannya padaku terselip harapan yang selama ini aku impikan. 


Tuhan, Kau mendatangkan dia dalam hidupku ini. Dia 
membantuku dalam segala hal, dan dia yang tak pernah lelah 
untuk membangkitkanku dari keterpurukan. Tuhan, ampuni aku 
yang sempat meragukanMu bila Kau tidak berlaku adil padaku. 
Aku mohon ampuni aku, Tuhan. Pikiranku saat itu kosong, 
sehingga aku tak berpikir secara logis. Tuhan, maafkan aku yang 
telah berbuat dosa dengan percobaan bunuh diri dan calon 
anakku ini. Ya Tuhan, semua jalan takdir hidup hamba-hambaMu 
ada dalam ketetapanmu. Semoga Daevon Maximiliano takdir 
dariMu untukku, Amin. 


Tuntutan itu berakhir, aku memilih Daevon. Semoga pilihanku 
tidak salah, dan dia untuk pertama kalinya dalam hidupku adalah 
sosok pria yang pantas berada dalam kehidupanku. Aku tak ingin 
masa laluku terulang kembali, aku ingin merasakan masa depan 
yang cerah dan hanya ada senyuman, jikalau menangis, itu 
adalah menangis bahagia. 


Aku butuh waktu untuk membuang perasaanku ini, perasaan 
cinta yang sebenarnya sudah mati untuk Istvan, tapi masih sulit 
melupakannya. Tidak, tidak ada maksud untuk berharap lagi 
padanya. Harapanku untuk kembali padanya, itu tidak ada dalam 
pikiranku. Sudah cukup, hatinya terlalu iblis untuk kembali 
mendapatkan hatiku. Sikapnya sudah lewat dari kata keterlaluan, 
lebih dari kata keterlaluan. Daevon, izinkan aku belajar 
mencintaimu. Kau memang memiliki ragaku, tapi aku ingin kau 
juga memiliki hatiku. Tuhan, bantu aku untuk bisa mencintainya. 


LL 
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-Author POV- 


Acara pernikahan itu begitu ramai dan meriah, lampu-lampu 
menerangi gedung pernikahan itu. Para tamu yang baru datang 
atau akan pulang keluar dari pintu utama gedung, tamu yang 
hadir cukup ramai dan dari kalangan atas. Sebuah Limousine 
hitam mengkilap berhenti tepat di depan red carpet, tampak 
seorang pelayan pria berseragam putih membukakan pintu 
Limousine. Dan keluarlah seorang pria yang sangat tampan 
dengan tuxedo-nya, pria itu langsung menjadi pusat perhatian. 
Pria tampan itu mengulurkan tangannya ke dalam mobil, dan 
uluran tangannya disambut oleh tangan seorang wanita. Lalu pria 
itu membantu wanitanya keluar. Astaga! Betapa cantiknya 
wanita itu, sangat cantik! Long dress berwarna putih, tatanan rias 
wajah, dan rambutnya begitu menawan. Apalagi senyuman 
manisnya itu. Ahh!!!! Pria manapun akan meleleh melihatnya. 
Pasangan kekasih itu lalu berjalan di atas karpet merah itu, 
mereka berjalan menuju pintu utama gedung. Mereka terlihat 
serasi dan mesra sekali. 


Siapa gerangan pria dan wanita itu? Adakah yang bisa 
menjawabnya? Tentu saja mudah menebaknya. Pria tampan itu 
tak lain adalah Daevon Maximiliano, sang Trillionaire. Wanita 
cantik nan ramah itu tak lain adalah Caryn Alemannus, sang 
kekasih dari seorang Trillionaire yang kini menjadi pembicaraan 
banyak orang. 


Tentang hubungan Daevon dan Caryn sudah menyebar kemana- 
mana, bahkan berkembang pesat dimedia massa maupun media 
sosial. Foto-foto kedekatan, dan kemesraan mereka menyebar 
kemana-mana. Mereka juga sering tertangkap basah sedang 
berduaan, atau bermesraan. Sampai kemudian berita 
pertunangan Daevon dan Caryn ikut viral, dan menjadi bahan 
pertanyaan. Banyak orang-orang yang ingin mengetahui 
kepastiannya, itu fakta atau sekedar gosip belaka? Dan Daevon 
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pun mengunggah video hari pertunangannya dengan Caryn di 
akun Instagramnya, lalu viral, dan Daevon juga angkat bicara di 
depan media publik bila kabar itu benar. Daevon menjalin 
hubungan dengan Caryn, dan mereka telah bertunangan. 
Pertunangan mereka telah berjalan selama seminggu ini. Daevon 
mengikat ikatan pertunangan setelah Caryn sembuh total dari 
sakitnya. Dari pihak keluarga, rekan serta banyak orang lainnya 
mendukung hubungan mereka. 


"Apa kau siap melihat mantan suamimu itu menjadi pengantin 
pria di dalam gedung pernikahan itu?" tanya Daevon. 


Caryn menatap lurus dan tersenyum, "Kenapa tidak siap? Aku 
harus menunjukan kepadanya kalau aku tak selemah yang 
dipikirnya. Dia mengira aku tidak akan datang dalam 
pernikahannya." 


"Perkiraannya itu salah, jelas kau memenuhi undangan itu. Benar 
begitu, sayang?" 


"Ya, terimakasih kau mau menemaniku, Daevon. Setidaknya 
kehadiranmu di sisiku membuatku merasa aman." 


"Keberadaanku di sisimu itu memiliki banyak arti bukan?" 

"Kau benar, Daevon. Hem...Apa kau pikir dia akan mengusirmu?" 
"Tidak, sayang. Itu tidak mungkin. Dia akan bungkam setelah ia 
tahu indentitasku dan sesuatu yang tidak dia tahu," jawab 
Daevon dengan tatapan dingin mengingat Istvan. 

Caryn tertawa pelan, "Memiliki reputasi dan posisimu sebagai 
Trillonaire memang seperti penguasa. Apapun yang kau inginkan, 


mudah kau dapati." 
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Mereka berdua disambut hangat oleh penyambut tamu di dekat 
pintu utama, banyak orang yang menyapa Daevon dan 
mengobrol sebentar. Rata-rata orang-orang itu memberi selamat 
atas pertunangannya dengan Caryn. Tiba-tiba saja sepasang yang 
tampaknya suami isteri berjalan menghampiri Daevon dan juga 
Caryn. 


"Mr. Trillionaire!" kata wanita paruhbaya cantik itu kepada 
Daevon. 


Daevon mengernyit sambil tersenyum, "Ya, panggil aku Daevon 
saja." 


"Ohh, baiklah, Tn. Daevon. Kami berdua mengenalmu," jawab 
wanita itu lagi yang tampak senang. 


Pria di samping wanita itu tersenyum kepada Daevon, "Aku tak 
menyangka jika seorang triliuner menghadiri pernikahan ini. Aku 
sangat senang, Tuan." 


Daevon mengangguk, "Itu bagus." 


Caryn bertanya-tanya dalam hati siapa pria dan wanita 
paruhbaya itu, ia tak pernah lihat sebelumnya. Lalu ia 
menggunakan kemampuannya membaca indentitas yang ada 
dalam pikiran mereka, dan ia berhasil menemukannya. Jadi 
mereka adalah orangtua dari pengantin wanita, Belinda 
Samantha. 


Caryn berbisik kepada Daevon, "Mereka orangtuanya Belinda." 
"Oh, jadi begitu. Ok," balas Daevon. 
Daevon tahu kok kalau Caryn punya kemampuan dalam 


membaca pikiran orang lain, ia tahu karena Caryn sendiri yang 
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menceritakannya. Caryn sudah bisa bersikap terbuka kepada 
tunangannya itu, dan Daevon pun sama sepertinya. 


Samantha mengulurkan tangannya kepada Daevon, "Aku Maria 
Samantha, Ibu dari Belinda." 


Daevon menyambutnya sebentar, lalu melepaskan eratan 
tangannya. Samantha beralih memperkenalkan suaminya. 


"Ini suamiku, Otello Homerus," kata Samantha. 


Otello mengulurkan tangannya dan Daevon menjabat tangannya 
secara jantan. Tiba-tiba saja muncul bibinya Istvan, yaitu Morry. 
Morry hendak mengatakan sesuatu kepada Samantha, namun 
tertahan ketika ia melihat adanya Daevon dan Caryn. Sikap Morry 
menjadi canggung, sudah lama ia tak bertemu dengan Caryn 
semenjak Caryn bercerai dengan Istvan. 


"Hai, Caryn," sapa Morry berusaha tersenyum. 


Caryn membalas senyuman Morry, "Hai, Bibi Morry. Apa 
kabarmu?" 


Morry terkejut, ia pikir Caryn akan tidak memperdulikannya. 
Tetapi dugaannya itu salah, Caryn masih mau menjawabnya. dan 
bersikap hangat meski kerenggangan hubungan antara Caryn 
dengannya. Sikap Caryn masih sama seperti dulu kepada Morry. 


"Bibi!" panggil Caryn menepuk pelan bahu Morry. 

Morry mengerjap lalu memeluk Caryn begitu erat, bahkan sang 
bibi itu meneteskan air mata. Ada apa gerangan? Otello, 
Samantha dan Daevon yang melihatnya bingung. Tapi Daevon 


tahu kalau Morry adalah bibinya Istvan. 
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"Caryn, aku merindukanmu, nak. Kau kemana saja? Kenapa kau 
tidak pernah berkunjung ke rumahku lagi ataupun mengabariku 
heh?" Morry melemparkan banyak pertanyaan. 


Caryn tersenyum, ia mengurai pelukan, lalu menyeka air mata 
Morry. "Kau sangat merindukanku ya, Bi? Sampai kau menangis 
begitu heh? Aku tidak kemana-mana, aku masih berada di Milan. 
Bukankah kau sendiri yang bersikap menjauhiku, Bibi?" kata 
Caryn. 


Morry tercekat, ia melupakan itu. Yang dikatakan Caryn benar, 
bukan Caryn yang mengacuhkannya, tetapi dirinya sendiri. 
Selama ini, Morry lah yang bersikap seakan-akan tidak ada Caryn 
dalam hidupnya. Morry seperti bersembunyi dari Caryn, ia 
menghindarinya. 


Morry mengalihkan pembicaraan antara dirinya dengan Caryn, ia 
beralih kepada orangtua Belinda, lalu memperkenalkan Caryn 
kepada mereka. Otello maupun Samantha terkejut mengetahui 
kalau Caryn adalah mantan isterinya Istvan, mereka hanya tahu 
kalau Caryn tunangannya Daevon. Memang banyak yang tidak 
tahu tentang hubungan Istvan dengan Caryn sebelumnya, karena 
mereka memang tidak tampak seperti suami isteri. Istvan dan 
Belinda tidak menceritakan tentang Caryn kepada Tn. dan Ny. 
Homerus. 


"Istvan sendiri yang mengundangku untuk datang ke acara 
pernikahannya ini. Dia memberikanku undangannya secara 
langsung, dengan Belinda pula," kata Caryn dengan ekspresi 
terbesit kebencian kepada Otello dan Samantha. 


Daevon melingkarkan tangannya pada pinggang Caryn, 
memberinya kekuatan untuk Caryn agar ia tak jatuh dalam jurang 


kesedihannya lagi yang melibatkan Istvan juga Belinda. 
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"Ya, saat itu pun aku ada. Bersama tunanganku ini," tambah 
Daevon. 


"Oh, apa kau datang untuk menghancurkan pernikahan puteriku, 
Nona Caryn?" tanya Samantha dengan ekspresi tidak suka. 


Caryn tertawa hambar, "Pertanyaan macam apa itu? Tindakan 
bodoh itu hanya mencemarkan nama baikku saja. Lagipula untuk 
apa aku melakukan itu? Tidak ada untungnya." 


Samantha kesal mendengar perkataan Caryn yang ketus itu, 
"Katakan saja kau tidak bisa melakukannya karena kau tidak 
mampu bukan? Apa kau siap melihat mantan suamimu yang 
belum lama bercerai denganmu, menjadi pengantin pria di sisi 
puteriku?" 


Caryn tersenyum, "Ibu dan anak tidak jauh beda sikapnya. Tutur 
kata tidak sopan, mulut binasa, dan bermuka dua. Kalian itu sama 
persis. Haruskah ku jelaskan sesuatu agar mulutmu itu bungkam, 
Nyonya Samantha?" 


Samantha tersenyum sinis, "Berani sekali kau melawan orang 
yang lebih tua darimu." 


"Kau lah yang memulai, aku melawanmu agar kau itu tahu dan 
diam. Aku tidak melakukannya bukan berarti aku tidak mampu, 
detik ini juga aku bisa mengacaukan pesta pernikahan puterimu 
itu. Aku tidak melakukannya karena tidak ada gunanya. Dan 
aku...SIAP menyaksikan mantan suamiku bersanding dengan 
wanita lain, wanita yang pernah tidur dengannya di saat aku dan 
pria itu belum bercerai. Apa perlu ku paparkan semua keburukan 
puterimu itu di depanmu? Bahkan orang-orang yang ada disini?" 


Otello dan Samantha menggeram, suara Caryn menciptakan 
kesunyian disana. Pembicaraan antara Caryn dan Samantha 
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menjadi pusat perhatian. Banyak yang bertanya-tanya keburukan 
apa yang dimaksud Caryn tentang Belinda. 


"Tutup mulutmu! Suaramu itu mengalihkan banyak perhatian 
orang yang ada disini. Jadi kau benar ingin menghancurkan pesta 
pernikahan puteriku?" kedua mata Samantha melotot. 


Caryn tertawa, "Aku tidak perduli. Biarkan saja orang-orang 
mendengarkan pembicaraanku ini, biarkan mereka tahu tentang- 


"Diam! Jangan katakan apapun lagi pengacau! Sebaiknya kau 
pergi dari sini!" Samantha mengusirnya. 


"Sayang, kendalikan emosimu. Biarkan aku yang menghadapi 
wanita satu ini, dia akan bungkam setelah aku yang berbicara," 
kata Daevon kepada Caryn. 


"Jadi kau berani mengusir kami? Berarti yang Caryn katakan itu 
adalah benar, benar begitu?" tanya Daevon kepada Samantha 
dengan dingin. 


Samantha menggeleng, "Tidak." 


Daevon mengedarkan pandangannya ke seluruh interior dan 
dekorasi pesta pernikahan itu. 


"Caryn tidak menghancurkan pesta ini, kalau begitu biarkan aku 
saja yang memporak-porandakan pesta pernikahan puterimu ini. 
Karena kau berani berkata kasar pada tunanganku!" Daevon 
melempar tatapan tajam kepada Samantha. 


Otello terkejut, ia menarik tangan Samantha dan agak menjauh 
dari sana. 
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"Kau ini apa-apaan, Samantha?! Tidak bisakah kau berperilaku 
baik kepada Caryn? Lihatlah di sampingnya ada siapa, ada pria di 
sisinya yang bisa melakukan apa saja dalam hitungan detik, 
Daevon itu memiliki kekuasan diposisinya. Kau itu mencari 
masalah saja! Dengarkan aku, dia itu pria yang cerdik dan bisa 
merugikan bila ada yang membuat hatinya tidak senang. 
Ancamannya tidak penuh dalam ucapan, tapi sebenarnya 
otaknya itu sudah penuh dengan rencana untuk menghancurkan 
musuhnya. Rencananya terkenal selalu berjalan mulus, bahkan 
banyak perusahaan yang merugi karena ulahnya, karena ada 
yang berani bertingkah sesuka hati kepadanya dan melewati 
batas. Apa kau mau jadi korban selanjutnya heh?" papar panjang 
lebar Otello. 


Samantha tercekat lalu memutarkan bola matanya, "Jika saja kita 
memiliki kekuasaan yang sepadan sepertinya, kita bisa 
menyerangnya. Tapi...kita berada jauh darinya. Daevon seorang 
Trillonaire, sedangkan kau hanya seorang komisaris saja! Tch!" 


"Kau ini tidak tahu bersyukur!" 


"Ahh! Terserah! Kau urusi saja mereka, aku pusing," Samantha 
menyerah lalu melenggang pergi. 


Otello menghampiri Daevon dan Caryn, ia meminta maaf atas 
nama isterinya kepada mereka berdua. Lalu mempersilahkan 
Daevon dan Caryn menikmati pestanya, bahkan Otello 
menyebutkan Daevon dan Caryn tamu yang paling penting di 
antara yang terpenting. Daevon mulai mencairkan suasana pesta 
agar meriah lagi, dan ia berhasil dengan caranya yang mengajak 
para tamu dengan asyik. Caryn mengernyit melihat Morry yang 
sekarang kembali menjauhinya, ada apa sebenarnya? 
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Kebetulan Daevon bertemu dengan rekan bisnisnya dipesta itu, 
ia berhenti sejenak dan mengobrol dengan para rekan bisnisnya 
itu. Daevon juga memperkenalkan Caryn kepada mereka. 


"Daevon, aku ingin minum. Aku akan mencari jus dimeja sana, 
okay?" kata Caryn kepada Daevon. 


"Tidak, sayang. Biar ku panggilkan pelayan," ucap Daevon. 
"Tidak usah," sergah Caryn. 
"Aku yang ambilkan," Daevon siap melangkahkan kakinya. 


Caryn menggenggam tangan Daevon dan menggeleng, "Tidak, 
Daevon." 


Daevon tersenyum, "Ya sudah, aku akan menemanimu." 


"Ahhh...tidak, tidak, Daevon. Aku akan mencari jus dimeja sana 
saja sendirian, sekalian aku ingin mencari bibi Morry. Izinkan aku, 
Daevon. Aku mohon," Caryn memasang wajah memohon. 


Daevon terkekeh dan mengecup pipi Caryn, "Baiklah, sayang. 
Jangan lama-lama ya." 


"Ya, Daevon. Aku akan segera kembali lagi kesini,” Caryn 
melenggang pergi di tengah keramaian. 


Daevon melanjutkan obrolannya dengan para rekan bisnisnya, 
mereka sempat-sempatnya memuji Daevon yang romantis tadi, 
mengecup pipi Caryn di depan banyak orang. Caryn begitu murah 
senyum, memberikan senyum khasnya kepada orang-orang yang 
menyapanya atau sekedar melihatnya saja. Perdebatan Caryn 
dan Daevon dengan Samantha, justru Caryn dan Daevon tidak 
berpengaruh untuk para tamu. Para tamu malah mengomentari 
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tindakan Samantha yang berani dan buta melawan tunangan dari 
seorang Daevon, dan Daevon itu sendiri. 


Caryn mengambil jus yang ada di atas meja, ia meneguknya 
dengan pelan lalu menaruhnya lagi. Kemudian ia berjalan sambil 
mencari-cari Morry, ia butuh penjelasan. Dan Caryn menemukan 
seseorang yang memang sedang dicarinya, tampak Morry sedang 
berdiri sendirian, menjauh dari keramaian tamu. 

"Bibi!" panggil Caryn. 

Morry terkejut, "Car..Caryn!" 

Caryn mengernyit, "Kenapa kau kaget begitu, Bibi? Ada apa? Dan 
kenapa kau memilih menenggelamkan diri dalam kesendirian 
disini?" 


Morry tersenyum kikuk, "Aku..aku ingin sendirian, nak." 


Caryn mengangkat satu alisnya, "Oh ya? Pesta ini begitu meriah, 
Bi. Kau sedang ada masalah ya?" 


Morry terkejut dan membatin, gadis satu ini membuatku sangat 
canggung. 


"Bibi, kau membuatku kecewa," ucap Caryn dengan tatapan 
sedih. 


"Ha?" Morry mengernyit dan jantungnya berdegup kencang. 
"Bibi, aku tahu, aku tahu itu. Percuma kau sembunyikan, karena 


aku bisa mengetahuinya. Apa kau lupa dengan kemampuanku, 
Bibi?" 
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Oh ya Tuhan, aku lupa jika dia memiliki kemampuan itu, batin 
Morry. 


Caryn menghela nafas, "Ekspresimu sudah jelas memperlihatkan 
kau ketakutan dan gugup. Untuk apa, Bibi Morry? Apa yang kau 
takuti? Dan apa yang membuatmu gugup bila melihatku?" 


"Caryn..." 


"Diam, Bibi! Suaramu bergetar, kalau kau paksakan bicara kau 
bisa stroke nanti. Maaf, aku..aku tidak bermaksud 
mendoakanmu stroke. Bibi, kau takut dengan ancaman 
konyolnya Istvan? Untuk apa? Kau gugup melihatku karena kau 
takut aku akan bertanya tentang sikapmu yang menjauhi aku? 
Benar begitu kan, Bi?" papar Caryn. 


Morry diam. 


Caryn menghela nafas, "Bibi, kau ini lebih tua dari Istvan, kau bisa 
lebih tegas dan keras darinya. Kenapa kau justru menurut dengan 
ancamannya? Apa karena kemarahannya bisa jadi fatal? Kau ini 
bibinya, yang telah mengasuhnya dan mendiang Aniela sejak 
ditinggalkan orangtuanya bukan? Kau ingatkan itu padanya, 
mungkin dia tidak akan berani mengancammu. Dan.. Istvan itu, 
oh ya Tuhan! dia kurang ajar sekali. Sekarang, netralkan 
kegugupanmu, dan jelaskan secara rinci tentang sikapmu selama 
sebulan lebih ini." 


Caryn dengan sabar menunggu Morry siap menceritakan 
semuanya, ia juga menarik Morry ke kursi tamu dan duduk 
bersama. Caryn memang sudah tahu penyebab mengapa Morry 
menjauhinya yang tidak biasanya itu, dan itu ada kaitannya 
dengan Istvan, tapi Caryn butuh penjelasan yang lebih. Morry 
menarik nafas dan siap menjelaskan semuanya, ia berkata jujur 
kalau ia tak ada niatan sedikitpun untuk menjauhi Caryn. Tapi itu 
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semua dilakukannya secara terpaksa, karena Istvan 
mengancamnya setelah Istvan menceraikan Caryn. Istvan 
menyuruh Morry untuk tidak bertemu lagi, bahkan jauhi jika 
Caryn mendatanginya. Kalau Morry tidak menurut, maka Istvan 
akan melenyapkan Caryn. Morry begitu menyayangi Caryn, 
makanya ia menuruti kemauan Istvan. 


"Semua yang ku lakukan untukmu, nak," kata Morry 
menggenggam tangan Caryn dan menangis. 


Caryn menghela nafas pelan, "Aku mengerti, kau menyayangiku, 
Bibi. Tapi aku aman, selama ini aku aman, Bibi. Ada Ayah, Ibu, 
dan..Daevon yang selalu menjagaku. Daevon juga memperketat 
keamanan untukku. Ancaman Istvan itu omong kosong. Apa 
salahnya hubungan kekerabatan kita masih terjalin? Tidak 
salahnya bukan? Meski aku dan Istvan sudah bercerai. Bibi Morry, 
percuma dia mengancam juga, ancamannya itu tidak berjalan 
mulus. Aku tahu bagaimana Daevon, Istvan pasti kalah jika 
dilawankan dengannya." 


"Maafkan aku, nak. Aku tela--" 


"Sshhh!!! Tidak apa-apa, semuanya sudah terjadi. Tapi sekarang 
hingga nanti, jangan lagi menjauhi aku. Jangan pikirkan betapa 
jahatnya Istvan, jika Istvan berani macam-macam padamu, 
beritahu aku." 


Morry mengangguk, Caryn tersenyum sambil menghapus air 
mata bibinya itu. Dan Caryn meminta Morry untuk berjanji 
padanya, dan Morry sudah berjanji. Mereka berdua pun 
berpelukan, saling melampiaskan kerinduan. Belinda dengan 
memegang rok gaun pengantinnya berjalan dengan kesal, lalu 
menghentikan Samantha yang hampir menabraknya itu. 
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"Ibu! Fokuslah berjalan! Kau bisa menabrakku, dan 
mencelakakan bayiku ini," ucap kesal Belinda kepada Ibunya. 


Samantha tampak acuh dengan raut wajah yang kesal, "Ibu 
sedang kesal." 


"Tapi usahakan kau fokus. Jika Ibu sampai mencelakakan bayiku 
ini, maka rencanaku dan kita akan gagal. Ingat itu!" tekan Belinda 
dengan suara pelan dan melirik sana-sini agar tidak ada yang 
mendengarnya. 


Samantha mengontrol emosinya, "Yayaya...Ibu tadi sedang 
kesal." 


"Ya sudah, Aku juga sedang kesal. Katakan, Ibu! Apa yang telah 
terjadi? Kenapa tadi musik pestanya berhenti, dan para tamu jadi 
diam, dan melihat ke arah sana. Ibu dari arah sana kan? Pasti Ibu 
tahu sesuatu," Belinda menatap aula pertama. 


"Ya, ada perdebatan antara aku dan mantan isteri suamimu itu, 
si Caryn.” 


"A..apa? Jadi..jadi Caryn datang?" Belinda tampak senang. 
Samantha mengernyit, "Kenapa kau terlihat senang heh?" 


"Tentu saja, jadi wanita malang itu datang. Hem....aku akan 
menjalankan rencanaku." 


"Apa? Ren..rencana?" 
"Ya, rencana." 
"Hey, diam kau, bodoh! Jangan mengambil keputusan itu. Kau 


tahu? Saat ini--" 
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"Ibu ini kenapa sih? Kenapa melarangku?" 


"Dasar! Jangan memotong pembicaraan Ibu dulu! Dengarkan ini, 
dia ke pesta ini tidak sendirian. Ada seorang pria bersamanya, jika 
kau berani merencanakan sesuatu, dan mencelakainya atau 
semacamnya, maka kau akan mendapat masalah." 


Belinda tertawa pelan, "Bersama pria? Siapa pria itu? Kekasih 
barunya?" 


Samantha menoyor puterinya itu, "Bukan kekasihnya, melainkan 
tunangannya. Kau ini apa tidak tahu heh? Kabar pertunangannya 
itu sudah menyebar kemana-mana. Dan kau! Kenapa kau tidak 
menceritakannya padaku kalau Istvan sudah pernah menikah, 
dan mengundang mantan isterinya, bahkan dia datang bersama 
tunangannya itu. Ibu tadi menuduh Caryn itu, kami berdua 
berdebat, dan..dan Ibu lupa kalau ada tunangannya itu. 
Tunangannya mengancam Ibu, menakutkan suara dan tatapan 
matanya. Pria itu sangat tampan tapi aura dinginnya begitu 
melekat." 


Belinda malas mendengar celotehan sang Ibu, ia melangkah pergi 
begitu saja dari hadapan Samantha. Samantha memanggil 
Belinda tapi tidak dihiraukan, saking kesalnya ia hampir 
melemparkan gelas kaca ke arah puteri semata wayangnya itu. 
Belinda tetap memegang teguh dalam rencananya malam ini, 
rencana yang akan ia tujukan untuk Caryn. Belinda berhenti dan 
menggeram melihat Istvan sedang berdiri berhadapan dengan 
Istvan, tampak mereka mengobrol. Belinda bersembunyi dibalik 
gucci yang besar, dan menguping pembicaraan mereka. 


"Kau datang," ucap Istvan kepada Caryn. 
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"Tentu. Aku memenuhi undangan yang kau berikan kepadaku, 
Tuan Istvan," balas Caryn dengan senyuman tanpa paksaan, 
senyuman yang menunjukan bila ia baik-baik saja. 


Istvan mengangkat satu alisnya, "Tapi sayang sekali ya, kau 
datang sendirian ke pesta pernikahan mantan suaminya. Tanpa 
ada teman ataupun orangtua yang bersamamu, barangkali kau 
tidak kuat melihat kenyataan ini." 


Caryn tertawa, "Apa maksudmu heh? Orangtuaku tidak datang 
kesini, karena mereka terlalu najis mempijakan kakinya dalam 
pernikahanmu ini." 


Istvan menatap tajam Caryn. 


"Dan aku, aku tidak sendirian kesini, Tuan Istvan. Dugaanmu 
salah. Aku tidak sendirian datang kesini," kata Caryn dengan 
senyuman. 


Istvan mengernyit. 


Caryn mengelus perutnya yang rata dan terdapat janin dalam 
rahimnya itu. "Aku dan calon anakku ini datang ke pernikahanmu 
tidak sendirian, kami berdua ditemani oleh...," Caryn menjeda 
ucapannya. 


"Oleh..TU.NA.NGAN.KU. Ya! Tunanganku," sambung Caryn 
mantap dan menunjukan jari manisnya yang terdapat cincin 
berlian. 


Istvan terkejut, "Apa?!" 


Caryn tercengang dan tertawa, "Kau terkejut? Itu aneh. Apa kau 
tidak tahu apapun? Benarkah? Padahal kabar pertunanganku 
sudah viral! Sepertinya kau kurang update." 
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Istvan tersenyum sinis, "Aku tidak percaya. Jangan 
membohongiku. Pria mana yang mau menjadikanmu wanita 
dalam hidupnya yang sepertimu ini? Dan wanita yang sedang 
hamil." 


Caryn tersenyum manis mengingat Daevon, "Kau akan tahu 
betapa bahagianya aku, memiliki dia, dan dimiliki dia. Seharusnya 
sejak dulu kami dipertemukan." 


Belum sempat Istvan mengeluarkan kata-kata, Caryn lantas 
melenggang pergi, masih dengan senyuman. Istvan terdiam dan 
memperjelas lagi apakah mungkin Caryn sudah bertunangan? 
Dengan siapa? Istvan sama sekali tidak tahu kabar itu. 


Caryn terlihat begitu tenang dan bahagia, benarkah keadaannya 
baik-baik saja? Bukankah sebelumnya ia sangat hancur? Kalau dia 
benar baik-baik saja, apakah rencanaku akan berhasil nantinya? 
batin Belinda, lalu berlari ke arah Istvan. 


"Istvan, sayangku! Ahh..jadi kau disini," pekik Belinda dengan 
sengaja. 


Caryn yang mendengarnya langsung menghentikan langkah 
kakinya. Belinda belum puas kalau Caryn belum menoleh, ia 
kembali merayu Istvan dengan manja. 


"Suamiku, sayang. Cium bibirku," ucap Belinda melirik sedikit 
Caryn lalu menatap Istvan menggoda. 


Caryn menoleh dan mendapati pasangan pengantin itu tengah 
berciuman bibir. Tak ada guratan sedih diwajah Caryn, justru ia 
tersenyum merekah. Belinda menarik bibirnya dan ia berpura- 
pura terkejut melihat keberadaan Caryn. 


"Ehhh...Caryn!" kata Belinda sok ramah. 
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"Halo, Belinda! Apa kabar?" balas Caryn masih tersenyum. 
Belinda mengernyit, "Kau..kau baik-baik saja?" 


Caryn ikutan mengerutkan keningnya lalu tersenyum, "Loh! 
Kenapa kau malah menanyaiku? Aku kan tadi bertanya apa 
kabarmu, Belinda. Kau ini aneh ya. Oh ya, ngomong-ngomong 
adegan kalian tadi mengingatkanku pada tunanganku. Ah..tapi 
kami jauh lebih mesra dibandingkan ciuman kalian." 


Apa?! Apa-apaan ini? Dia baik-baik saja? Aku pikir dia akan sedih, 
marah, dan menangis melihat aku dan Istvan ciuman. Tapi...tapi, 
dia justru tersenyum tulus dan membandingkan adeganku kalah 
dari adegan ciumannya dengan tunangannya? Sial! Rencanaku 
gagal membuatnya cemburu! batin Belinda dengan kesal seraya 
menatap punggung Caryn yang perlahan hilang di keramaian 
tamu. 


Caryn tertawa dan membatin, kau pikir aku akan sedih? Kau salah, 
Belinda. Hatiku kini kuat karena memang aku bahagia dengan 
adanya Daevon dalam hidupku. Selamat atas rencanamu yang 
gagal itu, Belinda Samantha Xaferius. 


"Caryn, sayang!" Daevon menghampiri Caryn dan mengecup 
keningnya, sambil merengkuh pinggang Caryn dengan posesif. 


Caryn tersenyum, dan membalas mencium pipi Daevon, "Kau 
mencariku ya? Maaf, aku lama." 


Daevon tersenyum, "Tidak apa-apa, sayang. Kau sudah bertemu 
dengan, bibi Morry?" 


"Sudah, aku sudah berbicara padanya. Cukup panjang, nanti aku 
akan menceritakannya padamu tapi tidak disini ya," raut wajah 
Caryn tiba-tiba sedih. 
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Daevon cemas, ia menangkup wajah tunangannya itu, "Hey! 
Sayang, ada apa? Kenapa?" 


"Tadi, tadi aku bertemu dengan Istvan. Aku berbicara sebentar 
dengannya, dan sempat aku beritahu dia jika aku sudah 
bertunangan. Lalu aku melihat Istvan berciuman dengan Belinda 
tepat di depanku. Aku tahu Belinda sengaja melakukannya agar 
aku cemburu." 


"Dan kau cemburu, sayang?" 


"Tidak, Daevon. Demi Tuhan, aku tidak cemburu. Aku biasa-biasa 
saja dan aku tersenyum melihatnya. Tapi..." 


"Tapi apa, cintaku? Katakanlah." 


Caryn mengelus perutnya, "Saat aku ingat calon anakku ini, aku 
sedih, Daevon. Aku membayangkan, bagaimana jika anakku ini 
sudah lahir dan menyaksikan Ayah kandungnya menikah dengan 
wanita lain, dan melihat adegan itu. Pasti dia bertanya padaku, 
dan betapa sedihnya dia." 


Daevon mengelus pipi Caryn, "Dan untungnya anak kita ini belum 
lahir, jadi dia tidak menyaksikan Ayah kandungnya menikah 
dengan wanita lain dan bermesraan." 


Caryn mengangguk, Daevon mudah sekali menenangkan Caryn. 
Daevon memberi saran kepadanya untuk tidak memikirkan hal- 
hal yang menyakitkan, yang terjadi atau akan terjadi. Daevon 
ingin Caryn damai di dalam masa-masanya sekarang. Tanpa 
mereka sadari, sepasang pengantin menyaksikan keromantisan 
antara Daevon dan Caryn yang tanpa setting-an itu. Tampak 
Istvan dan Belinda terkejut serta terperangah melihat pria yang 
sedang bersama Caryn disana. Daevon melihat Belinda dan Istvan 
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dari kejauhan, lalu mengangkat satu alisnya lantaran kini mereka 
sedang memperhatikan Daevon dan Caryn. 


"Kau melihat apa, Daevon?" tanya Caryn. 


"Sepasang pengantin, mereka sedang memperhatikan kita, 
sayang." 


Caryn mengikuti arah tatapan Daevon dan membalikan badan, 
dan benar saja apa kata Daevon. Caryn melingkarkan tangannya 
pada tangan Daevon, lalu Daevon mengajak Caryn untuk 
menghampiri sepasang pengantin itu. 


"Selamat malam, Tn. Istvan," ucap Daevon dengan senyum 
tipisnya. 


Istvan hanya diam, ia fokus menatap wajah Daevon. Begitupun 
Belinda yang berkeringat dingin melihat ketampanan Daevon, ia 
sangat terpesona dan ingin sekali memeluk Daevon. 

Daevon berdehem lalu mengulurkan tangannya, "Oh ya, selamat 
atas pernikahan kalian. Semoga langgeng dan dikaruniai banyak 
anak." 

Istvan mengerjap dan menjabat tangan Daevon, "Terimakasih." 
Daevon menarik tangannya kembali. Istvan memperhatikan 
Daevon begitu jeli, "Bukankah kau pria yang waktu itu bersama 
Caryn?" 


Daevon mengangguk, "Ya, aku pria itu." 


"Wow, Caryn! Temanmu tampan sekali, jadi kau kesini ditemani 
dia ya? Atau berkenalan ditempat ini?" Belinda sok ramah lagi. 
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Daevon tertawa, "Apa? Teman katamu? Aku adalah tunangannya, 
Nona." 


Belinda dan Istvan shock, mereka gelagapan harus mengatakan 
apa. 


Apa benar? 

Apa mungkin? 

Benarkah yang dikatakannya? 

Pertanyaan-pertanyaan itu berputar di benak mereka. Belinda 
melihat penampilan Daevon dari ujung kepala sampai ujung kaki, 
perfect! Daevon sungguh tampan, dan jelas orang kalangan atas 
dilihat dari penampilannya. Kemudian Belinda memperhatikan 
penampilan Caryn, Caryn juga orang kalangan atas, tapi ia menilai 
Caryn tak cocok dengan Daevon. 

"Benarkah kau tunangan dia?" tanya Belinda kepada Daevon. 
Daevon dan Caryn saling menunjukan cincin pertunangan 
mereka di depan Istvan dan Belinda. Lagi-lagi Belinda terkejutnya 


berlebihan, tidak dengan Istvan yang diam meski ia kaget juga. 


"Tunggu, aku tidak merasa mengundangmu," kata Belinda 
melihat Daevon. 


Istvan menatap dingin Daevon, "Aku juga, bahkan aku tidak 
mengenalnya. Ah..pesta pernikahanku ini, bagaimana bisa ada 


tamu yang tak diundang yang diizinkan masuk?" 


Daevon mengangkat satu alisnya, "Biar ku tunjukan sesuatu." 
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Daevon merogoh kantung jasnya bagian dalam, ia mengambil 
sebuah undangan lalu menyondorkannya pada Istvan. Istvan 
mengambilnya, dan itu benar undangan pernikahannya. 


"Tamu yang datang tanpa undangan tidak bisa masuk bukan? Itu 
aku membawa undangannya. Buktinya aku bisa masuk, berarti 
aku terdaftar dalam acara ini," kata Daevon. 


Istvan tersenyum sinis, "Pasti ini kau curi dari orang lain. 
Mengakulah! Kami tidak mengenalmu." 


"Di sana, tertera namaku yang tercetak pada bagian 
undangannya untuk siapa bukan? Untuk Daevon Maximiliano, itu 
adalah namaku," jelas Daevon. 


Istvan terkejut, "Daevon? Maximiliano? Tunggu! Aku familiar 
dengan nama itu, Daevon Maximiliano. Bukankah itu nama 
seorang Trillionaire?" 


Daevon mengangguk, "Ya! Inilah aku, Daevon Maximiliano sang 
Trillionaire." 


Belinda membulatkan kedua matanya dan membatin, Astaga! 
Dia memiliki posisi pria kaya raya di atas Billionaire. Pria ini, 
tunangan Caryn, seorang Trillionaire! TRILLIONAIRE! 


"Keterkejutanmu itu berlebihan, Belinda," ucap Caryn. 


Wanita ini, wanita bernama Caryn ini sungguh beruntung. 
Setelah bercerai dari Istvan, ia menemukan pria yang 
jauhhhhhhh lebih baik dari Istvan? Ya Tuhan! batin Belinda lagi 
yang mulai sesak nafas. 


Istvan mengambil kantung roti berwarna cokelat dari saku 
celananya, lalu memberikannya kepada isterinya itu. Belinda 
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memang begitu kalau terlalu kaget, ia akan sesak nafas. Belinda 
menggunakan kantung itu untuk menetralisir nafasnya. 


"Kau tahu siapa itu Daevon, tapi tidak mengenali wajahnya? 
Bagaimana bisa? Itu aneh. Izinkan aku sombong, aku ini sudah 
terkenal dimana-mana. Kalau kau masih tidak percaya, kau 
pastikan saja lewat Google atau terserah kau cari informasi dari 
mana," papar Daevon. 


"Bagaimana bisa kau diundang heh?" tanya Istvan dengan kesal. 


Caryn beralih yang menjawab, "Antonietta, puterinya bibi Morry. 
Dia bukan yang mengelola daftar tamu undangan?" 


Istvan mengernyit, "Apa? Ba..bagaimana bisa?" 


"Tentu saja bisa, karena Antonietta tahu jika aku punya seorang 
kekasih. Dan dia menawarkanku apakah Daevon diundang dalam 
pernikahanmu untuk menemaniku, dan ku katakan, Ya!" 


"Jadi kau terlibat dalam undangan ini selain Antonietta, Caryn? 
Kurang ajar!" 


Caryn melipat kedua tangannya, "Sudah ku bilang aku datang 
tidak sendirian, ada tunanganku yang menemaniku. Ini dia 
tunanganku, Daevon Maximiliano. Rajin-rajinlah update agar kau 
tahu info terbaru kami." 


Daevon merengkuh Caryn dengan mesra, "Aku bersyukur kau 
menceraikan dia, karena dengan begitu aku bisa 
mendapatkannya. Caryn Alemannus adalah milikku, HANYA 
milikku, AKU yang PANTAS memilikinya, BUKAN pria seperti 
DIRIMU. Kau menyia-nyiakan wanita sebaik Caryn, kau ini bodoh, 
dan aku yang cerdas!" 
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Istvan mengepalkan tangannya, ia marah. Daevon dan Caryn 
sempat tersenyum lalu melangkah pergi dari hadapan pengantin 
itu. Istvan melempar undangan itu ke lantai dengan marah, lalu 
pergi meninggalkan pengantin wanitanya sendirian yang masih 
shock itu. Tingkah Istvan dinilai aneh oleh para tamu, ya...jelas 
mereka tidak tahu apa yang terjadi padanya barusan. 


Belinda dari jauh melihat Caryn berjalan sendirian, dan akan 
menuju arah panggung musik. Mungkin Caryn berniat melihat 
orang-orang yang sedang bermain alat musik cello, biola, piano, 
dan lain-lain. Ide buruk pun muncul dibenak Belinda, ia harus 
melakukan sesuatu. Belinda merasa sangat iri setelah tahu Caryn 
bertunangan dengan pria trillionaire. la berencana ingin 
mencelakai Caryn. Belinda mengambil gelas berisi minuman, ia 
dengan cepat menuang air itu ke lantai secara was-was agar tidak 
ada yang melihat. Belinda menuang air di atas lantai yang 
kemungkinan dilewati Caryn. Caryn berjalan tampak fine saja, ia 
tidak memperhatikan bawah. Belinda mulai gregetan karena 
sedikit lagi Caryn akan melewati genangan air itu. 


"Caryn!" Daevon mencekal lengan Caryn dan memegang 
punggung Caryn, posisinya seperti Daevon memeluk Caryn dari 
belakang. 


"Daevon! Kau mengagetkanku," ucap Caryn. 


Daevon menunjukan genangan air yang selangkah lagi akan di 
pijak Caryn. "Kau lihat itu! Berhati-hatilah, sayang. Kalau aku 
tidak mencegahmu, kau akan jatuh," ucapnya khawatir. 


Caryn terkejut, "Maaf, aku..aku terlalu fokus melihat panggung 
musik itu." 


"Sebaiknya kau teruslah bersamaku, jangan jalan sendirian begini. 
Kau sedang hamil, sayang. Kau mengerti?" 
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"Iya." 
Belinda kesal, "Sial! Caryn lolos dari rencanaku!" 


Daevon memanggil pelayan, dan menyuruh pelayan itu segera 
membersihkan genangan airnya. Jangan sampai dibiarkan, atau 
nanti akan memakan korban. Terpeleset lalu jatuh juga 
berbahaya, meski itu hanya kecelakaan kecil. Daevon memanggil 
seorang wanita yang tidak dikenalnya, ia meminta kepada wanita 
itu untuk menemani Caryn serta menjaganya sebentar. Karena 
Daevon ada urusan sebentar, lalu si wanita bergaun merah dan 
Caryn melangkah bersama. Daevon tersenyum kecut, ia bisa 
merasakan keberadaan Belinda yang tidak jauh dari sana. Daevon 
menoleh dan benar ada Belinda, Belinda meneguk salivanyan 
dan hendak kabur namun, entah bagaimana bisa Daevon sudah 
berada di belakangnya dan mencekal lengannya. 


"Mau kemana kau hah?" desis Daevon mempererat cekalannya. 
Belinda meringis kesakitan, "Awhh! Lepaskan!" 

"Aku lihat perbuatanmu, melihatnya dengan mataku sendiri. Kau 
sengaja menuangkan air dilantai, agar tunanganku terpeleset. 
Benar begitu?" 

"A..aku? Tidak." 

"Orang macam apa kau ini? Sudah jelas ketahuan tapi tetap 
mengelak. Bodoh! Berani sekali kau berniat mencelakai Caryn!" 
Daevon mendorong Belinda sampai hampir terjatuh. 

Daevon membenarkan jasnya dan menatap tajam Belinda, 
"Jangan main-main denganku. Kau takkan bisa mencelakai 


wanita yang sangat aku cintai itu. Camkan!" 
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Lalu Daevon melenggang pergi, Belinda yang terengah-engah 
menatap punggung Daevon. Belinda ingat perkataan Ibunya -- 
Samantha-—, yang dikatakan Samantha mengenai tunangan Caryn 
memang benar. Dan tak disangka pria trillionaire itu adalah 
tunangannya, Belinda masih tidak terima itu. 


"Pria bernama Daevon Maximiliano itu memang menakutkan," 
ucap Belinda lalu pergi. 


Caryn ingin sekali memainkan piano yang ada di atas panggung 
itu. Mumpung pianonya tidak ada yang menggunakannya, karena 
orangnya sedang istirahat, Caryn bilang kepada si wanita yang 
menemainya kalau dia akan ke panggung. Lalu Caryn naik ke atas 
panggung, dan mulai bicara kepada orang yang ada disana untuk 
mengizinkannya bermain piano. Caryn senang karena diizinkan, 
kemudian dia berjalan ke tengah panggung dan memegang 
sebuah mix. Kehadiran Caryn di atas panggung menarik 
perhatian banyak orang. 


"Permisi, minta waktunya sebentar ya?" kata Caryn dengan 
senyum manisnya kepada orang-orang. Dan suasana menjadi 
hening, fokus kepada Caryn. Lampu juga menyorot Caryn yang 
cantik nan menawan itu. 


Caryn menarik nafas, "Aku adalah Caryn Alemannus. Kalian 
semua atau sebagaian dari kalian pasti mengenalku kan? 
Hem...aku ingin memainkan sebuah piano yang ada disana, 
alunan melodinya pasti kalian kenal. Karena aku akan 
menginstrumenkan lagu dari Justin Bieber, Let Me Love You." 


Sorak soaraian dan tepukan tangan menyemarakan akhir ucapan 
Caryn itu. 


Caryn tersenyum, "Suara pianonya akan dipadukan dengan 
adanya suara biola yang akan dimainkan oleh, Tuan Louis." 
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Tuan Louis yang usianya sekitar 30-an membungkuk sekilas, 
mengisyaratkan bila dialah Tuan Louis si pemain biola. Tepuk 
tangan kembali terdengar. 


"Alunan indah akan ku persembahkan untuk kalian yang 
mencintai seseorang, untuk orang-orang yang ku sayang dan 
terutama untuk....," Caryn menjeda ucapannya, ia mengedarkan 
pandangan untuk mencari seseorang. 


"Pria yang berarti dalam hidupku, dia segala-galanya untukku, 
karena dia sosok pria yang membuatku merasa ada dan bangga 
memilikinya. Pria itu adalah tunanganku...Daevon Maximiliano," 
ucap Caryn menatap Daevon dari kejauhan. 


Daevon terkejut dan senang, lampu langsung menyorotnya. 
Terpancar jelas raut wajahnya yang bahagia, Daevon bertepuk 
tangan diiringi tepukan tangan dari para tamu yang lainnya. 
Istvan dan Belinda ternyata juga ada disana, melihat Caryn serta 
Daevon, dan mendengarkan kata-kata manis yang keluar dari 
bibir Caryn untuk Daevon. 


"Semoga kalian semua menikmatinya," kata Caryn meninggalkan 
mix. 


Caryn duduk di kursi cantik yang menjadi pasangan piano, Caryn 
tampak anggun dengan piano di depannya. Jari-jari lentiknya 
menyentuh tuts piano, bersiap untuk memulai. Namun sejenak 
ia terdiam, mengingat masa lalunya yang suram dan menyakitkan. 
Lalu Caryn mengulas senyum mengingat hidupnya sekarang, 
bahagia kata yang cocok yang tersimpan di hati Caryn. 


Masa laluku begitu menyiksa dan menyakitkan, tapi Tuhan 
menggantinya dengan dugaan yang tidak terpikirkan olehku. 
Sosok pria baik dan bahkan menurutku dia sempurna, datang ke 
kehidupanku. Aku harus menunjukan kepada mereka jika aku tak 
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semalang dahulu, aku adalah wanita paling bahagia. Daevon 
Maximiliano, kau sangat berarti untukku, batin Caryn 
memejamkan mata sesaat. 


Caryn menarik nafas, menghembuskannya pelan, lalu mulai 
menggerakan jari jemarinya, menciptakan alunan melodi yang 
sempurna. Suara pianonya dipadukan dengan suara biola yang 
dimainkan oleh Louis. Terdengar begitu indah, dan para tamu 
menikmatinya. Terlebih Daevon yang tak berhenti tersenyum 
melihat Caryn. Alunan indah itu membuat beberapa tamu 
berdansa di lantai dansa. Semakin meriah saja. Pesta pernikahan 
itu meriah justru karena Caryn, bukannya dari pengantinnya 
sendiri. Justru sepasag pengantinnya diam saja, dan tidak 
berbuat banyak. Bukankah itu aneh. 


Di ujung Caryn selesai dengan pertunjukannya, sorak soraian dan 
tepuk tangan menggema di aula yang besar itu. Mereka senang 
dan terhibur dengan permainan piano Caryn. Caryn terkejut 
ketika tangannya seseorang terulur padanya. 


"Berdansalah denganku," ucap pria itu. 


Caryn tahu tangan siapa itu, ia mendongak lalu tersenyum. 
"Daevon," ucapnya. 


"Ayolah! Berdansa denganku, hanya kita berdua di lantai dansa. 
Kau bersedia?" tawar Daevon. 


Caryn menyambut uluran tangan Daevon, "Aku bersedia." 


Daevon menarik tangan Caryn hingga beranjak, lalu meminta 
Louis mengajak teman-temannya bermain musik untuk 
mengiringi dansanya. Louis siap, ia dan teman-temannya akan 
memainkan alat musik piano, biola dan cello untuk mengiringi 
dansanya. Daevon membawa Caryn ke lantai dansa, ruangan di 
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temaramkan, hanya lampu yang menyorot Daevon dan Caryn. 
Pasangan romantis itu mulai berdansa, mereka berdansa dengan 
sama-sama mahir, serta terkesan mesra. Tatapan dikedua mata 
mereka saling fokus dan penuh cinta. Alunan musiknya terdengar 
klasik, namun indah dan romance. Dilantai dansa hanya ada 
Daevon dan Caryn saja. Mereka seolah-olah berkuasa di atas 
lantai, serasa dunia ini milik mereka. 


Istvan memperhatikan pasangan itu yang tengah berdansa, 
tatapan dingin dan terbesit sesuatu. Caryn terlihat begitu 
bahagia, wajah cantiknya terukir senyuman yang memecahkan 
waktu. Sampai-sampai Istvan memperhatikan terus, ia jadi 
flashback, ketika dimana hari pernikahannya dengan Caryn. 
Mereka saling berdansa, namun terpaksa. Jauh berbeda dari 
dansanya Caryn yang sekarang bersama Daevon. Istvan 
membedakan senyuman Caryn, dulu saat berdansa dengan 
Istvan, Caryn memang senyum. Tapi tak seindah senyuman 
ketika berdansa dengan Daevon, Caryn begitu bahagia. Istvan 
kembali ke alam sadar, ia menepis bayangan-bayangan itu lalu 
memalingkan wajahnya. 


"Caryn, kau memainkan pianonya begitu indah," ucap Daevon. 
Caryn tersenyum, "Apa kau menyukainya?" 

"Sangat suka." 

"Itu bagus." 

Daevon menatap serius kepada Caryn, "Apa kau mencintaiku?" 
Caryn diam sejenak, "Hidup ini banyak sekali hal-hal yang tak 
terduga, banyak rahasia. Aku pernah mencintai seseorang tapi 
cinta itu sendiri yang menghancurkanku. Sehingga aku tak 


percaya lagi akan cinta, tapi kehidupanku ini masih terus berjalan. 
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Kau datang dalam hidupku, Tuhan mengirimkanmu untukku. Aku 
masih tak menyangka pertemuan awal kita adalah awal kisah 
cinta kita. Kau kembali membuatku percaya akan cinta. 
Mencintai seseorang itu memang sulit, tapi tidak dengan 
mencintai orang sepertimu. Karena kau mampu menguasai 
hatiku. Aku berpikir kehadiranmu dalam hidupku sangat berarti, 
aku tak bisa menyia-nyiakan dirimu dan cintamu." 


Daevon tersenyum, "Sungguh kau pintar dalam kata-kata. Bukan 
hanya kata-kata saja, sikap dan perlakuanmu padaku memang 
membuktikan, jika kau menerimaku sepenuh hatimu. Aku tahu 
kau punya perasaan untukku." 


"Kau tidak pandai dalam mengungkap kata-kata romantis 
untukku, Daevon. Tapi aku tahu kau sangat romantis dalam segi 
perhatian dan caramu memperlakukanku. Cinta tak harus 
diungkapkan dengan kata-kata. Tapi bisa dengan bentuk 
perhatian atas kasih sayang yang ada. Daevon..." 


"Ya, katakan saja. Aku tahu kau ingin mengatakan sesuatu." 


"Daevon, jangan pernah kau tinggalkan aku. Tetaplah bersamaku 
dan buktikan aku adalah wanita paling beruntung di dunia ini. 
Aku mencintaimu, Daevon. Aku mencintaimu," kata Caryn. 


Daevon menghentikan gerakan dansanya, ia tercengang dan tak 
percaya setelah mendengar ucapan Caryn. Kedua mata Daevon 
berkaca-kaca, ia emosional lalu mengulas senyum dan memeluk 
Caryn begitu erat. Caryn memejamkan kedua matanya dengan 
masih tersenyum. 


"Aku bersumpah! Aku takkan pernah selangkahpun pergi dari 
hidupmu. Terimakasih, Caryn. Terimakasih. Aku..aku sangat 


bahagia mendengarnya. Aku sangat mencintaimu, Caryn. Sangat 
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mencintaimu," Daevon memeluk Caryn begitu erat dan 
mengecup puncak kepala Caryn. 


Suara tepukan tangan menggema, para tamu terkesan melihat 
kemesraan Daevon dan Caryn. Caryn membuka kedua matanya, 
tatapannya bertemu dengan tatapan Istvan. Di seberang sana 
Istvan sedang melihatnya, Caryn mengulas senyum kepada Istvan 
lalu kembali memejamkan kedua matanya dan mempererat 
pelukannya. Caryn menikmati moment itu. 


Istvan teringat akan ucapan Caryn sebelumnya..... 


"Kau akan tahu betapa bahagianya aku, memiliki dia, dan dimiliki 
dia. Seharusnya sejak dulu kami dipertemukan." 


Daevon dan Caryn kini bergegas keluar dari dalam gedung, 
mereka akan segera pulang. Daevon yang tengah menggandeng 
tangan Caryn, tiba-tiba langkah kakinya terhenti. Bukan Daevon 
yang mendadak berhenti, tapi Caryn sendiri. Caryn merasa 
tangan kirinya di tarik seseorang. Caryn menoleh dan melihat 
tangan seorang pria mencekal lengannya, dan ternyata Istvan 
yang melakukannya. Posisi Caryn di pintu utama gedung itu di 
antara dua pria, tangan kanannya digenggam erat Daevon, 
sedangkan tangan kirinya di cekal Istvan. 


"Apa yang kau lakukan, Istvan? Bisa kau kasih tahu aku alasanmu 
mencekal lenganku?" tanya Caryn dengan ketus. 


Istvan hanya diam saja, tatapannya masih jelas terlihat dingin. 

"Kau tahu? Hidupku merasa lebih baik setelah kau 
menceraikanku. Terimakasih saat itu kau menceraikanku, aku 
bebas dari jeratan penyiksaan. Lepas dari belenggu kepahitan. 


Sekali lagi ku ucapkan terimakasih banyak, Istvan. Kini hidupku 
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hingga nanti akan terasa sangat baik dan bahagia," ucap panjang 
Caryn sembari tersenyum. 


Istvan lantas melepaskan cekalannya, dan Daevon yang diam 
serta mendengarkan ucapan Caryn, kembali mengajak Caryn 
untuk pergi dari sana. Caryn beralih yang memeluk lengan 
Daevon. Istvan terus memperhatikan punggung Caryn dan 
Daevon yang melenggang pergi, tampak Daevon mengecup pipi 
Caryn, dan Caryn bersandar di pundak Daevon sambil berjalan. 


"Kau akan tahu betapa bahagianya aku, memiliki dia, dan dimiliki 
dia. Seharusnya sejak dulu kami dipertemukan." 


"Kau tahu? Hidupku merasa lebih baik setelah kau 
menceraikanku. Terimakasih saat itu kau menceraikanku, aku 
bebas dari jeratan penyiksaan. Lepas dari belenggu kepahitan. 
Sekali lagi ku ucapkan terimakasih banyak, Istvan. Kini hidupku 
hingga nanti akan terasa sangat baik dan bahagia." 


Istvan tercenung akan ucapan-ucapan Caryn itu, yang bertengger 


dibenaknya. Sikapnya terbesit sesuatu, sesuatu yang membuat 
dirinya sendiri pun merasa bingung. 


Karak 
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Dant 29 


-Author POV- 


Jika sebuah usaha dilakukan dengan segenap hati, maka usaha 
itu akan membuahkan hasil. Jika sebuah kata perjuangan 
dikokohkan dalam langkah hidupmu, maka apa yang kelak ingin 
kau gapai akan tercapai. 


Itulah sebuah kata-kata kehidupan yang dialami oleh seorang 
wanita, wanita yang berada di pahitnya kehidupan. Tak lain 
wanita cantik itu adalah Caryn Alemannus. Wanita berusia 25 
tahun itu tengah berusaha untuk terus melanjutkan hidupnya, 
yang awalnya ia ingin melenyapkan dirinya sendiri, tapi kemudian 
ia mengambil keputusan untuk tetap melanjutkan hidupnya. 


Caryn juga tengah berjuang melawan trauma yang selalu 
menghantuinya. Trauma yang diakibatkan oleh betapa sakit dan 
hancurnya kehidupan yang ia alami, dan semua itu berawal dari 
perbuatan mantan suaminya, Istvan Xaferius. 


Namun segala usaha dan perjuangannya itu membuahkan hasil, 
Caryn bisa dan mampu melanjutkan hidupnya. Meskipun masih 
ada sisa trauma yang tertinggal dalam pikiran, hati, bahkan 
jiwanya, ia tetap melangkahkan kakinya untuk terus mengikuti 
alur kehidupan. 


"Caryn, apa kau masih merasakan kehancuran hidupmu?" tanya 


Daevon yang sedang memangku kepala Caryn, seraya 
menggenggam tangannya. 
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Mereka berdua berada di atas bangku taman, Daevon duduk 
sedangkan Caryn tiduran dan kedua paha Daevon menjadi 
bantalannya. 


Caryn mengernyit, "Kenapa kau bertanya begitu, Daevon?" 


"Aku hanya khawatir. Setiap detik hidupku aku selalu memikirkan 
hidupmu. Aku cemas jika aku tidak berhasil mengeluarkanmu 
dari kehancuran," jelas Daevon dengan raut wajah khawatir dan 
lembut. 


Caryn bergantian menggenggam erat tangan Daevon lalu 
mengecupnya. "Kata siapa kau tidak berhasil? Justru sebaliknya," 
katanya. 


"Bisa kau beri aku alasan?" Daevon memberikan seutas senyum 
manisnya. 


"Hidup selalu bermetamorfosa, sayang. Haruskah ku jelaskan 
ribuan kali kepadamu, kalau kau berarti dalam hidupku? 
Kehadiranmu di tengah kehancuranku saat itu, ku anggap hadiah 
dari Tuhan. Tuhan mengirimkan malaikat pelindung untukku," 
Caryn tampak membayangkan. 


Daevon terkekeh, "Malaikat pelindung? Kau ini ada-ada saja, 
Caryn!" 


Caryn sejenak mencebik, "Aku berkata apa adanya. Entahlah, 
Daevon, aku selalu merasa aman bersamamu. Aku merasa 
kesakitanku menjauh, kau sangat berpengaruh dalam hidupku." 


Daevon mengulas senyum. Caryn tampak menerawang lalu ia 
bangun dengan gerakan agak cepat, kemudian duduk berbalik 


badan ke arah Daevon dan dengan cepat ia memeluk pria itu 
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dengan erat. Daevon terkejut dan langsung membalas pelukan 
tunangannya. 


"Terimakasih, aku benar-benar banyak berterimakasih padamu, 
Daevon. Jika saja kau tak hadir dalam hidupku, tidak 
membantuku untuk tetap berjuang melawan penderitaan, maka 
aku takkan ada saat ini. Karena saat itu aku merasa sangat lelah 
dan mencoba bunuh diri. Tapi ada kau dalam hidupku, 
bersamaku, dan sangat berpengaruh untukku. Dengan penuh 
kesabaran, pengertian, perhatian dan kasih sayangmu, 
keadaanku menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kau sudah 
banyak membantuku," ucap panjang lebar Caryn dan ia 
mengeluarkan air matanya. 


Jari jemari Daevon terulur untuk mengelus rambut panjang Caryn, 
dengan penuh kehangatan dan kasih sayangnya. 


"Apapun dan semua yang ku lakukan demi kau, Caryn. Yang ku 
lakukan bukan hanya semata-mata karena aku mencintaimu. 
Tapi aku berpikir kau terlalu berharga untuk di sakiti," kata 
Daevon dengan jujur. 


Tapi aku berpikir kau terlalu berharga untuk di sakiti, Sekali lagi 
ucapan Daevon itu diperjelas dalam benak Caryn, seakan-akan 
ucapan itu masih terdengar di telinganya. Caryn memejamkan 
matanya, ia tersenyum dan air mata mengalir dari sudut matanya. 
Daevon mengurai pelukan, ia memangku Caryn. Tangannya 
bergerak untuk menyeka sisa air mata Caryn. 


"Sudah lama kau tidak menangis, sayang. Tidak ada yang perlu 


kau tangisi, bukankah kau sudah bebas dari belenggu derita yang 
Istvan berikan padamu?" Daevon menatap serius Caryn. 
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Caryn menggeleng seraya tersenyum, "Ku menangis bukan untuk 
dia yang berada di masa lalu, tapi ku menangis karena aku 
bersyukur atas kasih sayang Tuhan kepadaku." 


"Tuhan selalu menyayangimu, sayang." 


"Aku tahu, Tuhan menggantikan kesakitanku dengan 
kebahagiaan. Kau tahu? Aku takkan bahagia seperti ini jika aku 
tak menemukanmu." 


"Bukan kau saja, tapi aku juga. Kau dan aku, kita, sayang. 
Meskipun pertemuan saat itu tak sengaja, tapi ada maksud lain 
dari kejadian itu. Bahwa Tuhan memang berkehendak untuk 
mempertemukan kita." 


Caryn semakin menunjukan senyuman manisnya, ia tersentuh 
dengan rangkaian kata Daevon. Daevon mengusap lembut perut 
Caryn, ia bertanya apakah Caryn sudah meminum susu khusus 
Ibu hamil yang telah dibuatkan olehnya. Dan Caryn mengangguk 
bila ia sudah menenguk habis susunya hingga tandas, Daevon 
sangat perhatian padanya, dan juga calon buah hati yang 
dikandung Caryn. Usia kehamilan Caryn menginjak satu bulan. 
Meskipun calon bayi itu bukan darah daging Daevon, Daevon 
tetap menyayangi calon bayi itu. 


Tiba-tiba saja Daevon mendorong tengkuk Caryn, dan dengan 
cepat ia mendaratkan ciuman di bibir seksi Caryn. Belum sampai 
di situ, ia melumat bibir atas dan bawah Caryn dengan lembut, 
lalu beralih ke cara yang sedikit kasar, karena gairah menguasai 
pikiran Daevon. Caryn melingkarkan tangannya pada tengkuk 
Daevon, dan ia bergantian membalas ciuman Daevon, mereka 
berdua berciuman panas mengikuti irama prosesnya. 


Tanpa mereka berdua sadari, sesosok pria tampan berpakaian 
resmi berdiri di atas balkon. Sorot mata tajamnya terarah pada 
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sepasang tunangan itu, kilatan dingin kedua mata abu-abunya 
terus memperhatikan mereka. Pria itu adalah Istvan. Entah 
bagaimana Istvan bisa masuk ke dalam mansion Gaspard, 
padahal Daevon memperintahkan seluruh penjaga disana untuk 
tidak memperbolehkan Istvan masuk jika datang. Istvan melihat 
Daevon dan Caryn mantan isterinya itu yang tengah berciuman 
panas. Kemudian Istvan membalikan badan dan pergi dari sana. 


Caryn menarik bibirnya, "Emm..Daevon, kau bisa..bisa terlambat 
bekerja nanti." 


Daevon terkekeh pelan, "Aku bebas kapanpun datang, aku 
pemilik perusahaan itu. Lagipula tidak ada yang terlalu penting 
disana. Katakan saja itu alasanmu agar kau menghentikan 
kenakalanku bukan?" 


Caryn tertawa dan mencubit pelan pinggang Daevon, "Apa sih?!" 


Caryn beranjak dari pangkuan Daevon, Daevon beranjak dari 
duduknya lalu tiba-tiba saja mengangkat tubuh Caryn dan 
menggendongnya secara romantis ke dalam mansion. Mereka 
berdua pergi dari taman belakang mansion. Caryn hanya tertawa 
sesaat dan terus tersenyum saat Daevon membopongnya, 
bahkan Daevon tidak perduli dilihat para pelayan disana. Para 
pelayan ikut tersenyum senang, melihat Caryn tampak bahagia, 
dan ikut mendukung hubungannya dengan Daevon berhati 
malaikat itu. Kemesraan pasangan itu sudah menjadi hal biasa 
disana. 


Daevon terus membopong Caryn sampai keluar mansion, ia 
meminta Bernado yang siap melayaninya untuk membukakan 
pintu mobil sport warna hitam mengkilap itu. Setelah terbuka, 
Daevon menurunkan Caryn di dalam mobil. Caryn yang sudah 
duduk, mencebik dan mengatakan bila Daevon hanya membuat 
dirinya sendiri kerepotan, dengan membopong Caryn sampai ke 
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dalam mobil. Daevon hanya tersenyum menanggapinya, padahal 
ia suka melakukan itu. 


Ketika Daevon menutup pintu mobilnya, kedua matanya terarah 
pada pintu gerbang. Dari kejauhan ia menyipitkan matanya untuk 
melihat jelas apa yang terjadi disana, tampak dua orang penjaga 
disana ada yang terkapar dan tiga penjaga yang lainnya tampak 
kesakitan. 


Pasti telah terjadi sesuatu yang tidak beres disana, batin Daevon. 


"Bernado, jaga Caryn ok? Jika dia bertanya aku kemana, katakan 
saja untuk tetap di dalam mobil. Mengerti?" kata Daevon kepada 
Bernado, si kepala mansion Gaspard. 


"Mengerti, Tuan," jawab Bernado. 


Daevon melangkahkan kakinya menuju gerbang utama mansion 
Gaspard. Disana orang berpakaian serba hitam dan terlihat gagah 
berjalan tertatih ke arah Daevon. Daevon yang semakin 
mendekat terkejut melihat orang-orangnya terluka, dan ada dua 
orang yang terkapar. 


"Tuan! Tuan!" panggil salah satu orangnya yang mana adalah 
penjaga gerbang mansion. 


Daevon menepuk pundak pria tersebut dan terlihat cemas 
melihat pria itu terluka dibagian sudut bibir, bahkan ada luka 
bekas tinjuan di batang rahangnya. 


"Kau kenapa heh?" tanya Daevon dengan khawatir. 


Belum sempat orang di depannya menjawab, Daevon sudah 
beralih untuk bertekuk lutut dan terkejut melihat dua orang 
suruhannya terkapar, serta dalam keadaan tidak sadar dan 
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terluka. Daevon melempar tatapan tajam ke lima penjaga yang 
tengah berdiri di sekelilingnya. Sorotan mata tajamnya membuat 
mereka was-was. 


"Haruskah aku bertanya, apa yang telah terjadi disini? Beritahu 
aku sesuatu!" bentak Daevon. 

"Tuan..tuan..,," 
ketakutan. 


salah satu di antara penjaga itu tampak 


"Tuan, tuan dan tuan terus! Kalian hanya bisa ucapkan itu! 
Katakan padaku apa yang telah terjadi!" suara Daevon semakin 
meninggi. 


"Istvan datang kemari, Tuan," ucap salah satu orang berpakaian 
hitam dengan satu tarikan nafas. 

"Istvan...," ucap Daevon menunduk untuk kembali melihat 
keadaan orangnya yang pingsan itu. 


Firasatku benar, ada sesuatu yang aneh menyangkut sikapnya, 
batin Daevon. 


Daevon berdiri, ia sempat memarahi para penjaga mansion 
karena tidak bisa diandalkan ketika Daevon memberikan tugas 
kepada mereka. Lalu salah satu penjaga disana bilang kalau 
Istvan bersikukuh memaksa masuk padahal sudah dilarang keras, 
dan karena hal itulah Istvan marah lalu berkelahi dengan para 
penjaga. Satu lawan 10 penjaga, apakah Istvan semahir itu 
melawan mereka? 


"Kalian ini payah! Melawan satu orang saja tidak becus! Kalian ini 
kan 10 orang! Kalian yang bodoh apa aku yang bodoh memilih 
orang-orang seperti kalian ini?" ketus Daevon, membuat para 
penjaga terdiam. 
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Daevon menarik nafas panjang, menetralisir rasa emosinya, 
dengan bijaksana ia mengatakan kalau apa yang telah terjadi 
mungkin memang harus terjadi. Lagipula kekuatan sepuluh orang 
pria tidak selalu kuat jika ditandingi dengan satu orang pria. 
Terkadang kita memang tidak boleh meremehkan kekuatan 
orang lain. Daevon meminta maaf, kalau ia telah melempar 
perkataan yang mungkin terdengar pedas tadi. Kemudian 
Daevon meminta sisa penjaga yang disana untuk mengangkat 
dua tubuh penjaga yang pingsan, lalu membawa mereka berdua 
ke dalam mansion. Daevon menghubungi dokter dan dalam 
beberapa menit dokter akan datang untuk memeriksa keadaan 
dua penjaga malang itu. 


"Daevon!" panggil Caryn dari kejauhan. 


Daevon menoleh dan ia terkejut melihat Caryn yang berlari ke 
arahnya, ia lantas ikut berlari ke arah Caryn dan menghentikan 
wanita itu untuk berhenti. 


"Apa yang kau lakukan, sayang? Apa kau lupa dengan 
perkataanku? Sudah ku bilang jangan berlari, nanti bayi dalam 
perutmu kenapa-kenapa, Caryn," ucap Daevon dengan cemas. 


Caryn menghela nafas, "Maafkan aku, Dae." 


"Jangan kau ulangi lagi ya?" Daevon berkata lembut dan 
mengecup kening Caryn. 


Caryn mengernyit melihat dua orang penjaga yang dibopong 
menuju ke mansion. 


"Ada apa, Daevon? Apa yang terjadi pada mereka? Aku lihat dari 
dalam mobil kau tadi tampak marah. Makanya aku kesini, meski 
Bernado melarangku terus," kata Caryn. 
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"Dasar nakal! Harusnya kau tetap di dalam mobil." 
"Kenapa?" 


"Bukan apa-apa, ayo! Kita kembali ke mobil, Ibu pasti sudah 
menunggumu di rumah." 


Daevon menarik tangan Caryn dan berjalan bersama menuju 
mobil sport, Caryn masih penasaran apa yang sebenarnya telah 
terjadi. Setelah di dalam mobil, dan mereka dalam perjalanan, 
mereka sempat diliputi keheningan saja. 


"Daevon, beritahu aku apa yang terjadi di gerbang? Aku lihat 
mereka terluka, seperti habis bertengkar," kata Caryn. 


Daevon tersenyum, "Aku akan memberitahumu." 


OLVL 


Daevon memberhentikan mobil sport-nya di pelataran sebuah 
rumah, rumah yang besar dan terlihat klasik. Suasana 
lingkungannya juga sejuk karena banyak pepohonan. Daevon 
menuntun Caryn keluar dari dalam mobil, lalu melangkahkan kaki 
mereka menaiki beberapa anak tangga menuju teras. Lalu 
Daevon mengetuk beberapa kali pintu yang terbuat dari kayu itu. 


Rumah besar nan klasik itu adalah rumah sejarah bagi Daevon 
dan Ibunya sendiri, karena Daevon kebetulan dilahirkan di rumah 
itu ketika terlambat membawa sang Ibu yang tengah 
mengandungnya ke rumah sakit. Dan sebelum mereka pindah ke 
New York, mereka tinggal di Milan tepatnya di rumah itu. Rumah 
yang penuh kenangan masa kecil Daevon hidup bersama Ayah 
dan Ibunya, namun berubah suram setelah keluarga tersebut 
mengalami broken home. Kemudian sang Ibu dan Daevon 
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memutuskan meninggalkan Italia, mereka beralih hidup di USA, 
yaitu New York City. 


Sejak tinggal di New York, Daevon berusaha keras untuk menjadi 
orang sukses, sukses lebih dari Ayahnya. Daevon membangun 
sendiri sebuah perusahaan, mengelolanya dari nol hingga 
sesukses ini, sampai Daevon Maximiliano menjadi seorang 
trillionaire. Sekarang perusahaannya bukan hanya di New York 
saja, tapi sudah menjalar ke beberapa negara besar, salah 
satunya di Italia ini. 


Caryn sudah tidak asing lagi dengan rumah itu, pasalnya ia sudah 
sering mengunjungi rumah itu. Karena Daevon selalu 
mengantarnya setiap pagi kesana, seakan-akan Daevon 
menitipkan Caryn disana, lalu Daevon kembali datang untuk 
menjemput Caryn siang atau sore hari. 


Tok!!! Tok!!! Tok!!! 


Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian seorang wanita 
paruhbaya yang tengah duduk di atas sofa, dengan gerakan cepat 
ia beranjak lalu berjalan menuju pintu utama rumah. Ia membuka 
handle pintu, lalu terperangah dengan raut wajah gembira 
melihat Caryn. Wanita paruhbaya itu langsung memeluk Caryn. 
Daevon yang melihatnya tersenyum. 


"Kau datang seperti biasanya, sayang!" ucap Alina, Ibunya 
Daevon. 


Caryn mengurai pelukan dan tersenyum, "Sudah menjadi 


kebiasaanku datang kemari semenjak aku menjalin hubungan 
dengan Daevon, Ibu." 
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Alina tertawa pelan, ia melirik puteranya, "Mengantar Caryn 
dipagi hari sebelum bekerja dan menjemput Caryn setelah 
pekerjaanmu selesai sudah menjadi rutinitasmu. Benar begitu?" 


"Kau benar, Ibu," balas Daevon. 


Sebenarnya hanya Daevon yang ke Italia, namun Alina menyusul 
setelah beberapa hari Daevon di Italia. Alina ke Italia untuk 
menemui Daevon juga melihat keadaan rumah tua itu, dan 
memilih tinggal beberapa hari di rumah tua yang sejak lama 
ditinggali penjaga rumah itu saja yang merawat rumah tersebut. 
Alina tinggal di rumah tua, sedangkan Daevon di mansion 
miliknya yang berada di Italia. Kadang-kadang Daevon 
menyempatkan waktu untuk menginap di rumah masa kecilnya 
dulu. 


Alina mempersilahkan Daevon dan Caryn masuk ke dalam. Caryn 
dan Alina saling menanyakan kabar mereka, mereka berdua 
mengobrol seraya berjalan menuju ke teras belakang. Daevon 
yang merasa seperti tak dianggap itu hanya diam, dan menghela 
nafas heran, Alina Ibunya itu sekarang lebih akrab dengan Caryn. 
Padahal anaknya adalah Daevon, tapi terlihat Alina lebih dekat 
dengan Caryn. Itu hal yang bagus, pikir Daevon mengenai 
kedekatan mereka. 


Semenjak Daevon memperkenalkan Caryn kepada Alina, Alina 
langsung menyukai dan akrab dengan Caryn. Waktu pertama kali 
bertemu saja Alina meminta Caryn untuk menginap di rumah 
klasik itu, lantaran Alina ingin mengenal Caryn sepenuhnya. Tidak 
langsung hanya sehari bahkan semalam mengenal bagaimana 
Caryn, waktu terus berjalan sehingga sedikit demi sedikit Alina 
tahu bagaimana Caryn. Dan kini dengan mantap Alina benar- 
benar menyukai pilihan Daevon, serta sangat menyayangi Caryn. 
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Apakah Alina tahu tentang kisah kelam yang dialami Caryn? Ya, 
Alina tahu itu semua. la tahu dari Daevon dan juga dari Caryn 
sendiri, yang mau bersikap terbuka kepadanya. Alina turut sedih 
mengetahui penderitaan Caryn, bahkan ia pernah menangis 
mendengar cerita Caryn yang menyayat hati itu. Alina dan Caryn 
sama-sama pernah merasakan kehancuran dalam pernikahan, 
namun derita mereka berbeda. Derita Caryn jauh lebih parah 
dibandingkan Alina. Wajar saja Caryn sempat depresi dan trauma. 


Alina juga tahu Caryn tengah hamil, mengandung anak dari 
mantan suaminya yaitu Istvan si iblis. Beruntungnya Caryn, Alina 
tidak mempermasalahkan kehamilan Caryn. Alina hanya ingin 
Caryn adalah wanita terbaik untuk putera semata wayangnya. 
Alina mendukung sepenuhnya hubungan Daevon dengan Caryn. 


Pertunangan yang diadakan setelah Daevon dan Caryn baru 
menjadi sepasang kekasih saja, Alina-lah yang menyarankan itu 
kepada Daevon untuk segera mengikat Caryn kuat-kuat dalam 
hubungan. Sebenarnya Daevon juga berpikiran sama seperti 
Ibunya, makanya ia cepat menjadikan Caryn tunangannya. Alina 
sama seperti Daevon, begitu perhatian kepada Caryn. Malah 
Caryn merasa mereka sangat posesif di masa-masa kehamilannya. 


Alina membawa Caryn ke teras belakang rumah, teras tersebut 
berdekatan dengan taman yang tampak asri. Meskipun 
lingkungannya terlihat masa lampau sekali, tetap saja membuat 
nyaman penghuninya. Mereka memilih duduk di gazebo yang 
tersedia di taman. Tiba-tiba titik demi titik air terjun dari atas 
langit. 


"Gerimis," gumam Caryn memandangi langit. 


"Bagaimana kehamilanmu? Kau rutin memeriksanya ke dokter 
kan?" tanya Alina dengan lembut kepada Caryn, sambil melirik 
sesaat perut rata Caryn. 
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Caryn mengelus perutnya dari balik bajunya, "Aku begitu 
memperhatikan kehamilanku, Ibu. Karena dia karunia dari Tuhan, 
yang harus ku jaga baik-baik." 


Alina ikut mengelus perut Caryn dengan sayang, "Jangan pernah 
kau berpikir untuk mengugurkan kandunganmu, Caryn. Dia 
memang anak dari mantan suamimu yang kejam itu, tapi calon 
anakmu ini sama sekali tidak berdosa." 


Caryn menggeleng pelan, "Sama sekali tidak, Ibu. Dia sangat 
berharga untukku, kehadirannya bisa menjadikanku wanita yang 
sempurna. Semua wanita pasti ingin sepertiku, bisa hamil, 
melahirkan seorang anak, dan menjadi seorang Ibu. Bukankah itu 
kenikmatan yang tak terkira? Itu hal-hal yang indah, Ibu." 


Kedua mata Alina tampak berkaca-kaca, bayangan cerita 
mengenai penderitaan Caryn berputar dibenaknya. Sungguh 
Caryn wanita yang tegar dan bijaksana. 


Caryn mengelus perutnya dan terus menatap perutnya, "Aku 
ingin sekali setelah bayiku ini lahir, aku ingin mendengar suara 
tangisan pertamanya setelah lahir, menggendongnya, memeluk 
tubuh mungilnya, menciumnya, menyusuinya, merawatnya dan 
menjaganya dengan cinta seorang Ibu. Aku ingin mendengar ia 
memanggilku Ibu, dan Daevon Ayah. Itu sangat ku nantikan, Bu." 


"Kau akan mendapatkan itu semua, nak." 

"Doakan yang terbaik untukku, Ibu." 

"Selalu," Alina menarik Caryn ke dalam pelukannya. 

Dari jauh Daevon yang tersenyum seraya memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana, dan terlihat tampan itu tengah 


berdiri tak jauh dari Alina dan Caryn: menyaksikan dan 
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mendengar pembicaraan dua wanita itu. Apa yang dikatakan 
Caryn sangat menyentuh hati Daevon, Caryn telah membuatnya 
jatuh cinta berulang kali karena hati Caryn yang begitu tulus. 
Caryn membuka kedua matanya, ia mengulas senyum melihat 
Daevon, pria yang dicintainya itu. 


Semoga kau jodohku yang sesungguhnya, Daevon. Aku sangat 
mengharapkan itu, batin Caryn. 


Semoga kau jodohku sesungguhnya, Caryn. Ku pastikan kau 
wanita pertama dan terakhir dalam hidupku setelah Ibuku, ku 
pastikan jika aku hanyalah milikmu setelah Tuhan dan Ibuku 
pemilikku, batin Daevon. 


IPL 


Dua jam kemudian... 


Caryn duduk di sofa, sambil menonton acara televisi. Ia tertawa 
melihat adegan lucu dalam film kartun itu, meski sudah dewasa, 
tetap saja ia menonton film kartun layaknya anak kecil. Hal itu 
mengingatkannya pada mendiang Aniela. Tawanya memudar, ia 
merindukan Aniela. Ia ingat dulu ia pernah mengejek Aniela 
seperti anak kecil menonton film kartun, padahal dirinya sendiri 
juga suka menonton film kartun. Caryn memutuskan siang nanti 
ia akan mengunjungi makam Aniela bersama Daevon. 


Tok!! Tok!! Tok!! 
Caryn kaget mendengar ketukan pintu yang sangat kencang, dan 
berganti menjadi lebih keras lagi, seperti ada orang menggedor- 


gedor pintu rumah. 


"Ibu!" panggil Caryn melihat ke arah tangga. 
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Alina berada di lantai dua. Katanya tadi Alina ingin mengambil 
album foto masa kecil Daevon yang memang tersimpan di rak 
buku lantai dua. 


Brogg!!! Brogg!! Brogg!! 


Gedoran pintu semakin kencang, Caryn beranjak dari sofa dan 
berjalan ke pintu utama rumah. 


Brogg!! Brogg!! Brogg!! 


"Iya tunggu sebentar!" teriak Caryn jengkel karena orang di luar 
sana tidak sabaran. 


Caryn membuka kunci pintu, dan membuka pintunya. Caryn 
terkejut melihat empat orang pria bertubuh kekar dan 
berpenampilan hitam-hitam. 


"Si...siapa kalian?" tanya Caryn. 


"Apa kau Caryn Alemannus, puterinya Franco Alemannus?" tanya 
salah satu di antara para pria bertubuh tegap itu. 


"Ya, aku orangnya, kenapa?" tanya Caryn lagi dengan was-was. 


Celaka! Mereka datang untuk menculikku! teriak batin Caryn 
setelah membaca pikiran mereka. 


Ketika Caryn akan masuk ke dalam rumah lagi, tiba-tiba saja 
tangannya ditarik lalu ia berteriak kesakitan setelah merasakan 
sesuatu yang menancap di pundaknya, sebuah jarum suntik di 
tancapkan pada pundaknya oleh pria tadi, kemudian di tarik 
kembali. Dalam sekejap Caryn hilang kesadaran dan tubuhnya 
terhuyung ke bawah, dengan sigap pria tadi menangkap tubuh 
Caryn dan membopongnya pergi. 
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Para penculik itu membawa Caryn pergi dari sana menggunakan 
mobil. Mobil mewah pertama terdapat tuan dari para penculik 
itu, dan juga Caryn yang tidak sadarkan diri. Sedangkan mobil 
mewah kedua terdapat para penculik. Dua mobil sama-sama 
berwarna hitam itu melaju meninggalkan pelataran rumah. 


Pria berkacamata hitam yang duduk di sisi sang supir, yang mana 
adalah tuan dari para penculik itu tersenyum licik. Siapa gerangan 
pria itu? 


"Caryn!" ucap Daevon yang lantas berhenti berkutik pada 
laptopnya. 


Tiba-tiba saja jantungnya berdetak tak karuan, dan ia berfirasat 


telah terjadi sesuatu pada Caryn. Dalam waktu bersamaan, 
Daevon bergegas keluar dari ruang kerjanya. 


kk k k k 
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Dart 30 


-Author POV- 


Daevon masuk ke dalam rumah dengan tergesa-gesa, sempat ia 
bingung ketika menyadari pintu rumah ternganga lebar. Tidak 
biasanya pintu dibiarkan terbuka bebas. Daevon berulang kali 
memanggil Ibunya dan nama Caryn. Tak disangkanya ia 
menemukan sosok wanita paruhbaya yang tergeletak di lantai. 


Daevon berlari ke arah wanita paruhbaya itu, dan wanita itu 
adalah Alina -Ibunya-. Ia mencoba membangunkan Alina, tapi 
tidak sadar-sadar juga. la pun membopong tubuh Alina dan 
membaringkannya di atas sofa. Daevon memangku kepala sang 
Bunda dan terus mencoba membuatnya sadar. Pria tampan itu 
memanggil Caryn tapi tak ada jawaban, maupun tanda-tanda 
pergerakan sang kekasih. 


Heh, dia tidak tahu apa yang telah terjadi pada Caryn saat ini. 


"Mom, wake up Mom! What happen?" tanya Daevon sendirian 
dalam bahasa Inggris. 


Tiba-tiba saja Alina sadar dan langsung bangun, kemudian 
mengambil posisi duduk. Ekspresinya berubah semakin pucat 
dan gelisah. Daevon melihat Ibunya dengan bingung. 


"Ibu, ada apa?" tanya Daevon khawatir. 


Alina lantas menoleh pada puteranya, "Daevon! Sesuatu buruk 
telah terjadi pada tunanganmu!" 
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Daevon mengernyit, "Apa yang Ibu katakan itu? Apa maksudmu? 
Ada apa dengan Caryn?" 


"Dengarkan Ibu, nak! Kau harus cepat menyelamatkan dia, atau 
mereka akan lebih berbuat jahat lagi kepadanya!" ucap Alina. 


"Apa?! Mereka? Mereka siapa yang kau maksud, Bu? Siapa yang 
telah berani melakukannya?!" Daevon tampak panik. 


Alina berdiri dan menjelaskannya pada Daevon. Sebelum Alina 
jatuh pingsan, ketika ia turun dari lantai dua, ia terkejut melihat 
beberapa orang pria yang sedang menarik paksa Caryn. Alina 
berlari berniat menolong, namun usahanya tak berguna. 
Lantaran ia semakin terkejut melihat salah satu pria itu menusuk 
pundak Caryn dengan jarum suntik, melihat hal itu membuat 
Alina lantas jatuh pingsan karena shock. Daevon yang 
mendengarnya mengepalkan tangannya, amarah mulai menjalar 
diseluruh tubuhnya. 


Alina menangis, "Maafkan Ibu, nak. Ibu..Ibu tidak bisa 
menyelamatkan Caryn. Karena Ibu, Caryn dalam bahaya. Ini salah 
Ibu, Daevon." 


Daevon menggeleng seraya menggenggam tangan sang Ibu, 
"Sssttt! Kenapa kau menyalahkan dirimu sendiri, Bu? Sama sekali 
bukan kesalahanmu, tapi aku. Aku lengah tidak menjaga Caryn 
dengan baik." 


"Tidak, Daevon. Kau--" 


Alina berhenti berkata saat Daevon beranjak dari sofa, lalu 
melangkah cepat menaiki tangga menuju lantai atas. Daevon 
berniat ke ruangan CCTV, Alina mengekori puteranya. Sampai 
diruangan, jari-jari tangan Daevon sibuk berkutik pada keyboard 
monitor. 
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Daevon dan Alina sama-sama menyaksikan rekaman yang 
muncul di layar monitor, rekaman tersebut di dapat dari hasil 
rekaman CCTV yang terletak di teras dan pelataran rumah. 
Daevon terkejut dan marah melihat Caryn disuntik lalu pingsan, 
ia takut jika suntikan itu adalah obat bius. Sebab pengaruhnya 
akan sangat berbahaya untuk janin yang dikandung Caryn. 


Daevon bertanya-tanya dalam hati siapa gerangan mereka, dan 
apa tujuan mereka menculik Caryn. Daevon mengingat jelas 
wajah-wajah para penculik, ia juga mengingat jenis serta warna 
kedua mobil itu. Tak lupa Daevon mencatat nomor plat kedua 
mobil tersebut dalam memori ingatannya. 


"Demi Tuhan! Jika bayiku dan Caryn celaka, maka aku akan 
melenyapkan mereka semua dengan tangannku sendiri!" geram 
Daevon. 


Tanpa berkata kepada sang Ibu, trillionaire tampan itu berlari 
keluar dan tergesa-gesa menuju mobil sport-nya. Dalam 
perjalanan Daevon melajukan mobilnya dengan kecepatan 
kencang, jalan raya dan tol tampak lenggang dari kendaraan. 
Dengan mulusnya Daevon melajukan mobilnya, namun ia tetap 
berhati-hati agar tidak mencelakai orang lain. 


"Brengsek!" rutuk Daevon memukul stir mobilnya saking 
marahnya. 


Firasatku ternyata benar, Caryn dalam bahaya. Oh sayang, 
maafkan aku yang lengah menjagamu, batin Daevon. 


Daevon menghubungi Hunter melalui smartphone-nya. Setelah 
panggilannya dijawab oleh orang kepercayaannya itu, dengan 
segera Daevon memerintahkan Hunter untuk menyampaikan 
kepada orang-orangnya jika mereka mendapatkan tugas penting 
darinya. 
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Orang-orangnya disini yang dimaksud adalah sekelompok pria 
yang dipekerjakan sebagai pengawal, bagian dari koneksi, 
maupun mata-mata. Mereka tentu digaji oleh Daevon. Mereka 
juga bagian dari sistem keamanan pribadi seorang Daevon 
Maximiliano. Mereka bersifat rahasia karena siapa mereka dan 
keberadaan mereka tidak diketahui siapapun. Kecuali Daevon 
sendiri, Alina, Hunter dan Caryn selaku tunangannya. Mereka 
berbahaya lantaran mereka profesional, dan tuntas dalam 
menjalankan tugas yang diberikan Daevon. 


Daevon mengancam orang-orangnya yang berani membocorkan 
indentitas siapa mereka bagi Daevon kepada orang lain, atau 
Daevon akan bertindak. Bisa jadi tindakannya sadis, karena 
Daevon paling benci dikhianati. 


"Cepatlah kalian untuk bergerak mencari jejak para penculik itu! 
Mereka telah lancang menculik Caryn!" perintah Daevon kepada 
Hunter. 


Kemudian Daevon memberikan letak posisinya saat ini, jenis dan 
warna kedua mobil para penculik, tak lupa nomor platnya. 
Daevon ingin cepat menemukan Caryn. Lalu komunikasi terputus 
secara sepihak, Daevon sendiri yang mematikannya. 


"Arghh!!!" Daevon membanting ponselnya, seraya mengusap 
wajahnya kasar karena kesal. 


Kedua mata abu-abunya sibuk melihat satu persatu mobil yang 
juga berada dijalan tol, dengan gerakan matanya yang cepat dan 
fokus ia berusaha menemukan jejak mereka. Namun nihil! Ia 
menemukan banyak mobil berwarna hitam, dan merknya pun 
sama, tapi nomor plat berbeda. 
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Tak lama terdengar suara baling-baling helikopter, atap mobil 
Daevon terbuka secara otomatis bersamaan dengan Daevon 
yang sedang memakai kacamata hitam. 


So cool! 


Daevon mendongak keatas, angin menghempas rambutnya yang 
semakin menambah kesan ketampanannya. Benar ada 
helikopter mengudara jauh dari posisi Daevon. Helikopter itu 
ternyata milik Daevon, transportasi yang menjadi pelengkap 
keamanan pribadinya selama ini. Helikopter itu biasanya dipakai 
jika Daevon pergi keluar kota, ke suatu tempat, digunakan untuk 
menjalankan tugas yang Daevon berikan kepada orang-orangnya 
atau hal lainnya tergantung kebutuhan Daevon. Sekarang 
helikopter itu digunakan untuk mencari jejak para penculik. 


Tampak pintu helikopter terbuka, keluarlah Hunter setengah 
membungkuk seraya berpegangan. Ia memberi kode kepada 
Daevon jika mereka siap menjalankan tugas. Daevon pun 
mengisyaratkan Hunter untuk mendahuluinya mencari Caryn, ia 
mengisyaratkannya dengan mengerakan tangan kanannya ke 
atas lalu ke arah depan. 


Keberadaan Daevon dan Hunter menjadi pusat perhatian disana, 
mereka bertanya-tanya ada apa? Hunter memang dikenali 
banyak orang sebagai orang kepercayaan Daevon. Helikopter itu 
pun mengudara lebih cepat lagi mendahului kelajuan mobil 
Daevon. Mereka mencari Caryn lewat jalur udara agar lebih 
mudah. 


"Aku akan segera menemukanmu, sayang. Takkan ku biarkan 
mereka melukaimu lagi. Mereka tidak tahu seperti apa 
kemarahanku! Tunggu aku, Caryn," ucap Daevon. 


LL 
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Seorang wanita yang berprofesi sebagai dokter, tampak sedang 
memeriksa seorang wanita cantik. Wanita cantik itu terbaring di 
atas kasur, berselimutkan, namun hilang kesadaran. Dokter itu 
tersenyum lega mengetahui kondisi wanita itu. 


"Bagaimana kondisinya?" tanya seorang pria paruhbaya yang 
masih terlihat gagah. 


Dia adalah otak dibalik penculikan Caryn. Ya, benar! Wanita yang 
dimaksud tadi adalah Caryn Alemannus. 


Dokter menatapnya, "Dia dan janinnya baik-baik saja. Obat 
biusnya tidak sampai mengenai rahimnya. Aku sudah 
menyuktikan obat penawar agar obat bius yang masih berada di 
dalam tubuhnya, tidak berfungsi lagi. Kau menyelamatkan 
bayinya dengan segera memanggilku kemari." 


Pria paruhbaya itu tersenyum kecut, "Ku lakukan karena ia 
mengingatkanku pada seseorang." 


"Baik, Tuan. Aku pergi," sang dokterpun dengan hormat pergi 
dari hadapan pria paruhbaya itu. 


Pria tersebut membalikan tubuhnya, ia menatap tajam orang 
suruhannya yang telah menyuntikan obat bius kepada Caryn. 


"Dasar bodoh!" katanya memukul kepala orang suruhannya itu 
dengan pistol. 


"Maaf, Tuan! Aku..aku lupa jika wanita itu sedang hamil. Aku 
melakukannya karena ku pikir itu satu-satunya cara untuk 
membuatnya berhenti memberontak, dan mudah kami bawa," 
ucap pria berkepala plontos itu. 
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Si otak penculikan itu kembali memukul kepala plontos itu 
dengan pistol. "Memangnya tidak ada cara lain hah? Dasar 
bodoh!" ucapnya. 


"Maaf, Tuan! Saat itu aku hanya membawa suntikan bius saja, 
tidak--" 


"Halah! Berhentilah berbicara! Aku muak! Untung saja nasibmu 
masih baik, aku hanya memukul kepalamu dengan pistol ini. 
Kalau tidak aku akan menembak kepala botakmu itu heh!" geram 
si pria paruhbaya sembari mengarahkan ujung pistol ke si kepala 
plontos itu. 


"Ampun, Tuan!" 
"Pergilah!" 


Setelah si kepala plontos melenggang pergi, si otak penculikan 
beralih duduk di sisi Caryn. la menggenggam tangan Caryn lalu 
mengecupnya. 


"Kau sungguh mengingatkanku pada seseorang," ucapnya 
dengan binar kerinduan yang bergejolak. Lalu melangkah pergi, 
tak lupa mengunci pintu kamarnya. 


Beberapa menit kemudian.... 


Terlihat tanda-tanda Caryn mulai siuman, tangannya bergerak 
dibarengi dengan kelopak matanya yang mulai terbuka keatas. 
Ketika Caryn sudah membuka matanya, ia meringis kesakitan 
karena kepalanya terasa sangat sakit, rasanya seperti ada yang 
berdentam-dentam keras. Lalu dia bangun dan mencoba duduk, 
ia mengedarkan matanya untuk melihat tempat yang sangat 
asing baginya. 
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"Dimana aku?" tanya Caryn sendirian masih memegang 
kepalanya yang pusing. 


Waktu Caryn membuka pintu utama rumah, banyak pria datang 
untuk berniat jahat, serta menarik paksa dirinya untuk pergi 
bersama mereka. Kemudian pundaknya terasa sakit karena 
ditusuk benda yang tajam, selanjutnya....ia tak ingat apa-apa lagi. 
Bayangan insiden itu berputar dibenak Caryn. Caryn terkejut lalu 
memeluk perutnya dengan panik. 


"Bayiku! Oh, ya Tuhan! Apa dia baik-baik saja? Ku mohon jangan 
terjadi apapun pada bayiku ini!" kata Caryn khawatir. 


Caryn menebak jika jarum suntik yang menancap di pundaknya 
saat insiden itu. Ia takut jika orang jahat itu menyuntikan obat 
bius kepadanya, agar ia kehilangan kesadaran. Caryn menggeram 
marah saat ia berpikir jika sekarang ia berada di tempat penculik 
itu. Namun Caryn masih bingung karena kamar tempat ia berada 
sekarang terkesan mewah, dan misterius. 


Apakah tempat penampungan korban penculikan zaman 
sekarang berubah ya? tanya Caryn dalam hati. 


"Sudah bangun rupanya." 


Caryn tersentak mendengar sura bariton itu, dengan cepat ia 
menoleh ke pintu dan terkejut melihat sosok pria paruhbaya 
yang entah kapan datangnya. Pria itu berjalan pelan mendekati 
Caryn, rasa takutpun menjalar ditubuhnya. Pria itu akhirnya 
duduk ditepi ranjang tak jauh dari Caryn. Caryn beringsut mundur 
seraya memeluk perutnya dengan satu tangannya, bermaksud 
melindungi diri dan bayinya. 


"Hey, ada apa? Jangan takut, wahai wanita cantik," ucap pria itu. 
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BUKUMOKU 


Caryn yang menunduk bertanya, "Si..siapa kau?" 


Pria itu tersenyum hambar, "Oh ayolah! Jangan bersikap 
ketakutan begitu." 


Caryn memberanikan diri untuk mendongak, dan melihat pria itu. 
Caryn mengerutkan dahinya ia seperti kenal pria di depannya, 
tapi siapa? Caryn memperjelas lagi untuk melihat siapa gerangan 
dia, karena Caryn merasa pernah lihat sebelumnya. 

"Kenapa kau melihatku begitu?" tanya pria tersebut. 

"Aku seperti pernah melihatmu," gumam Caryn. 

"Benarkah?" 

"Siapa kau?" 

Pria itu beranjak, ia berjalan menjauhi Caryn dan berdiri di dekat 
jendela. Tatapannya fokus ke jendela dengan tajam, namun 


pikiran fokus pada masa lalunya. 


"Aku adalah orang yang menyuruh mereka menculikmu," 
katanya. 


Caryn terkejut, "Jadi..jadi kau orangnya! Apa alasanmu 
menyuruh mereka menculikku hah?" 


Pria itu membalikkan badan dan menatap tajam Caryn, "Karena 
aku ingin membunuhmu!" 


"Apa?!" Caryn terkejut lagi, "Kenapa? A...apa salahku padamu?" 
tanyanya. 
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Pria itu menggeleng, "Kau sama sekali tidak salah, sayang. Namun 
kau juga bagian dari mereka, maka dendamku juga terarah 
padamu." 


"Mereka siapa yang kau maksud? Aku...aku sama sekali tidak 
mengerti." 


"Keturunan mereka begitu menawan, sehingga aku ragu untuk 
melenyapkanmu. Kau sungguh cantik, Caryn Alemannus, puteri 
dari Franco dan Celia Alemannus. Heh," ucapnya dengan 
senyuman kecut. 


Caryn semakin tercengang mendengar namanya dan nama 
orangtuanya disebut oleh pria itu. 


Bagaimana bisa ia tahu namaku dan nama orangtuaku? 
Sebenarnya siapa dia? Apa maksudnya? hati Caryn bertanya- 
tanya. 


"Biarkan aku memperkenalkan diri, Nona Caryn. Aku adalah 
Victor, mantan anggota mafia Ayahmu!" papar pria tersebut. 


Caryn tersentak dan membisu. VICTOR, ya! Caryn ingat nama itu. 
Jadi benar pria tersebut adalah Victor. Pantas saja Caryn seperti 
mengenali wajahnya. Caryn pernah ditunjukan sebuah foto oleh 
Franco -Ayahnya-. Foto Franco bersama tiga mafioso-nya yaitu 
Larvell, Abel, dan Victor. 


Tiga anggota mafia itu juga sahabat Franco, namun yang masih 
kokoh adalah jalinan persahabatan antara Franco dengan Larvell. 
Sedangkan Abel dan Victor berseteru hebat dengan mereka 
berdua, karena permasalahan besar di masa lalu. Kemudian Abel 
dan Victor masuk ke dalam penjara. 
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Sedangkan Franco dan Larvell tetap bersahabat, mereka berdua 
memilih jalan hidup mereka masing-masing untuk merubah diri 
menjadi lebih baik dari seorang mafia. Sempat ada cinta segitiga, 
yaitu antara Franco, Celia dan Larvell. Yap! Larvell sempat 
mencintai Celia dalam diam, lalu ketahuan oleh Franco. Franco 
tidak melepaskan Celia begitu saja, ia tak perduli Larvell lah yang 
lebih dulu mencintai Celia. Sampai kemudian ternyata kenyataan 
pahit diterima Larvell, Celia justru memilih Franco karena 
mencintainya. Cinta segitiga yang terjadi tidak menghancurkan 
persahabatan antara Franco dan Larvell. Franco banyak 
berterimakasih kepada sahabatnya itu, karena telah menjaga 
Celia yang kala itu telah menjadi isterinya. Franco pada saat itu 
dalam keadaan koma, dan Larvell yang menjaga Celia. 


Sampai pada akhirnya Franco kembali dan bahagia hidup 
bersama Celia. Bagaimana dengan Larvell? la mencoba 
mengikhlaskan Celia, dan pergi keluar negeri untuk meneruskan 
hidupnya. Sampai detik ini tak ada yang tahu kabar Larvell, 
karena Larvell bak ditelan bumi. Apakah itu masih bisa dikatakan 
persahabatan Franco dan Larvell masih utuh? Entahlah! 


Caryn tetap diam, kekagetannya membuat dirinya membisu. Kini 
Caryn ingat siapa itu Victor, pria yang telah keji membunuh 
Nauora -Kakak Celia-. Caryn pangling melihat Victor mungkin 
karena faktor usia Victor saat ini. Foto yang pernah dilihatnya 
masih muda nan tampan, sedangkan sekarang Victor sama 
seperti Franco -Ayahnya- yang sudah berusia paruhbaya. 


"Setelah kau membunuh bibiku Nauora, sekarang kau ingin 
membunuhku?" tanya Caryn dingin. 


"Ya," singkat Victor. 
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"Kenapa?" 


"Aku dendam pada kalian! Nauora, kau, dan juga orangtuamu! 
Bahkan pada kakek dan nenekmu, namun mereka sudah mati 
sebelum aku melenyapkan mereka." 


"Dendam apa yang kau maksud? Apa salah kami hah?!" 


"Satu orang berhasil ku lenyapkan, yang tersisa tinggal tiga orang. 
Dan kini kau bersamaku, apa yang harus ku mulai? Mencekikmu? 
Atau...menembakmu berulang kali?" Victor tersenyum licik. 


Victor pun menjelaskan semuanya, dendamnya bermula di masa 
lampau. Dendam yang tertanam dalam hatinya karena 
orangtuanya mati, akibat ditembak oleh para pengawal 
Manfredo -Ayahnya Celia-. Anehnya Victor justru dendam 
kepada Manfredo, sesungguhnya ia dan mafia lainnya termasuk 
Franco juga dendam pada Manfredo. 


Mereka menyusun rencana untuk membalaskan dendam mereka, 
namun suatu kebetulan Celia -puteri Manfredo- masuk ke 
kandang singa dengan sendirinya. Celia sempat tinggal di rumah 
tua, tempat dimana para mafia tinggal. Celia tak tahu apapun 
mengenai mereka. Tadinya Celia dijadikan bahan umpan untuk 
Manfredo, namun Franco terjebak dalam sebuah perasaan cinta. 
Sehingga rencana yang disusunnya bersama para anggota 
mafianya hancur. 


Hal itu memicu perseteruan hebat antara Franco yang sebagai 
pemimpin mafia, dengan para anggota mafianya, yaitu salah 
satunya Victor. Ternyata bukan Franco saja yang tidak bisa 
membalaskan dendamnya, Larvell pun tidak bisa karena terlanjur 
mencintai Celia. Cinta memang berkuasa di atas segalanya. 
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Yang masih berniat balas dendam adalah Victor dan Abel. Namun 
usaha mereka berdua untuk melenyapkan Manfredo gagal, atas 
penyelamatan yang dilakukan oleh Franco dan Larvell. 


"Tunggu! Untuk apa kau menjelaskan semuanya? Aku sudah tahu 
semuanya. Tentang dendammu pada kakekku," potong Caryn di 
tengah Victor yang sedang menjelaskan. 


Victor mengangkat satu alisnya, "Franco yang menceritakannya 
padamu?" 


"Ya, Ayahku memberitahuku semuanya tentang masa lalu itu. 
Dan aku tahu penyebab kau membunuh Nauora, kau dendam 
pada orang yang tak seharusnya kau dendamkan." 


Victor menatap tajam Caryn, "Maksudmu aku salah dendam 
padanya? Salah membunuhnya? Nauora layak ku bunuh! Untuk 
membayar kematian Renata, calon isteriku!" 


Caryn menggeleng, "Seandainya kau mengerti, seandainya kau 
sadar bila kau hanya salah paham. Bibiku Nauora sama sekali 
tidak bersalah atas kematian Renata. Apa yang terjadi pada 
Renata adalah kecelakaan. Nauora tidak membunuh Renata!" 


"DIAM KAU!" bentak Victor yang amarahnya sudah diubun-ubun. 
Caryn terkejut dan diam. 


Victor tersenyum miring, "Setidaknya aku puas membunuh 
Nauora. Bagiku dialah yang membunuh Renataku, calon isteriku. 
Nauora pantas untuk mati. Nauora harus membayarnya. Kau 
mengerti?" 


Caryn memutarkan bola matanya, "Pemikiranmu luar biasa tidak 
berlogika! Semua dendammu itu tidak jelas! Untuk apa kau 
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dendam pada kakekku? Karena orangtuamu mati? Itu namanya 
karma, orang jahat seperti kau dan orangtuamu itu pantas mati. 
Salah mereka sendiri berbuat kejahatan dengan ingin merampas 
harta kakekku." 


"Kau menyebutku orang jahat? Tidak ingatkah kau siapa 
Ayahmu?" Victor tersenyum sinis. 


Caryn membalasnya juga dengan tersenyum, "Ayahku seorang 
pemimpin mafia. Mafia yang kejam, tapi itu dulu. Ia keluar dari 
dunia mafia dan beralih untuk memperbaiki diri. Ia dengan tulus 
melupakan kebencian dan dendamnya, karena ia tahu kebencian 
hanya memperparah keadaan. Tidak sepertimu yang suka 
mengacaukan diri. Lihatlah dirimu! Apa kau sukses saat ini? Kau 
pandanglah Ayahku, betapa suksesnya dia daripada menjadi 
seorang mafia." 


Victor mengepalkan tangannya, wajahnya memerah karena 
marah mendengar perkataan Caryn yang mengejeknya. 


Caryn tersenyum, "Dan kau juga dendam pada orangtuaku? 
Bahkan aku juga dapat bagian dendammu? Apa salah kami hah? 
Aku heran dengan akal pikirmu." 


Victor bilang kalau ia sampai saat ini masih dendam karena masih 
dengan alasan yang sama, dendam masa lalu. Ia masih tidak 
terima juga atas kematian orangtuanya, ia ingin membunuh 
Manfredo tapi digagalkan oleh Franco. Setelah bertahun-tahun 
kemudian, ketika usia Victor sudah paruhbaya, ia kembali lagi 
untuk membalaskan dendamnya. 


Victor sebenarnya telah lama menjadi buronan polisi karena 
berhasil kabur dari penjara. Sudah berkali-kali ia melarikan diri 
dari penjara, lebih dari lima kali. Setelah penangkapannya di 
masa mudanya, ia melarikan diri dari hukuman mati yang akan 
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dijalaninya. Sempat ia berada dibalik jeruji besi sebelum ia 
dijatuhkan hukuman mati. Ia dijatuhkan hukuman mati karena 
terbukti membunuh Nauora, namun sayang Victor selalu lolos 
dari hukuman mati. Victor mahir menyembunyikan diri, sehingga 
sampai detik ini polisi belum bisa menangkapnya. 


Ketika Victor pertama kalinya kabur dari hukuman mati, ia 
berniat akan membunuh Manfredo, ternyata rencananya gagal. 
Berkali-kali ia tertangkap, lolos lagi, dan akan membalaskan 
dendamnya, tapi rencananya selalu gagal. 


Kelima kalinya ia berhasil kabur, ia kembali menyusun rencana 
untuk membunuh Manfredo. Tapi gagal lagi, lantaran Manfredo 
sendiri sudah tiada, beliau meninggal beberapa tahun yang lalu 
karena penyakit kemudian disusul Elisa -Isterinya- yang memang 
sudah ditakdirkan untuk meninggal. 


Meskipun Victor mencoba untuk melegakan perasaan bila 
Manfredo juga sudah meninggal. Namun, Victor tak bisa 
menahan gejolak rasa kebencian dan dendamnya, karena 
bayang-bayang kematian orangtuanya di masa lampau terus 
menghantuinya. Victor merasa belum puas jika tidak membunuh 
Manfredo dengan tangannya sendiri. 


Sampai kemudian dendamnya terarah kepada Franco, karena 
Franco pernah menggagalkan rencananya untuk membunuh 
Manfredo. Ia juga dendam kepada Celia, karena Victor ingin Celia 
ikut bernasib sama seperti Renata. Victor ingin Franco merasakan 
apa yang ia rasakan, rasanya kehilangan orang yang dicintai 
dalam hidupnya. 


Namun dendamnya bertambah lagi, yaitu ingin membunuh 
Caryn. Balik lagi alasannya adalah KEMATIAN RENATA. Pada saat 
itu bukan hanya Renata yang tewas, bayi yang dikandungnya juga 
tewas. Victor ingin Franco merasakan rasanya kehilangan buah 
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hati. Bila saja waktu Celia masih dalam keadaan hamil Victor tidak 
berada di penjara, mungkin Victor juga membunuh Celia ketika 
masih mengandung. Namun zaman yang kini ia pijakan berbeda, 
zaman dimana Celia sudah menjadi seorang Ibu dari tiga anak. Di 
antara Caryn, Araldo, dan Davidde, Victor memilih Caryn sebagai 
sasarannya. 


Ternyata Victor lah otak dibalik insiden kebakaran yang melahap 
habis mansion Istvan. Ternyata dia yang memang berniat 
melenyapkan Caryn. Caryn yang mengetahuinya tercengang, jadi 
Victor dalangnya. 


Caryn menghela nafas, "Aku sungguh tidak mengerti dengan 
dendammu. Dendam macam apa itu? Berputar-putar tidak 
karuan." 


Victor melangkah mendekati Caryn, membuat Caryn berwaspada. 
Victor berdiri di hadapan Caryn, jari jemarinya menarik dagu 
Caryn dan mencengkeramnya kuat. 


"Tak ada yang mengerti rasa sakit ini, kalian semua tidak 
mengerti dengan kehampaanku ketika orang-orang yang ku 
cintai satu persatu pergi meninggalkanku. Ayah, Ibu, selanjutnya 
Renata dan calon buah hatiku. Tahu kah kau betapa sakitnya?" 
ucap dingin Victor. 


Caryn tersenyum, "Orang lain akan tahu betapa sakitnya kau, jika 
seluruh dunia tahu penderitaanmu. Termasuk aku, aku tahu 
bagaimana rasanya kehilangan orang yang dicintai. Karena aku 
pernah merasakannya." 


Bayang-bayang sosok Istvan, penderitaan karenanya, dan ketika 
penceraian memutuskan ikatan pernikahan, berputar di benak 
Caryn. Rasa sakit itu kembali datang, merayapi hatinya yang 
sudah terobati terbuka kembali. Sangat sakit. 
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Kedua mata Caryn berkaca-kaca, "Semua orang pasti pernah 
merasakan penderitaan. Kebahagiaan bisa kau raih jika kau 
mencoba mengerti penderitaan itu, dan mengikhlaskan 
semuanya. Suatu saat penderitaanmu pasti terbalas dengan 
kebahagiaan." 


"Aku akan bahagia jika dendamku terbalas!" tekan Victor. 


Caryn tersenyum, "Dendam hanya akan mengacaukan dirimu 
sendiri, dan kebencian hanya akan memperparah keadaan." 


"Kini kau sudah ada di depan mataku, aku akan membunuhmu." 
Caryn terkejut, "Mem..membunuhku? Apa salahku?" 


"Aku pernah mencoba melenyapkanmu tapi gagal. Tapi sekarang, 
ku pastikan tak akan gagal!" 


Victor mengeluarkan sebuah belati, ia meninggikan tangannya 
dan siap menusuk atas kepala Caryn. 


"TIDAK!!!" pekik Caryn menutup matanya. 


Tubuh Caryn bergetar hebat karena ketakutan, jantungnya 
berpacu tak karuan, air mata sudah tak terbendung lagi, dan air 
matanya mengalir membasahi pipinya. Namun ada yang aneh 
disini, Caryn tidak merasakan sesuatu yang menancap di atas 
kepalanya. 


Victor terus menatap Caryn, nafasnya terengah-engah dan 
tangannya yang memegang belati bergetar. Tangannya berhenti 
bergerak ketika akan menancapkan belati itu di atas kepala Caryn. 
Jarak ujung belati hanya beberapa sentimeter saja dari atas 
kepala Caryn. 
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Victor kembali mengangkat belatinya lalu melemparnya ke lantai, 
suara yang nyaring membuat Caryn terkejut. Caryn 
memberanikan diri untuk membuka mata, lalu menoleh ke lantai, 
ia tercengang melihat belati yang tergeletak disana 


Kenapa dia membuang belatinya? batin Caryn. 

Caryn pun menatap Victor dengan raut wajah bingung. Mereka 
berdua saling bertatapan. Tiba-tiba saja Victor mendorong tubuh 
Caryn hingga Caryn terbaring. Victor berada di atas tubuh Caryn, 
menjaga jarak beberapa sentimeter dari tubuh Caryn. 

Caryn menyilangkan tangannya di depan dada, bermaksud 
melindungi diri. Pikiran buruk merayapi benaknya, takut-takut 


Victor akan berbuat macam-macam kepadanya. 


Victor membelai sisi wajah Caryn, "Kau sendiri yang 
menggagalkan keinginanku untuk membunuhmu." 


Caryn menepis kasar tangan Victor, "Apa maksudmu?" 
"Aku tak bisa membunuhmu." 


"Kenapa? Apa kau sudah sadar jika aku dan orangtuaku tidak 
salah? Sepatutnya kau tidak dendam pada kami." 


"Bukan karena itu, tapi kau mengingatkanku pada seseorang," 
Victor mengulas senyum. 


Caryn mengernyit, "Seseorang? 


"Seseorang yang ku cintai, seseorang yang pergi 
meninggalkanku," Victor kembali membelai sisi wajah Caryn. 


Caryn menepis kasar tangan Victor, "Renata?" 
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"Renataku kini telah kembali," ucap Victor. 


Caryn mengerutkan dahi, ia membaca pikiran Victor dan jawaban 
yang ia temukan membuatnya kaget. 


"Kau berpikir aku ini Renata?" Caryn menatap kesal Victor. 

"Ya, kau Renata," ucap Victor dengan nada lembut. 

"Cih! Apa kau gila? Aku bukan Renata! Aku Caryn!" 

"Tidak, tidak! Kau adalah Renata. Renata yang sama." 

"Hah?!" 

Victor membelai rambut Caryn. Ia menyebutkan jika warna 
rambut Caryn yang blonde itu, persis seperti warna rambut yang 
dimiliki Renata. Caryn pun membalas ucapan Victor bila itu bukan 
warna rambut aslinya, melainkan warna cokelat. Caryn memang 
sengaja mewarnai rambutnya sejak lama dan secara permanen, 
karena ia menyukainya. 

"Aku suka sekali membelai rambutnya, dan kau memilikinya. Kau 
adalah Renata," kata Victor menggenggam rambut Caryn dan 
menghirup aromanya. 


"Aku bukan Renata!" bantah Caryn. 


"Aroma rambutmu harum seperti Renata. Oh, sayang. Kau adalah 
Renataku." 


"Kau gila! Aku bukan Renata! Aku Caryn!" 
Victor tersenyum, "Kau sedang hamil bukan? Renata yang ku 


kenal juga hamil. Kau benar-benar Renata." 
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"HENTIKAN! Aku BUKAN Renata! Aku adalah CARYN!" pekik 
Caryn yang kesal mendengar Victor menyebutnya adalah Renata. 


Ekspresi Victor berubah kembali menjadi dingin, dengan gerakan 
cepat ia memundurkan tubuhnya, berdiri, lalu menarik tangan 
Caryn dengan kasar. Hingga posisi Caryn duduk ditepi ranjang. 


"Awhh!" Caryn memegang perutnya yang terasa sakit. 

"Aku tidak ingin dengar lagi! Kau adalah RENATA!" tekan Victor. 
"Aku Caryn! Bukan--" 

"Kau Renata! Hanya Renata! Rambut, tubuh, dan apa yang ada 
pada dirimu sama seperti Renata. Selama ini Renata tidak pernah 


mati! Kau kembali, sayang. Kau kembali!" 


"Aku..Awhhh,,," Caryn kembali meringis kesakitan dan terus 
memegang perutnya. 


Victor bertekuk lutut di hadapan Caryn, ekspresinya berubah 
khawatir, ia mencoba menarik tangan Caryn yang tengah 
memegang perutnya. 


"Ada apa, sayang? Perutmu sakit? Apa anak kita yang ada dalam 
kandunganmu berbuat nakal, Renata?" tanya Victor. 


Caryn tak tahan lagi dikatakan jika dirinya adalah Renata, sekuat 
tenaga Caryn mendorong Victor hingga terpental sedikit. Caryn 
berdiri masih memegang perutnya. 


"Aku muak! Anak yang ada dalam kandunganku bukanlah 
anakmu! Aku bukan Renata yang kau maksudkan! Bukan Renata 


yang sedang hamil anakmu! Renata sudah mati! Ku tekankan lagi 
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jika aku BUKAN RENATA! Aku adalah Caryn!" teriak Caryn dan 
menangis. 


Perasaan kesal, marah, muak, dan ketakutan menjadi satu 
sehingga Caryn menangis. 


Daevon tolong aku, aku takut. Ya Tuhan, bebaskan aku dari 
tempat ini. Daevon, batin lirih Caryn. 


Victor berjalan menuju ke arah Caryn dengan terus menatap 
hasrat kepada Caryn. Caryn berjalan mundur tangannya merayap 
di atas kasur, lalu meraih bantal dan melemparnya ke arah Victor. 
Dengan sigap pria paruhbaya itu menangkap bantalnya. Caryn 
melepaskan heels-nya lalu melemparnya ke wajah Victor. 


"Arghh!" ringis Victor yang merasakan hantaman heels Caryn, 
yang mengenai keningnya sampai berdarah. 


Caryn mengambil kesempatan untuk mencoba melarikan diri, ia 
membuka handle pintu kamar namun pintu itu tak kunjung 
terbuka. Sial! Victor telah menguncinya, dan tentu saja hanya 
Victor yang tahu dimana kuncinya berada. 

"Ya Tuhan," Caryn terus menangis dan bergetar ketakutan. 
Caryn semakin takut saat ia melihat Victor semakin cepat jalan ke 
arahnya. 

sambil terus menggedor-gedor pintu kamar. 

Caryn melihat pintu balkon kamar terbuka, ia berlari kesana 
namun Victor cepat menahannya dengan memeluk tubuhnya 


dari belakang. 
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"Kau ingin lari kemana, sayang? Heh? Kenapa kau ketakutan dan 
menangis seperti ini, Renata? Kenapa kau jadi menjauhiku? Ayo 
ikut aku!" ucap Victor. 


Caryn terus memberontak, "Lepaskan brengsek! Aku bukan 
Renata! Lepaasskannnn!!!" 


Victor terus memeluk Caryn dan menariknya, "Kita akan 
menikah." 


Caryn membelalak kedua matanya, "Apa? Kau benar-benar gila! 
Lepaskan!" 


Caryn terus memberontak, Victor memang sudah tidak waras. 
Sudah menganggap Caryn adalah Renata, sekarang mengatakan 
jika ia akan menikahi Caryn. Victor setidaknya ingat usianya yang 
sudah paruhbaya, sedangkan Caryn begitu muda. 


l O Q 


Sebuah mobil sport mewah berhenti di pelataran sebuah rumah 
yang megah. Pintu terbuka dan keluarlah Daevon dari dalam 
mobil. Dengan gaya cool-nya ia membenarkan jas formalnya, 
kemudian berjalan ke teras rumah itu. 


DORR!!! 
DORR!!! 


Daevon berjalan seraya menembak beberapa kali kearah kaca 
kedua mobil berwarna hitam itu, dua mobil yang digunakan para 
penculik yang membawa Caryn. Saat ini Daevon sudah dilokasi 
tempat dimana para penculik menyekap Caryn. Tim 
keamanannya lewat jalur udara berhasil menemukan jejak para 
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penculik, dan dengan segera Daevon meluncur ke lokasi. Daevon 
mudah masuk ke kawasan itu lantaran sepi tak ada penjagaan. 


Di dalam, para penjaga rumah itu yang mana adalah orang- 


orangnya Victor tersentak mendengar suara tembakan berulang 
kali. Mereka semua bersiaga dan hendak berlari keluar. Namun.... 


Daevon dari luar dengan gampangnya mendobrak pintu 
menggunakan satu kakinya. Sekuat itukah dia? Terkadang 
seseorang jika sedang sangat marah, kekuatannya semakin 
menjadi. 


"Siapa kau?" salah satu di antara kelompok itu mengarahkan 
pistol ke Daevon. 


"Daevon Maximiliano," ucap Daevon lalu mengarahkan pistolnya 
dan menembak orang tersebut. 


DORR!! 


"Arghh!" ringis orang tersebut seraya memegang dadanya yang 
tertembak, lalu terjatuh. 


Di samping itu... 

Di lantai dua tepatnya di kamar, Victor dan Caryn sama-sama 
terdiam karena terkejut mendengar suara tembakan yang 
terdengar nyaring. 

Aku bisa merasakan keberadaan Daevon, batin Caryn. 


"DAEVON!!!! TOLONG AKU!!" pekik Caryn. 
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Pekikan Caryn sampai ditelinga Daevon di bawah sana, Daevon 
mendongak keatas karena sumber suara berasal dari lantai atas. 


"Apa yang kau lakukan?!" Victor menatap Caryn tajam. 
"Caryn!!!!" pekik Daevon di bawah sana. 

"DAE...Umm..umm..," mulut Caryn dibekap oleh tangan Victor. 
DORR!!! 

Daevon berhasil melesat dari sasaran peluru. Mulailah terjadinya 
baku tembak dilantai bawah. Daevon saling menyerang dengan 7 
para penculik itu. Meski Daevon sendirian dan bermodalkan 
keberanian, tekad, serta satu senjata, ia dengan mudahnya 
menghabisi para penculik. 4 penculik berhasil dibuat Daevon 
babak belur dan tertembak, sehingga 4 penculik itu terkapar tak 
sadarkan diri atau mungkin juga mati. 

Yang tersisa tinggal 3 penculik, Daevon diserang dari belakang 
sehingga ia terpental dan pistolnya terlempar entah kemana. 


Meskipun punggungnya sakit karena di tendang 1 penculik dari 
belakang, Daevon tetap kuat berdiri. 


"Jangan pernah meremehkanku!" ucap Daevon menatap tajam 
para penculik dengan mata elangnya. 


Daevon berlari ke arah dua penculik yang hendak menyerangnya 
dan.. 


BUGGG!!! 


BUGGG!!! 
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Ya!!! Daevon berhasil membogem dua penculik itu sampai jatuh 
ke lantai, dan babak belur sampai berdarah. 


DORR!!!! 

Lagi-lagi Daevon berhasil melesat dari peluru yang ke arahnya. 
Daevon mengambil pistol yang tergeletak dilantai, lalu 
menembak satu kaki penculik itu. Penculik itu kaget dan 


menjatuhkan pistol yang ia pegang, dengan tertatih-tatih ia 
mencoba kabur. 


"Kau akan lari kemana hah?!" Daevon melempar pistol yang ia 
pegang, lalu melangkah cepat ke penculik yang hendak kabur itu. 


Daevon membekuk penculik itu dengan satu tangannya yang 
melingkar di leher penculik itu. Dengan nafas terengah-engah 
bercampur emosi Daevon mengambil pistol di balik jas penculik, 
lalu menodongkannya pada si penculik. 


"Katakan dimana Caryn sekarang?!" perintah Daevon, semakin 
menempelkan ujung pistol di sisi kepala penculik. 


"Dia..dia--" 
"Cepat katakan bangsat!" bentak Daevon. 


"Dia...dia dilantai atas..Tu..tuan. Dia di..di kamar dekat sisi 
tangga," jawab penculik dengan ketakutan. 


"Berpikirlah dulu sebelum kau bertindak! Apalagi kau dan teman- 
temanmu itu berurusan denganku," tegas Daevon. 


"Ampun, Tuan." 


Puspita Ratnawati | 117 


Daevon mendorong penculik itu ke lantai, lalu berlari menuju 
tangga untuk ke kamar yang dimaksud penculik. 


Tunggu aku, Caryn, batin Daevon. 


Pada saat Victor terus menarik Caryn secara paksa dengan masih 
memeluknya, terdengar suara helikopter. Angin kencang yang 
dihasilkan baling-baling helikopter masuk ke dalam kamar, 
melalui pintu balkon yang terbuka. Tirai jendela berkibar-kibar, 
barang-barang ringan yang ada di dalam kamar ikut bergoyang 
dan bertebaran. 


Caryn terus memberontak melawan Victor. Victor menuju 
sebuah pintu yang tersembunyi di balik rak buku, itu adalah pintu 
rahasianya untuk melarikan diri disana dengan membawa Caryn. 
Entah Victor akan membawanya kemana. 


Helikopter yang mengudara tak jauh dari atap rumah Victor diam 
disana dengan mesin yang masih menyala. Pintu helikopter 
terbuka, di dalam sana Hunter dan para bawahannya bersiap- 
siap untuk turun ke balkon kamar Victor dengan menggunakan 
tali yang kuat. Satu persatu mereka turun dan mempijakan kaki 
di balkon kamar, tak lupa mereka membawa senjata. 


BRAKK!!! 


Victor tersentak mendengar suara keras itu, ia menoleh dan 
membelalak matanya melihat sosok Daevon yang sudah berdiri 
diambang pintu. Daevon-lah yang mendobrak pintu kamar. 
Kedatangan Daevon bersamaan dengan Hunter, dan orang- 
orangnya Daevon yang sudah berjajar di dalam kamar serta 
bersiap-siap menghadang Victor. 
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Caryn senang Daevon berada di dekatnya sekarang, tunangannya 
yang akan menyelamatkannya. Caryn menurunkan paksa 
bekapan Victor dan berhasil. 


"Daevon! Tolong aku! Pria ini akan membunuhku!" ucap Caryn 
dengan panik. 


Daevon terkejut, "Kurang ajar! Takkan ku biarkan itu terjadi 
padamu, sayang." 


"Kau ini bicara apa? Aku tidak akan membunuhmu, kita akan 
segera menikah," kata Victor kepada Caryn. 


Caryn menggeleng, "Tidak! Lepaskan aku!" 

Daevon menatap tajam Victor, "Apa yang kau katakan itu heh? 
Menikahinya? Ingat usiamu! Enak saja kau merebutnya dariku! 
Lepaskan dia atau aku yang akan membunuhmu!" 


"Coba saja," tantang Victor. 


"Jangan menantangku," Daevon melangkah pelan ke arah Victor 
dan Caryn. 


"Lakukan saja, ayo! Kau ini hanya bicara," Victor tersenyum sinis. 
"Jangan meremehkanku," Daevon sedikit lagi meraih Caryn. 

Tiba-tiba saja semuanya berubah panik, Victor monodongkan 
pistol ke arah leher Caryn. Victor mengancam jika selangkah lagi 


Daevon berjalan, maka pistol itu akan ditekan dan tamatlah 
Caryn. Caryn bergetar ketakutan, dan kembali menangis. 
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Daevon menatap Caryn dengan khawatir, ia tak ingin kehilangan 
wanita yang sangat dicintainya itu. Hunter bersiap untuk 
menyerang Daevon, namun ditahan Daevon. 


"Tenanglah, Hunter. Tenang," kata Daevon dengan santai. 
"Tapi, Tuan. Nona Caryn dalam bahaya," balas Hunter. 


"Ya aku melihatnya. Tapi gunakan kepintaran dalam keadaan 
tegang seperti ini, okay? Pria paruhbaya itu tidak tahu bagaimana 
kita. Tenanglah," Daevon sempat tersenyum dan kembali fokus 
pada Caryn. 


"Tenanglah, sayang," Daevon mencoba menenangkan Caryn 
yang ketakutan itu. 


Daevon menarik nafas panjang, dan dengan gerakan kilat ia 
meraih pistol Victor, membuangnya lalu menembak kaki Victor, 
mendorongnya dengan satu kaki hingga eratan pelukan Victor 
pada Caryn lepas. Kemudian Daevon menarik Caryn dan 
memeluknya erat. 


"Cepat! Jangan biarkan ia lolos!" perintah Daevon kepada Hunter 
dan orang-orangnya. 


Akhirnya Victor berhasil di tahan oleh mereka, meskipun terus 
mencoba melawan. 


"Kau tidak apa-apa, sayang?" tanya Daevon mengecup kening 
Caryn. 


"Daevon," ucap lirih Caryn dan mempererat pelukannya. 
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Daevon mengusap rambut Caryn dan mengecup puncak 
kepalanya, "Aku ada disini, sayang. Aku datang untukmu. 
Maafkan aku yang lengah menjagamu. Maafkan aku, Caryn." 


"Tidak, Daevon. Kau tidak salah. Dia memang berniat jahat 
padaku," jawab Caryn di sela tangisnya. 


Victor semakin berontak, dan setelah terlepas dengan cepat ia 
mengambil pistol dari balik jasnya. Ia berjalan ke arah Daevon 
dan Caryn seraya mengarahkan pistol kepada mereka. Hunter 
berusaha mengejar Victor. 


"Kalian harus mati!!!!" desis Victor. 


Caryn dan Daevon yang tengah berpelukan sama-sama menoleh 
ke arah suara. Mereka terkejut melihat Victor. 


DORRR!!!! 


Deg...deg..deg... 
Tubuh Victor melemas, ia memegang dadanya dan terhuyung 


jatuh ke bawah. Darah mengalir di dadanya, hidung, dan tak lama 
ia terbatuk-batuk mengeluarkan darah. 
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"Re..nata," Victor mengulurkan tangan kearah Caryn yang 
melihatnya. Lalu tangannya terjatuh dan kedua matanya 
terpejam. 

Renata? batin Daevon. 


Deg..deg... 


Caryn terfokus melihat Victor dengan jantung yang terus berpacu 
hebat, dan tangannya erat memegang pundak Daevon. 


"Dia meninggal," ucap Hunter yang memeriksa denyut nadi, 
nafas, dan detak jantung Victor yang sudah tidak berdetak lagi. 


"Dia pantas mendapatkannya," gumam Daevon mengecup 
puncak kepala Caryn. 


Yang jadi pertanyaan adalah, siapa yang menembak Victor 
barusan? 


"Istvan," kata Daevon yang menyadari keberadaan Istvan disana. 
ISTVAN? 


Tampak Istvan memegang sebuah pistol, dan di belakangnya 
terdapat beberapa polisi. 


"Dia yang menembak Victor tadi, Tuan Daevon," kata Hunter 
yang menyaksikannya. 


Caryn mengernyit melihat Istvan dan membatin, Bagaimana bisa 
dia ada disini? Dengan polisi? 


Istvan meceritakan bila sebelumnya ia sempat melihat dari 
kejauhan insiden di rumah Alina, insiden yang menimpa Caryn. 
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Lalu ia mengejar mobil-mobil para penculik, namun kehilangan 
jejak. Dijalan Istvan berpapasan dengan mobil Daevon, lalu 
berpikir mungkin Daevon juga sedang mencari jejak para 
penculik. Istvan mengejar mobil Daevon bermaksud untuk ikut 
membantu mencari Caryn, namun ia selalu tertinggal jauh. 


Istvan tak sadar bila ternyata ia mengikuti Daevon sampai 
Daevon masuk ke kawasan rumah megah, Istvan berhenti di 
depan gerbang, lalu turun dan memilih jalan ke dalam. Istvan 
melihat Daevon yang menembak kaca kedua mobil berwarna 
hitam, dan ternyata kedua mobil hitam itu mobil yang digunakan 
para penculik. Istvan juga melihat Daevon mendobrak pintu, ia 
juga menyaksikan baku tembak antara Daevon dengan para 
penculik. 


"Dan setelah itu aku menghubungi polisi untuk datang kemari. 
Dan yah...aku menembak pria paruhbaya itu," ucap Istvan 


tersenyum tipis. 


"Aku tidak menyadari keberadaanmu," balas Daevon dengan 
nada dingin. 


"Setidaknya aku mencoba menolong kalian," balas Istvan. 

Polisi pun menjelaskan kalau pria paruhbaya itu memang sudah 
jadi buronan, dan sekarang sudah di depan mata justru telah mati. 
Meloloskan diri dari hukuman mati yang selalu berhasil Victor 
lakukan, kini terbalaskan, sudah selayaknya dan takdirnya dia 
untuk mati atas apa yang sudah ia lakukan. 


"Kau pucat, sayang," ucap Daevon menatap wajah Caryn. 


"Aku baik-baik saja, Daevon," Caryn tersenyum manis. 
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"Setelah ini kita ke rumah sakit untuk memeriksa kondisimu, 
sayang," Daevon mengecup kening Caryn dan memeluknya. 


Kedua mata Caryn terpejam menikmati kenyamanan berada di 
pelukan Daevon. Sedangkan Daevon justru mengarahkan 
tatapan pada Istvan. Tampak pandangan mata Istvan fokus pada 
Caryn, terlihat datar namun ada suatu arti dari tatapan itu. Entah 
kenapa Daevon curiga pada Istvan. 


Di pelataran rumah Victor... 


Daevon menyuruh Caryn menunggunya di dalam mobil, ia akan 
kembali beberapa menit lagi. Daevon menghampiri petugas 
kepolisian dan membicarakan sebentar mengenai insiden hari ini, 
pihak kepolisian memintanya dan Caryn datang ke kantor polisi 
nanti untuk keterangan lebih lanjut, karena ada beberapa 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada Caryn selaku korban 
penculikan. 


"Kami akan datang nanti, Pak. Setelah aku mengantar Caryn ke 
rumah sakit," kata Daevon ramah. 


Pak polisi itu tersenyum ramah dan berjabat tangan dengan 
Daevon. "Baiklah. Aku pergi, Tuan Daevon. Ada banyak pekerjaan 


di kantor polisi. Selamat siang dan sampai jumpa, Tuan," katanya. 


Daevon mengangguk dan menatap punggung polisi itu sampai 
masuk ke dalam mobil polisi, dan melaju pergi. 


"Tunggu!" cegah Daevon. 
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Istvan yang membuka pintu mobilnya dan hendak masuk, 
berhenti. Ia mendengar suara Daevon yang mencegahnya. 
Kemudian ia menutup kembali pintu mobilnya, dan menoleh. 


"Ada apa?" tanyanya datar. 


Daevon menghampiri Istvan, "Terimakasih kau telah menolongku 
dan Caryn." 


Istvan mengulum senyum, "Tidak masalah." 
"Ada sesuatu yang ingin ku tanyakan padamu," ucap Daevon. 


"Apa? Tanyakan saja, aku tidak ada waktu lagi disini," Istvan 
membuang muka. 


Daevon tersenyum sinis, "Aku juga tidak punya waktu hanya 
untuk bicara pada orang sepertimu. Tapi ini karena menyangkut 
Caryn." 


Istvan yang mendengar nama Caryn lantas menoleh, "Caryn?" 


Daevon berdehem, "Kau bilang jika kau melihat insiden di rumah 
Ibuku bukan?" 


"Ya benar, lalu?" 
"Lalu kenapa kau tidak menolongnya?" 


Istvan tampak berpikir, "Aku saja baru lihat saat para penculik itu 
memasuki Caryn ke dalam mobil." 


"Memangnya kau tidak bisa mencegah mereka? Pria macam apa 
kau ini? Apa kau sengaja membiarkan dia dalam bahaya? Okay, 
jangan pikirkan Caryn karena kau membencinya bukan? Tapi 
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coba kau pikirkan kehamilan Caryn saat insiden itu. Di dalam 
rahimnya ada calon anakmu, apa kau juga sengaja 
membiarkannya dalam bahaya?" Daevon menatap jengkel Istvan. 


Istvan hanya diam dan menatap arah lain. 


Daevon menghela nafas, "Aku tahu kau membenci Caryn, dan dia 
hanyalah mantan isterimu. Tapi dia tetap Ibu dari calon anakmu 
bukan? Anak yang Caryn kandung saat ini hasil perbuatanmu, 
tapi kau tidak perduli pada mereka. Sedikit saja perasaanmu 
kepada mereka tidak ada." 


Istvan tetap diam. 


"Aku saja yang bukan Ayah kandung dari anak itu, sangat 
menyayanginya. Bagaimana denganmu? Dan kenapa kau ada di 
rumah Ibuku? Dari mana kau tahu alamatnya?" 


Istvan menghela nafas, "Kau membuang-buang waktu saja. Kau 
ini bertanya, ceramah dan kembali bertanya lagi. Sebenarnya apa 
yang ingin kau bahas? Caryn, anak itu, atau alasanku ada di 
rumah Ibumu?" 


"Okay, soal anak itu bergeser saja. Lagipula percuma bicara 
padamu. Caryn dan anak itu tanggung jawabku. Jujur saja, aku 
merasa ada yang aneh denganmu," papar Daevon. 


Istvan mengernyit, "Apa maksudmu?" 


"Itulah yang ingin ku tanyakan padamu. Apa maksudmu? Apa 
maksudmu bisa ada di rumah Ibuku, dan ahh..ya...kau juga 
lancang masuk ke mansion Gaspard. Kau membuat para penjaga 
mansion terluka, apa yang kau lakukan disana? Untuk apa kau 
kesana? Menemui Caryn?" 
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Istvan kembali membisu. 


Daevon tertawa hambar, "Sungguh aku tidak mengerti dengan 
sikapmu. Kau diam-diam datang ke mansion Gaspard, bisa ada di 
rumah Ibuku, dan kau menyelamatkanku juga Caryn? Bukankah 
kau membenci Caryn?" 


Istvan tak mengeluarkan sepatah katapun, ia membalikan 
tubuhnya dan pergi begitu saja dengan mobilnya. 


"Kebisuanmu akan terungkap nanti. Jika tebakanku benar, maka 
aku akan tertawa lepas," Daevon tersenyum kecut. 


Aku diam karena aku tak bisa mengatakannya. Karena aku 


sendiripun tidak mengerti. Terakhir kali ku rasakan adalah..., 
batin Istvan dan menggelengkan kepala. 


Karak 
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Dart 31 


-Author POV- 


Flashback On 


Istvan ternyata tidak pergi setelah diam-diam masuk ke mansion 
Manfredo, ia masih berada di sekitar mansion bersama mobil 
yang dibawanya, namun jauh agar tidak terlihat oleh Daevon 
maupun Caryn bahkan orang-orang yang ada di mansion. Istvan 
menyalakan mesin mobilnya, kemudian fokus ke depan saat 
melihat mobil sport milik Daevon keluar dari gerbang mansion. 
Istvan yakin di dalam mobil itu Daevon pasti mengajak Caryn, 
entah kenapa Istvan ingin menguntit pasangan itu. 


Setelah Daevon melajukan mobilnya lumayan jauh, Istvan 
menancapkan pedal gas dan mengendarai mobilnya tak kalah 
cepat untuk mengejar mobil Daevon supaya tidak tertinggal lebih 
jauh lagi. Sekian lamanya Istvan mengintili Daevon dengan 
menjaga jarak mobil agar tidak ketahuan, Daevon maupun Caryn 
juga tak sadar bila mereka berdua diikuti. 


Mereka akan kemana? tanya Istvan dalam hati. 
Tak lama Istvan memberhentikan mobilnya, ia memilih berhenti 


dan mengamati dari jauh mobil Daevon yang melaju memasuki 
sebuah gerbang. Lalu gerbang itu tertutup kembali. Istvan pun 


Lacrime D'amore | 128 


memutuskan untuk turun, dan berjalan beberapa meter menuju 
gerbang yang menjulang tinggi itu. 


Istvan kini sudah ada di depan gerbang, ia memastikan apakah 
ada penjaga disana, ternyata tidak. Gerbang pun terbuka sedikit, 
ia kemudian masuk seperti maling saja, yang berjalan pelan dan 
bersikap was-was. Telinga Istvan menangkap suara Caryn, meski 
terdengar kecil tapi terdengar jelas di telinganya. Istvan 
bersembunyi di balik batang pohon besar, dan mengintip. Istvan 
menyipitkan mata dan bertanya-tanya rumah siapa itu? 


Istvan melihat Daevon dan Caryn tampak mengobrol di teras 
rumah, dengan seorang wanita paruhbaya yang terlihat gembira 
itu. 


"Mrs. Alina Maximiliano, ya aku kenal wanita paruhbaya itu. Dia 
Ibunya Daevon, hem...apa rumah itu miliknya?" gumam Istvan. 


Mereka akrab sekali. Caryn juga terlihat begitu bahagia, batinnya 
seraya terus melihat mereka bertiga sampai masuk ke dalam 
rumah dan pintu itu tertutup. 


"Argh! Apa-apaan aku ini? Kenapa aku jadi sibuk mengintili 
mereka? Tidak, tidak boleh seperti ini. Sebaiknya aku pergi," 
Istvan melenggang pergi dari sana. 


Lima belas menit Istvan belum pergi juga dari sana, ia tetap 
berada di dalam mobil sambil terus memandangi gerbang rumah 
Alina. Jalanan sepi hanya ada mobil Istvan saja terparkir di pinggir 
jalan. Tadinya Istvan akan pergi namun berkali-kali ia menyalakan 
mobilnya, selalu saja ragu dan dilema. Dia dilema, pergi atau 
tetap disana? Sampai sekarang pun ia masih saja bimbang. 


Entahlah! Aku bingung bagaimana aku memulainya? Aku sama 
sekali tidak mengerti dengan diriku sendiri. Ada apa denganku? 
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Kenapa aku ingin sekali bertemu dengannya? Ini aneh, batin 
Istvan. 


Istvan tak mengerti dengan sikapnya sendiri semenjak malam 
pernikahannya itu. Sejak ia tiba-tiba menarik tangan Caryn ketika 
ingin pergi dari acara pernikahannya, lalu berlanjut diam-diam ke 
mansion Gaspard untuk mencoba menemui Caryn namun ia tak 
bisa setelah melihat adegan Daevon dan Caryn yang tengah 
berciuman panas. 


Dan sekarang, lihatlah Istvan yang niat sekali mengikuti mobil 
Daevon sampai berdiam diri disana. Yang dirasakan Istvan 
sekarang adalah ingin sekali menemui mantan isterinya itu, sejak 
pagi ia mencoba selalu saja gagal, karena keadaan dan 
kedilemaannya. 


Haruskah ku pergi dan lebih baik fokus pada pekerjaanku 
dikantor? tanya Istvan dalam hati seraya mengetuk-ngetuk stir 
mobilnya dengan jari telunjuknya. 


"Tidak," ucap Istvan seketika melihat mobil sport Daevon keluar 
dari dalam gerbang. 


Istvan hendak bersembunyi namun tidak jadi, lantaran 
dugaannya salah. Ia mengira mobil Daevon berpapasan dengan 
mobilnya, tapi ternyata mobil Daevon lewat jalan lain. 


Istvan sejenak berpikir apakah Caryn juga pergi bersama dengan 
Daevon? la pun kembali turun dan berjalan masuk ke rumah 
Alina, mungkin ia bisa memastikannya dengan pergi kesana. 
Belum sampai terlalu dalam masuk area rumah Alina, Istvan 
menghentikan langkah kakinya. Tampak Caryn sedang menyirami 
tanaman yang ada di taman depan rumah Alina. 
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"Mungkin ini kesempatanku untuk menemuinya. Ya, aku akan 
menghampirinya," Istvan melangkahkan kakinya. 


Namun baru dua langkah kaki ia kembali berhenti, keraguan 
kembali muncul bercampur penolakan yang mendorongnya. 
Istvan ingin menemui Caryn, tetapi pikirannya menolak. 


"Tidak, untuk apa aku menemuinya? Hidupku bebas setelah dia 
tidak berkeliaran di kehidupanku, dan aku tidak melihat 
wajahnya itu lagi. Sama saja aku menyiksa diri jika aku kembali 
melihat wajahnya. Dia itu hanya pembawa sial, apa yang 
berharga dalam hidupku telah direnggut dan dihancurkannya," 
papar Istvan dengan pelan. 


Kau tidak boleh menemuinya, Istvan. Sekarang kau pergilah dan 
jangan hiraukan keinginan konyolmu ini. Bodoh jika kau masih 
ingin berurusan dengannya, tambah Istvan dalam hati. 


Istvan pun melangkah pergi dari sana, namun lagi-lagi tiada 
bosan keraguan datang kembali padanya. Istvan memutarkan 
bola matanya karena menyia-nyiakan kesempatan, dengan 
mantap ia membalikkan badan lagi dan siap menemui Caryn. Oh 
sayangnya, Caryn sudah tidak ada disana. Yang ia lihat adalah 
pintu yang baru saja tertutup rapat. 


"Sial!" rutuk Istvan lalu kembali pergi dari rumah Alina. 

Ternyata Istvan datang lagi dua jam kemudian, ia kembali datang 
ke daerah rumah Alina. Berharap Caryn masih ada disana. Istvan 
kembali ke tempat yang sama, memberhentikan mobilnya di 


pinggir jalan yang tak jauh dari rumah Alina. 


Istvan mengernyit, "Kenapa pintu gerbangnya dibiarkan terbuka 
lebar?" 
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Pria berpakaian formal itu bergegas ke rumah Alina dengan 
berjalan kaki. Istvan sudah memutuskan untuk menemui Caryn, 
ia tidak perduli jika ada Daevon dan Alina disana. Tiba-tiba Istvan 
terkejut dan kedua kakinya terpaku, spontan ia berjalan mundur 
dan bergeser ke kiri untuk bersembunyi dibalik pintu gerbang. 


Istvan melihat sekelompok pria berpakaian serba hitam, sedang 
membawa tubuh seorang wanita menuju salah satu mobil hitam 
disana. 


"Caryn!" kata Istvan terkejut melihat mantan isterinya itu yang 
dibopong para pria dalam keadaan pingsan. 


Sepertinya Caryn dalam bahaya, tingkah mereka seperti penculik 
saja yang terburu-buru untuk kabur. Haruskah aku menolongnya? 
batin Istvan. 


Istvan terus saja berpikir dan tak berbuat-buat apa-apa, hanya 
memandangi para pria itu yang memasukan Caryn ke dalam 
mobil. 

Haruskah aku menyelamatkan Caryn? tanya Istvan yang berpikir 
keras dan ragu. 


"Ya, e...tidak! Tidak mungkin aku menolongnya. Bukankah aku 
suka melihat wanita sial itu menderita? Biarkan saja kalau 
begitu," ucap Istvan sendirian. 


Istvan kembali bersembunyi dengan merapatkan punggung di 
gerbang, dan kedua mobil hitam keluar dari dalam rumah Alina 
lalu melaju kencang. 


"Ya, aku mengandung anakmu. Aku hamil, Istvan." 
Ucapan Caryn itu terngiang-ngiang di telinganya. Istvan lantas 


berlari menuju mobilnya, dan melajukannya dengan kecepatan 
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penuh. Ia berniat mengejar kedua mobil hitam misterius itu, 
untuk menolong Caryn. Entah hantu mana yang telah 
merasukinya. 


Apakah karena ucapan Caryn itu yang tiba-tiba muncul 
dibenaknya, hal itu membuat keputusannya berubah, yang 
tadinya mengabaikannya berubah sebaliknya? 


Lalu Istvan mengejar mobil-mobil para penculik, namun 
kehilangan jejak. Dijalan ia berpapasan dengan mobil Daevon, 
lalu berpikir mungkin Daevon juga sedang mencari jejak para 
penculik. Istvan mengejar mobil Daevon bermaksud untuk ikut 
membantu mencari Caryn, namun ia selalu tertinggal jauh. 


Istvan tak sadar bila ternyata ia mengikuti Daevon sampai 
Daevon masuk ke kawasan rumah megah, Istvan berhenti di 
depan gerbang, lalu turun dan memilih jalan ke dalam. Istvan 
melihat Daevon yang menembak kaca kedua mobil berwarna 
hitam, dan ternyata kedua mobil hitam itu mobil yang digunakan 
para penculik. Istvan juga melihat Daevon mendobrak pintu, ia 
sedikit tersentak mendengar suara tembakan, Daevon 
menembak salah satu para penculik itu. 


Ternyata benar Caryn dalam bahaya, sekelompok pria itu adalah 
orang yang sama yang ku lihat di rumah Alina, batin Istvan. 


"DAEVON!!!! TOLONG AKU!!" pekik Caryn. 
Pekikan Caryn sampai ditelinga Istvan di bawah sana, Istvan 
mengedarkan pandangannya ke seluruh lantai dua. Pasti Caryn 


berada di antara kamar-kamar itu, pikir Istvan. 


"Caryn!!!!" pekik Daevon di bawah sana. 
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Terjadilah baku tembak antara Daevon dengan para penculik. 
Istvan mengedarkan pandangannya ke lantai atas, bertanya- 
tanya dimana Caryn. Kekhawatiran datang padanya, ia ingat 
kondisi Caryn yang mengandung anaknya. Kemudian Istvan 
menghubungi polisi untuk segera datang ke lokasi itu. 


Istvan mengambil pistol dibalik jasnya, bersiap-siap untuk 
membantu Daevon. Namun sia-sia saja, Istvan menurunkan 
tangannya yang memegang pistol saat melihat Daevon berhasil 
melumpuhkan para penculik. 


Istvan menghela nafas karena setiap apa yang ingin ia lakukan 
menyangkut soal Caryn, selalu saja gagal. Istvan salut dengan 
kekuatan dan kemahiran Daevon yang mudah melumpuhkan 
lawannya. 


"Katakan dimana Caryn sekarang?!" 

Suara Daevon mengalihkan tatapan mata Istvan yang tadi kosong, 
menjadi menoleh padanya. Tampak Daevon membekuk penculik 
itu dengan satu tangannya yang melingkar di leher penculik itu 
dan menempelkan ujung pistol di sisi kepala penculik. 
"Dia..dia--" ucap ketakutan penculik. 


"Cepat katakan bangsat!" bentak Daevon. 


"Dia...dia dilantai atas..Tu..tuan. Dia di..di kamar dekat sisi 
tangga," jawab penculik. 


"Berpikirlah dulu sebelum kau bertindak! Apalagi kau dan teman- 
temanmu itu berurusan denganku," tegas Daevon. 


Memang kau tidak bisa diremehkan. Bisa dikatakan kau itu 
berbahaya dalam bertindak, batin Istvan. 
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"Ampun, Tuan," kata penculik menyerah. 


Daevon mendorong penculik itu ke lantai, lalu berlari menuju 
tangga untuk ke kamar yang dimaksud penculik. Istvan 
melangkah masuk, ia melihat-lihat para penculik dilantai yang 
terkapar tak sadarkan diri atau bahkan mati, atau hanya terluka 
parah dan tak berdaya. 


3 penculik yang menahan rasa sakit karena terluka itu bingung 
akan sosok Istvan. Dalam hati mereka bertanya-tanya, siapa lagi 
itu? Apakah ada hubungannya juga dengan Daevon dan Caryn? 


Istvan bertekuk lutut di sisi salah satu di antara 4 orang penculik 
yang tak sadarkan diri. Istvan bermaksud memeriksa apakah 
mereka mati? Satu persatu diperiksanya, dan ternyata mereka 
masih hidup, namun denyut nadi mereka lemah. 


"Ada apa?" tanya Istvan yang sudah berdiri dan melihat ketiga 
penculik, yang melihatnya dengan tatapan aneh. 


"Siapa kau?" tanya salah satu di antara mereka. 


"Untuk apa kalian tahu heh?" Istvan tersenyum sinis lalu kembali 
ke teras. 


Istvan mendengar suara helikopter, ia menyaksikan helikopter itu 
berada di langit tak jauh dari rumah megah itu. Istvan melihat 
Hunter turun melalui tali dari pintu helikopter, disusul beberapa 
pria. 


"Hunter, dia orang kepercayaan Daevon. Mereka semua pasti 
adalah orang-orang Daevon, yang terlibat penyelamatan Caryn. 
Caryn pasti aman karena ada tunangannya itu. Baguslah, tidak 
perlu aku merepotkan diri untuk membuang-buang energi cuma 
karena wanita itu," ucap Istvan dengan santainya. 
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Polisi pun datang, Istvan meminta mereka menangkap para 
penculik yang tak berdaya. Lalu beberapa polisi yang lainnya 
menuju lantai dua, mengikuti arah suara tembakan. 


Haruskah aku ikut kesana? tanya Istvan dalam hati. 


"Oh ya, Tuhan! Ada apa denganku ini heh?" Istvan jengkel pada 
dirinya sendiri lalu berlari ke lantai atas. 


Istvan menghentikan langkah kaki ketika ia melihat 
pemandangan, yang tiba-tiba menimbulkan suatu perasaan 
sesak di dadanya. 


Kenapa rasanya sesak melihat mereka berpelukan? tanya Istvan 
dalam hati. 


la merentangkan tangannya bermaksud menghentikan polisi- 
polisi itu untuk masuk. Istvan berkata Caryn sudah aman, para 
polisi itu kemudian berhenti dan menurunkan senjata mereka. 
Para polisi terkejut melihat sosok pria paruhbaya yang sedang di 
pegangi banyak pria berpakaian hitam. 


"Mungkin Victor otak dibalik penculikan ini,” gumam salah satu 
polisi. 


"Victor?" tanya Istvan. 


"Ya, kami kenal pria paruhbaya itu. Dia memang buronan kami 
sejak lama," jawab si polisi. 


Istvan mengernyit dan tidak perduli siapa itu Victor. Ia setuju 
dengan pendapat polisi itu, mungkin benar pria paruhbaya itu 
otak penculikan ini. Istvan melihat pria paruhbaya itu sudah ada 
ditangan orang-orangnya Daevon. Hunter melihat keberadaan 
Istvan. 
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Bukankah dia Istvan mantan suaminya, Nona Caryn? batin 
Hunter mengingat-ngingat wajah Istvan. Pernah ia diberitahu 
oleh Daevon tentang mantan suaminya Caryn. 


Lebih baik aku pergi dari sini, ucap Istvan dalam hati dan masih 
tetap berpandangan mata dengan Hunter. Istvan pun 
membalikan badannya bersiap untuk pergi. 


"Aku akan menunggu di luar saja, Pak," katanya kepada salah 
satu polisi. 


"Em..baiklah, Tn. Istvan. Kau tunggu di luar karena aku akan 
berbicara sesuatu kepadamu. Karena kau selaku pelapor dalam 
insiden penculikan ini," balas sang polisi. 


"Baik--" 


"Astaga! Victor lepas!" kata polisi lainnya yang panik dan 
mengarahkan pistolnya. 


"Ada apa?" Istvan mengernyit. 
"Kalian harus mati!!!!" desis Victor. 


Caryn dan Daevon yang tengah berpelukan sama-sama menoleh 
ke arah suara. Mereka terkejut melihat Victor. Istvan yang 
mendengar suara desisan itu lantas membalikkan badan, 
mengarahkan pistol pada Victor, dan menembaknya tanpa 
berpikir panjang. 


DORRR!!!! 


Pistol yang dipegang Victor terlempar ke atas, peluru tepat 
mengenai sasaran, dan peluru itu mengenai dada Victor. Seketika 
setelah penembakan itu, semuanya menjadi hening. Hunter yang 
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tadi berlari untuk menangkap Victor pun berhenti karena 
terkejut. 


"Kena kau," ucap pelan Istvan lalu menurunkan tangannya. 


Tubuh Victor melemas, ia memegang dadanya dan terhuyung 
jatuh ke bawah. Darah mengalir di dadanya, hidung, dan tak lama 
ia terbatuk-batuk mengeluarkan darah. 


"Re..nata," Victor mengulurkan tangan kearah Caryn yang 
melihatnya. Lalu tangannya terjatuh dan kedua matanya 
terpejam. 


Renata? batin Daevon dan Istvan bersamaan. Mereka tidak 
mengenali siapa gerangan Renata itu, dan kenapa menunjuk 


Caryn? 


"Dia meninggal," ucap Hunter yang memeriksa denyut nadi, 
nafas, dan detak jantung Victor yang sudah tidak berdetak lagi. 


"Dia pantas mendapatkannya," gumam Daevon mengecup 
puncak kepala Caryn. 


Rasa sesak kembali dirasakan Istvan yang melihat perilaku 
Daevon yang mesra itu. Istvan menggeleng-gelengkan kepala 
karena heran pada dirinya sendiri. 


"Istvan," kata Daevon yang menyadari keberadaan Istvan disana. 


Daevon melihat bingung Istvan yang memegang sebuah pistol, 
dan di belakangnya terdapat beberapa polisi. 


"Dia yang menembak Victor tadi, Tuan Daevon," kata Hunter 
yang menyaksikannya. 
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Caryn mengernyit melihat Istvan dan membatin, Bagaimana bisa 
dia ada disini? Dengan polisi? 


Istvan pun menceritakan semuanya, mengapa ia bisa berada 
disana. 


"Dan setelah itu aku menghubungi polisi untuk datang kemari. 
Dan yah...aku menembak pria paruhbaya itu," ucap Istvan 
tersenyum tipis. 


"Aku tidak menyadari keberadaanmu," balas Daevon dengan 
nada dingin. 


"Setidaknya aku mencoba menolong kalian," balas Istvan. 


Polisi pun menjelaskan kalau pria paruhbaya itu memang sudah 
jadi buronan, dan sekarang sudah di depan mata justru telah mati. 
Meloloskan diri dari hukuman mati yang selalu berhasil Victor 
lakukan, kini terbalaskan, sudah selayaknya dan takdirnya dia 
untuk mati atas apa yang sudah ia lakukan. 


"Kau pucat, sayang," ucap Daevon menatap wajah Caryn. 
"Aku baik-baik saja, Daevon," Caryn tersenyum manis. 


"Setelah ini kita ke rumah sakit untuk memeriksa kondisimu, 
sayang," Daevon mengecup kening Caryn dan memeluknya. 


Kedua mata Caryn terpejam menikmati kenyamanan berada di 
pelukan Daevon. Sedangkan Daevon justru mengarahkan 
tatapan pada Istvan. 


Senyumanmu dan eratan tangan yang ku lihat, berbeda ketika 
kau memelukku dulu. Pelukanmu yang pernah ku tolak dan 
menganggapnya jijik. Namun sekarang aku ingin sekali 
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merasakannya kembali. Hati ini berubah setelah kepergianmu. 
Ada apa denganku? Apakah aku menyesal menyia-nyiakanmu? 
batin Istvan tak mengerti. 

Tampak pandangan mata Istvan fokus pada Caryn, terlihat datar 
namun ada suatu arti dari tatapan itu. Entah kenapa Daevon 
curiga pada Istvan. 

Di pelataran rumah Victor... 

"Tunggu!" cegah Daevon. 

Istvan yang membuka pintu mobilnya dan hendak masuk, 
berhenti. Ia mendengar suara Daevon yang mencegahnya. 
Kemudian ia menutup kembali pintu mobilnya, dan menoleh. 


"Ada apa?" tanyanya datar. 


Daevon menghampiri Istvan, "Terimakasih kau telah menolongku 
dan Caryn." 


Istvan mengulum senyum, "Tidak masalah." 
"Ada sesuatu yang ingin ku tanyakan padamu," ucap Daevon. 


"Apa? Tanyakan saja, aku tidak ada waktu lagi disini," Istvan 
membuang muka. 


Daevon tersenyum sinis, "Aku juga tidak punya waktu hanya 
untuk bicara pada orang sepertimu. Tapi ini karena menyangkut 


Caryn." 


Istvan yang mendengar nama Caryn lantas menoleh, "Caryn?" 
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Daevon berdehem, "Kau bilang jika kau melihat insiden di rumah 
Ibuku bukan?" 


"Ya benar, lalu?" 
"Lalu kenapa kau tidak menolongnya?" 


Istvan tampak berpikir, "Aku saja baru lihat saat para penculik itu 
memasuki Caryn ke dalam mobil." 


Sadar tidak jika Istvan berbohong? Padahal Istvan melihat Caryn 
dalam bahaya, saat para penculik itu baru turun dari teras dan 
menuju mobil. Sebenarnya bisa saja Istvan langsung mencegah 
para penculik itu, sebelum mereka pergi membawa Caryn. Dasar 
Istvan! 


"Memangnya kau tidak bisa mencegah mereka? Pria macam apa 
kau ini? Apa kau sengaja membiarkan dia dalam bahaya? Okay, 
jangan pikirkan Caryn karena kau membencinya bukan? Tapi 
coba kau pikirkan kehamilan Caryn saat insiden itu. Di dalam 
rahimnya ada calon anakmu, apa kau juga sengaja 
membiarkannya dalam bahaya?" Daevon menatap jengkel Istvan. 


Istvan hanya diam dan menatap arah lain. Namun sebenarnya 
Istvan membatin... 


Justru karena kehamilannya itu aku ingin menyelamatkannya, 
batin Istvan. 


Daevon menghela nafas, "Aku tahu kau membenci Caryn, dan dia 
hanyalah mantan isterimu. Tapi dia tetap Ibu dari calon anakmu 
bukan? Anak yang Caryn kandung saat ini hasil perbuatanmu, 
tapi kau tidak perduli pada mereka. Sedikit saja perasaanmu 
kepada mereka tidak ada." 
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Istvan membatin, Sekarang berubah. 


"Aku saja yang bukan Ayah kandung dari anak itu, sangat 
menyayanginya. Bagaimana denganmu? Dan kenapa kau ada di 
rumah Ibuku? Dari mana kau tahu alamatnya?" 


Istvan menghela nafas, "Kau membuang-buang waktu saja. Kau 
ini bertanya, ceramah dan kembali bertanya lagi. Sebenarnya apa 
yang ingin kau bahas? Caryn, anak itu, atau alasanku ada di 
rumah Ibumu?" 


"Okay, soal anak itu bergeser saja. Lagipula percuma bicara 
padamu. Caryn dan anak itu tanggung jawabku. Jujur saja, aku 
merasa ada yang aneh denganmu," papar Daevon. 


Istvan mengernyit, "Apa maksudmu?" 


"Itulah yang ingin ku tanyakan padamu. Apa maksudmu? Apa 
maksudmu bisa ada di rumah Ibuku, dan ahh..ya...kau juga 
lancang masuk ke mansion Gaspard. Kau membuat para penjaga 
mansion terluka, apa yang kau lakukan disana? Untuk apa kau 
kesana? Menemui Caryn?" 


Benar, aku ingin menemuinya. Namun karena keadaan, keraguan 
dan penolak pikiran, membuat keinginanku selalu gagal, jawab 
Istvan dalam hati. 


Daevon tertawa hambar, "Sungguh aku tidak mengerti dengan 
sikapmu. Kau diam-diam datang ke mansion Gaspard, bisa ada di 
rumah Ibuku, dan kau menyelamatkanku juga Caryn? Bukankah 
kau membenci Caryn?" 


Istvan tak mengeluarkan sepatah katapun, ia membalikan 
tubuhnya dan pergi begitu saja dengan mobilnya. 
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Aku diam karena aku tak bisa mengatakannya. Karena aku 
sendiripun tidak mengerti. Terakhir kali ku rasakan adalah..., 
batin Istvan dan menggelengkan kepala. 


Flashback Off 


QO Q Q 
Florence, Italia. 


Celia memeluk erat puterinya, ia juga meneteskan air mata 
lantaran bahagia bisa berjumpa lagi dengan puterinya itu. Celia 
tak tenang setelah mendengar kabar dari Alina bahwa Caryn 
diculik. Franco ingin bertindak mencari Caryn waktu itu, namun 
kondisi tak mendukung, karena Franco berada di Rusia. Franco 
cepat-cepat kembali ke Italia, namun Caryn sudah diselamatkan 
oleh Daevon. Beruntungnya nasib Caryn karena adanya Daevon 
dalam hidupnya. 


Caryn berkunjung menemui Ibu dan Ayahnya ke Florence dengan 
Daevon, setelah masalah di kepolisian selesai. Mereka datang 
keesokan harinya, siang ini. By the way, Caryn dan Daevon 
bertemu dengan Istvan di kantor polisi waktu itu. 


"Kau baik-baik saja kan puteriku?" tanya Celia melihat Caryn 
dengan cemas. 


Caryn menyeka air mata Ibunya sambil tersenyum, "Aku baik- 
baik saja, Bu." 


"Bayimu?" Celia menyentuh perut Caryn. 
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"Dia baik-baik saja. Jangan khawatir, Bu," Caryn meyakinkan. 


Daevon berjalan menghampiri lalu merangkul Caryn, "Mereka 
berdua aman bersamaku, Ibu. Benar kan, sayang?" 


Caryn mengangguk, "Ya benar. Daevon selalu ada untukku." 
"Caryn," Franco memanggilnya. 


Caryn menoleh dan bersumringah, ia berlari dan memeluk sang 
Ayah. "Ayahhhh!!!! Aku merindukanmu," ucapnya dengan manja. 


Franco mencium puncak kepala puterinya dengan sayang, 
"Apalagi, Ayah. Maaf Ayah tidak terlibat dalam 
penyelamatanmu." 


Caryn mengurai pelukan, "Tidak apa-apa, Ayah. Aku tahu kenapa, 
karena kau berada di Rusia saat itu. Aku tahu kau 
mementingkanku daripada bisnismu, kau kembali ke Italia dan ku 
yakin kau berdoa agar aku baik-baik saja." 


Franco mengangguk. 


"Berdoa juga termasuk usaha menolongku, Ayah. Terimakasih, 
berkat doamu aku baik-baik saja," Caryn mengulas senyum. 


"Terimakasih, Daevon. Kau menyelamatkan puteriku," ucap 
Franco kepada Daevon. 


Tak lama Araldo muncul bersama dengan Davidde, Caryn terkejut 
melihat Davidde. Bukankah adik keduanya itu sibuk di Amerika? 
Araldo menghampiri Caryn lalu memeluk kakaknya itu, disusul 
Davidde. Caryn bertanya bagaimana bisa Davidde ada di Italia? 
Ternyata kabar penculikan Caryn sampai di telinga Davidde, dan 
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di tengah kesibukannya syuting: Davidde terbang ke Italia karena 
juga tak tenang dengan kabar buruk itu. 


"Aku baru saja menjemput David di bandara," kata Araldo. 


"Dan dia mengebut karena tak sabar bertemu denganmu," 
tambah Davidde melirik Araldo. 


"Yah...bukan aku saja, kau juga tak tahan lagi bertemu Caryn," 
balas Araldo. 


"Ssstt!!! Sudah-sudah! Kami tahu kalian khawatir. Kalian berdua 
ini senang sekali berdebat!" potong Celia dengan gemas. 


Caryn dan yang lainnya tertawa. Mereka semua kini berkumpul 
di ruang keluarga mansion Franco. Caryn dan Daevon 
menceritakan kembali saat insiden kemarin. Bahkan mereka juga 
menceritakan tentang Istvan yang diam-diam ke mansion 
Gaspard, di rumah Alina, dan yang menembak Victor sampai mati 
untuk alasan menyelamatkan Caryn dan Daevon dari maut. 


Ngomong-ngomong soal Victor, Franco juga baru tahu bila Victor 
sering kabur dari penjara dan selalu lolos dari hukuman mati. Toh! 
Franco tidak mau berurusan dengan masa lalunya lagi, dan 
berpikir Victor sudah tiada karena hukuman mati bertahun-tahun 
yang lalu. Franco tak menyangka Victor masih saja dendam, 
berbuat jahat pada Caryn, dan tak habis pikir menganggap Caryn 
adalah Renata. Bahkan berniat menikahi Caryn. 


Oh ya, Abel! Kabarnya pun Abel masih berada di balik penjara, ia 
dijatuhi hukuman penjara seumur hidup sejak tragedi di masa 
lalu itu. Franco akan menyempatkan waktu untuk mengunjungi 
Abel di penjara, meskipun begitu Abel pernah bersahabat 
dengannya sejak kecil dan pernah menjadi anggota mafianya. 
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"Entah kenapa aku tidak faham dengan sikap Istvan. Bukankah 
dia membenciku dan senang melihatku menderita?" gumam 
Caryn. 


Yang lain hanya diam dan berpandangan satu sama lain tak 
mengerti juga. Namun Daevon menatap Caryn dengan tatapan 
yang tidak dipahami Caryn sendiri, tatapan Daevon tajam 
padanya. 


Aku curiga pada pria itu. Karena waktu bisa merubah seseorang, 
batin Daevon. 


Di balkon teras lantai dua, mansion Franco.... 
Caryn menatap punggung Daevon, dari ambang pintu ia terus 
memperhatikan Daevon yang berdiam diri dipagar balkon. Caryn 
menarik nafas dan berjalan menghampirinya. 


"Kau marah padaku ya?" tanya Caryn dengan wajah cemas. 


Daevon menoleh padanya dan mengernyit, "Marah? Kesalahan 
apa yang telah kau perbuat, sayang?" 


Caryn mendesah, "Sejak aku membahas keanehan diruang 
keluarga tadi pagi, kau berubah diam dan menatapku tajam." 


"Dan itu kau sebut aku marah padamu?" 
"Ya, tatapanmu itu dingin. Lalu kau pergi begitu saja dari sana, 
dan berdiam diri disini sejak siang sampai sore ini. Tidak biasanya 


kau begini, Dae." 


Lacrime D'amore | 146 


Daevon terkekeh, ia merangkul Caryn dan mencium puncak 
kepalanya dengan gemas. Daevon menjelaskan bila sama sekali 
ia tak marah, tatapan tajamnya itu karena teringat pada 
keanehan sikap Istvan, dan kenapa ia mengarahkan tatapannya 
kepada Caryn? Karena Istvan bersikap aneh kepada Caryn. 


"Kau tidak perlu melihatku begitu! Harusnya Istvan yang 
mendapatkan tatapan tajammu, bukan aku! Menyebalkan!" 
Caryn mencebik. 


Daevon tertawa sambil mencubit hidung Caryn dengan pelan, 
"Ughhh manjanya!" 


Selang beberapa menit... 


"Daevon, kau merasa aneh tidak sih dengan Istvan?" tanya Caryn 
yang kini berada di pangkuan Daevon. 


Mereka masih berada di teras lantai dua, menikmati senja 
bersama. Daevon memangku tunangannya itu, dengan posisi 
yang bisa dikatakan intim. Caryn duduk di kedua paha Daevon 
dengan tubuh depannya berada di depan Daevon, dan kedua 
tangannya melingkar di tengkuk Daevon. Dan kedua tangan 
Daevon memeluk pinggang Caryn. 


"Aku juga merasakan keanehannya, sayang. Makanya tadi aku 
berdiam diri di teras ini karena memikirkan keanehannya itu dan 
setelah insiden penculikanmu itu, waktu aku menyuruhmu 
menungguku di dalam mobil, aku berbicara padanya," kata 
Daevon. 


"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Caryn. 
Daevon pun menceritakan obrolannya di waktu itu, Caryn yang 


menyimaknya terus mengernyit dan tak mengerti dengan Istvan. 
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"Kau benar juga ya, Daevon. Kenapa ia tak menolongku saat aku 
masih di rumah Ibumu? Kenapa ia baru menolongku ketika Victor 
hampir menembak kita? Pertanyaan-pertanyaan yang kau 
lontarkan padanya percuma saja, jawaban Istvan hanyalah diam 
lalu pergi. Saat aku bertemu dengannya di kantor polisi, dia 
seperti dulu lagi, seperti dia tak mengenaliku dan 
mengacuhkanku. Aku pusing dengan sikapnya itu," ujar Caryn 
memijit keningnya yang pusing. 


Daevon menghela nafas dan beralih yang memijit kening Caryn, 
"Oh sudahlah, sayang. Buat apa kau terlalu memikirkan dia? 
Sudah ya, nanti kau bisa sakit hanya karena memikirkan 
keanehannya." 


Caryn mengangguk, "Kau benar, tak ada gunanya juga 
memikirkan orang itu. Tidak penting." 


"Sini ku peluk, pusingmu mungkin bisa hilang," Daevon memeluk 
Caryn. 


Meski begitu, dia orang yang pernah masuk dalam hidup dan 
hatimu. Dan Kau pernah mencintainya. Mungkin ya dia bukan 
siapa-siapamu lagi, dan bagimu dia tak penting. Tapi semua itu 
bisa saja berubah bukan? Cintamu yang telah hilang untuknya, 
bisa saja datang kembali. Tidak, takkan ku biarkan itu terjadi, 
batin Daevon. 


Malam harinya, Caryn sedang asyiknya bercanda tawa dengan 
Daevon di kamar. Namun tiba-tiba saja pintu terbuka dan sosok 
Celia berada disana. Caryn menghampiri sang Ibu yang berwajah 
kesal itu. 


"Ada apa, Bu?" tanya Caryn. 
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Celia menghela nafas, "Ibu sudah berulang kali menyuruhnya 
pergi, tapi dia tetap memaksa. Jika saja Ayahmu tidak lembur 
karena meeting dan ada di mansion, maka Ayahmu pasti sudah 
menendangnya dari sini." 

"Dia siapa yang kau maksud, Bu?" 

"Istvan, dia menunggumu di teras depan mansion." 

"Apa? Un..untuk apa dia kemari?" 

"Katanya dia ingin bertemu denganmu." 

Daevon ternyata sudah berada di samping Caryn, ia 
menggenggam tangan Caryn dan mereka berdua saling 
bertatapan. 

"Ayo!" kata Daevon. 

"Kemana?" tanya Caryn. 

"Menemui mantan suamimu itu." 

"Untuk apa? Biarkan saja, aku tidak mau." 

Daevon tidak menjawab, ia tetap menarik Caryn dengan pelan 
dan berjalan bersama ke lantai bawah. Celia menatap mereka 
dan berdoa semoga kedatangan Istvan yang tiba-tiba itu, tidak 
memperkeruh hubungan puterinya -Caryn- dengan pria sebaik 
Daevon. 

Daevon dan Caryn berdiri tak jauh dari pintu utama mansion yang 
terbuka. Mereka menatap Istvan yang berdiri membelakangi 


mereka, tepatnya di teras. 
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"Temui dia," ucap Daevon melepaskan genggaman tangannya. 


Caryn memeluk lengan Daevon, "Sendirian? Kau tidak 
menemaniku, Dae?" 


Daevon tersenyum, "Aku akan menemanimu dan mengawasi 
Istvan dari sini. Kalau dia macam-macam padamu, aku ada 
untukmu. Okay?" 

Caryn mengangguk, dan perlahan melepaskan pelukan 
tangannya pada lengan Daevon. Caryn pun dengan malas 
berjalan menghampiri Istvan, sesekali menoleh ke belakang 
untuk memastikan Daevon tetap ada tak jauh darinya. 


"Ada perlu apa kau kesini untuk menemuiku?" tanya Caryn 
dengan nada dingin. 


Istvan terkejut dan menoleh, "Caryn!" 
Dia tersenyum? Padaku? tanya Caryn dalam hati. 


Caryn menatap Istvan dengan benci, "Bisa kau jawab 
pertanyaanku itu?" 


Istvan menghela nafas, "Aku ingin tahu keadaan kalian." 
Caryn mengernyit, "Kalian?" 


"Ya, kau dan bayi yang ada dalam rahimmu," Istvan menatap 
perut Caryn. 


Caryn terkejut dan menyentuh perutnya, ia semakin memberi 
tatapan dingin serta aneh pada Istvan. 
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Demi Tuhan, baru kali ini Istvan menanyakan kabarku dan..tiba- 
tiba dia mengakui kehamilanku ini? Sebelumnya ia menentang 
kehamilanku, batin Caryn. 


"Caryn," panggil Istvan. 

Caryn mengerjap, "Bagimana bisa kau tahu aku ada disini?" 
"Aku mencarimu di mansion Gaspard tidak ada, di rumah Alina 
pun tidak ada. Lalu tempat yang belum ku datangi adalah 
mansion Ayahmu, dan ternyata kau disini karena aku lihat mobil 
Daevon." 

"Oh." 


"Jadi bagaimana kabarmu?" 


"Ya, aku dan bayiku baik-baik saja. Kami selalu baik-baik saja. 
Sudah kah urusanmu? Bisakah kau pergi dari sini?" 


Istvan meminta waktu Caryn untuk tetap disana sebentar. Ia 
membalikan badan dan berlari menuju mobilnya, dan kembali 
lagi. Tampak Istvan membawa sebuah tas lucu dengan warna 
dasar biru, dan terdapat banyak gambar boneka teddy bear 
berukuran kecil, serta hiasan pita berwarna cokelat. Ia 
menyondorkannya pada Caryn. 

"Ambillah!" kata Istvan. 


"Apa itu?" tanya Caryn dengan suara yang masih dingin. 


"Terima saja." 
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Caryn mengambilnya dan merogoh isinya, dan benda yang ia 
keluarkan ternyata sebuah kotak yaitu susu bubuk untuk wanita 
hamil. 


"Untukku?" Caryn mengerutkan keningnya. 


"Ya, untukmu," Istvan mengulas senyum. Semakin membuatnya 
tampan, tapi tak terkesan untuk Caryn. 


"Untuk apa? Kenapa kau tidak memberikan ini pada Belinda, 
isterimu itu? Dia juga sedang hamil," Caryn tersenyum hambar. 


"Untuknya ada di mobilku, aku sekalian membelikannya." 


"Oh, terimakasih dan terimakasih juga kau telah menolong aku 
dan Daevon saat itu." 


"Aku hanya berniat menolongmu saja, bukan pria itu," suara 
Istvan berubah dingin. 


"Lalu katakan alasannya, bukankah kau membenciku?" balas 
Caryn. 


"Perlukah kau tahu?" 


"Ada apa denganmu ini heh? Kenapa kau tiba-tiba berubah? 
Perubahanmu terlihat sejak malam pernikahanmu kepadaku, lalu 
beralih sampai sekarang. Kau..kau datang malam ini untuk 
bertemu denganku, menanyakan kabarku dan..bayi yang aku 
kandung? Kenapa kau tiba-tiba perduli pada kami? Demi Tuhan, 
aku tidak mengertimu," papar Caryn. 


Istvan diam. 
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Caryn tak bisa lagi menunggu jawaban Istvan yang terus menerus 
diam, ia mengucapkan terimakasih sekali lagi lalu Caryn 
membalikan badannya, dan siap untuk masuk ke dalam mansion. 
Namun tiba-tiba tangan kanannya di cekal oleh Istvan. 


Caryn merontakan tangannya, "Tolong lepaskan! Ada perlu apa 
lagi?" 


Istvan diam, ia terus mencekal lengan Caryn. Caryn tak mau kalah, 
ia terus meronta berusaha agar lepas. Daevon tak tahan 
membiarkan Istvan bersikap seperti itu, ia melangkah cepat dan 
mendorong bahu Istvan dengan kencang hingga cekalan 
tangannya lepas. Daevon menarik Caryn ke dalam pelukannya. 


"Jangan sakiti, Caryn!" ucap Daevon dengan tegas dan tatapan 
tajamnya. 


"Aku hanya ingin mengatakan sesuatu padanya," balas Istvan 
menatap Caryn. 


"Mengatakan apa? Penyesalan?" balas Daevon sampai membuat 
Istvan lantas terpaku dan membisu. 


Penyesalan? batin Caryn. 


Daevon tersenyum kecut, "Kenapa kau diam? Tidak bisakah kau 
jawab? Jika itu benar, maka akuilah. Karena penyesalan pasti 
akan datang kepada seseorang yang pernah berbuat kesalahan." 


Istvan tetap bungkam, membatin pun tidak. Tapi pikirannya 
fokus pada kata-kata Daevon barusan. 


Daevon tersenyum sinis, "Tidak perlu kau menjawabnya. Sikap 
dan perilakumu sudah bisa di simpulkan bila kau ini menyesal. 
Kau sedang berusaha untuk baik kepada Caryn bukan?" 
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Apa yang dikatakan Daevon benar juga. Kenapa aku tak 
terpikirkan itu? Dan kenapa aku tidak memanfaatkan 
kemampuanku untuk membaca pikirannya? Benarkah Istvan 
menyesal, batin Caryn. 


Daripada menunggu jawaban Istvan yang hanya bisa diam saja, 
Daevon membawa Caryn masuk ke dalam, sebelum Caryn ingin 
membaca pikiran Istvan. Istvan terus memperhatikan pasangan 
tersebut, dan ia membelalak kedua matanya melihat Caryn 
membuang benda yang diberikannya tepat di depan matanya. 
Lalu pintu mansion tertutup, hanya ada Istvan disana, sendirian 
dan tenggelam dalam suatu perasaan yang tak bisa dielakannya 
lagi. Istvan berjalan untuk mengambil tas berisi kotak susu khusus 
wanita hamil itu, ia melangkah pergi dengan membawa benda 
tersebut dengan erat. 


Terakhir kali ku rasakan adalah kesunyian tanpa adanya kau 
dihidupku. Penyesalan memang sudah datang merasuki diriku, 
batin Istvan dengan lirih. 


O O Q 
Milan, Italia. 


Sinar matahari menghangatkan wajah Caryn, sehingga 
membuatnya terbangun dari tidur. Caryn menggeliat dan 
mengucek-ngucek kedua matanya, sinar matahari lantas 
menyilaukan matanya. Tumben sekali tirai jendela dibuka, 
biasanya dibuka setelah Caryn bangun. Satu tangannya meraba- 
raba sisi tempat tidurnya, dan ia mengernyit merasa ada yang 
hilang. 


"Daevon!" Caryn menoleh ke sampingnya. 


Lacrime D'amore | 154 


Kemana Daevon? Padahal semalam pria itu tidur di sisi Caryn, 
pantas saja Caryn merasa ada yang berbeda saat masih tertidur. 
la tak merasakan tangan Daevon yang memeluknya, itu 
kebiasaan Daevon saat tidur dengan Caryn. 


Caryn menginap di mansion Daevon, semalam mereka pulang 
dari mansion Franco setelah Istvan pergi. Caryn memang sudah 
sering menginap sehari semalam, atau beberapa hari di mansion 
Daevon. Terkadang Caryn yang ingin, atau Daevon yang 
memintanya. 


Caryn masih terdiam bingung, biasanya Daevon takkan beranjak 
dari tidur sebelum Caryn bangun. Tapi sekarang? 


"Daevon!!!" panggil Caryn, "Dae!!!!" panggilnya lagi. 


Caryn melirik jam dinding menunjukan pukul 8 pagi. Ia 
menurunkan kedua kakinya ke lantai, mengikat rambutnya, lalu 
menggunakan sandal tidur. Ia beranjak dari kasur dan melangkah 
ke kamar mandi, mungkin Daevon ada disana. Tapi hasilnya nihil. 


"Daevon!" Caryn mencarinya ke walk in closet, namun hasilnya 
tetap sama. Caryn beralih mencari Daevon di balkon kamar. 


"Tidak ada juga!" Caryn menghela nafas. 


la sudah mencarinya di segala penjuru kamar tidak 
menemukannya. Caryn berpegangan pada pagar balkon, 
mengedarkan pandangannya ke bawah untuk mencari-cari sosok 
Daevon. la juga tak menemukannya, yang ia lihat sepi dan 
beberapa pelayan yang sedang bekerja. Caryn bergegas keluar 
kamar untuk mencari Daevon. 


Afrio, si kepala pelayan mansion Daevon yang berusia 35 tahun 
itu memperhatikan seorang wanita berpakaian piyama dari 
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kejauhan. Wanita yang dimaksud adalah Caryn. Afrio 
menghampiri Caryn yang kebingungan itu. 


"Selamat pagi, Nona Caryn," sapa Afrio. 

Caryn menghentikan langkah kakinya, "Selamat pagi." 

"Kau mencari sesuatu, Nona?" 

"Bukan. Aku mencari seseorang. Dimana Daevon?" 

"Oh, Tuan sudah pergi beberapa menit yang lalu." 

Caryn mengernyit, "Pergi? Kemana? Apa dia ke kantornya?" 
"Mungkin. Saya tidak tahu pasti, Nona." 

Caryn memutarkan bola matanya, ia merasa kesal karena Daevon 
tumben tidak memberitahunya jika akan pergi. Ia melirik benda 
yang sedang di pegang Afrio, sebuah kotak hadiah yang sangat 


cantik. 


Caryn tersenyum, "Hem..kotak hadiah yang cantik. Kau akan 
memberikannya pada siapa? Isterimu ya?" 


Afrio tertawa, "Tidak, bukan, Nona. Ini untukmu." 


Caryn terkejut, "Apa? Aku? Memangnya aku sedang ulang tahun 
ya?" 


"Entah, Nona. Sebelum Tuan Daevon pergi, ia menyuruhku untuk 
memberikan ini kepadamu. Katanya ini untukmu." 


Caryn ber-oh-ria, ternyata itu dari Daevon untuknya. Ia 
mengambilnya, mengucapkan terimakasih kepada Afro, lalu Afro 
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melenggang pergi. Caryn tersenyum-senyum melihat kotak 
hadiah yang dipegangnya itu. 


Hem, apa ini untuk permintaan maafmu karena telah pergi tanpa 
pamit padaku? Ahh..Daevon, batin Caryn memeluk kotak hadiah 
itu lalu pergi ke kamarnya. 


Kini Caryn duduk di atas ranjang, ia membuka tutup kotaknya dan 
ia bersumringah melihat lipatan dress. Ia mengambilnya dan 
membuka lipatannya, alangkah terkejutnya dia melihat betapa 
cantik gaunnya itu. Gaun yang cantik dan modern. 


"Surat?" Caryn melihat lipatan kertas di dalam kotaknya. 


la meraihnya dan tertulis untuk dibuka, dan dibaca dengan teliti. 
la pun membukanya dan membacanya dengan seksama, tak 
henti-hentinya ia tersenyum dan tertawa saat membacanya. 


Isi surat itu... 
Untuk : Caryn tercinta. 


Selamat pagi, sayang. Sinar matahari mengalahkan sinar wajah 
cantikmu, bahkan kau lebih hangat dibandingkan dia. Bahkan 
matahari kalah hot dengan dirimu, sungguh kau sempurna 
dimataku. Apa yang bisa menandingimu? Bagiku tidak ada. 


Caryn, maafkan aku ya pergi tanpa pamit. Sebagai permohonan 
maaf aku memberikan gaun itu khusus untukmu, hanya kau yang 
memilikinya dan hanya kau pemilikku, sayang. Jangan lupa itu! 


Tapi sebenarnya gaun itu ku berikan padamu untuk kau pakai 
pagi ini. Kau mandilah, berias secantik mungkin, dan jangan lupa 
pakai gaun itu ya! Lalu kau pergilah ke alamat yang akan ku 
kirimkan padamu via SMS. Jam 10 pagi ini kau harus sudah disana. 
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Jangan bertanya apapun, cepatlah bergerak dan pergi kesini 
temuilah aku! Sudah ya, sampai nanti, Caryn. 


"Aku yang selalu mencintaimu, emoticon cium, Daevon 
Maximiliano," ucap Caryn diakhir surat yang ia baca. 


Caryn mengernyit dan tersenyum, "Ada apa ya kira-kira? Ku yakin 
ini sebuah rencananya. Hem....apa yang akan kau lakukan 
kepadaku, Daevon-ku?" 


Sekarang Caryn sudah rapih. Selama satu jam lebih ia gunakan 
untuk mandi, dan merias diri. Sebelum pergi, Caryn mematut 
dirinya sekali lagi di cermin yang ada walk in closet. Caryn terlihat 
sangat cantik, gaun yang diberikan Daevon sangat pas di 
tubuhnya. 


Sebuah long dress tanpa lengan, potongan dada sedikit rendah, 
bagian dada hingga pinggangnya seperti kristal putih yang terang. 
Gaun bagian pinggangnya ter-ekspose, dan dari batas pinggang 
hingga kakinya adalah rok yang terempel rapih. Tak lupa Caryn 
memakai heels, Caryn harus mengangkat sedikit roknya, agar 
tidak membuatnya celaka ketika berjalan. Wajahnya yang cantik, 
ditambah riasan make up, menambah kecantikannya itu. Luar 
dalam pun ia cantik. Caryn membenarkan sedikit tatanan blonde 
hair-nya, lalu bergegas pergi menuju pelataran mansion. 


Caryn ke lokasi yang telah ditunjukan Daevon dengan membawa 
mobil mewah milik Daevon. Ia menyetirnya sendiri. Ketika Caryn 
masuk, ia dikejutkan dengan sebuah kotak berwarna hitam di 
atas bangku yang ada di sampingnya. Terdapat sepucuk kertas 
dengan tulisan untuk Caryn, ia membaca tulisan yang ada di 
penutup kotak persegi panjang berwarna hitam itu. Sebuah 
tulisan berwarna emas yaitu nama sebuah toko bunga. 
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Caryn membukanya dan terperangah, isi kotak itu banyaknya 
bunga mawar terdiri dari warna merah dan putih. Uniknya 
bunga-bunga mawar itu ditata sedemikian rupa, bagian merah 
seperti warna dasar, sedangkan putih seperti berbentuk love. 
Sangat indah! 


"Bunga mawar. Kau ingat bunga kesukaanku dan warna bunga 
mawar yang ku sukai. Terimakasih, Daevon," ucap Caryn meraih 
kotak bunga itu dan menghirup aroma kesegarannya sambil 
membayangi wajah tampan Daevon. 


Beberapa menit kemudian..... 


Caryn telah sampai dilokasi, ia keluar dari dalam mobil. Caryn 
menyipitkan mata dan mengedarkan pandangannya. Tempat 
yang kini ia pijakan sepi sekali. Sebuah lahan yang sangat luas, 
dengan rerumputan dan pepohonan yang hijau, pemandangan 
disana sangatlah indah dan sejuk. Caryn mengirim pesan pada 
Daevon via smartphone-nya. 


@ Caryn : Dimana kau? Tempat ini 
sepi sekali. 


@Daevon : Kau sudah sampai ya. 
kau pergilah ke sebuah 
pohon yang ada di 
dekat pinggir sungai. 
Ada sesuatu yang 
ingin ku berikan 
padamu. 
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Caryn melihat pohon yang dimaksud Daevon dari jauh, ia pun 
mengikuti petunjuk Daevon. Berjalan ke pinggir sungai, dengan 
hati-hati ia menjaga jarak agar tidak terlalu dekat dengan pinggir 
sungai. 


Di tempat lain, Daevon keluar dari dalam sebuah toko. Ia baru 
saja membeli tuxedo. Ia datang ke toko mahal itu dengan 
penampilan formal, lalu keluar dengan penampilan ber-tuxedo. 
Daevon sengaja mampir ke toko tersebut setelah selesai 
mengontrol perusahaan miliknya sebentar. 


"Jam setengah sepuluh, dan Caryn sudah sampai disana. Aku 
harus segera pergi," gumamnya melihat jam tangannya. 


Sekarang ia berlanjut ke suatu tempat yang memang telah ia 
rencanakan. Daevon melajukan mobil sport-nya dengan 
kecepatan tinggi. 


Caryn membaca sebuah lembaran kertas yang tertancap di 
batang pohon yang ada di depannya. Kertas itu berisikan agar 
Caryn menarik kertas tersebut, ia pun mengikuti petunjuknya. 
Ternyata ada selembar kertas lagi. 


"Tariklah lagi," ucap Caryn membacanya lalu menarik lembaran 
kertas itu. 


Dan lagi-lagi yang ia dapatkan benda yang sama, selembar kertas 
putih dengan tinta hitam di atasnya. 


"Tariklah, dan temukan sebuah kotak," kata Caryn yang sedang 
membaca. 
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Caryn kembali menarik kertas itu, dan ia terkejut melihat lubang 
berukuran besar dibalik kertas tadi. Di dalamnya terdapat sebuah 
kotak, Caryn mengambil kotak yang terasa berat itu. Ia 
memperhatikan kotak tersebut. Kotak itu seperti kotak perhiasan 
namun berukuran cukup besar, berwarna merah dengan 
pinggirannya berwarna emas. 


Caryn membukanya dan ia menemukan kertas lagi, meminta 
Caryn untuk memakai benda yang ada dibalik kertas tersebut. 
Caryn mengambil kertas itu lalu membuangnya, ia meraih kain 
berbahan tipis dan apa yang dilihatnya membuatnya 
terperangah. 


Sebuah mahkota! 


Caryn mengambil mahkota itu dengan senyum sumringahnya, ia 
melihat mahkota tersebut. Terdapat ukiran nama lengkapnya, 
dan nama sebuah toko perhiasan. Caryn tak menyangka Daevon 
memberikan sebuah mahkota yang ternyata dari perak asli, 
dengan hiasan berlian cantik mengelilingi mahkota tersebut. 


"Oh ya Tuhan, Daevon," kata Caryn lalu memakai mahkota itu. 


Smartphone Caryn berbunyi, tanda pesan masuk dan ia 
membukanya. Daevon menyuruh Caryn ke atas bukit, akan ada 
mobil yang kan menjemputnya. Caryn menoleh ke sebuah bukit. 


Sebenarnya apa yang kau rencanakan, Daevon? tanya Caryn 
dalam hati. 


Sebuah mobil berwarna putih datang, sang supir berseragam 
khas itu turun dan membuka pintu untuk Caryn. Caryn 
mengucapkan terimakasih, dan masuk ke dalam. Kemudian 
mobil itu melaju ke jalan menuju atas perbukitan. 
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Tidak lama kemudian Caryn sampai, sang supir menyampaikan 
pesan Daevon kepada Caryn. Bila Caryn menunggu kedatangan 
Daevon di dekat sebuah piano yang ada disana. Caryn 
mengangguk dan berjalan ke sebuah taman di atas perbukitan, 
yang terdapat sebuah piano berwarna putih di atas rerumputan 
hijau. Ada juga sebuah bangku taman di arah serong piano itu. Si 
supir masuk ke dalam mobil, namun tidak pergi dari sana. 


Caryn melihat-lihat pemandangan pantai dari sana, kemudian 
baru menyadari ada sebuah tempat dengan kubah klasik di 
atasnya. Ada sebuah pilar dengan hiasan bunga, beberapa vas 
bunga dengan bunga pula, dan kain-kain yang membungkus 
enam penyangga kubah tersebut. Tempat itu serba berwarna 
putih, ketika Caryn akan mendekati tempat itu, suara mobil 
mengalihkan perhatiannya. 


Caryn mengerutkan dahi melihat mobil yang dikiranya adalah 
mobil sport Daevon, ternyata bukan. Mobilnya sama seperti 
mobil yang Caryn tumpangi tadi, yang masih terparkir di atas 
rerumputan hijau. 


"Ayah! Ibu!" kata Caryn terkejut melihat Franco dan Celia keluar 
dari dalam mobil. 


Penampilan orangtuanya semacam akan ke pesta saja seperti 
Caryn. Franco memakai tuxedo dan Celia memakai dress. Caryn 
menghampiri Celia lalu memeluknya, selanjutnya beralih pada 
Franco. 


"Kenapa kalian bisa ada disini?" tanya Caryn bingung. 
Celia melirik Franco sekilas, "Daevon yang menyuruh kami kesini, 
sayang. Malam-malam sekali dia mengirim pesan pada Ayahmu. 


Dia hanya bilang begitu." 
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"Ya, sebenarnya ada acara apa?" tanya Franco. 
Caryn menggeleng-gelengkan kepalanya, "Entahlah!" 


"Ngomong-ngomong kau sangat cantik memakai mahkota itu," 
puji Celia tersenyum. 


Caryn tersenyum, "Daevon yang memberikannya. Dengan cara 
yang unik." 


"Pasti itu bagian rencananya. Batang pohon itu," sambung Franco 
yang membaca pikiran Caryn yang sedang membayangi saat di 
pinggir sungai itu. 


"Puteriku cantik seperti seorang ratu," tambah Franco yang 
membuat Caryn merona. 


"Bisa kau ceritakan maksud cara unik Daevon memberikannya, 
dan batang pohon yang Ayahmu sebutkan?" tanya Celia. 


"Tadi--" 


Caryn berhenti lantaran suara mobil terdengar, dan munculah 
mobil sport yang dikenali Caryn. Itu mobilnya Daevon. Mobil itu 
berhenti di depan Caryn, dan keluarlah Daevon. Daevon terlihat 
tampan dengan balutan tuxedo yang dipakainya, senyumnya 
membuat ketampanannya semakin menjadi. 


"Darimana datangnya ratu ini ya? Cantik sekali dia," ucap Daevon 
menatap Caryn seraya menghampirinya. 


"Daevon!" Caryn memukul pelan dada Daevon saat Daevon 
merangkulnya. 
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"Sebenarnya apa yang akan kita lakukan?" tanya Daevon 
memasang wajah polos. 


Caryn beringsut menjauh, "Harusnya kami yang melempar 
pertanyaan itu padamu, Daevon. Sebenarnya apa yang akan kau 
lakukan?" 


Celia mengangguk, "Ya, kenapa kau menyuruhku dan Franco 
kemari? Apa akan ada acara pesta?" 


Daevon tertawa dan ia mengangguk, "Benar sekali! Akan ada 
pesta, nanti kalian juga akan tahu. Kalian ikut aku ayo!" 


Daevon menggiring Franco dan Celia untuk duduk dibangku 
taman, lalu ia menghela nafas melihat Caryn yang hanya berdiri 
diam melihatnya. Caryn masih bingung apa yang akan dilakukan 
Daevon. Daevon menghampiri Caryn. 

"Kenapa kau diam? Ayo ikut aku!" Daevon menarik tangan Caryn. 
Daevon 

duduk di bangku depan tuts piano itu, ia meminta Caryn berdiri 
di sisinya sampai kegiatannya nanti selesai. Tidak akan lama, 
hanya beberapa menit saja. 

"Daevon, apa kau akan memainkan piano?" tanya Caryn. 

"Ya," singkat Daevon. 

"Memangnya kau bisa heh?" 

"Tentu saja, kau akan tahu bakat terpendamku nanti. Kau tetap 
diam berdiri di sisiku, hayati, dan kau akan tahu nanti," Daevon 


mengulas senyum. 
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Daevon berdiri ia menatap Franco dan Celia, "Aku akan 
memainkan sebuah piano dan mempersembahkan lagu spesial 
untuk kalian." 


Celia dan Franco mengerutkan dahi, serta saling berpandangan 
seraya tersenyum. Daevon kembali duduk, ia menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan. Jari jemarinya siap menekan tuts 
pianonya. Daevon memejamkan kedua matanya. 


Tuhan, lancarkanlah rencanaku ini. Amin, batin Daevon 
membuka kedua matanya dan mulai menekan tuts hingga 
menimbulkan suara alunan yang indah. 


"Sir, I'm a bit nervous.. 'bout being here today..," Daevon mulai 
menyanyikan awal lagu yang kan ia persembahkan. 


Caryn yang mendengarnya terkejut, ia menatap Daevon yang 
sedang memainkan piano seraya bernyanyi dengan merdunya. 
Mengejutkannya lagi awal dari lagu tersebut dikenali Caryn. Lagu 
yang dinyanyikan Daevon adalah lagu yang dipopulerkan oleh 
McKnight, dengan judul Marry Your Daugther. 


Daevon menatap Caryn dengan tatapan penuh cinta, "Can marry 
your daugther... and make her my wife.." 


Caryn menutup mulutnya saking terharu mendengar lirik lagu 
yang dinyanyikan Daevon barusan. Kedua matanya nampak 
berkaca-kaca. 

Daevon, batinnya. 

Celia dan Franco yang menghayati lagu itu terperangah dengan 
wajah berseri, serta kagum pada Daevon. Setiap lirik lagunya 


memiliki arti yang terdalam, dan menunjukan kesimpulan lagu 
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tersebut. Kedua mata Celia berkaca-kaca, dan melirik puterinya - 
Caryn-. 


Brian McKnight - Marry You Daugther 


Sir, I'm a bit nervous 

Tuan, aku agak grogi 

'Bout being here today 

Berada di sini hari ini 

Still not real sure what I'm going to say 

Masih tak yakin apa yang akan kuucapkan 

So bare with me please 

Maka bersabarlah 

If I take up too much of your time 

Jika nanti aku menghabiskan terlalu banyak waktu Anda 

See in this box is a ring for your ttoldest 

Lihatlah, di kotak ini ada sebuah cincin untuk putri tertua Anda 
She's my everything and all that I know is 

Dia segalanya bagiku dan yang kutahu 

It would be such a relief if | knew that we were on the same side 
Aku akan sangat lega jika tahu bahwa kami punya pandangan 
sama 

Very soon I'm hoping that l... 

Sebentar lagi aku berharap aku.... 


CHORUS 

Can marry your daughter 

Bisa menikahi putri Anda 

And make her my wife 

Dan jadikan dia istriku 

| want her to be the only girl that I love for the rest of my life 
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Kuingin dia menjadi satu-satunya gadis yang kucinta selama sisa 
hidupku 

And give her the best of me 'till the day that I die, yeah 

Dan memberinya yang terbaik dari hingga saat aku mati 

I'm gonna marry your princess 

Aku akan menikahi putri Anda 

And make her my gueen 

Dan jadikan dia ratuku 


She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 

Dia akan menjadi pengantin paling cantik yang pernah kulihat 
Can't wait to smile 

Tak sabar tersenyum 

When she walks down the isle 

Saat dia susuri lorong 

On the arm of her father 

Dan menggandeng Ayahnya 

On the day that I marry your daughter 

Di hari aku menikahi putri Anda 


She's been hearing for steps 

Dia tlah mendengar langkah-langkah 
Since the day that we met 

Sejak hari kami bertemu 


(I'm scared to death to think of what would happen if she ever 
left) 
(Aku takut sekali berpikir apa yang akan terjadi jika dia pergi) 
So don't you ever worry about me ever treating her bad 
Maka jangan kuatir aku akan tak baik memperlakukannya 
l'vte got most of my vows done so far 
Selama ini aku selalu penuhi janji 
(So bring on the better or worse) 
(Maka bawalah pada bagian lebih baik atau buruk) 
And tell death do us part 
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Dan katakan kematian memisahkan kita 

There's no doubt in my mind 

Tak ada keraguan dalam benakku 

It's time 

Inilah saatnya 

l'm ready to start 

Aku siap memulai 

I swear to you with all of my heart... 

Aku bersumpah pada Anda dengan sepenuh hatiku... 


CHORUS 


The first time | saw her 

Pertama kali kulihat dia 

I swear I knew that I say I do 

Aku bersumpah aku tahu bahwa aku kan bilang bersedia 


CHORUS 


"On the arm of her father... on the day that i marry your 
daughter...," Daevon terakhir menekan tuts dan ia selesai pada 
akhir lagunya. 


Daevon yang menutup matanya sejak tadi karena terlalu 
menghayati permainan piano dan menyanyikan lagu tersebut, 
metmtbuka kedua matanya dan mengulas senyum kepada 
Franco juga Celia. 


Celia dan Franco lantas berdiri, kemudian bertepuk tangan atas 
kekagumannya pada pertunjukan Daevon. 
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"Luar biasa!!!" puji Celia. 


Daevon menoleh pada Caryn dan mendapati Caryn yang 
meneteskan air mata, seraya menatap dirinya. Daevon tertawa 
pelan lalu menangkup wajah Caryn. 


"Kenapa kau menangis?" tanya Daevon seraya menyeka air mata 
Caryn. 


Caryn tersenyum dan menggeleng, "Aku..aku terharu. Kau begitu 
memukau, Daevon dan lagu itu.." 


"Lagu itu kenapa, sayang?" 
"Kenapa kau persembahkan lagu itu pada orangtuaku?" 


Daevon menatap Caryn lekat-lekat, "Karena lagu itu yang 
mewakili keinginanku yang ingin ku wujudkan. Kau mengerti? 
Kau bisa menyimpulkan makna lagu itu?" 


"Daevon," Caryn meneteskan air matanya sambil tertawa, ia 
menjadi salah tingkah. 


Mungkinkah..., batin Caryn. 


Daevon menggandeng tangan Caryn, ia mengajaknya, Franco 
serta Celia ke lokasi kedua. Yaitu kubah dengan nuansa 
propertinya serba putih itu. Caryn melihat-lihat bangunan 
tersebut, jari jemarinya menyentuh benda-benda yang ada 
disana. Menyentuh meja serta vas yang terbuat dari kaca, kain- 
kain putih yang membungkus penyangga kubah, dan mencium 
aroma bunga hiasan bangunan tersebut. 


Tiba-tiba Daevon menarik tangannya dan saling berhadapan di 
bawah pilar berhias bunga berwarna putih itu. Daevon 
Puspita Ratnawati | 169 


menggenggam kedua tangan Caryn dengan erat. Tatapan Daevon 
begitu serius dan fokus pada Caryn. 


"Pertama kali aku bertemu denganmu, aku menginginkanmu. 
Sampai pada akhirnya kau menjadi milikku. Aku tak perduli 
dengan kondisimu yang orang lain berkata kau mungkin tak 
pantas untuk orang sepertiku, bagiku kau sangatlah pantas 
untukku. Karena kau sosok wanita yang sangat baik. Ku yakin kau 
jodoh terbaikku yang Tuhan takdirkan untukku. Aku 
menerimamu tulus apa adanya, aku mencintaimu dengan 
sepenuh hatiku dan segenap pengikhlasan. Aku ingin menjadi 
penyembuh dan penutup lukamu. Aku ingin menjadi Ayah dari 
anak yang ada dalam rahimmu itu, aku ingin kau menjadi Ibu dari 
anak-anakku, aku ingin kau jadi satu-satunya milikku. Aku ingin 
kau menjadi ratuku, ratu satu-satunya milikku," ucap panjang 
lebar Daevon. 


Caryn tersenyum, "Aku tahu, Daevon. Aku juga ingin mengatakan 
bila kehadiranmu dalam hidupku, telah membuat hidupku terasa 
sempurna. Aku memang tak pandai merangkai kata-kata 
romantis untuk mengungkapkan seluruh perasaanku padamu. 
Tapi aku bisa menunjukannya lewat segala perhatianku padamu, 
dan aku berjanji akan selalu mencintaimu, hanya mencintaimu 
saja. Aku takkan menyia-nyiakan sosok pria sepertimu, kau 
adalah hadiah dari Tuhan. Daevon, aku mencintaimu bukan 
sehidup semati, tapi sehidup sesurga. Selamanya kita akan selalu 
bersama." 


Daevon terus tersenyum mendengar perkataan Caryn, tiba-tiba 
saja Daevon bertekuk lutut dan menggenggam tangan kiri Caryn. 


Daevon menarik nafas dan menghembuskannya, "Izinkan aku 
memilikimu seutuhnya, izinkan aku mengikatmu dalam ikatan 


yang sakral dan suci. Caryn, teruslah berada di sampingku, jadilah 
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pendamping hidupku selamanya, dan jangan pergi dari hidupku. 
Tetaplah bersamaku." 


"Aku akan selalu bersamamu, Daevon," ucap Caryn dengan tulus. 


Daevon mengambil sebuah kotak di atas meja yang terbuat dari 
kaca, yang berada di dekatnya. Ia membuka kotak hadiah 
berukuran kecil itu, dan mengambil kotak beludru berwarna 
merah di dalamnya. Di bukanya tepat di depan mata Cary, 
kemudian Caryn terperangah. 


"Jadilah milik seorang Daevon Maximiliano untuk selamanya. 
Menikahlah denganku, Caryn," ucap Daevon. 


Caryn terkejut, ia menutup mulutnya dan lantas air mata tak 
mampu lagi ditampungnya. Caryn melirik orangtuanya yang 
menyaksikan adegan menegangkan dan romantismenya. Celia 
yang ikut menangis tersenyum seraya mengangguk, begitu 
Franco yang ikut terharu. 


Bahkan ada Alina dengan gaun berwarna putih sebatas lututnya, 
ia pun menganggukan kepalanya. Alina datang saat Daevon 
berhadap-hadapan dengan Caryn. Alina tahu soal rencana 
Daevon untuk melamar Caryn pagi ini. 


Celia menekuk kedua lututnya, ia mengulum senyum, mengelus 
satu sisi wajah Daevon dan mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Ya! Ya, Daevon. Aku bersedia menikah denganmu," ucap Caryn 
dengan mantap bersamaan air matanya yang menetes. 


Daevon tersenyum lebar, "Kau yakin?" 
"Sangat yakin," balas Caryn. 
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Daevon memakaikan cincin berlian pada jari manis Caryn, 
menuntun Caryn berdiri bersama lalu memeluknya begitu erat. 
Caryn pun menangis dipelukan Daevon karena terharu dan 
sangat bahagia. Mereka berdua begitu bahagia. Begitupun yang 
dirasakan Celia, Franco dan Alina. Semuanya banjir air mata 
tanpa suara karena terbawa suasana mengharukan itu. 


Bahkan Daevon yang biasanya terlihat kuat pun meneteskan air 
mata, baru kali ini Caryn melihat pria yang dicintainya itu 
menangis. Daevon menangis bukan karena kesedihan, tapi 
kebahagiaan. Daevon bersyukur rencananya untuk melamar 
Caryn berjalan mulus, dan hasilnya sungguh membahagiakan. 
Moment yang takkan dilupakan mereka semua. 


Daevon mengecup kening Caryn, "Terimakasih atas jawabanmu, 
sayang. Aku sangat bahagia. Aku berjanji akan terus 
membahagiakanmu, dan mencintaimu." 


Caryn mengangguk, "Terimakasih kau telah hadir dalam hidupku. 
Aku akan selalu bersamamu dan mencintaimu dalam keadaan 
apapun." 

Daevon kembali mencium kening Caryn dan Caryn membalasnya 
dengan mencium pipi Daevon. Lalu mereka berdua saling 
menyeka air mata, Caryn mengusap lembut air mata Daevon dan 
begitupun sebaliknya. Franco, Celia dan Alina menghampiri 
pasangan itu. 

Franco berdehem, "Jadi apakah pestanya akan dimulai?" 


"Pesta lamaran," sambung Celia. 


Daevon mengedipkan satu matanya kepada mereka, "Tentu!" 
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Tiba-tiba saja Daevon membopong Caryn, lalu mengajaknya 
berputar dengan tetap hati-hati. 


kegirangan. 


Caryn tertawa dan erat melingkarkan tangannya di tengkuk 
Daevon. 


"Daevon!!! Hahahaha!!" pekik Caryn. 


Tuhan menentukan jalan takdir kehidupan mereka dan apa yang 
seharusnya terjadi telah disaksikanNya. Langit yang cerah, angin 
yang berhembus, dan tempat romantis itu menjadi saksi bisu 
moment membahagiakan Daevon dan Caryn. Semoga 
kebahagiaan mereka terus berlanjut ya &. 


OVV 


Daevon dan Caryn sedang bersiap-siap untuk sesi pemotretan, 
siang ini mereka berada di sebuah lahan luas dengan 
pemandangan perbukitan yang hijau dan hutan. Nampak 
pasangan itu bercengkerama dengan para crew pemotretan, dan 
seorang photografer. 


Daevon dan Caryn akan menjalani sesi pemotretan prewedding- 
nya, dengan memilih outdoor dan tema "Bombs Smokes". 


Bombs smokes? Bukankah sangat berbahaya bagi Caryn yang 
sedang hamil nanti menghirup gasnya? Tenang, bombs smokes 
telah mereka pesan secara khusus. Dengan kandungan zat tidak 
berbahaya untuk Caryn, di antaranya zat perwarnanya dibuat 
dari bahan alami. Bombs smokes yang mereka pakai nanti adalah 
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teknologi canggih, akan meledakan gas warna karena efek 
elektro yang tersambung dengan tombolnya. 


Tema mereka bukan hanya bombs smokes, tapi masih ada tema 
lainnya seperti "Couple Goals". Rencananya mereka menikah 
bulan ini, dan dua minggu lagi. 


Dua perias sedikit membetulkan pakaian yang dikenakan Caryn 
juga Daevon. Mereka berpenampilan simple namun terkesan 
keren. Caryn cantik, dan Daevon tampan. Ada yang sedikit 
berbeda dari Daevon, warna rambutnya sedikit cokelat bila 
terkena sinar matahari, dan itu karena Caryn yang mewarnainya 
sedikit. 


Mereka pun mulai mengambil pose berdiri berdua di area 
pepohonan tinggi yang ada disekeliling mereka. Mereka berada 
di hutan. Nampak Daevon memegang alat bombs smokes dengan 
tangan kanannya ke atas, ia dan Caryn saling bertatapan sembari 
sama-sama tersenyum, dengan jarak tubuh mereka yang 
menempel. 


Saat Daevon menekan tombolnya, dan... BOMBS!!! Gas 
berwarna kuning keluar, lantas kamera memotretnya dengan 
cepat. Hasilnya pun langsung bagus. 


Daevon dan Caryn saling berhadapan serta berpegangan tangan 
dengan erat. Daevon meminta waktu untuk berbicara sesuatu 
kepada Caryn. 


"Voglio che noi insieme colorando la nostra vita. Rendere Ia 


nostra storia d'amore è stata l'ispirazione di molte persone, e Ia 
nostra storia d'amore duraturo," ucap Daevon. 
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Translate (“Aku ingin kita bersama-sama mewarnai hidup kita. 
Membuat kisah cinta kita menjadi inspirasi banyak orang, dan 
kisah cinta kita abadi). 


Caryn yang mendengarnya mengulas senyum, dan Daevon 
mencium bibir Caryn. Bombs smokes diledakan oleh para crew, 
dan gas dengan warna dominan red, pink, dan purple itu keluar 
lalu ketiga warna itu nampak bersatu. Posisi romantis itu pun 
dipotret, dan para crew bertepuk tangan. 


Kk kK K k k 
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Dart 52 


-Author POV- 


Pagi ini nampaknya aktivitas di kawasan mansion cukup sibuk. 
Beberapa penjaga dengan jas dan kacamata hitam yang mereka 
kenakan, tampak mengobrol seraya berjaga-jaga di luar pintu 
gerbang yang menjulang tinggi. Bukan hanya mereka, beberapa 
mobil kepolisian tampak berjejer rapih di area luar gerbang 
mansion, dan beberapa polisi gagah tampak santai namun siaga 
memantau sekitar. Senjata pun tengah mereka pegang. 


Ada apa gerangan? Apa telah terjadi sesuatu di sana? Dimana 
orang-orang tahu bila mansion megah itu milik seorang 
Trillionaire asal Negara Amerika. Tidak, tidak, bukan berarti ada 
polisi pasti terjadi sesuatu yang buruk atau kriminalitas disana. 
Sebenarnya mereka semua dikerahkan oleh sang trillionaire 
untuk memperketat keamanan, sampai selesai acara. 


Burung-burung dengan bulu yang indah dan suara merdunya, 
berteberangan di sekitar rumah bak istana itu. Mereka berkicau 
seperti mengatakan suatu kebahagiaan, kupu-kupu cantik pun 
berteberangan di sekitarnya. Pepohonan hijau yang mengelilingi, 
rerumputan segar dengan embun pagi, bunga-bunga cantik pun 
ikut menghias area luar mansion itu. Bukan hanya itu saja, 
dekorasi pun ikut serta memperindah penampilan mansion nan 
megah itu. 


Hari ini adalah hari yang membahagiakan untuk pasangan yang 


cukup fenomenal, Daevon Maximiliano dan Caryn Alemannus. 
Pasalnya hari ini adalah hari pernikahan mereka. Sesuai yang 
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sudah di tentukan, mereka menjalankan pernikahan mereka di 
kota Milan, Italia. Lokasinya tepat di mansion Maximiliano. 


Daevon dan Caryn saling mengucap janji suci di atas altar 
pernikahan, pagi ini jam 09:00. Berlanjut pesta pernikahan 
mereka nanti malam. Terdengar kabar mereka mengundang 
lebih dari 500 orang, karena Daevon mengundang keluarga besar 
dari Ayahnya yang ada di Italia, rekan bisnis, teman, para pekerja 
diperusahaannya dan orang-orang yang dikenalnya yang lainnya. 
Para tamunya ada yang dari kota Milan, maupun luar kota. Salah 
satunya kota Roma, kota dimana keluarga besar dari Xiomar 
Maximiliano -Ayahnya- tinggal. 


Caryn pun menyebarkan undangan pernikahannya cukup banyak, 
untuk keluarga Franco yang tersisa, keluarga besar mendiang 
orangtua Celia, para sahabatnya, teman-temannya, dan lain-lain. 
Bahkan...mantan suaminya pun turut ia undang. 


Sisanya terserah Alina, Caryn, dan Franco yang meyebarkan 
undangan pernikahan putera puteri mereka -Daevon dan Caryn-. 
Ada sisi kebaikan dalam pernikahan mereka, lantaran kemurahan 
hati Daevon ikut serta dalam pernikahannya nanti. Daevon bukan 
hanya mengundang para kalangan atas, ia pun turut 
mengundang para kalangan bawah dengan ketulusan hatinya. 


Siang nanti sampai sore hari khusus untuk para tamu kalangan 
bawah, seperti para anak yatim piatu dan para fakir miskin. 
Sebelum mengundang mereka Daevon juga harus berhati-hati, ia 
harus tahu data-data mereka agar Daevon tak tertipu. Syukurlah, 
tak ada yang perlu dikhawatirkan. 


Daevon tak membeda-bedakan, acara untuk para tamu kalangan 
atas maupun kalangan bawah di anggapnya sama. Meskipun 
waktu keduanya berbeda, ada alasan tersendiri. Bukan berarti ia 
membeda-bedakan, sebab Daevon ingin merasakan moment 
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yang berbeda dalam pernikahannya. la ingin berbaur dengan 
orang-orang kalangan bawah, ingin memetik sebuah pelajaran 
hidup dari mereka. Daevon sungguh murah hati dan bijaksana. 


Apa yang dilakukan Daevon tidak mendapat penolakan, justru 
semua orang mendukungnya. Terutama Caryn yang 
mendukungnya dan ikut campur di dalamnya, ia amat bersyukur 
memiliki pria seperti Daevon. 


Moral yang bisa diambil dari sikap Daevon adalah meskipun 
derajatnya tinggi sebagai seorang trillionaire, ia tak lupa dengan 
orang-orang yang berada di bawah derajat dirinya. Sebelum 
Daevon sukses pun, ia pernah merasakan kehidupan yang 
sederhana. Catatan hidup yang selalu diingatnya adalah Dimata 
Tuhan semua orang itu sama, tak perduli mau kaya atau miskin. 


Di dalam mansion, bagian ruangan yang kan dijadikan altar 
pernikahan tengah di rapihkan lagi. Memastikan tak ada yang 
kurang disana, kursi-kursi yang ditata rapih, panggung altar yang 
bersih dan kokoh, dan bagian komposer music yang akan 
bermain di tengah prosesi pernikahan. 


"Hey! Hey! Kalian! Kemarilah!" panggil Celia dengan suara agak 
tinggi. 
Tiga orang pelayan pria menghampiri Celia, "Iya, Nyonya Celia. 


Ada apa?" tanya mereka. 


Celia menunjuk karpet menuju altar dengan jajaran kelopak 
bunga mawar berwarna merah muda, dan putih di sisi kanan kiri. 
Lalu rangkaian bunga mawar berwarna merah yang menghias 
pintu masuk ruang altar. 
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"Tolong, rapihkan lagi ya? Bukan hanya ini, ini dan ini saja. 
Pastikan semuanya yang ada diruangan ini rapih dan tanpa 
kekurangan apapun. Mengerti?" perintah Celia. 


"Baik, Nyonya!" jawab serempak para pelayan. 


Celia tersenyum, "Aku ingin pernikahan puteriku berjalan lancar 
dan tanpa kekurangan apapun." 


Para pelayan ikut tersenyum lalu mulai bekerja, Celia melirik 
layar ponselnya. Ia melihat jam berapa saat ini. 


"Sudah jam enam pagi. Aku harus memeriksa lainnya juga," 
gumam Caryn lalu pergi dari ruang altar pernikahan. 


Celia melihat-lihat seraya memeriksa dekorasi dan interior lantai 
bawah, ia tak sendirian, ada Afrio bersamanya. Franco berada di 
luar mansion untuk memastikan apakah keamanan sudah 
bergerak, sedangkan Alina memeriksa bagian penerima tamu 
yang tersedia di teras depan menuju pintu utama mansion. 


"Sheillah, buku tamu sudah ada bukan?" tanya Alina kepada 
ponakan mantan suaminya itu. 


Sheillah menggeleng, "Belum, bibi Alina." 
Alina mengernyit, "Lalu?" 


"Ada pada Terra. Dia sedang mengambilnya diruang properti 
pernikahan, bibi," jelas Sheillah, gadis berusia 19 tahun itu. 


"Bibi, Sheillah!" teriak Terra dari jauh sambil berlari. 
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Alina menggeleng-geleng heran, "Jangan berlari-lari nanti kau 
jatuh bagaimana? Itupun kalau kau tidak merusak dekorasinya. 
Cepat kemari!" 


Terra juga ponakan dari mantan suami Alina, adiknya Sheillah 
dan berumur 16 tahun. Bukan cuma Terra dan Sheillah yang 
mana bagian dari keluarga besar Xiomar yang ada di mansion. 
Orangtua Terra dan Sheillah pun ada dan beberapa lainnya, yang 
ikut berpartisipasi untuk membantu dalam acara pernikahan. 
Mereka semua menginap sejak kemarin setelah datang dari 
Roma, sedangkan keluarga yang lainnya bermalam di hotel yang 
ada di kota Milan ini. Mereka datang nanti ketika prosesi 
pernikahan Daevon dan Caryn, atau nanti malam saat pestanya. 


"Ini..buku tamunya," kata Terra seraya menyondorkan buku 
tamu yang elegan. 


Alina mengambilnya, "Terimakasih." 


Alina menaruhnya di atas meja, lalu mulai menjelaskan apa yang 
harus mereka lakukan ketika tamu datang. Terra dan Sheillah 
harus memastikan semua tamu nanti yang masuk menulis daftar 
tamu, dan tamu wajib memberikan undangan pernikahan 
sebagai bukti sebelum masuk ke dalam mansion. 


"Baiklah kami mengerti, bibi Alina," kata Terra dengan ceria. 


Alina mengangkat satu alisnya, "Kalian yakin siap duduk disini 
dan melakukannya? Apa kalian nanti tidak bosan, tidak lelah dan 
tidak ingin melihat Daevon mengucapkan janji sucinya nanti 
hem?" 


Sheillah menggeleng, "Tidak apa-apa, bibi. Kami senang 
melakukannya. Kami ingin berpartisipasi dalam pernikahan 
Daevon, sepupu tampan kami! Ya kan, Terra?" 
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Terra mengangguk, "Benar sekali!" 


Alina mengangkat kedua bahunya dan tersenyum, "Ya sudah! 
Terserah kalian. Nanti kalau kalian bosan atau lelah, panggil Afrio 
dan bilang padanya agar kalian digantikan dua orang pelayan. 
Mengerti?" 


Sheillah dan Terra mengangguk, "Mengerti, bibi! Serahkan saja 
pada kami. Hahaha!" 


Alina tertawa dengan mereka, lalu bergegas ke lantai atas untuk 
melihat apakah Caryn dan Daevon sudah rapih-rapih diri. Di 
samping itu, Caryn berada di lorong menuju teras bagian 
belakang mansion. Caryn tampak segar dan cantik setelah mandi, 
make up-nya pun masih natural dan mengenakan long dress 
berwarna putih, rambut cokelatnya disanggulnya secara asal. 


Rambut cokelat? Ya, dua hari yang lalu ia memanjakan diri di 
salon seraya mewarnai kembali seperti warna rambut aslinya. 
Namun jika di tempat yang gelap atau kurang penerangan, 
rambutnya seperti warna hitam. 

"Afrio!" panggil Caryn ketika melihat si kepala pelayan itu. 

"Ya, Nona!" sahut Afrio lalu menghampiri Caryn. 

Caryn bertanya, "Em...bagaimana dengan sowvenir pernikahanku? 
Apakah sudah diletakkan di dalam kotak yang ada di atas meja 


itu?" 


Afrio mengikuti arah tatapan Caryn, sebuah kotak cantik yang 
berada di atas meja yang ada di teras. 


"Sudah, Nona," jawab Afrio. 
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Caryn menjelaskan bila para tamu nanti akan pergi dari acara 
atau pesta nanti malam, pelayan memberikan souvenir kepada 
para tamu. Sistem acara pernikahan Daevon dan Caryn cukup 
unik. Tamu wajib menunjukan undangan sebelum masuk 
gerbang, para tamu masuk ke dalam mansion melalui pintu 
utama, namun sebelum masuk pun mereka diminta menulis 
nama di buku tamu. 


Para tamu akan di sambut hangat oleh jajaran beberapa pelayan 
pria dan wanita yang setia berdiri di sisi dan kanan kiri teras. 
Berlanjut ketika tamu akan meninggalkan acara atau pesta, 
mereka keluar dari dalam mansion melalui pintu belakang 
mansion yang terhubung dengan teras. Disana mereka diberikan 
souvenir pernikahan Daevon dan Caryn yang cantik, dan tersirat 
pesan di dalamnya. Kemudian tamu kembali mengikuti jalan ke 
halaman depan mansion. 


Apa sistem seperti itu ribet dan merepotkan bagi para tamu? 
Tidak, karena sudah diposisikan agar tamu justru lebih nyaman. 
Coba bayangkan saja tamu lebih dari 500 orang datang dan pergi 
dari pintu yang sama, pintu utama mansion. 


Mansion milik Daevon itu sangat luas, sehingga mampu 
menampung tamu sebanyak itu dibagian aula besar pada bagian 
pesta nanti malam. Daevon sengaja tidak menyewa gedung, 
karena selain mansion-nya luas, ada alasan lain. Yaitu Daevon 
ingin mansion-nya tertampung kenangan indah, momen 
pernikahannya dengan Caryn. 


Afrio tertawa pelan, "Kau tenang saja, Nona Caryn. Semuanya 
sudah diatur dengan baik. Tuan Daevon sudah menugaskan aku 
untuk memastikan dan mengawasi semuanya. Seharusnya kau 
sebagai pengantin mempersiapkan diri, Nona." 
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Caryn menghela nafas, "Aku hanya ingin semuanya berjalan 
lancar, Afrio." 


"Sesuai keinginanmu, Nona." 


"Kua tahu, Afrio? Ya..kau benar, sebaiknya aku fokus 
mempersiapkan diri. Sungguh, aku merasa gugup sekali." 


"Apakah sama rasanya seperti sebelumnya pada pernikahan 
pertamamu dulu, Nona?" 


Caryn mengulum senyum, "Ini berbeda, Afrio. Oh, mengertilah! 
Aku sudah sering bercerita padamu bukan? Soal pernikahan 
pertamaku itu. Dulu aku menikah karena permintaan sahabatku, 
dan suamiku tidak mencintaiku. Tapi sekarang...berbeda. 
Sekarang aku akan menikah atas permintaan Daevon, dan ia juga 
mencintaiku, kami saling mencintai." 


Afrio tersenyum, "Aku paham, Nona. Sungguh beruntung kalian 
dipersatukan." 


Caryn tersenyum, Afrio pamit dari hadapannya karena ada yang 
harus ia kerjakan. Lalu Caryn kembali masuk ke dalam mansion, 
dilorong menuju lift ia bertemu dengan Alina. 


"Sayang, ternyata kau disini. Aku mencarimu kemana-mana tadi. 
Kau habis dari mana, nak?" tanya Alina dengan ramah. 


Caryn menunjuk ke belakang, "Tadi aku memastikan souvenir 
pernikahanku sudah diletakan di dalam kotak yang ada di atas 


meja." 


"Oh jadi kau ke teras belakang. Em..kau sudah mengambil 
souvenir untukmu sendiri bukan?" 
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"Tidak, Ibu. Untukku dan Daevon sendiri khusus. Souvenir-nya 
berukuran besar dan Daevon yang menyimpannya, katanya ia 
akan memajangnya di kamar kami nanti." 


Souvenir pernikahan yang dipesan Daevon dan Caryn, sangat 
indah. Terbuat dari kertas berbahan khusus, tidak mudah robek 
dan berukiran cantik. Di kertas tersebut terdapat foto pre- 
wedding Daevon dan Caryn, ketika mengenakan gaun dan jas 
yang selaras. Bukan hanya itu, di atas kertas terukir sebuah pesan 
yang kata-katanya dibuat sendiri oleh Daevon dan juga Caryn. 
Serta tercetak nama mereka. Kertas indah itu menggunakan 
sebuah bingkai yang cantik, agar tidak rusak dan sayang sekali 
untuk dibuang. 


"Oh jadi begitu. Kalian belum menunjukannya padaku," balas 
Alina. 


Caryn mengangkat kedua bahunya, "Aku tidak tahu dimana 
Daevon menyimpannya, Bu." 


"Baiklah, nanti Ibu bilang kepadanya. Lagipula sama saja kan 
souvenir-nya? Hanya berbeda ukuran saja." 


"Ya, Bu." 


Tiba-tiba datang seorang pelayan, ia memberitahu kepada Caryn 
dan Alina, bila para sahabat dan teman-teman Caryn sudah 
datang. Caryn terkejut mendengarnya, mereka awal sekali 
datangnya. Bersamaan perginya pelayan itu, datanglah 8 orang 
wanita. 5 wanita adalah para sahabatnya Caryn yaitu Lollyta, 
Margaret, Sophia, Abra dan Agata. Sisanya hanya teman biasa. 
Mereka memakai gaun yang berwarna sama, kecuali Lollyta yang 
berbeda. 


"Haii, Caryn!!!" pekik mereka berbarengan. 
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"Halo, semua!" balas Caryn tak kalah ceria. 


Lalu kedelapan wanita bergaun cantik itu menghampiri Caryn 
dan memeluknya bersama, sampai Caryn tertawa dan hampir 
sesak nafas. Alina menegur mereka untuk berhati-hati, 
mengingatkan mereka bila Caryn sedang hamil. Mereka meminta 
maaf seraya tertawa. Para sahabat Caryn tahu akan kehamilan 
Caryn, dan mereka merutuk Istvan dengan segala cacian saking 
marahnya mendengar kenyataan pernikahan Caryn yang 
sebelumnya yang buruk itu. Mereka salah menduga jika Caryn 
bahagia dengan pernikahan sebelumnya, dan hidup bersama 
Istvan. Tetapi ternyata dugaan mereka salah besar. Mereka baru 
tahu kenyataannya dari Caryn, setelah sekian lamanya di 
sembunyikan oleh Caryn sendiri. 


Caryn mengernyit, "Dimana yang lain? Aku bukan hanya 
mengundang kalian loh!" 


"Sisanya akan datang jam 8 nanti atau beberapa menit sebelum 
prosesi pernikahanmu terjadi, Caryn. Mereka pasti akan datang 
menyaksikan momen bahagiamu," balas Sophia, sahabat paling 
dekat dengannya. 


"Ya, aku tahu itu. Lalu kenapa kalian datang lebih awal? Acaranya 
masih dua setengah jam lagi," Caryn melirik ponselnya. 


Lollyta memutarkan bolamatanya, "Ya ampun, Caryn! Kami 
sudah tak sabar lagi menyaksikan kau berada di atas altar, 
mendengar calon suamimu mengucap janji suci dengan penuh 
cinta." 


Caryn tersipu malu, "Kalian ini bisa saja." 
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Sophia berdehem, "Caryn, maukah kau berfoto bersama kami? 
Sebagai kenang-kenangan." 


Abra mengangguk setuju, "Yap! Kau bisa memasukannya ke 
dalam album pernikahanmu." 


Caryn tersenyum, "Aku memang merencanakan itu, kawan. 
Tapi...fotografernya belum datang. Bagaimana? Kalian bisa 
menunggu kan?" 


Agata menggeleng, "Ah tidak! Kami ingin sekarang! Sementara 
potret saja menggunakan ponsel. Aku akan mengunggahnya ke 
Instagram." 


"Ta pi--" 


"Tidak tapi-tapian! Ayo kita cari tempat yang bagus! Pasti disini 
ada kan? Taman?" potong Margaret. 


Caryn mengangguk, "Ada. Taman memang pilihanku dan Daevon 
sebagai lokasi pemotretan sebelum dan sesudah prosesi 
pernikahan." 


Lollyta tanpa berkata menarik tangan Caryn dan meminta Caryn 
untuk menunjukan jalan menuju taman. Caryn dan teman- 
temannya melangkah pergi ke pintu teras belakang mansion. 
Alina melipat kedua tangannya seraya tersenyum senang melihat 
Caryn bertingkah dengan teman-temannya. Kemudian Alina 
menyusul mereka. 


Lollyta, Sophia, Abra, Agata, Margaret dan ketiga teman Caryn 
terperangah melihat tamannya. Tamannya bagaikan taman yang 
ada disurga, bersih, indah dan cantik. Dekorasinya unik dan enak 
dipandang. Caryn membiarkan para sahabatnya yang mengatur 
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pose pemotretan seperti apa, setelah Sophia menjelaskan, Caryn 
pun mengangguk setuju. 


"Apa aku tak perlu berdandan lagi?" tanya Caryn. 


Agata memutarkan bola matanya, "Ya ampun! Kau begitu saja 
sudah cantik!" 


"Tapi rambutku," Caryn memegang rambutnya dengan mencebik. 


Sophia tertawa, ia tahu Caryn termasuk orang yang ribet bila 
akan berfoto. Caryn ingin terlihat sempurna. Sophia meminta 
Caryn duduk dibangku taman, kebetulan Sophia membawa tas 
yang di dalamnya ada alat make up yang ia bawa. Tangan Sophia 
mulai memoles make up di wajah Caryn, hanya menambah 
sedikit saja. Lalu menata rambut Caryn agar terlihat lebih rapih 
lagi. Sahabatnya itu memang mahir dalam urusan dandan. 
Setelah selesai, Caryn puas melihat penampilannya, ia 
berterimakasih kepada Sophia. 


Caryn menghampiri Alina, "Ibu, tolong pegang ponselku ini dan 
potret kami ya? Kau mau kan, calon ibu mertuaku yang cantik?" 


Alina tertawa, "Tentu, nak. Berikan ponselmu." 


Caryn memberikannya, lalu Caryn melangkah menghampiri 
teman-temannya. Caryn mengambil posisi duduk di atas meja di 
kelilingi oleh para sahabat dan temannya. Dimulai Sophia dari 
ujung sebelah kanan, ia berdiri di samping Caryn seraya 
memegang tangan kanan Caryn. Kemudian di samping Sophia 
berdirilah Agata, berlanjut Abra, Lollyta, dan Margaret. 


Lalu kedua teman Caryn berdiri di sisi kiri Caryn, sementara satu 
temannya lagi berjongkok karena salah satu di antara dua teman 
Caryn yang berdiri itu ada yang lebih pendek dari yang lain. 
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Kedelapan wanita itu semuanya kompak tersenyum sambil 
mengarahkan tatapan pada Caryn, sang calon pengantin wanita. 
Tak lupa mereka masing-masing memegang setangkai bunga 
mawar berwarna merah muda, kecuali Caryn. 


Alina mengatakan senyum sebelum memotret mereka, Caryn 
tersenyum bahagia dan Alina langsung memotretnya. Hasil 
fotonya langsung bagus tanpa perlu mengulang. 


OF 


Kini mansion semakin ramai, dengan kedatangan mobil-mobil 
para tamu yang mengantri di sepanjang jalan menuju 
Maximiliano Mansion. Pasalnya di depan gerbang para penjaga 
musti memeriksa para tamu yang diwajibkan menunjukan 
undangan sebelum diizinkan masuk. Perlahan mobil demi mobil 
mewah masuk ke dalam kawasan mansion bak istana itu, 
mansion yang interiornya klasik khas Italia. Lahan parkir juga luas, 
para tamu mudah untuk memakirkan mobil mereka tanpa perlu 
lecet atau sempit. 


Para awak media pun mulai berdatangan. Namun Daevon hanya 
mengizinkan lima awak media saja yang boleh masuk ke dalam 
mansion. 


Para tamu yang ramai namun tertib itu tengah mengantri lagi 
untuk menulis nama mereka di buku tamu. Terra dan Sheillah 
senang sekali melakukan tugas yang seharusnya pelayan yang 
melakukannya. Para pelayan berseragam khas itu yang terdiri 
dari enam orang, berjajar tiga di sisi kanan dan tiga lainnya di sisi 
kiri, tampak ramah menyambut para tamu yang masuk ke dalam 
mansion. 


Para tamu akan melihat sebuah bingkai foto yang terpajang dan 


layar berukuran besar, setelah beberapa langkah masuk ke dalam 
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mansion. Ada tiga bingkai foto berukuran besar, yang terpajang 
di bawah layar besar itu. 


Foto-foto itu adalah foto Daevon dan Caryn ketika pre-wedding. 
Akibatnya, foto-foto dan layar yang menampilkan video pada 
saat Daevon melamar Caryn tersebut menarik perhatian para 
tamu yang datang. Mereka tampak berhenti dan membentuk 
kerumunan demi melihatnya. 


"Wah!! Romantis sekali mereka ya?" kata salah satu tamu wanita. 
"Lamaran yang mengagumkan! Aku ingin seperti Caryn!" 


"Keren! Tema pre-wedding mereka boombs smokes, aku 
menyukainya." 


"Lihat! Mereka sangat cocok ya?" 
"Mereka terlihat begitu bahagia ya?" 


"Kata-kata di foto itu juga bagus! Selain mereka memberikan kita 
pesan, mereka juga menyiratkan arti kebahagiaan mereka. Luar 
biasa!" 


Dan banyak lagi komentar dari para tamu untuk foto-fotonya dan 
video yang tampil. Kerumunan mulai terurai, dan beralih untuk 
melihat-lihat dekorasi atau menuju ruang altar pernikahan. 
Namun ada sosok pria yang memilih tetap diam disana, pria itu 
berdiri dan kedua mata abu-abunya fokus melihat layar yang 
terus berputar ulang menampilkan romantisme Daevon melamar 
Caryn. Tatapannya begitu tajam, dan hatinya terasa sakit. 


Pria itu adalah Istvan Xaferius, ternyata ia turut datang 
menghadiri prosesi pernikahan mantan isterinya. la datang 
kesana sendirian tanpa mengajak isterinya, Belinda. Lantaran 
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Belinda memaksanya untuk datang malam harinya saat pesta, 
namun Istvan tanpa berkata pergi begitu saja. Beberapa hari 
sebelumnya ketika ia menerima undangan pun, ia tersentak dan 
marah. Ia melampiaskan kemarahannya dengan mabuk dan pergi 
entah kemana. Sehingga Belinda mencaci maki Istvan tadi malam 
saat Istvan baru pulang setelah seminggu menghilang. Tetapi 
Istvan tak perduli, pernikahan Caryn lebih jauh diperdulikannya. 


Jari jemari Istvan bergerak menyentuh bingkai kaca foto ketika 
Daevon dan Caryn melakukan pre-wedding dengan tema 
Boombs Smokes. Istvan membaca rangkaian kata yang ada di sisi 
fotonya. 


"Voglio che noi insieme colorando la nostra vita. Rendere la 
nostra storia d'amore è stata l'ispirazione di molte persone, e la 


nostra storia d'amore duraturo." 
Yang artinya : 


"Aku ingin kita bersama-sama mewarnai hidup kita. Membuat 
kisah cinta kita menjadi inspirasi banyak orang, dan kisah cinta 
kita abadi." 


Istvan kembali menyentuh bingkai kaca foto yang berbeda, yang 
terdapat delapan foto dalam satu bingkai. Istvan membaca kata- 
kata yang ada di bagian tengahnya di antara foto-foto itu. 


"La felicità, quando Dio vi porta alla 
figura destinata a convivere." 
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Yang artinya : 


"Kebahagiaan itu, ketika Tuhan mempertemukanmu dengan 
sosok yang ditakdirkan untuk hidup bersamamu." 


Istvan kembali menyentuh bingkai foto ketiga, ia mengelus wajah 
cantik Caryn dalam foto tersebut. 


"Apa tak ada cinta yang tersisa untukku?" tanya Istvan menatap 
wajah Caryn. 


Istvan tersenyum kecut melihat layar video tersebut dan juga 
foto-fotonya. 


"Abadi? Takdir? Seberapa besar keyakinan kalian terhadap dua 
kata itu?" Istvan tertawa mengejek. 


Di luar mansion dan lantai bawah tampak sibuk, begitu juga lantai 
atas tepatnya ruang rias. Di dalam sana para perias wanita dan 
pria sibuk merias Alina, Celia dan tak lupa calon pengantin wanita 
yaitu Caryn. Caryn lebih diperhatikan agar penampilannya nanti 
terlihat sempurna. Sampai tiga perias merias Caryn, dengan 
membagi tugas. 


Sejak tadi usai pemotretan ditaman trillionaire itu memang 
menghilang. Caryn saja sampai bertanya dimana calon suaminya 
itu. 
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"Ibu! Dimana Daevon? Apa dia pergi?" tanya Caryn kepada Celia. 
Celia tersenyum tanpa menatap puterinya, "Mungkin." 


Ekspresi Caryn berubah kesal, "Bagaimana bisa dia pergi di saat 
seperti ini?" 


Franco yang sudah tampan dengan tuxedo-nya tertawa, "Ya 
Tuhan, puteriku. Ibumu hanya menggodamu, sayang. Daevon 
ada, tenang saja dia tak mungkin pergi." 


"Lalu dimana dia, Ayah?" 
"Dia juga sedang rapih-rapih di kamar yang berbeda." 


"Dengan para perias wanita? Nanti kalau Daevon genit 
bagaimana, Ayah?" 


"Ya ampun, sayang! Daevon itu hanya mencintaimu, dia selalu 
ingat padamu," kata Alina dengan tertawa. 


Caryn mencebik, "Aku hanya takut." 


Franco ikut tertawa, "Daevon takkan berani macam-macam, 
sayang. Ada Aberto dan kedua adikmu bersamanya, para pria itu 
rapih-rapih di ruang yang sama. Kami sengaja memisahkanmu 
dengan Daevon, kalian akan bertemu lagi di atas altar nanti." 


Di samping itu.... 


Daevon tinggal memakai jas hitamnya setelah memakai dasi pita 
berwarna merah. la sempat dirias sedikit agar terlihat lebih 
perfect, dan lihatlah dia! Sangat tampan! Tuxedo yang ia kenakan 
dijahit khusus dan cocok ditubuhnya. Aberto, Araldo dan Davidde 
yang melihat penampilan Daevon pun berdecak kagum. 
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"Lihat trillionaire itu, kawan! Dia jauh lebih tampan dari kita," 
ucap Aberto. 


Daevon tersenyum, "Pujian yang bagus. Terimakasih. Lagipula 
bukankah kita ini para pria tampan heh?" 


"Kau benar, calon kakak ipar!" balas Davidde dengan gaya cool- 
nya. 


Para perias wanita yang ada di dalam kamar, merasa beruntung 
satu ruangan dengan keempat pria tampan itu. Dan tiga perias 
itu meminta berfoto bersama aktor muda si tampan Davidde 
Alemannus sebelum pergi dari sana. Mereka mencari 
kesempatan. 


Araldo mengernyit melihat Daevon yang tersenyum-senyum, 
"Ada apa denganmu? Apa kau tidak merasa gugup? Kau terlihat 
santai." 


Daevon tersenyum, "Aku tak sabar lagi melihat calon ratuku dan 
mengikatnya ke dalam pernikahan. Tentu saja aku gugup, namun 
aku sangat niat untuk mengucapkan janji suci di atas altar di 
depannya dan semua orang." 


Caryn tampak tenang duduk seraya memejamkan matanya. Ia 
membiarkan perias di depannya memakaikan maskara pada bulu 
matanya, perias kedua memakaikan perhiasan untuk menghias 
tatanan rambutnya. Sebuah perhiasan asli yang terbuat dari 
perak, berbentuk seperti bando dengan bentuk bunga-bunga 
yang terbuat dari berlian asli. 


Caryn tidak menyewa, apa yang dikenakannya adalah miliknya 
sendiri, Daevon yang membelikannya. Sudah banyak perhiasan 
mewah yang diberikan Daevon, sebagai bentuk cintanya. Namun 
sebenarnya Caryn tak memerlukan bukti seperti itu, ia percaya 

Puspita Ratnawati | 193 


cinta Daevon tulus untuknya. Tetapi Daevon suka memberikan 
apapun kepadanya selagi itu pantas untuknya. 


Seorang fotografer mengambil kesempatan untuk memotret 
Caryn yang tampak tenang dirias itu. Fotografer tersebut disewa 
untuk memotret segala aktivitas di pernikahan Daevon dan Caryn, 
bukan hanya satu, yang lainnya berada di tempat lain. 


"Anggun," ucap pria muda seorang fotografer itu melihat hasil 
potretannya. 


Caryn sudah selesai dihias, ia beranjak dari tempat duduk dan 
menatap wajahnya di cermin. Kemudian datanglah perias lain 
membawa sebuah gaun pengantin berwarna putih, sebuah gaun 
yang di desain khusus untuknya, meskipun tak mewah, yang 
penting nyaman ia kenakan. Memang itu pilihan Caryn. Caryn 
ingin gaun untuk prosesi pernikahannya sederhana saja. 


Caryn masuk ke dalam walk in closet, ia memakai gaunnya di 
dalam sana dengan dibantu oleh tiga periasnya tadi. Orang-orang 
yang berada di luar sudah tak sabar melihat Caryn keluar dari 
dalam. Alina dan Celia sudah rapih sejak tadi, dua wanita 
paruhbaya itu sudah sama-sama cantik. 


Pada saat Caryn keluar, orang-orang yang melihatnya 
terperangah dan berdecak kagum. Luar biasa! Caryn sangat 
cantik! Seketika suasana jadi hening, fokus melihat penampilan 
Caryn. 


Caryn tersenyum, "Bagaimana penampilanku?" 


Tak ada jawaban, semuanya hening. Kecuali Caryn dan tiga perias 
yang ada di belakangnya. Suara pintu terbuka memecahkan 
keheningan, semua mengarahkan tatapan ke pintu. Tampak 
Araldo yang masuk. 

Lacrime D'amore | 194 


"Acara akan segera...di..mu..lai.. astaga Caryn!!!" kata Araldo 
yang spontan melihat kakaknya itu. 


"Kenapa?" Caryn mengernyit. 

"Kau sangat cantik! Sungguh!" Araldo berjalan mendekati Caryn. 
Franco tersenyum, "Puteriku memanglah cantik." 

"Dialah puteriku," sambung Celia dengan senyuman. 

"Dialah ratu puteraku," tambah Alina. 

"Dialah milik kami semua," tiba-tiba datanglah Davidde. 


Caryn semakin sumringah, menambah kecantikannya. Semua 
orang terus memujinya, sampai lupa dalam waktu 10 menit acara 
akan segera dimulai. Sebelum keluar dari kamar, Caryn diminta 
fotografer untuk memotretnya sebentar. Caryn dibawa ke balkon 
kamar, ia berpose sesuai keinginan sang fotografer dan 
memegang sebuket bunga mawar berwarna merah. 


Di kamar lain pun Daevon juga seperti itu, lalu melangkah keluar 
kamar, turun ke lantai bawah menggunakan lift bersama Aberto. 
Mereka menuju ke altar pernikahan, dan menunggu Caryn disana. 
Kedatangan Daevon yang berjalan memasuki ruang altar 
pernikahan menjadi pusat perhatian, ada yang memotretnya, 
hanya melihatnya atau memvideonya. 


Tampak kursi-kursi yang ada disana hampir penuh, tersisa 
beberapa saja. Aberto mencari kursi yang kosong untuk ia duduk. 
Awak media mengambil kesempatan untuk mewawancarai 
Daevon sebelum acaranya mulai. 
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Franco, Celia, Alina, Araldo, Davidde, Caryn dan orang-orang 
yang ada di dalam kamar berdoa bersama. Meminta kepada 
Tuhan semoga prosesi pernikahan berjalan lancar. 


Seandainya Aniela masih hidup dan bersamaku saat ini. Aniela, 
sahabat manjaku, aku merindukanmu, batin Caryn. 


"Apa kalian sudah siap? Daevon sudah berada di atas altar, dan 
para tamu sudah menunggu," kata Hunter. 


"Kami semua sudah siap," kata Alina. 


Celia mengelus pipi Caryn, "Sayang, Ibu, Alina dan adik-adikmu 
turun lebih dulu ya sayang? Kami akan menunggumu disana. 
Ayah akan mengantarmu ke altar." 


Caryn mengangguk, sebenarnya ia sedang menahan air matanya, 
begitupun Alina dan Celia. Bukan air mata kesedihan, tetapi 
rasanya ini momen menegangkan, momen menuju haru akan 
kebahagiaan yang kan dicapai. 


Franco mengulurkan tangannya kepada puterinya, "Apa kau siap, 
sayang?" 


"Aku gugup, Ayah. Sangat gugup," kata Caryn yang tertawa dan 
tak berhenti tertawa. 


Hunter dan Franco tertawa geli melihat tingkah lucu Caryn. Caryn 
benar-benar terlihat gugup. Franco tak henti-hentinya untuk 
menenangkan puteri semata wayangnya itu. 


Caryn menarik nafas dan memejamkan matanya. Ia membatin, 
Bantu aku menenangkan hati ini ya Tuhan. Bagiku ini adalah 


pengalaman yang baru ku rasakan. Memang aku pernah menikah 
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sebelumnya, tapi ini berbeda. Karena aku akan menikah dengan 
pria yang mencintaiku, yang sungguh-sungguh menginginkanku. 


Caryn membuka kedua matanya seraya meghela nafas, "Aku siap, 
Ayah." 


Franco tersenyum, dan Caryn menyambut uluran tangannya. Ia 
pun melangkahkan kakinya bersama sang Ayah yang kan 
mengantarnya sampai ke atas altar. Dua perias berada di 
belakang Caryn, mereka memegang tudung pengantin yang 
terurai panjang itu. Namun tiba-tiba saja datanglah Sheillah dan 
Terra yang berlarian ke arah Caryn. 


Ternyata dua gadis itu ingin mereka saja yang memegang 
tudungnya, Caryn pun dengan senang hati mengizinkan mereka. 
Akhirnya yang memegang tudung pengantin adalah Sheillah dan 
Terra. Franco dan Caryn melanjutkan langkah kaki mereka. 


Afrio memberi kode kepada komposer musik untuk memainkan 
alat musiknya. Lantaran Caryn dan Franco akan segera mendekati 
pintu masuk ruang altar. Ternyata Daevon mengundang The 
Piano Guys, yaitu grup yang sangat terkenal akan bakat 
memainkan piano dan cello. 


Di awali alunan yang dihasilkan dari piano, kemudian cello. Dua 
alat musik itu menghasilkan melodi yang indah dan serempak, 
membuat siapapun yang mendengarnya merinding dan 
bersiaplah menuju momen yang mengharukan. Instrumen yang 
dimainkan adalah lagu romantis yang terkenal, A Thousand Years. 


Semua mata menoleh ke belakang, tepatnya ke arah ambang 
pintu ruang altar. Para tamu dan keluarga terperangah melihat 
kecantikan sang pengantin wanita. Tampak Caryn memegang 
sebuket mawar merah, dan menggenggam tangan sang Ayah. 
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"Betapa cantiknya Caryn-ku," ucap Daevon yang bersumringah 
melihat wanita yang dicintainya. 


Franco kembali melangkahkan kakinya, membawa sang puteri 
kepada pengantin pria. Franco dan Caryn berjalan perlahan- 
lahan di atas karpet menuju altar. Tudung pengantin yang 
dikenakan Caryn dibiarkan menyapu karpet. Caryn bergumam 
dalam hati akan ketampanan Daevon. 


Jantung Daevon berdegup kencang, dan kedua matanya berkaca- 
kaca melihat Franco menggandeng tangan Caryn yang hendak 
membawanya ke atas altar. Tiba-tiba saja air matanya jatuh. 
Daevon terus tersenyum seraya menyeka air matanya berulang 
kali. Caryn yang melihat Daevon juga tak berhenti menunjukan 
senyumnya, jantungnya ikut berdegup kencang dan ia pun 
menitikan air matanya. Sungguh! Bayangkan saja! Ini 
mengharukan. 


Franco akhirnya sampai mengantar Caryn tepat di depan Daevon. 
Lalu pria paruhbaya itu menuju bangku yang sudah disediakan, 
tepat duduk di samping isterinya. 


"Kau ini bidadari atau Caryn? Dimana calon isteriku?" goda 
Daevon yang membuat Caryn dan semua orang tertawa. 


Kini Caryn dan Daevon berdiri saling berhadap-hadapan, dan 
berpegangan tangan. Mulailah prosesi pernikahan, dimulai dari 
Daevon yang mengucapkan seluruh janji sucinya sepenuh 
hatinya. 


Daevon mengatakannya dengan suara yang jelas dan lantang, ia 
terus menatap Caryn. Caryn terenyuh mendengar semua janji 
suci Daevon kepadanya, bukan hanya Caryn yang kedua matanya 
berkaca-kaca, Daevon pun juga. Dan Daevon tak tahan untuk 
membendung air matanya, kini buliran air matanya jatuh. Caryn 
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ikut meneteskan air matanya seraya tersenyum, ia menarik 
tangan kanannya yang dipegang erat Daevon. Tangan kanannya 
bergerak untuk menyeka air mata Daevon menggunakan ibu 
jarinya dengan gerakan lembut. 


Kini giliran Caryn, pengantin wanita itu pun mengucapkan janji 
sucinya dengan suara lantang dan jelas. Alunan musik yang 
mengiringi prosesi pernikahan itu menambah suasana saja, 
semua orang terbawa suasana dan perasaan. Tak sedikit orang 
yang menyaksikan mereka saling mengucapkan janji suci di atas 
altar, ikut menangis haru. Terutama Celia yang menangis 
menyaksikan momen menegangkan nan bahagia itu. 


Ya Tuhan, hujamkan puteriku dengan kebahagiaan. Berikan dia 
kehidupan yang baru dan kekal bersama pria yang dicintainya. 
Persatukan mereka selalu, amin, batin Celia. 


Alina menitikan air mata dan membatin, Biarkan mereka terus 
bersatu, ya Tuhan. Hujani puteraku kebahagiaan bersama wanita 
yang dicintainya. Kekalkan mereka dalam restuMu, amin. 


Franco yang ikut terharu mengecup puncak kepala Celia, 
kemudian menatap puterinya dengan bahagia. 


"Lihatlah betapa cantiknya senyum puteri kita di atas altar itu, 
Celia. Lihatlah air matanya, puteri kita menangis karena bahagia. 
Betapa bahagianya dia, isteriku," kata Franco mengulum senyum. 


Celia menyeka air matanya, "Doaku selalu mengalir untuknya, 
suamiku. Aku adalah Ibunya, yang melahirkannya. Berharap 
hidupnya tidak sengsara setelah aku melahirkannya ke dunia ini. 
Cukup sudah puteriku menderita, dia berhak bahagia." 


Tangan kiri Daevon menggenggam erat tangan kanan Caryn yang 
masih ada dipipi kirinya, sedangkan tangan kanannya mengusap 
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air mata Caryn. Caryn melakukan apa yang dilakukan Daevon, 
menggenggam erat tangan kanan Daevon yang berada di pipi 
kirinya. 


Dan...prosesi pernikahan mereka selesai, semua berjalan lancar 
dan mereka dinyatakan SAH sebagai suami isteri. 


Daevon membuka kotak cincin pernikahan, ia menyematkan 
cincin permata yang indah di jari manis Caryn. Caryn menutup 
mulutnya, merasa terharu. Bergantian Caryn menyematkan 
cincin permata pada jari manis Daevon. 


"Caryn!" Daevon lantas mendorong tengkuk Caryn, mencium 
bibirnya seraya memeluknya. 


Para tamu dan keluarga berdiri serta bertepuk tangan mengiringi 
suasana haru itu. 


Caryn memejamkan matanya, menikmati ciuman lembut Daevon 
dan mengucap syukur dalam hati. Mereka berdua pun sama- 
sama menangis, bukan tangisan kesedihan, melainkan 
kebahagiaan. 


Daevon melepaskan ciumannnya, ia beralih bertekuk lutut lalu 
mencium perut Caryn. Caryn menunduk, memegang kepala 
Daevon dan tersenyum bahagia. 


Daevon berdiri, ia menangkup wajah Caryn dan berkata, "Seumur 
hidupku aku takkan menyakitimu, aku bersumpah akan menjadi 
suami dan Ayah yang baik untuk anak-anak kita nanti. Aku 
bersumpah akan selalu membahagiakanmu, setia dan selalu 
mencintaimu. Cintaku sehidup sesurga, Caryn isteriku." 


Caryn memeluk Daevon, "Tetaplah bersamaku, Daevon. Aku 
berjanji akan menjadi isteri dan Ibu yang baik untuk anak-anak 
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kita nanti. Aku takkan berpaling darimu, aku akan 
membahagiakanmu dan Aku takkan pernah berhenti untuk 
mencintaimu. Cintaku sehidup sesuarga, Daevon suamiku." 


Daevon mengurai pelukan, ia mengajak Caryn untuk 
menghampiri Franco dan Caryn. Namun orangtua Caryn itu 
ternyata sudah dekat dekat altar. Caryn lantas memeluk Ibunya, 
ia menangis dipelukan Celia seraya mengungkapkan betapa 
bahagianya dia. Lalu bergantian memeluk Franco, sang Ayah. 
Tangan Franco selalu bergerak mengelus punggung dan kepala 
Caryn untuk memintanya berhenti menangis. 


Franco menghapus air mata Caryn dengan tisu, "Jangan 
menangis terus, nak! Nanti make up-mu luntur. Princess Ayah 
nanti tidak cantik lagi bagaimana?" 


Caryn memukul pelan dada Franco seraya tertawa, "Ishh, Ayah! 
Tidaklah! Aku menangis karena momen ini benar-benar 
membuatku terbawa perasaan, aku terharu, Ayah! Huh kau ini!" 


Franco tertawa diikuti yang lain karena tingkah lucu Caryn. 
Kemudian Caryn memeluk Alina selaku Ibu mertuanya itu, 
mereka saling mengucapkan syukur atas prosesi pernikahan yang 
berjalan lancar dan mengungkapkan rasa bahagia mereka. 
Sedangkan Daevon memeluk kedua orangtua isterinya, dan 
mengucapkan syukur serta rasa bahagianya. Kemudian Daevon 
beralih memeluk sang Ibu, Alina. 


Setelah semua keluarga sibuk mengucapkan selamat serta 
bercengkerama dengan kedua mempelai. Kini mulailah 
berdatangan para tamu yang mengucapkan selamat serta doa 
terbaik untuk Daevon dan Caryn. Para sahabat Caryn justru paling 
heboh mengucapkan selamat kepada Daevon dan Caryn, bahkan 
Caryn sampai berkali-kali menegur mereka yang terlalu erat 
memeluknya, mengingatkan mereka jika ia sedang hamil. 
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Caryn yang sedang asyik mengobrol dengan para tamu dan 
sahabatnya, ia lantas menghentikan tawa dan memudarkan 
senyumnya, ketika melihat seseorang yang ia benci. 


Pria jahat itu ternyata datang ke prosesi pernikahanku, batin 
Caryn. 


"Sayang, kau lihat apa?" tanya Daevon merengkuh pinggang 
Caryn. 


Daevon mengikuti arah tatapannya, "Jadi kau melihatnya?" 


Caryn mengerjap, "Ya. Aku terkejut melihat Istvan ada disini, Dae. 
Aku pikir dia akan datang nanti malam ketika pesta pernikahan 
kita." 


"Kau benar, dia ada disini. Berarti dia menyaksikan prosesi 
pernikahan kita." 


Dan Istvan pun berjalan ke arah mereka, naik ke atas panggung 
altar lalu mengulurkan tangannya kepada Daevon. Kehadirannya 
disana, membuat Franco dan Celia kesal serta berwaspada, 
takut-takut pria brengsek itu membuat kekacauan demi 
mendapatkan Caryn lagi. Franco dan Celia memang tahu kalau 
Istvan sudah mulai menyesal. 


"Selamat atas pernikahan kalian," ucap Istvan tersenyum. 
Daevon menyambut uluran tangan Istvan, "Terimakasih." 
Daevon menarik kembali tangannya, dan semakin merengkuh 
pinggang Caryn secara posesif. Lalu melempar tatapan dingin 
kepada Istvan. Caryn menatap mantan suaminya itu dengan 


datar, namun tersirat kebencian disana. 
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"Dimana isterimu?" tanya Caryn melirik sana-sini mencari 
seseorang. 


"Belinda tidak ikut. Dia akan datang malam nanti," balas Istvan. 
Daevon berdehem, "Apa kau akan kembali lagi nanti malam?" 
Istvan menggeleng sesaat sembari tersenyum hambar, "Tidak." 


Tanpa mengatakan apapun lagi ataupun sekedar pamit, Istvan 
melenggang pergi begitu saja dari hadapan Daevon dan Caryn. 


AIN 


Acara pesta pernikahan Daevon Maximiliano dan Caryn 
Alemannus malam ini berjalan lancar. Pestanya mewah, meriah 
dan ramai sekali. Para tamu disuguhi aneka jenis makanan- 
makanan yang lezat, musik yang enak didengar, pesta dansa dan 
lain-lain. Hari ini adalah hari paling membahagiakan untuk 
Daevon dan Caryn, hari ini mereka berdua terus saja tersenyum 
dan tertawa merasakan betapa bebasnya mereka terbang dalam 
kebahagiaan. Pasangan pengantin baru itu terus saja menempel, 
seakan-akan tak ingin dilepaskan satu sama lain. 


Malam ini Caryn sangat menawan seperti seorang ratu, ia 
memakai mahkota berlian pemberian Daevon dan gaun 
pernikahan yang cantik serta mewah. Gaunnya bukan sembarang 
gaun biasa, di desain khusus oleh desainer ternama asal Perancis, 
dan pernak pernik yang tersebar di seluruh gaunnya adalah 
permata asli berwarna putih. Tenang saja, Caryn tetap nyaman 
mengenakannya dan tidak membuat perutnya terasa sempit. 
Pernikahan mereka mendapat rekor sebagai pernikahan paling 
mewah di tanah Eropa. 


Beberapa jam kemudian... 
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Pesta pernikahan telah selesai, sekarang pukul 11 malam. Hari 
yang melelahkan untuk Caryn lantaran ia sedang hamil, namun 
rasa bahagia mengalahkan rasa lelahnya. Kini Caryn berada di 
kamar pengantin, ia tengah berdiri seraya menatap sebuah 
bingkai yang mana adalah souvenir pernikahannya yang 
berukuran lebih besar. Benda kenangannya itu terpajang di 
dinding. 


Caryn membalikan badan, ia sendirian di dalam kamarnya. 
Daevon sedang berada di luar, ada sesuatu yang harus ia kerjakan 
bersama Hunter. Caryn usai mandi, rambutnya baru ia keringkan 
dan ia memakai jubah mandi saja. Wajah cantiknya tanpa riasan 
make up sama sekali. 


Caryn melipat kedua tangannya, ia mengulas senyum seraya 
mengedarkan pandangannya. Kamarnya temaram, hanya 
diterangi banyaknya lilin dengan aroma aromatik, vas dengan 
bunga mawar putih ada di setiap atas meja dan sudut-sudut 
ruangan. Kelopak bunga mawar bertebaran banyak di atas lantai, 
dan di atas ranjang tidur berukuran king size itu. 


"Apakah trillionaire itu sendiri yang menghias kamar seromantis 
ini?" tanya Caryn sendirian. 


"Ya aku," tiba-tiba saja terdengar suara bariton. 


Caryn terlonjak kaget dan mengeratkan jubah mandinya, ia 
tampak was-was melihat sosok pria yang berdiri diambang pintu 
kamar. Entah sejak kapan pintu itu terbuka dan ada pria disana, 
Caryn tak menyadarinya. Wajah pria itu tak terlihat, gelap karena 
penerangan di kamar itu memang termaram. 


Caryn tersenyum ketika mengenali harum farfum yang maskulin 
itu, ia tahu farfum khas siapa ini. Farfum yang membuat Caryn 
selalu merasa tenang ketika menghirupnya. 
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"Daevon!" panggil Caryn. 


Pria itu menutup pintu kamar, berjalan seraya membuka jasnya, 
melemparnya ke sofa dan perlahan cahaya mulai memperjelas 
wajah pria tersebut. 


"Kau mengenaliku, sayang?" Daevon lantas memeluk pinggang 
Caryn dan tersenyum 


Caryn mengangkat satu alisnya, "Tentu saja." 
Tangan Caryn bergerak untuk membuka dasi pita berwarna 
hitam yang dikenakan Daevon. Lalu mencengkeram kerah 


kemeja suaminya itu. 


"Katakan padaku, suamiku. Apakah benar kau yang menghias 
kamar ini hem?" tanya Caryn. 


Daevon mengangguk dan menggengam kedua tangan Caryn yang 
mencengkeram kerah kemejanya. "Kau suka? tanyanya. 


Caryn tersenyum, "Aku sangat menyukainya. Kau memang punya 
banyak cara yang romantis." 


Daevon membalikan badan bersama dengan Caryn, mereka 
berdua sama-sama memandang souvenir pernikahan mereka 


yang terpajang di dinding, tepat di depan mereka. 


Daevon menenunjuk foto dirinya bersama Caryn yang tercetak di 
kertas itu, "Kau lihat itu, kita terlihat mesra dan bahagia." 


Caryn menghela nafas sembari tersenyum, "Ya. Kau lihatlah itu 
kata-kata yang sama-sama kita buat di sisi foto kita." 
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"Ya, pesan yang akan menjadi catatan hidup kita dan untuk orang 
lain. Agar kita semua tak menyepelekan arti sebuah pernikahan." 


Rangkaian kata itu adalah : 


"Il matrimonio non è solamente 
affermato da un muro di amore, 

la benedizione del Signore era in 
essa. Mantenere il vostro 
matrimonio perché questo potrebbe 
essere un matrimonio si è verificato 
per l'ultima nella vostra vita." 


Yang artinya : 


"Pernikahan bukan hanya dikokohkan dengan dinding cinta, 
restu Tuhan ikut di dalamnya. Pertahankan pernikahanmu 
karena mungkin ini adalah pernikahan yang kau alami untuk yang 
terakhir dalam hidupmu." 


Caryn mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru kamar, 
"Untuk apa kau buat ini semua, Daevon?" tanyanya. 


"Kau pasti mengerti kan, sayang?" Daevon menatap Caryn 
dengan tatapan nakal. 


Caryn berpura-pura menguap, "Hoam..., tiba-tiba saja aku 


merasa lelah dan ngantuk sekali, suamiku. Aku ingin tidur saja 
deh." 
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Daevon mencekal lengan Caryn yang hendak beranjak, kemudian 
tiba-tiba saja mengeratkan tangannya di tengkuk Caryn. 
Mendorongnya agar lebih dekat ke wajahnya, satu tangan 
lainnya memeluk pinggang Caryn dan mendorongnya agar 
merapat ditubuhnya. 


"Takkan ku biarkan kau melewatkan malam ini. Malam pertama 
kita, sayang," desis Daevon. 


Caryn hanya tersenyum dan merona menanggapinya, tanpa 
berkata Daevon mencium bibir Caryn dan melumatnya. Caryn 
memejamkan mata dan menikmati lumatan Daevon yang lembut, 
dan membuatnya menggila itu. Daevon pun memejamkan 
matanya, menikmati bibir manis isterinya dan balasan ciumannya 
yang semakin membuatnya gairah. Daevon mencecap bibir Caryn 
dengan ritme lembut dan cepat. 


Tangan Daevon bergerak membuka tali jubah mandi yang 
melingkar di pinggang Caryn. Ia tahu Caryn tak memakai apapun 
dibalik jubah itu, ia tak sabar untuk membuka jubah yang 
dikenakan Caryn. Dan jubah itu perlahan terbuka dan jatuh 
kebawah. Daevon melepaskan pagutan bibirnya, dan fokus 
memandangi kemolekan tubuh Caryn yang sedang dipeluknya itu. 


Daevon mengangkat tubuh Caryn dan berjalan menuju ranjang 
berukuran king size itu, ia membaringkan Caryn tepat di bawah 
tubuhnya. 

"Kenapa kau merapatkan selangkangan dan menyilangkan 
tanganmu, sayang? Biarkan aku melihat seluruh tubuh indahmu," 


kata Daevon dengan suara serak terkesan seksi. 


Caryn tampak malu, "Aku..aku--" 
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"Sstt!!" Daevon menyentuh bibir Caryn dengan jari telunjuknya, 
"Aku tahu kau malu, sayang. Dan aku tahu jantungmu pasti 
berdegup kencang. Aku pun juga merasakan jantungku berlari 
maraton. Ini malam pertamaku, aku baru pertama kali 
mengalami ini. Aku tak pernah menyentuh wanita manapun 
selain kau, Caryn." 


Caryn meneguk salivanya dan terdiam. Ia membiarkan tangan 
Daevon bergerak membuka kedua tangannya yang menyilang di 
depan dada, bermaksud menutupi buah dadanya. Kini payudara 
Caryn terpapang jelas di depan Daevon, membuat senyuman pria 
tampan itu terukir. Lalu tangan Daevon bergerak membuka 
selangkangan Caryn, dan kewanitaan Caryn terpapang jelas di 
depan matanya. Kedua mata Daevon bergerak menatap seluruh 
tubuh Caryn, seraya membuka seluruh pakaiannya. 


Caryn meneguk salivanya melihat keseksian suaminya yang 
berada di atasnya. Melihat bentuk perut Daevon yang sixpack 
atau mungkin juga lebih, tubuhnya benar-benar proporsioanal. 
Caryn membelalak kedua matanya dan susah payah menelan 
salivanya ketika melihat kejantanan Daevon yang tampak 
menegang, panjang dan besar. 


Mungkin ya mereka pernah satu kamar, satu ranjang, namun 
mereka tak pernah berhubungan intim dan saling melihat barang 
kepemilikan mereka. 


"Tubuh yang indah. Bagiku kau lah yang terindah, Caryn isteriku," 
kata Daevon yang semakin terbakar gairah. 


Caryn hanya tersenyum dan jari jemarinya terulur untuk 


menyentuh perut dan dada Daevon. Ia mengelusnya sehingga 
Daevon tak tahan lagi. 
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Daevon tak perduli jika Caryn tak perawan lagi, ia mengerti. 
Bercinta dengan orang yang dicintai memang lebih nikmat, 
apalagi jika dua orang yang tengah bercinta saling mencintai, 
seperti Daevon dan Caryn. 


KK K K K kK K K 
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Dart 33 


-Author POV- 


Tubuh Caryn menggeliat ketika pinggangnya terasa ada yang 
menggelitiki. Ia menepis tangan itu dan membelakangi Daevon. 
Daevon tersenyum melihat caranya tak berhasil membangunkan 
Caryn. Caryn justru kembali tertidur, namun Daevon tahu 
tidurnya tak terlelap seperti sebelumnya. Daevon kembali 
mencubit-cubit hidung Caryn seraya memanggilnya. 


"Caryn, bangunlah! Sayang...ayo bangun," panggil Daevon 
dengan suara lembutnya. 


"Eghhh..Dae..., biarkan aku tidur," racau Caryn menepis tangan 
Daevon. 


Daevon mendapat ide, ia mendekatkan bibirnya di telinga Caryn 
dan berbisik. 


"Ti amo," bisik Daevon penuh cinta. 

#(Ti amo : Aku mencintaimu.) 

Lantas Caryn menarik tengkuk Daevon dan mengecup pipi 
suaminya itu dengan tawanya yang khas. Caryn membuka 
matanya dan tersenyum lebar menatap wajah tampannya 


Daevon. 


"Mendengar ucapan manis dan tulusmu itu, efeknya begitu 
dahsyat, suamiku," kata Caryn. 


Lacrime D'amore | 210 


Daevon tersenyum, "Aku punya banyak cara agar kau bangun. 
Aku tahu setelah aku mengatakan itu, kau pasti langsung 
bersemangat. Lihat saja, kau langsung membuka matamu." 


"Bukan hanya ucapan aku mencintaimu saja yang 
menyemangatiku. Kehadiranmu dalam hidupku adalah sumber 
kekuatanku untuk selalu bersemangat. Kau berarti untukku," 
ucap Caryn. 


Daevon mengecup bibir Caryn, "Kau segalanya untukku," katanya. 


Caryn tertawa pelan dan tak menyurutkan senyuman manisnya. 
Jika bersama pria seperti Daevon, bawaannya ingin tersenyum 
saja. Caryn sedikit terkejut melihat jam menunjukan pukul 9 pagi, 
baru kali ini ia bangun sesiang ini. 


Semua itu karena Daevon. Suamiku itu tidak membiarkan aku 
istirahat semalam. Aku sampai kelelahan dan tidur sampai siang 
begini. Tetapi semalam sangat indah, batin Caryn tersenyum. 


Benar yang dikatakan Caryn, Daevon tidak membiarkannya 
istirahat. Mereka bercinta sebanyak 5 ronde. Namun rasa lelah 
mereka musnah karena nafsu keduanya menguasai mereka. 


Daevon mengajaknya bangun. Caryn bangun dengan menahan 
selimutnya agar tidak merosot. Caryn mengerutkan kening ketika 
Daevon beranjak dari kasur, tetapi sudah memakai celana 
pendek. 


"Hey! Sejak kapan kau memakai celana?" tanya Caryn. 
Daevon melirik celana pendeknya, "Oh ini, sejak tadi." 
Caryn mencebik, "Kau curang! Setidaknya kau pakaikan aku juga 


meskipun aku sedang tidur. Kau ini!" 
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Daevon kembali duduk di sisi Caryn dan menarik dagunya, "Kau 
kesal?" tanyanya dengan lembut. 


"Sudah jelas. Ini tidak adil, Dae." 
"Kau malu?" 
Caryn mengangguk. 


Daevon tertawa, "Ya ampun! Hanya aku pria di kamar ini yang 
bebas melihat tubuhmu yang polos itu, sayang. Aku ini kan, 
suamimu." 


Caryn menghela nafas, "Baiklah. Setidaknya ada selimut yang 
menutupi tubuhku." 


"Kau sendiri, sulit sekali dibangunkan. Lagian biarkan saja kau 
telanjang." 


Caryn menatapnya curiga, "Aku tahu kau sengaja melakukannya. 
Aku tahu dari kemampuanku." 


Daevon tertawa. la mengakuinya, bila ia sengaja membiarkan 
Caryn telanjang. Ia bisa saja memakaikannya meski Caryn tertidur, 
tetapi balik lagi ke alasannya bila ia sengaja. Tanpa Caryn tahu, 
sebenarnya tubuhnya itu dibiarkan Daevon terpapang jelas tanpa 
sehelai benangpun yang menutupi tubuhnya. Daevon menarik 
selimut Caryn ketika tertidur pulas, dan diam-diam memandangi 
kemolekan tubuh Caryn. 


"Daevoonnnn!!!! Kau nakal!" teriak Caryn memukul bahu Daevon 
seraya mengerucutkan bibirnya. 


"Biarkan saja, aku nakal pada isteriku sendiri. Pada wanita satu- 
satunya yang ku cintai," balas Daevon. 
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"Heh, kau ini!" 


"Kau tahu? Dipagi buta, ketika aku melihat kemolekan tubuhmu, 
aku menahan gairahku. Karena aku tak tega membangunkanmu 
ketika terlelap." 


"Apa? Kau bisa menahannya?" 


"Aku bertahan, meski cukup sulit. Untung saja aku bisa 
mengontrol diriku. Kau tahu? Rasanya kejantanan-ku ini sakit dan 
pegal karena tidak mendapatkan kenikmatan." 


Caryn tersipu malu dan kedua pipinya merona, tatapan dan nada 
suara Daevon terkesan nakal, seksi dan ada gairah disana. Apalagi 
kejadian malam pertamanya bersama Daevon, berputar-putar di 
benaknya, menjadi kenangan yang pasti bisa terulang. Karena 
mereka tak mungkin bercinta hanya dimalam tadi saja. 


"Bisa kau buka selimutmu, sayang?" tanya Daevon sambil 
menarik paksa selimut yang dikenakan Caryn. 


Caryn mendorong Daevon dan tersipu malu, "Berhentilah nakal, 
Dae!" 


"Memangnya kenapa? Aku tahu kau takkan menolak," balas 
Daevon. 


Daevon membaringkan Caryn kembali, menarik selimutnya dan 
bersiap-siap di atas tubuh Caryn. Mereka mengulang perbuatan 
indah mereka semalam, menyatukan setiap lekuk tubuh mereka 
dan mengikuti prosesnya hingga mencapai klimaks. 


Sekarang, tampak Daevon membopong tubuh Caryn yang sudah 
berbalut jubah tidur itu. Di balik jubahnya pun ia mengenakan 
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pakaian dalam. Mereka usai bercinta dalam 1 ronde dan selama 
satu jam lebih. 


Kemesraan mereka menjadi pusat perhatian, beberapa pelayan 
yang kebetulan sedang bersih-bersih dilantai dua melihat mereka. 
Mereka ikut bahagia dan berdoa dalam hati untuk kebahagiaan 
mereka. 


Tak lupa para pelayan mengucapakan selamat pagi untuk Daevon 
dan Caryn secara hormat serta ramah. Daevon dan Caryn juga 
murah senyum serta membalas mereka dengan ramah. 


Lift membawa Daevon dan Caryn ke lantai bawah, lalu mereka 
kembali menjadi pusat perhatian ketika melewati ruang keluarga. 
Ternyata diruang keluarga cukup ramai, tampak keluarga Caryn, 
Daevon dan Orbert mantan suami Alina sedang berkumpul. 
Mereka semua sedang menonton tv atau sekedar bercengkrama. 


"Itu mereka!" kata Araldo, membuat semua orang menoleh pada 
pasangan romantis itu. 


Daevon menghentikan langkah kakinya, ia menatap seluruh 
keluarga dan diikuti Caryn. 


"Ya ampun! Lihatlah pengantin baru itu! Dari mana saja mereka?" 
kata Alina. 


"Kami tidak kemana-mana, Bu. Kami ada di dalam kamar," balas 
Daevon. 


"Apa kalian baru bangun jam segini?" tanya Celia. 


"Kalian ini kenapa? Suka sekali menggoda pengantin baru itu. 
Wajar saja mereka bangun sesiang ini," sambung Franco 
tersenyum melihat Daevon dan Caryn. 
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Davidde berdehem, "Apa yang kalian lakukan di dalam sana 
hem?" 


Celia yang duduk di samping puteranya itu memukul paha 
Davidde. 


"Aduh, Bu!" ringis Davidde mengelus-ngelus pahanya. 


"Banyak anak di bawah umur disini. Jangan bertanya seperti itu!" 
kata Celia memberi tatapan peringatan kepada Davidde. 


"Memangnya apa yang dimaksud David, bibi Celia?" tanya 
Sheillah dengan tersenyum nakal. 


"Iya, Bibi! Memangnya apa yang dilakukan Daevon dan Caryn?" 
Terra tampak mengangkat-ngangkat kedua alisnya dan 
tersenyum. 


Alina sedikit melototkan matanya, "Sheillah, Terra! Sstt! 
Diamlah!" 


"Kami--" ketika Daevon ingin mengatakan sesuatu, tiba-tibanya 
saja Caryn membekap mulutnya. 


Daevon menatap isterinya itu, dan Caryn menggeleng pelan 
memberi isyarat untuk tidak mengatakan apa-apa. 


"Awhh!!!!" pekik Caryn membuat semua orang terkejut. 


Tiba-tiba saja Daevon menggigit telapak tangan Caryn dan lantas 
Caryn menarik tangannya itu. Daevon serta semua keluarga 
tertawa melihatnya. Caryn melirik Daevon dengan tatapan kesal, 
dan lucunya Daevon tampak tak merasa bersalah. 


"Kami...," Daevon menjeda ucapannya. 
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Caryn mencubit pundak Daevon. Pria tampan itu meringis 
kesakitan namun tetap menahannya agar tidak membuat Caryn 
jatuh, karena ia sangat ingat bila Caryn sedang hamil. Tingkah 
pengantin baru itu membuat semua keluarga terkekeh. 


"Kenapa kau mencubitku, Caryn?" tanya Daevon. 


"Jangan katakan apapun! Jangan katakan soal...," Caryn menjeda 
ucapannya, "Ituu...," sambungnya dengan berbisik. 


Daevon tertawa dan kembali menatap seluruh keluarga, "Kami 
melakukan sesuatu yang romantis. Itu rahasia kami, benarkan 
sayang?" Daevon menatap Caryn seraya tersenyum. 


"Ya, benar. Romantis," jawab Caryn tertawa. 


Sheillah tampak berpikir, "Ughh!! Aku ingin cepat-cepat 
merasakannya." 


"Aku ingin cepat-cepat menikah deh, seperti mereka. Kapan ya?" 
tambah Terra. 


Alina memukul pelan kepala dua ponakannya itu dengan 
gulungan koran. 


"Aduh, bibi!" pekik Sheillah dan Terra bersamaan. 


"Kalian ini! Fokus pada pendidikan kalian dulu! Ada-ada saja," 
kata Alina berpura-pura kesal. 


Sheillah dan Terra tertawa, imajinasi mereka sudah melayang 
jauh ketika melihat keromantisan Daevon dan Caryn. Tawa 
bahagia itu pun menggema memenuhi ruang keluarga, akibat 
tingkah konyol Sheillah dan Terra. Kemudian Daevon kembali 
melanjutkan langkahnya, menuju kolam renang. 
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"Jangan ada yang mengganggu kami. Dengar?" kata Daevon 
melirik keluarganya. 


"Yayaya! Sana..sana! Pergi!" balas Franco sambil tertawa, diikuti 
tawa yang lainnya. 


LL 


Sekarang Daevon dan Caryn usai mandi berdua, mereka 
memutuskan berendam bersama di dalam bathup setelah 
mereka berendam di dalam kolam renang. Mereka itu tidak 
cukup berendam di dalam kolam renang saja. Caryn tengah 
memakai jubah mandinya, sedangkan Daevon melingkarkan 
handuk dipinggulnya untuk menutupi kemaluannya itu. 


Caryn membungkus rambutnya yang basah dengan handuk, 
sedangkan Daevon menatap dirinya di cermin. Ia mengambil alat 
cukur dan krim khusus. Caryn tersenyum melihat suaminya itu 
sibuk mencukur bulu-bulu halus di dagunya. 


"Serius sekali sih! Aku keluar ya," kata Caryn lalu melenggang 
pergi. 


Daevon hanya mengulas senyum. Caryn duduk di kursi rias dan 
menatap cermin berukuran besar di depannya, peralatan 
makeup tampak ramai berkerumanan di atas meja dengan posisi 
yang rapih. Caryn membuka handuk yang membungkus 
rambutnya, kemudian mengeringkan rambutnya dengan 
hairdrayer. 


Selang beberapa menit, rambutnya sudah cukup kering, ia pun 
mencatok rambutnya. Setelah itu ia mulai merias wajahnya. 
Daevon keluar dari dalam kamar mandi, ia berjalan menghampiri 
sang isteri sambil tersenyum. 
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"Wanita itu repot dan lama sekali bila berdandan," ujar Daevon 
yang berdiri di samping Caryn seraya menatap Caryn yang sibuk 
berias. 


Caryn menghela nafas, "Make up itu juga kebutuhan, suamiku. 
Jika isterimu ini terlihat cantik, apakah kau tidak senang?" 


Daevon tertawa, "Oh, tentu saja, sayang." 

"Kalau begitu biarkan aku berdandan, oke?" 

"Butuh waktu berapa lama?" 

"Tunggu saja sampai aku selesai. Sudah, diamlah!" 

Daevon mengecup puncak kepala Caryn, kemudian 
mengeringkan rambutnya juga menggunakan hairdrayer. Setelah 
itu Daevon bergegas ke walk in closet. Ketika Daevon tengah 
mengancingkan kemejanya, tiba-tiba saja Caryn memeluknya 
dari belakang. 


"Ada apa, sayang?" tanya Daevon dengan lembut. 


Caryn mengurai pelukannya, "Memangnya kenapa? Tidak boleh 
aku memelukmu?" 


Daevon membalikan badan dan berhadapan dengan Caryn, 
"Bukan begitu, sayang," ucapnya penuh kasih sayang. 


Caryn tersenyum lalu jari-jemarinya berkutik untuk 
mengancingkan kemeja Daevon yang belum terkancing. 


"Daevon, maukah kau mengantarku ke salon?" tanya Caryn. 
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Daevon mengangguk, "Apa yang kau mau, akan aku turuti sayang. 
Selagi itu membuatmu senang." 


"Asyik! Setelah itu kita ke makam Aniela dan jalan-jalan ya? 
Menghabiskan sisa waktu selama kita ada di Milan," Caryn 
tampak bersemangat. 


Daevon mengangguk, "Siap, isteriku." 


Nanti malam, Daevon dan Caryn bersama seluruh keluarga akan 
terbang ke Amerika. Daevon memutuskan untuk mengadakan 
resepsi kedua pernikahan mereka di Amerika, dan memutuskan 
akan tinggal di Negara tersebut bersama Caryn. 


Sebelum Caryn pergi meninggalkan Negara kelahirannya, ia ingin 
menghabiskan waktunya disana bersama Daevon. Caryn takkan 
pergi sebelum ia berkunjung ke makam sahabat yang sangat 
dicintainya, Aniela Xaferius. 


Semalam Aniela datang seperti biasa ke dalam mimpi Caryn. 
Selain melakukan hal-hal yang menyenangkan di dunia mimpi, di 
ujung akhir mimpinya Aniela berpesan pada Caryn. 


"Sebelum kau pergi, datanglah ke rumahku ya. Ajak Daevon 
bersamamu. Kau taruhlah bunga kesukaanku di atas rumahku. 
Jangan lupa kau taburi doa untukku dan katakan jika kau sudah 
bebas dari belenggu penderitaan, katakan jika kau sudah bahagia 
dan akan selalu bahagia. Agar aku benar-benar tenang, setelah 
itu Aku takkan mengawasimu lagi dan datang ke dalam mimpimu. 
Tolong datang ke rumahku, ya sayang." 


Caryn menekan dadanya yang sesak dan menitikan air mata, ia 
teringat akan permintaan Aniela. Kata-kata Aniela membuat 


Caryn sedih dan rasanya ingin memeluk Aniela secara nyata. 
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Seandainya ia bisa melihat roh Aniela, ia akan merasa senang. 
Tetapi tidak, Tuhan hanya menakdirkan Caryn untuk memiliki 
kemampuan mendengar kata hati dan membaca pikiran 
seseorang. 


"Ada apa, Caryn? Kau baik-baik saja? Katakan sesuatu," ucap 
Daevon dengan cemas. 


Caryn menyeka air matanya dan tersenyum, "Aku teringat pesan 
Aniela." 


Daevon menarik Caryn ke dalam dekapannya, "Jadi karena 
pesannya kau meneteskan air mata. Kita akan memenuhi 
keinginannya, sayang." 


Caryn mengangguk, ia memejamkan mata ketika Daevon 
mencium keningnya. Lalu Caryn membuka lemari dan memilih 
pakaian yang akan ia kenakan. Melihat Daevon memilih pakaian 
yang sederhana, ia pun mengikutinya. 


Itulah yang disukai Caryn tentang Daevon, percaya diri dan 
menyukai penampilan yang sederhana. Bukan berarti seorang 
trillionaire harus selalu berpenampilan mewah. Ber-penampilan- 
lah sesuka hatimu, selagi itu membuatmu nyaman dan tidak 
menimbulkan kerugian di sekitarmu. 


OLVL 


Caryn melipat kedua kakinya di sisi makam Aniela, di sampingnya 
dengan setia Daevon merangkulnya. Sesuai rencana, mereka 
akan ke makam Aniela setelah Caryn mengunjungi salon 
kecantikan. 


Caryn tersenyum dan meletakan sebuket bunga matahari di 


dekat batu nisan Aniela. Terdengar aneh memang, tapi itulah 
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yang diminta Aniela dalam pesannya. Aniela menyukai bunga 
matahari, baginya bunga tersebut cantik dan paling terang 
mengalahkan seribu cahaya bunga lainnya. 


"Aku datang sesuai permintaanmu, sahabatku," gumam Caryn. 


Caryn melirik Daevon sesaat, "Ada Daevon di sisiku. Bagaimana? 
Apa kau senang, sahabatku?" 


"Terakhir kali aku datang kesini pada hari sebelum aku menikah. 
Aku turut mengundangmu bukan? Aku yakin kau pasti datang, 
meski aku tak bisa melihatmu," Caryn berlinang air mata. 


Caryn menarik nafas dan tersenyum, "Aniela, aku akan 
mengatakan sesuatu, tentang perasaanku. Kau tenanglah, aku 
sudah terbebas dari belenggu penderitaan. Aku bahagia dan akan 
selalu bahagia. Selama Daevon bersamaku, hidupku akan selalu 
bahagia." 


Daevon mengangguk, "Benar! Serahkan kebahagiaan Caryn 
padaku, Aniela. Sama seperti yang pernah kau katakan, Caryn 
juga amat berarti untukku. Aku bertanggung jawab akan 
kebahagiaannya. Aku berjanji padamu, aku akan selalu 
menjaganya, selalu bersamanya, selalu membahagiakannya dan 
selalu mencintainya." 


Caryn menatap Daevon dan tersenyum lebar. Daevon mengambil 
topi Caryn yang seperto koboy, lalu mengecup kening sang isteri. 
Membuat Caryn tertawa pelan. Di pemakaman pun mereka 
romantis. Apa penghuni makam tidak iri melihat mereka? 


Caryn mengelus batu nisan makam Aniela, "Aku datang kesini 
sekalian ingin pamit padamu, Aniela. Sepertinya setelah hari ini 


aku tak bisa datang ke makammu. Aku akan tinggal di Amerika, 
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bersama suamiku dan Ibu mertuaku. Namun aku takkan 
melupakan dan berdoa untukmu." 


Caryn menyentuh perutnya dengan kedua tangannya, "Oh ya! 
Kau lihat perutku ini? Di dalam ini ada calon bayi yang akan ku 
lahirkan. Aku ingat kau sangat gembira ketika kau masih hidup, 
kau mendengar aku hamil. Tapi kau sedih dan kecewa ketika 
ternyata kau dibohongi kakakmu. Sudahlah lupakan! Sekarang 
aku benar-benar hamil." 


Daevon ikut menyentuh perut Caryn, "Meskipun dia bukan darah 
dagingku tapi dia adalah anakku. Aku menyayanginya. Aku akan 
bertanggung jawab menjadi seorang Ayah. Aku berjanji akan 
menjadi Ayah dan suami yang baik. Mereka berdua adalah 
tanggung jawabku." 


Caryn tersenyum, "Suatu saat aku akan mengajak ponakanmu ini 
kesini ya." 


Daevon mengacak puncak kepala Caryn dan mendorong sisi 
kepala Caryn dengan pelan, kemudian mengecup pipinya dengan 
gemas. Caryn tertawa dan mencubit ujung hidung Daevon yang 
mancung. Lalu mereka berdua berdoa untuk roh Aniela. Mereka 
berharap ketenangan dirasakan roh Aniela dan bahagia di 
alamnya. 


Caryn mengelus batu nisan Aniela, "Seringlah datang ke mimpiku, 
hanya disanalah tempat kita melakukan hal-hal yang 
menyenangkan." 


Caryn mengecup batu nisan makam Aniela seraya memeluknya. 


Air mata mengalir dipipinya, ia tak tahan lagi membendung air 
matanya. 
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Kau adalah sahabat terbaikku, Aniela Xaferius. Persahabatan kita 
akan selalu terikat. Persahabatan kita sehidup sesurga, batin 
Caryn. 


Caryn menyeka air mata dan tersenyum, "Baiklah, aku pergi 
sahabatku." 


Daevon membantu Caryn berdiri, ia kembali memakaikan topi 
pada Caryn dan menangkup wajahnya. Daevon yang 
menggodanya itu membuat Caryn tertawa. 


"Ayo, kita jalan-jalan!" ajak Daevon merangkul Caryn dan 
mengecup telinganya. 


Caryn tertawa dan melangkahkan kaki bersama sang suami. 
Ketika mereka berdua berjalan untuk keluar dari area 
pemakaman, Daevon menoleh dan tersenyum ke arah 
pepohonan yang rindang. 


Senyuman cantik terukir diwajah pucat Aniela. Kemudian roh 
tersebut menghilang bagaikan partikel debu yang terbawa angin. 
Daevon menatap Caryn yang berada dirangkulannya, ia 
mengecup pipi Caryn sesaat. 


Daevon membatin, Takkan ada batas waktu untuk mencintaimu, 
Caryn. 


Dalam perjalanan, Caryn memandangi tempat-tempat yang ada 
di sepanjang jalan. Daevon melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang. Sebuah taman bermain menarik perhatian 
Caryn. 


"Dae, berhenti! Aku ingin kesana!" unjuk Caryn dengan 
bersemangat. 
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Daevon mengikuti arahan Caryn dan tersenyum. Ia pun menuruti 
kemauan isterinya. Daevon memarkirkan mobil mewahnya di 
pinggir jalan dekat taman bermain itu. Kemudian Daevon 
menggandeng Caryn untuk masuk ke area dalam. 


"Anak-anak kecil!" pekik Caryn kegirangan. 


Caryn melepaskan genggaman tangan Daevon lalu berlari 
menghampiri anak-anak kecil yang tengah bermain dengan riang. 
Daevon tersenyum lebar sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Caryn memang menyukai anak kecil. 


Para orangtua dari anak-anak kecil itu terkejut melihat 
kedatangan Mr & Mrs. Trillionaire. Mereka tampak senang akan 
kedatangan pasangan pengantin baru itu. Seorang Ibu terlihat 
bahagia melihat anaknya digendong Caryn bahkan diciuminya. 


"Lihat! Puteraku digendong dan diciumi isteri triliuner itu!" pekik 
Ibu itu. 


Caryn yang sedang menggendong seorang anak kecil laki-laki 
berusia 3 tahun itu tampak gemas. Caryn tak henti-henti 
mencubit pelan pipi anak itu dan menciumnya. Anak itu tampak 
nyaman dan senang berada di gendongan Caryn. 


Caryn menurunkan anak kecil itu, mengusap lembut kepala anak 
itu lalu mengajaknya bermain perosotan. Caryn bersiaga di ujung 
perosotan, dan dengan sigap ia menangkap tubuh anak itu yang 
merosot. Mereka tampak seperti Ibu dan anak sungguhan. Caryn 
tertawa girang. 


Kemudian Caryn bermain bersama dengan anak-anak lainnya. 
Anak-anak kecil itu merasa nyaman dan gembira bermain dengan 


Caryn. Daevon melihat semua itu dari jauh, ia melipat kedua 
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tangannya di depan dada dan tak menyurutkan senyumnya 
melihat tingkah Caryn. 


"Pasti menyenangkan jika mansion kita dipenuhi suara gelak 
tawa anak-anak kita, Caryn. Rasanya aku tak sabar lagi 
mendengar teriakan lucu anak-anak kita memanggil kita dengan 
sebutan Dad and Mom," kata Daevon 


"Daevon! Kemarilah!" panggil Caryn. 


Daevon yang tengah duduk menoleh dan menatap Caryn. Caryn 
menggerakan tangannya agar Daevon ikut bergabung. Daevon 
beranjak kemudian menghampiri sang isteri, bukan, ia pun 
bertingkah seperti isterinya. 


Daevon menggendong seorang puteri kecil berusia 2 tahun dan 
mengajaknya berputar. Gelak tawa terdengar ramai disana, tawa 
puteri kecil itu, Daevon, Caryn, para orangtua dan anak-anak 
lainnya yang tertawa diiringi tepukan tangan mereka. 


Sebenarnya Daevon bukan pria dingin yang dinilai banyak orang. 
Ya benar, tapi di sisi lain ia pria yang ramah dan menyenangkan. 
Lihatlah! Tawa dan senyumnya yang sumringah. Caryn 
tersenyum melihat keceriaan suami tercinta. Ketika Daevon 
menurunkan puteri kecil itu, Caryn lantas memeluk Daevon. 
Kemesraan mereka membuang iri para orangtua. 


Siang menjelang sore ini Daevon dan Caryn mengunjungi sebuah 
cafe. Cuaca hari ini tak begitu panas, Caryn mengidamkan 
minuman favoritnya, cappucino. Secangkir cappucino tersaji di 
depannya begitupun di depan Daevon. Mereka berdua 
mengobrol sesekali tertawa bersama. 


Caryn memegangi rambutnya, "Bagaimana rambutku? Apakah 
warna yang ku pilih bagus, Dae?" 
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"Bagus, sayang. Tumben kau memilih warna cokelat terang itu? 
Biasanya kau mewarnai rambutmu ya...seperti warna rambut 
barbie, blonde," ujar Daevon. 


Caryn mendesah, "Aku sedang ingin warna ini. Kalau aku sudah 
bosan, aku akan menggantinya lagi." 


"Aku tahu kebiasaanmu. Kau suka sekali ke salon, benar kan?" 


Caryn tertawa, "Itu benar! Dan aku tahu kebiasaanmu, kau suka 
sekali bermain piano dan bernyanyi selain berkutik pada 
dokumen dan dunia bisnismu." 


"Itu sudah jadi tanggung jawabku, sayang. Aku bekerja juga 
untukmu, isteriku. Untuk membahagiakanmu." 


"Tidak, Daevon. Bukan harta yang membahagiakan aku. Kau lah 
yang membahagiakan aku. Harta bisa dicari, tapi mencari sosok 
sepertimu hanya orang yang beruntung menemukanmu." 


Daevon tersenyum, menggenggam tangan Caryn dan mengecup 
punggungnya. 


"Kecantikan hatimu mengalahkan kecantikan fisikmu. Hanya pria 
bodoh yang menyia-nyiakan wanita sepertimu. Aku orang yang 
beruntung bisa mendapatkanmu," kata Daevon. 


Caryn tersenyum, "Sama halnya denganku. Aku orang yang 
beruntung bisa mendapatkanmu." 


Di saat mereka berdua sedang bercanda tawa, tiba-tiba saja 
seorang wanita datang dan lantas mengambil cangkir yang ada di 
depan Caryn lalu menyiramnya ke wajah Caryn. Wanita itu 
membating cangkirnya ke lantai hingga pecah. 
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Caryn sampai terbatuk-batuk karena cappucino masuk ke rongga 
hidungnya, Daevon dengan sigap berdiri dan mendorong wanita 
itu menjauh dari Caryn. Kejadian itu menarik pengunjung cafe 
dan mereka menjadi pusat tontonan. 

Daevon tampak cemas dan merogoh sapu tangannya di saku 
celana, lalu mengeringkan wajah Caryn yang basah karena 
cappucino. 

"Dasar wanita licik!" hina wanita itu pada Caryn. 


Daevon membalikan badan dan menatap tajam wanita itu, 
"Tutup mulutmu! Beraninya kau menghina isteriku!" bentaknya. 


Caryn beranjak dan berdiri di sisi Daevon, "Belinda!" katanya 
dengan nada terkejut. 


Wanita itu adalah Belinda. Dialah yang berulah barusan. 
"Jadi kau yang menyiram wajahku tadi?" tanya Caryn. 


Belinda melipat kedua tangannya, "Ya! Harusnya tadi aku 
menyiram wajahmu dengan air keras!" 


Daevon mengepalkan tangannya, "Kau--" 
“Tunggu dulu, Daevon," potong Caryn. 


Belinda tersenyum sinis, "Dasar wanita licik! Membuat rencana 
serendah ini!" 


Caryn mengernyit, "Apa maksudmu?" 
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"Jangan berpura-pura polos! Aku tahu rencanamu. Kau menikah 
dengan Daevon hanya untuk membuat Istvan menyesal dan 
kembali padamu kan?" tuduh Belinda. 


Caryn terkejut, "Apa? Itu tidak benar!" 


"Mengaku saja! Kau berhasil! Istvan berubah padaku, dia 
berubah semenjak kau berhubungan dengan Daevon! Kemudian 
dia menghilang entah kemana sejak kemarin, setelah ia 
menghadiri prosesi pernikahanmu! Dasar wanita licik! Kau 
mempermainkan sebuah permainan dan melibatkan tuan 
triliuner?" 


"Tidak! Kau memfitnahku, Belinda!" 


"Mengaku saja! Kau senang kan Istvan menyesal dan 
menginginkanmu kembali padanya? Iya?" Belinda meninggikan 
suaranya. 


Caryn menggeleng. Belinda menghampiri Daevon, ia menatap 
pria itu dengan melirik Caryn dengan sinis. 


"Tuan, kau ini jangan mau dibodohi olehnya. Wanita yang kini 
menjadi status isterimu adalah wanita yang licik. Dia hanya 
mempermainkanmu, menerima lamaranmu agar dia bisa 
memanfaatkan itu. Dia cuma ingin membuat suamiku Istvan 
menyesal dan kembali padanya. Maafkan aku, Tuan, aku harus 
mengatakan ini bila isterimu itu akan menendangmu setelah 
Istvan memintanya kembali," papar Belinda. 


Daevon mengepalkan tangannya dan menatap Belinda dengan 
tajam. Ia tahu bagaimana watak Belinda, ia tahu Caryn sedang 
difitnahnya. Caryn menatap Belinda tak percaya dan jengkel. 


"Dasar wanita tidak tahu malu," sindir Belinda. 
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Caryn menarik bahu Belinda dan membuatnya berhadapan 
dengannya. 


"Apa tujuanmu, Belinda?" tanya Caryn. 

"Jelas untuk membongkar kelicikanmu!" jawab Belinda. 

"Kau takut bila Istvan terlepas dari kendalimu? Kau takut bila 
tujuanmu tidak tercapai?" tanya Caryn dengan tersenyum, ia 
sedang membaca pikiran Belinda. 

Belinda terkejut, "A..apa maksudmu?" 

Caryn menghela nafas, "Jangan berpura-pura tidak mengerti. 
Perlukah aku membongkar rencana yang ada dibalik kepala 
cantikmu itu?" 

Belinda semakin terkejut dan diam. 

"Jangan gabungkan aku pada pikiranmu! Jangan libatkan aku 
dalam cerita omong kosongmu. Apa dengan kau memfitnah, kau 


mendapat keuntungan?" tanya Caryn. 


"Mengakulah! Atau aku akan mempermalukanmu disini!” ancam 
Belinda. 


Caryn tertawa, "Untuk apa aku mengaku jika itu tidak benar? Kau 
ingin mempermalukanku? Silahkan saja. Memangnya hal konyol 
apa yang telah ku lakukan heh?" 


Belinda menggeram marah. 


Caryn berdehem, "Justru aku yang kan mempermalukanmu. Tapi 
aku menjaga kehormatanku di depan banyak orang. Aku tahu 
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alasanmu takut akan kehilangan Istvan. Itu Alasan yang sangat 
mengejutkan." 


Bagaimana bisa Caryn mengetahuinya? Benarkah itu? tanya 
Belinda dalam hati meneguk salivanya. 


Caryn tersenyum tipis, "Ku katakan padamu jika aku bukan 
wanita sepertimu, licik dan bodoh!" 


"Kau!!" Belinda hendak menampar Caryn namun dengan sigap 
Daevon menahannya. 


Daevon telah melindungi Caryn. Ia mencekal kuat-kuat lengan 
Belinda dan menatapnya marah. 


"Jangan beraninya kau melayangkan tanganmu pada isteriku! 
Jangan beraninya kau menfitnah isteriku! Jika kau pria, maka aku 
akan menghajarmu!" bentak Daevon. 


Daevon melepaskan cekalannya dengan kasar, "Tidak! Aku 
takkan sudi menodai tanganku untuk memukul wanita rendah 
sepertimu! Aku dan Caryn tahu otak licikmu itu, Belinda. Jika kau 
ingin reputasimu tidak bertambah buruk, sebaiknya kau pergi 
atau aku akan membeberkan rencanamu disini bahkan suamimu 
itu!" 


Belinda melontarkan tatapan kebencian pada Caryn, "Dasar 
wanita tidak bermoral!" 


"Hey! Mengacalah sebelum kau berbicara!" balas Caryn. 
Tiba-tiba pemilik cafe datang, pria setengah paruhbaya itu 
tampak bingung. Ia bertanya ada apa sehingga membuat 


keributan. 
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"Darimana saja kau ini, Pak? Ada pengunjung yang berani 
mengacaukan waktuku bersama isteriku. Dia telah menyerang 
isteriku!" kata Daevon. 


Pemilik itu merasa tidak enak, "Maafkan aku, Tuan Daevon. Aku 
akan mengusirnya dari sini." 


"Sebaiknya begitu," balas Daevon. 

Kemudian pemilik cafe itu menarik paksa Belinda untuk pergi dari 
cafenya. Para pengunjung lainnya menyoraki Belinda yang telah 
berbuat ulah. 


Daevon menggenggam tangan Caryn, "Dia wanita tidak waras." 


Caryn menatap sedih Daevon, "Kau tidak mempercayai kata- 
katanya kan, Daevon?" 


Daevon tertawa, "Tentu tidak, sayang. Aku tahu wataknya. Dia 
memfitnahmu seperti itu karena ia takut Istvan meninggalkannya 
dan kembali padamu. Ia takut rencananya untuk meraup habis 
harta Istvan gagal." 

"Kau benar." 


"Aku pun takut Istvan merebutmu dariku." 


"Tidak, Daevon. Jangan berpikir begitu. Aku hanya akan tetap 
milikmu saja. Aku begitu mencintaimu, Daevon." 


Daevon merengkuh pinggang Caryn, "Iya, sayang. Aku tahu itu. 


Lagipula biarkan jika Istvan menyesal setelah melihat kita 
bersatu." 
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Caryn menghela nafas, "Ya. Memang itu yang harus ia rasakan. 
Karma tetap berlaku selama kiamat belum terjadi." 


Istvan telah merasakan imbasnya. Penyesalan memang selalu 
datang diakhir dan mungkin tak ada kesempatan untuk 
memperbaikinya. 


Tuhan itu Maha Adil. Seseorang yang disakiti, suatu saat orang 
yang menyakiti akan mendapat giliran untuk merasakan 
bagaimana rasanya tersakiti. 


QO Q Q 
Varese, Italia. 


Helikopter itu berhenti tak jauh dari pesawat yang berukuran 
besar dan mewah itu. Pintu helikopter terbuka secara otomatis 
dan keluarlah Daevon dari dalam, kemudian Caryn. Daevon 
memerintahkan Hunter untuk membawa koper-koper dan 
barang bawaan lainnya yang ada di dalam helikopter ke dalam 
pesawat. 


Caryn mengedarkan pandangannya, melihat takjub lapangan 
penerbangan di Bandara Internasional Malpensa. Ia melihat 
banyaknya pesawat dan petugas yang tengah bekerja disana. 


Langit yang gelap dengan taburan bintang dan sinar bulan, 
mempercantik luar angkasa. Sayup-sayup angin yang kencang 
menerpa Caryn dan juga Daevon. 


"Caryn, bagaimana pesawatku?" tanya Daevon. 


Caryn menatap pesawat yang jauh lebih besar darinya, "Wow!!! 
Luar biasa!" pekiknya merasa takjub. 
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Daevon tersenyum, "Kau suka?" 


"Sangat suka! Pesawat yang mewah dan luar biasa! Aku baru lihat 
pesawat sebagus ini!" kata Caryn. 


Caryn menatap Daevon, "Sungguh pesawat ini milikmu?" 
tanyanya. 


Daevon tertawa, "Untuk apa aku berbohong? Kau lihat sendiri 
kan nama yang ada pada badan pesawatnya?" 


Caryn tertawa, sudah jelas ada nama Daevon Maximiliano 
dengan di bawahnya terdapat kata The Trillionaire USA. Bahkan 
ada tanda tangan Daevon berukuran besar terukir dibadan 
pesawat dengan warna emas. Warna dasar badan pesawat itu 
adalah warna putih. 


"Pesawat itu juga milikmu, Caryn," ucap Daevon. 
Caryn terkejut, "Apa?" 


"Ya benar. Pesawat itu juga milikmu. Namamu tertera di dalam 
surat kepemilikan pesawat tersebut," jelas Daevon. 


Caryn menutup mulutnya, "Benarkah? Kapan kau 
melakukannya?" 


"Benar. Sejak kau menjadi kekasihku," jawab Daevon. 


Caryn memeluk Daevon dengan erat saking girangnya. Daevon 
berkata bila ia dan Caryn bisa keliling dunia dengan pesawat 
tersebut. 


Sesuai rencana, Daevon dan Caryn serta keluarga besar akan 
terbang ke Amerika malam ini menggunakan pesawat itu. 
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Keluarga besar sudah lebih dulu masuk ke dalam pesawat sejak 
tadi. 


Daevon dan Caryn mengalah untuk belakangan diangkut oleh 
helikopter. Mereka memprioritaskan keluarga. Mereka semua ke 
bandara menggunakan helikopter karena jarak dari mansion 
Daevon menuju bandara lumayan jauh. Jika menggunakan mobil, 
takut terjebak macet. 


Helikopter milik Daevon tersebut selalu siaga di belakang 
mansion-nya. Luar biasa mansion itu, di belakangnya terdapat 
lapangan penerbangan yang cukup luas untuk memarkirkan 
helikopter miliknya. 


Oh ya! Bukan hanya keluarga besar yang ke Amerika bersama 
mereka, para sahabat Caryn turut diajak oleh Caryn sendiri. Dan 
mereka juga sudah berada di dalam pesawat. Para sahabatnya 
kembali lagi ke Italia nanti masih dengan fasilitas penerbangan 
pribadi Daevon. 


"Ayo, Kita masuk! Sebentar lagi kita berangkat, sayang," ajak 
Daevon menggenggam tangan Caryn. 


Caryn mengangguk, Daevon pun mulai menariknya untuk lebih 
dekat lagi dengan tangga menuju pintu utama pesawat. Caryn 
menoleh dan mengedarkan padangannya, ia berlinang air mata, 
ia akan meninggalkan Negara kelahirannya. Negara yang 
memiliki ribuan kisah hidup Caryn yang penuh akan suka dan 
duka. 


Caryn membatin, Aku akan berkunjung suatu hari nanti. Aku 
takkan melupakanmu wahai Negaraku. Banyak kenangan yang 
terukir di Negara ini. Akan ku bawa bersama kepergianku. 
Kenangan baik akan ku jadikan bingkai kehidupan, dan kenangan 
buruk akan ku jadikan pelajaran. 
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Caryn kembali menatap depan. Namun tiba-tiba saja.... 
"Caryn!!!" teriak seorang pria dengan lantang. 


Caryn dan Daevon sama-sama menghentikan langkah kaki 
mereka, lalu sama-sama menoleh ke belakang. Mereka 
menyipitkan mata untuk melihat pria berkemeja kantor itu. 
Perlahan mendekat dan mereka mengenali pria itu. 


"Istvan," ucap Caryn dengan mengerutkan dahinya. 


Pria itu ternyata adalah mantan suaminya. Tampak Istvan berlari 
ke arah Caryn dan Daevon. Tidak, ternyata Istvan berlari ke arah 
Caryn dan memeluknya. Caryn membelalak kedua matanya 
ketika tiba-tiba Istvan memeluknya, Daevon memperkuat 
genggaman tangannya pada Caryn. Ia menatap Istvan dengan 
benci. 


"Istvan! Apa yang kau lakukan? Lepaskan!" kata Caryn. 

"Caryn," Istvan semakin memperkuat pelukannya. 

Caryn mencoba mendorong Istvan dengan tangan kirinya namun, 
payah. Istvan melepaskan pelukannya dan menangkup wajah 
Caryn. 


"Kau akan pergi? Meninggalkanku?" tanya Istvan. 


Caryn mengernyit, "Apa maksudmu? Aku pergi untuk ikut 
bersama suamiku." 


Istvan menggeleng, "Jangan, Caryn! Tetaplah disini! Ku mohon! 
Jangan pergi, Caryn!" 


Caryn menepis tangan Istvan, "Ada apa denganmu heh?" 
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Istvan menggenggam tangan kiri Caryn dan menatapnya dengan 
narnar. Daevon yang merasa cemburu, tidak egois. Ia 
membiarkan mereka berdua berbicara. Ada rasa takut Caryn 
akan direbut Istvan kembali, namun ia percaya akan cinta Caryn 
untuknya. 


"Semenjak kau pergi, semenjak kau tak ada di kehidupanku, aku 
begitu hampa! Aku berusaha menepis pikiranku bila aku 
kehilanganmu. Tetapi semua itu sia-sia! Aku menyadari jika aku 
benar-benar menyesal!" papar Istvan dan air matanya jatuh. 


Caryn terkejut, "Istvan! Lepaskan tanganku!" 


"Aku menyesal, Caryn. Menyesal! Berikan aku kesempatan untuk 
memperbaiki semua kesalahanku," pinta Istvan dengan nada 
sedih. 


Caryn menarik tangannya dan berhasil terlepas dari genggaman 
tangan Istvan. 


Caryn tersenyum hambar, "Dimana kau saat itu? Kenapa di saat 
aku sudah terbebas dari penderitaan yang kau berikan dan aku 
mencoba melupakan semua itu, kini kau datang? Kau membuka 
luka lamaku!" 


Istvan diam. 

"Kau datang dan dengan jelas mengungkapkan penyesalanmu. 
Dimana kau saat itu? Saat aku tetap bertahan meski kau 
menyiksaku," air mata Caryn pun terjatuh. 

Istvan tetap diam. 

Caryn memejamkan matanya, "Saat itu aku berharap kau 


menyesali perbuatanmu. Berharap kau berubah menjadi suami 
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yang baik, berharap kau mencintaiku. Aku berjuang sendirian 
untuk mempertahankan pernikahan kita, tapi aku tidak kuat lagi. 
Kau meruntuhkannya dengan surat cerai. Bahkan kau..kau 
merayakan perceraian kita. Dimana perasaanmu saat itu?" 


Istvan meneteskan air matanya, dan Daevon tampak berlinang 
air mata. Ia ikut merasakan apa yang dirasakan Caryn. 


Caryn memegang perutnya dan menatap Istvan, "Bahkan kau 
tega menolak kehamilanku. Tidakkah kau ingat bagaimana kau 
menyentuhku? Sangat menjijikan! Kau boleh membenciku, 
setidaknya jangan kau membenci anakmu sendiri. Bahkan kau 
berniat membunuhnya? Dimanakah hati nuranimu, Istvan?" 


Air mata Caryn semakin deras, "Aku depresi, aku hampir gila 
karena kesakitan itu! Aku hampir bunuh diri karena putus asa! 
Kau tahu itu tidak? Hah?" 


Istvan menatap bawah, tak kuat mendengar perbuatan dan 
penderitaan Caryn karena dirinya sendiri. Daevon meneteskan 
air mata melihat kesakitan yang jelas terlihat di kedua mata 
isterinya. 


Caryn tertawa hambar, "Di saat Daevon datang dalam hidupku 
dan menyembuhkan lukaku. Aku sangat beruntung 
mendapatkannya. Ketika aku sudah damai dari sosokmu, kau 
datang secara tiba-tiba. Kau menolongku saat insiden penculikan, 
memberikan aku susu hamil dan sekarang kau datang untuk 
menghentikan aku pergi." 


Istvan kembali menggenggam tangan Caryn dan menatapnya, 


"Aku menyesal, Caryn! Ku mohon jangan pergi! Bukankah kau 
mencintaiku?" tanyanya. 
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"Tutup mulutmu! Apa kau masih belum sadar juga? Kaulah yang 
menghancurkan cinta itu sendiri! Ada cinta dalam hatiku, begitu 
besar tapi bukan untukmu! Kau tak pantas mendapatkan cinta ini! 
Aku mencintai Daevon! Sangat mencintai suamiku! Kami saling 
mencintai! Biarkan kami damai menjalankan kehidupan kami! 
Pergilah!" pekik Caryn dengan emosi. 


Tiba-tiba saja Istvan bertekuk lutut dikaki Caryn. Ia memeluk 
kedua kaki Caryn dan menangis seraya berkata agar Caryn tidak 
pergi dan mau memaafkannya. Caryn merasa tak nyaman, ia 
mencoba membangunkan Istvan namun Istvan tidak mau. 


"Istvan! Bangunlah! Jangan seperti itu!" Daevon marah melihat 
tingkah Istvan. 


"Aku sudah memaafkanmu, Istvan!" ucap Caryn dengan lantang. 


Istvan terdiam dan lantas berdiri, ia menangkup wajah Caryn 
seraya tersenyum tak percaya. Caryn menepis kedua tangan 
Istvan dan menatap dingin pria di depannya itu. 


"Aku sudah memaafkanmu, tapi aku takkan pernah melupakan 
betapa kejamnya dirimu! Butuh waktu lama untuk menghapus 
kebencianku, atau mungkin takkan pernah terhapus!" ucap 
Caryn dengan tegas. 


Senyuman Istvan menyurut. 
Caryn menghela nafas, "Karma tetap berlaku selama kiamat 
belum terjadi. Penyesalan memang selalu datang diakhir dan 


mungkin tak ada kesempatan untuk memperbaikinya." 


"Tidak, Caryn! Ku mohon berikan aku kesempatan," kata Istvan 
menatap Caryn dengan tatapan memohon. 
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Caryn menggeleng, "Tidak semua kesalahan bisa kau perbaiki. 
Terima fakta bila aku tidak bisa memberikanmu kesempatan. 
Sudah cukup! Cukup, Istvan! Aku tidak mau kau ada di 
kehidupanku lagi." 


“Tapi, Caryn--" 


"Ku mohon mengertilah! Aku tidak bisa! Kau terlambat, sangat 
terlambat! Sekarang aku sudah bahagia dengan pilihanku. Aku 
milik Daevon, dia suamiku. Ku minta padamu, jangan ganggu aku 
lagi. Tolong," potong Caryn. 


Istvan tak bisa berkutik lagi. Lidahnya kelu untuk berkata lagi. 
Daevon menyeka air mata Caryn dan memperingatkan Istvan 
untuk menjauhi Caryn. Kemudian Daevon segera membawa 
Caryn masuk ke dalam pesawat. 


Istvan terus menatap punggung Caryn. Tampak Daevon dan 
Caryn berdiri di atas eskalator dan mereka sampai di ujung, 
setelah itu mereka masuk. Pintu utama pesawat tertutup secara 
otomatis, mesin pesawat pun mulai menyala. 


Istvan berjalan mundur, sampai jauh dari pesawat itu. Roda 
pesawat mulai bergerak, melaju dengan mulus di atas jalan area 
penerbangan. Istvan memejamkan matanya, tak kuat melihat 
kepergian Caryn lalu berlari pergi dari sana. 


Bersamaan dengan tempat yang berbeda, mobil Istvan yang 
melaju di jalan raya, sedangkan pesawat sudah lepas landas dan 
akan segera meninggalkan Provinsi Varese, Italia. 


Istvan banjir air mata selama perjalanan. Di dalam mobilnya ia 
merasa hancur, pikirannya membuncah dan bayangan Caryn 
terus menguasai pikirannya. Ia yang sedang memegang stir mobil 
tak perduli jika ia celaka atau tidak. 
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Lihatlah kenyataannya, Istvan! Caryn dan calon anakmu pergi 
meninggalkanmu. Aku tak tahu apakah aku mampu bertahan 
hidup? batin Istvan seraya memegangi keningnya dengan satu 
tangannya. 


"CARYNNN!!!!" teriak Istvan penuh emosi. 


K K K K K kh 
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Dart 54 


-Author POV- 

"Dari mana saja kau?" 

Istvan menoleh ke arah suara, namun ia tidak mengeluarkan satu 
patah kata pun dan terus melangkahkan kakinya melewati ruang 
tamu. 

Belinda yang melipat kedua tangannya di depan dada pun 
menurunkan tangannya. Ia jengkel melihat sikap Istvan yang 
semakin berubah padanya. Wanita ular itu mengejar sang suami 


dan menghalangi jalannya. 


"Aku bertanya, Istvan! Kenapa kau mengabaikan pertanyaanku? 
Jangankan pertanyaan, diriku ini pun kau acuhkan," kata Belinda. 


Istvan menghela nafas, "Minggirlah!" 


Belinda menangkup wajah Istvan dan menatap kedua matanya, 
ia mengernyit. 


"Matamu membengkak, apa kau habis menangis?" tanya Belinda. 
Istvan menepis tangannya, "Aku tidak apa-apa." 


"Ct! Sebenarnya ada apa denganmu, Istvan?" Belinda berdecak 
kesal. 
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Istvan duduk di sofa yang ada diruang keluarga, ia menyandarkan 
kepalanya dan mendongak ke atas seraya memejamkan mata 
serta memegang keningnya yang pusing. 


"Apa kau menyadari sesuatu? Sungguh! Kau berubah, Istvan! 
Biasanya kau bersikap manis padaku, tapi akhir-akhir ini kau 
bersikap pahit padaku. Kau mengabaikanku, sering memarahiku 
dan...kau selalu menghilang," papar Belinda. 


Istvan tetap diam dalam posisinya. 


Belinda memutarkan bola mata, "Kau datang dan pergi begitu 
saja. Kau tidak pulang-pulang selama berhari-hari tanpa memberi 
kabar. Lalu kau kembali hilang setelah kau menghadiri prosesi 
pernikahan mantan isterimu itu. Malam ini kau baru pulang! 
Kemana saja kau ini heh? Kau berubah, Istvan! Kau berubah 
semenjak hari pernikahan kita! Kau berubah sejak Caryn menjalin 
hubungan dengan--" 


"DIAM!" tangkas Istvan dengan membentak. 


Belinda membelalak matanya, "Kenapa kau membentakku? Apa 
salahku?!" 


"Semua kata-katamu itu tidak penting, Belinda!" Istvan 
melempar tatapan tajam. 


Belinda menghampiri Istvan dan duduk di sisinya. la 
menggenggam tangan suaminya itu dan menatapnya dengan 
tatapan sedih. 


"Maafkan aku, sayang. Aku sudah marah-marah padamu tadi. 
Aku seperti ini karena aku khawatir padamu, aku takut kau 
meninggalkanku. Aku hanya ingin kau menjelaskan sikapmu itu," 
kata Belinda. 
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Istvan menarik tangannya dan memalingkan wajahnya, "Apa 
yang harus ku jelaskan? Aku sama saja," katanya dingin. 


"Baiklah, maafkan aku. Jangan menghilang lagi, Istvan. Jangan 
biarkan aku menelan rasa sepi. Aku membutuhkanmu," ucap 
Belinda hendak memeluk Istvan namun Istvan berdiri. 


Istvan tersenyum sinis, "Tentu saja kau membutuhkanku. Kepada 
siapa lagi kau meminta uang jika bukan padaku, benar?" 


"Apa maksudmu?" Belinda mengernyit. 


"Jangan berpura-pura bodoh! Aku melihat bagaimana kau selalu 
berpergian. Kau menghabiskan semua uang yang ada di dalam 
ATM yang aku berikan padamu! Kau selalu menraktir teman- 
teman sosialitamu itu!" 


"Apa salahnya? Mereka teman-teman baikku!" 


Istvan melempar tatapan marah kepada Belinda, "Tidak ada 
salahnya kau menraktir mereka! Tapi kesalahanmu adalah kau 
tidak berpikir dewasa! Keterlaluannya kau menghabiskan uang 
sebanyak itu dalam satu hari! Apa saja yang kau lakukan dengan 
uang itu selain menraktir teman-temanmu?" 


"Kau tahu kan aku suka sekali belanja--" 


"Ya! Aku tahu wanita sepertimu itu! Kau suka menghambur- 
hamburkan uang dengan hal yang tidak ada gunanya! Aku tahu, 
Belinda! Aku tidak perduli berapa banyak uangku yang kau 
hamburkan. Tetapi aku tak bisa menahan rasa kesalku lagi, 
setelah aku tahu seperti apa kau di luar sepengetahuanku!" 
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Jantung Belinda berdegup kencang, wajahnya pucat pasi dan 
meneguk salivanya dengan susah payah. la takut rahasianya 
selama ini terbongkar. 


"Kau sering mengunjungi klub malam! Benar?" Istvan menarik 
dagu Belinda. 


"Aku...aku...," Belinda tampak ketakutan. 


"Kau ini sedang mengandung anakku! Dimana otakmu! Dalam 
keadaan hamil kau mengunjungi klub malam? Mengeluarkan 
uang demi meminum bir dan menari mengikuti ritme musik yang 
berdentam-dentam itu? Dimana pikiranmu!" Istvan melepaskan 
cengkeramannya dengan kasar. 


Oh...untung saja! Rahasia terbesarku tidak diketahuinya! Aku 
takut sekali, batin Belinda. 


Belinda menghela nafas dan menunduk, "Maafkan aku, Istvan. 
Aku berjanji tidak akan mengulanginya." 


"Omong kosong! Kau tidak sebanding dengan Caryn," balas 
Istvan. 


Belinda lantas menoleh dan berdiri, "Kenapa kau 
membandingkan aku dengannya?" 


"Aku tidak membandingkanmu dengannya, karena apa yang bisa 
aku lihat dari dirimu? Caryn jauh lebih baik dibandingkan kau, 
Belinda. Itu faktanya!" 


"Istvan! Kau keterlaluan! Kau tega membandingkan aku dengan 
wanita lain? Dengan mantan isterimu itu? Kau sama saja 


membullyku! Aku ini isterimu! Lupakan dia!" 
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"Aku berkata apa adanya, itu adalah fakta! Mematutlah kau di 
cermin dan pandanglah dirimu, apa kau jauh lebih baik darinya?" 


"Istvan! Hentikan!" 


"Kenapa?! Apa kau tidak bisa menerima faktanya? Saat Caryn 
masih menjadi isteriku, aku tetap memberikan dia uang, Ia 
memakai uangnya dengan bijak. Caryn selalu di dekatku meski 
aku menghindar darinya. Caryn selalu menghormatiku meski aku 
membencinya. Mau aku ada atau tidak ada, dia tetap di mansion 
dan selalu izin ketika ia akan pergi keluar meski aku mengabaikan 
izinnya." 


Belinda diam. 


Istvan tertawa hambar, "Coba lihat dirimu! Apa kau sadar jika kau 
bertingkah seperti bukan seorang isteri? Sekarang aku tahu 
bagaimana sikap aslimu! Mau aku ada atau tidak ada, kau tetap 
berada di luar untuk menghamburkan uang, menikmati 
kemewahan yang ku fasilitaskan untukmu! Apa kau pernah 
bertanya apa kau lelah suamiku saat aku pulang bekerja? Apa kau 
pernah bertanya apa kau ingin aku buatkan kopi suamiku dan 
lain-lain?" 


"Istvan, aku bisa jelaskan! Aku tidak--" 


"Jangankan untuk memperhatikanku, memperhatikan dirimu 
sendiri saja tidak! Kau tidak teratur memeriksakan kehamilanmu 
pada dokter, tidak menjaga konsumsi makananmu dan tidak 
teratur meminum susu hamil! Setidaknya kau pikirkan janin yang 
kau kandung! Aku sering mengingatkanmu untuk hal itu, untuk 
kebaikan anak kita! Tapi apa yang kau lakukan? Kau lebih fokus 
pada duniamu sendiri!" 
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"Istvan! Aku mohon maafkan aku, aku berjanji tidak akan 
mengulanginya lagi. Tolong jangan marah-marah lagi! Aku 
berjanji akan lebih perhatian padamu!" 


"Kau bersikap manis seolah-olah kau wanita terbaik saat kau 
masih menjadi kekasihku. Tapi sikap manis itu sekarang tidak kau 
tunjukan layaknya seorang isteri! Tidak! Aku tidak butuh 
perhatianmu! Aku tidak perduli apa yang kau lakukan! Sekarang 
aku sadar, yang pantas mendapat penilaian wanita terbaik adalah 
Caryn! Harusnya aku tidak melepaskannya!" 


"Istvan! Apa kau menyesal menceraikannya?" 


"Ya! Tidakkah kau lihat penyesalan dikedua mataku ini?! Aku 
muak melihat wajahmu!" 


Belinda memanggil-manggil Istvan dengan berteriak sekencang- 
kencangnya namun Istvan tetap melenggang pergi, sampai 
lenyap ketika pintu lift tertutup. 


Tebakanku benar! Istvan menyesal telah melepaskan Caryn. Itu 
sebabnya Istvan mengabaikanku. Caryn...Caryn..dan Caryn!!!! 
Wanita brengsek itu telah menguasai pikirannya! Bangsat! batin 
Belinda. 


Guci yang menjadi pajangan di atas meja hancur berkeping- 
keping, karena Belinda melemparnya dengan penuh rasa kesal. 


BRAKK!! 


Suara pintu tertutup terdengar keras memenuhi ruang lingkup 
kamar itu. Istvan berjalan ke meja dan menggebraknya dengan 
kedua tangannya. Suara keras kembali terdengar nyaring. 
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"Argghhhh!!!!" pekik Istvan. 


Siapapun yang mendengar teriakannya pasti akan terlonjak kaget, 
seperti yang dialami seorang pelayan wanita yang kebetulan 
melewati kamar Istvan. 


Nampan yang terdapat cangkir serta teko yang terbuat dari kaca 
terlempar ke atas, lalu jatuh berserakan dilantai. Pelayan itu 
lantas menengok ke pintu tepat di sampingnya, ia benar-benar 
kaget mendengar teriakan Istvan. 


Istvan menatap ke arah jendela yang menyorotkan sinar 
rembulan. Tatapannya marah dan tajam, namun tercetak jelas 
kekalutannya. Amarah dan kesedihannya berpadu menjadi satu, 
karena kepergian Caryn, mantan isterinya. 


Tadi pun saat Istvan meninggalkan bandara dan melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi, ia hampir saja menabrak 
tronton yang berada di depannya. Namun dengan mahirnya ia 
mengalihkan posisi agar melesat menghindari tronton tersebut, 
Tuhan masih melindunginya. 


Istvan sudah menahan emosinya agar tidak terlontarkan kepada 
sang isteri, Belinda. Namun ia tak bisa mengendalkan emosinya 
di saat Belinda terus menerus mengoceh. 


Dalam kemarahannya kepada Belinda pun ia membongkar aib 
Belinda, serta mengatakan dengan jelas Caryn adalah wanita 
terbaik dan tak bisa ditandingi dengan Belinda. 


Istvan membandingkan sang isteri dengan mantan isterinya, itu 
kenyataan. Semua yang dikatakan Istvan memang sesuai fakta, ia 
sering mendapatkan info dari orang-orangnya mengenai tingkah 
Belinda yang begitu merdeka. 
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Istvan tahu Belinda sangat haus akan uang, ia tak segan memberi 
uang berapa banyak pun kepadanya. Tetapi semenjak ia tahu 
Belinda sering ke klub malam, ia marah dan menyalahkan Belinda 
yang tidak memikirkan kehamilannya. 


"Istvan!" 
"Mau apa kau lagi, Belinda?" tanya Istvan tanpa menatap Belinda. 


Belinda berjalan menghampiri Istvan dan menyentuh pundaknya, 
"Aku mendengar teriakanmu. Apa kau sebegitu marahnya 
padaku?" tanyanya. 


Istvan menepis tangan Belinda, "Menyingkirlah! Pergi dan 
biarkan aku sendirian!" 


"Oh Tuhan, jangan seperti ini, Istvan! Katakan jika kau memang 
marah padaku!" 


"Aku memang marah padamu!" 


Istvan mendorong Belinda dengan kasar dan hampir membuat 
wanita itu jatuh. Untung saja Belinda jatuh tepat di ranjang tidur. 


"Apa yang kau lakukan?! Kau bisa mencelakakan bayi kita!" 
bentak Belinda dengan memegang perutnya. 


Istvan lantas menoleh, "Kau baru memikirkan bayi kita? Kemana 
saja pikiranmu itu heh? Tidakkah kau ingat betapa teganya kau 
mengumpan bayi yang kau kandung itu dengan bir? Kau lah yang 
ingin mencelakakan bayi kita!" 


"Kenapa kau membahas soal itu lagi sih, Istvan?! Lupakan! Aku 
kan sudah minta maaf padamu dan berjanji takkan 
mengulanginya!" 
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"Omong kosong! Aku tidak mempercayaimu lagi!" 


Belinda tercengang dan kehabisan kata-kata saat Istvan 
menatapnya begitu tajam. Istvan berjalan ke lemari, ia membuka 
lemari itu dan memasukan password pada brankasnya. 


la mengambil beberapa gepok uang lalu berjalan menghampiri 
Belinda, dan melempar beberapa gepok uang senilai 1,5 juta euro 
kepada Belinda. 


Belinda memejamkan mata saat segepok uang mengenai 
wajahnya, ia membuka matanya, menatap ke paha serta dekat 
kakinya yang terlihat berserakan uang. Kemudian ia menatap 
Istvan dengan kesal. Kenapa Istvan melemparnya dengan uang 
sebanyak itu? 


"Habisi uang itu untuk melakukan kebiasaanmu, Belinda! 
Pergilah kemana yang kau suka! Minumlah bir sebanyak yang kau 
mau! Aku tidak percaya lagi kau bisa menjaga kandunganmu dan 
aku tidak perduli, Belinda!" papar Istvan lalu berdiri 
membelakanginya. 


"Tidak!" tekan Belinda yang sudah berdiri. 


Istvan melangkahkan kakinya ke sebuah mini bar yang tersedia di 
dalam kamarnya, ia duduk dikursi pantry dan menuangkan 
champagne ke dalam gelas bir. 


Kemudian menyesapnya dalam satu tegukan, membuat rasa 
sampanye itu sendiri berdesir di lidah dan tenggorokannya. la 
mengerutkan dahi dan menaruh gelas itu dengan sedikit 
membanting. 


Belinda kembali duduk, ia menghela nafas dan menatap Istvan 
yang terus menerus menuangkan sampanye dan meneguknya. 
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Berulang-ulang kali Istvan melakukan kebiasaannya, jika dia 
sedang marah atau kalut, ia bukan hanya melampiaskannya pada 
orang-orang disekitarnya tetapi juga pada minuman beralkohol. 


Tidak ada manfaatnya dengan mengkonsumsi minuman 
beralkohol ketika emosional bergejolak, tetapi bagi mereka yang 
meminumnya berpikir bahwa itu membuat perasaan sedikit 
tenang. Memang benar, tapi itu hanyalah sementara dan tetap 
saja tak ada gunanya. 


"Tidak semua kesalahan bisa kau perbaiki. Terima fakta bila aku 
tidak bisa memberikanmu kesempatan. Sudah cukup! Cukup, 
Istvan! Aku tidak mau kau ada di kehidupanku lagi." 


"Ku mohon mengertilah! Aku tidak bisa! Kau terlambat, sangat 
terlambat! Sekarang aku sudah bahagia dengan pilihanku. Aku 
milik Daevon, dia suamiku. Ku minta padamu, jangan ganggu aku 
lagi. Tolong." 


Perkataan-perkataan Caryn berputar dibenaknya, terngiang- 
ngiang ditelinganya yang seakan-akan suara Caryn berada disana. 
Istvan berteriak marah lalu memukul telapak tangannya dengan 
botol bir hingga botol birnya pecah. 


Belinda yang melihat dan mendengarnya tersentak, ia meneguk 
salivanya melihat betapa seramnya Istvan ketika marah. Sekali 
lagi Istvan memukul tangan satunya dengan botol bir yang pecah 
itu. Belinda yang melihatnya ketakutan, kedua kakinya membeku 
untuk berdiri. 


Istvan menatap kedua telapak tangannya yang banjir darah, 
rasanya sangat sakitttt!!! Tetapi kalah dengan rasa sakit hati 
Istvan. Kedua matanya berlinang air mata, siap untuk jatuh. 
Bayangan ketika ia berbuat kasar pada Caryn dengan sadisnya 
berputar di benaknya. 
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Kedua tangannya itu terlibat dalam tindakan kasarnya. Istvan 
sering mencekal lengan Caryn hingga membiru, menyeret Caryn 
tanpa ampun, menjambak rambut Caryn, memukul Caryn, 
menampar Caryn dan pernah...mencekik Caryn yang pada saat 
itu adalah isterinya yang tulus mencintainya. 


Bukan hanya itu saja, bibirnya pun terlibat dalam sikap kasarnya 
pada Caryn. Sering menghina Caryn dan memarahinya dengan 
kata-kata yang kasar. Istvan sadar jika dirinya sendiri sangatlah 
jahat! Ia menyesal pernah memperlakukan Caryn tidak 
manusiawi, menyetubuhi Caryn tanpa hati dan perasaan. 


"Harusnya hukumanku lebih dari ini," ucap Istvan. 


la mengusap kasar wajahnya dengan kedua tangannya, tak 
perduli darahnya sendiri mengotori wajahnya. Kemudian ia 
menenggelamkan wajahnya dilipatan tangannya yang ada di atas 
meja pantry. Suara tangisannya mulai terdengar. 


Jangan berpikir jika pria menangis berarti dia bukan pria tangguh. 
Toh dia pun juga manusia biasa, yang juga pasti bisa menangis 
jika hatinya tersakiti. 


Pukul tengah malam, Istvan yang sudah rapih tanpa noda darah 
dan kedua tangannya yang sudah di perban berjalan sendirian 
menuju ke sebuah ruangan. Ruangan itu terletak di ruang bawah 
tanah yang tepatnya berada di bawah lantai utama mansion. 


Ruang bawah tanah itu temaram dan tampak menyeramkan, 
hanya disinari beberapa obor modern yang terpajang beberapa 
di dinding. Istvan memang sendirian, tetapi sebenarnya tidak. 
Para makhluk tak kasat mata pun pasti ada disekililingnya. Kita 
pun juga sebenarnya begitu. Merasa sendiri tetapi sesungguhnya 
ada yang menemani kita tanpa kita sadari. 
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Istvan membuka pintu yang terkunci itu, kemudian masuk dan 
benar-benar gelap ruangan itu. Sangat menyeramkan! Sinar 
bulan menyorot melalui beberapa jendela yang bertirai itu. 
Siapapun akan merinding berada disana, tapi tidak bagi Istvan. 
Ngomong-ngomong itu ruangan apa dan mau apa dia kesana? 


Istvan menekan saklar lampu dan lampu yang menggantung di 
atas langit-langit ruangan itu menyala namun redup. Banyak kain 
putih yang menutupi barang-barang disana. Ternyata ruangan itu 
adalah gudang. 


Istvan bergerak perlahan ke sudut ruangan, ia membuka kain 
putih itu dan tampak sebuah peti seperti kotak harta karun 
berukiran klasik. Istvan memutar kuncinya dan terdiam sejenak, 
ia menarik nafas dan membukanya dengan perlahan. 


la mengambil sebuah album foto dan membukanya dengan 
pelan-pelan, itu adalah album foto yang mana terdapat lembaran 
demi lembaran foto momen pernikahannya dengan Caryn. 


Ekspresi Istvan datar tetapi ada kesedihan disana, Istvan 
menaruh album itu di atas meja dan beralih melihat satu persatu 
bingkai foto Caryn sendirian atau Caryn saat bersamanya di 
momen pernikahan pula. 


Gudang itu hanya tempat ditampungnya atau tempat 
menyimpan semua barang-barang yang berhubungan dengan 
pernikahan Caryn dan Istvan, atau barang-barang Caryn sendiri. 
Semua barang-barang itu dipindahkan tepat hari dimana Istvan 
menceraikan Caryn. 


Sebelumnya Istvan bersumpah untuk tidak masuk ke gudang itu 
lagi, tidak menyentuh barang-barang itu dan melihatnya lagi. 
Namun kini sumpahnya dilanggarnya sendiri, kekalutan telah 
membawa Istvan kesana. 
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Istvan mengambil sebuah pakaian milik Caryn, lalu mencium 
aroma yang khas aroma tubuh Caryn. Aroma tubuh wanita itu 
masih melekat pada pakaian itu. Istvan beralih mengambil 
sebuah gaun pengantin berwarna putih yang terlipat rapih di 
dalam peti itu. 


Pria berdarah Italia-Yunani itu menggenggam erat gaun 
pengantin itu, bayangan saat Caryn memakainya waktu 
pernikahan membanjiri benak Istvan. Lalu ia menghirup aroma 
gaun itu dan memeluknya dengan erat, membayangkan gaun itu 
ialah Caryn. 


Imajinasinya membuyar ketika bayangan Caryn pergi bersama 
Daevon menghampiri pikirannya. Istvan berjalan ke arah sebuah 
benda berukuran besar darinya, ia menarik kain putih itu dan 
terpapang jelas sebuah foto berukuran sangat besar. 


Foto dimana momen yang sama, pernikahan Istvan dan Caryn. 
Bingkai foto yang pernah Caryn pajang di kamar Caryn sendiri, 
dan pernah dibanting Istvan saat marah hingga kacanya hancur 
berantakan. 

Tiba-tiba saja Istvan bertekuk lutut tak berdaya dan mendongak 
menatap bingkai foto pernikahan itu. Air mata yang ditahannya 
mengalir. 


"Maafkan semua kesalahanku, Caryn. Seandainya dulu aku 
mengerti cintamu, maka aku takkan kehilangan cintamu itu. 
Seandainya aku tidak melepasmu, maka kau takkan pergi dariku. 
Aku sangat menyesal," ucap lirih Istvan. 


Sekarang aku merasakan bagaimana hampanya hidupku tanpa 
sosok wanita sebaik dirimu. Aku merasakan bagaimana rasanya 
dicampakan. Aku merasakan bagaimana rasanya cinta yang 
terabaikan. Kini rasa sesal menelanku, penyesalan ini sangat 


Puspita Ratnawati | 253 


menyiksaku. Aku tak berdaya! Karma sedang memenjarakanku 
sekarang, batin Istvan. 


Istvan memeluk erat gaun pengantin itu, berteriak memanggil 


nama Caryn dan menangis terisak-isak di tengah malam karena 
hal yang sama. 


Kak K K k k 
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Dart 35 


-Author POV- 
New York City, USA. 


Gerbang hitam yang menjulang tinggi itu terbuka, terpapang 
jelas mansion yang tampak bersih, sejuk dimata dan megah itu. 
Tertera nomor mansion berangka 11 di sisi kanan dan kiri 
gerbang. 


Terlihat jika tak ada satpam, security ataupun penjaga yang 
bertugas disana. Tidak, tentu saja ada. Namun ia berada di dalam 
pos. Bahkan sebenarnya di sekeliling wilayah mansion tersebut di 
jaga ketat oleh para penjaga dan CCTV. 


Penjaga yang membuat siapapun mengerutkan dahi, pasalnya 
para penjaga itu memakai jas dan kacamata hitam. Seperti 
pengusaha dan pekerja namun mereka hanyalah orang-orang 
biasa dengan berprofesi sebagai agen koneksi. 


Mereka dilengkapi senjata dan alat koneksi canggih. Mereka 
berkerja pada sosok yang diklaim paling ditakuti. Sosok itu 
berwajah malaikat namun sewaktu-waktu berubah menjadi iblis 
jika api amarah bergejolak dalam dirinya. 


Mansion megah dengan nomor 11 itu adalah milik seorang pria 
ternama. Pria yang selalu menjadi sorotan dunia karena 
kesuksesan dan keseksiannya. 


Jika tak ada yang tahu siapa pemilik mansion itu, orang-orang 
bisa melihatnya dari sebuah palang berukiran emas dengan 
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tulisan Maximiliano Mansion. Pemilik mansion itu adalah Tuan 
muda Maximiliano, The Trillionaire. 


Caryn memundurkan tubuhnya dan perlahan bangun dari 
tidurnya, lantaran ia merasa sesuatu menempel pelan di 
hidungnya. Saat Caryn membuka mata ia terkejut ketika melihat 
wajah tampan itu berada dekat dengannya. 


"Daevon! Kau mengejutkanku!" kata Caryn dengan tertawa dan 
memukul pelan wajah suaminya itu. 


Daevon tertawa, "Kenapa? Yayaya..aku tahu ketampananku ini 
mengagetkanmu." 


Caryn memukul wajah Daevon dengan bantal, "Percaya diri sekali 
kau ini!" katanya. 


"Hahahaha! Itu fakta, sayang." 


Caryn memutarkan bola matanya dan menganggukan kepalanya. 
Daevon memeluk Caryn, mereka berdua saling berpelukan dalam 
keadaan terbaring di atas ranjang berukuran king size itu. 


"Maaf aku telah mengejutkanmu. Habisnya wajah tidurmu itu 
sangat polos, tenang dan begitu cantik. Aku sampai gemas!" 
Daevon mencubit kedua pipi Caryn. 


"Aaaawwhh!! Dae!!!" rengek Caryn dengan manja. 
Lihatlah tingkah Daevon dan Caryn! Mereka membuat iri banyak 
orang. Kamar berinterior dan berfasilitas mewah itu akan penuh 


dengan keromantisan mereka. Hanya akan terdengar gelak tawa 
dan terasa cinta kasih mereka. 
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Hari ini adalah hari kedua mereka berada di New York, setelah 
kemarin mereka tiba dari Italia. Kembalinya Daevon bersama 
sang isteri menjadi sorotan publik. 


Banyak yang beranggapan mereka pasangan yang cocok dan 
mesra. Kemesraan mereka membuat banyak orang merasa iri. 
Bahkan hati para wanita harus patah menerima fakta jika sudah 
ada wanita yang bersanding dengan Trillionare itu. 

Caryn belum terbiasa berbicara menggunakan bahasa Inggris, dia 
dan Daevon masih sama-sama berbicara menggunakan bahasa 
Italia. Daevon mengerti akan itu, perlahan-lahan Caryn akan 
terbiasa berbicara bahasa Inggris nantinya, karena Caryn akan 
tinggal bersamanya di Amerika. 

"Mandi berdua yuk!" ajak Daevon. 


Caryn mengernyit, "Berdua?" 


"Iya, isteriku. Kenapa? Bukankah kita sudah sering mandi 
bersama hem?" Daevon menatapnya nakal. 


Caryn tersipu malu, "Kau ini!" 

"Ayo! Kita akan berendam bersama di dalam bathup dan 
bersenang-senang. Aku akan memanjakanmu, sayang," Daevon 
mengecup leher Caryn. 


"Geli, Dae!" Caryn tertawa. 


Daevon beranjak dari tempat tidur, lalu mengangkat tubuh Caryn 
dengan hati-hati kemudian membopongnya ke kamar mandi. 


Siang harinya.... 
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Kini semua orang berkumpul diruang keluarga. Ada Daevon, 
Caryn, Alina, Franco, Celia, Sheillah, Terra, Araldo, Davidde dan 
keluarga lainnya. Tak lupa hadirnya para sahabat Caryn yaitu 
Abra, Margaret, Lollyta, Sophia dan Agata. 


Apa yang mereka lakukan? Mereka saling mengutarakan 
pendapat dan ide mengenai sebuah hal, yakni pesta pernikahan 
Daevon dan Caryn yang kedua. Acara yang akan di gelar di sebuah 
hotel berbintang di kota New York. 


Dua jam lebih mereka membahasnya. Mereka membahasnya 
dengan santai namun tetap serius. Sesekali mereka tertawa dan 
terlihat menyenangkan. Yang paling lihai dalam mencari ide 
tentu saja sepasang pengantin baru itu, ide-ide yang mereka 
utarakan membuat semua orang setuju. 


Lagipula terserah Daevon dan Caryn mau bagaimana, yang 
penting bagus dan lancar. Tak lupa meninggalkan kesan yang 
takkan terlupakan. 


"Bagaimana? Setuju dengan konsep yang diinginkan Daevon dan 
Caryn?" tanya Alina menatap semuanya. 


"SETUJU!!!" ucap serempak mereka semua. 

Daevon dan Caryn tersenyum, mereka senang jika semuanya 
setuju dan mendukung konsep yang mereka inginkan. Daevon 
pun mulai menghubungi pemilik Wedding Organizer. 
"Ah...Caryn, kau ikut denganku ya?" ajak Daevon. 

Caryn mengernyit, "Kemana?" 

"Menemui pihak WO. Kita akan membahas soal acara pesta 


pernikahan kita dengannya. Lebih enak jika kita berdua 
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berhadapan langsung dengannya. Ya..anggaplah demi kepuasan 
pesta kita nanti," papar Daevon. 


Caryn tersenyum, "Baiklah. Tapi aku ganti baju dulu ya?" 


Daevon tersenyum seraya mengangguk. Ia menggandeng tangan 
Caryn dan mengajaknya ke kamar. Kamar mereka letaknya di 
lantai dua dan melalui akses lift. 


Sebenarnya ada tangga, namun karena Daevon begitu 
melindungi calon bayi yang Caryn kandung, jadi mereka 
menggunakan lift ke lantai atas. Berlebihan sih tapi begitulah 
Daevon. 


Mereka berdua akan siap-siap dulu sebelum pergi ke lokasi 
pertemuan mereka dengan pihak Wedding Organizer. 


Setelah Daevon dan Caryn usai bertemu langsung dengan pihak 
wedding organizer di lokasi langsung yaitu gedung WO ternama, 
mereka berdua memutuskan menghabiskan waktu bersama 
sampai malam hari ini. 


Mereka sempat pergi ke butik wedding terkenal untuk memesan 
gaun dan tuxedo yang akan dikenakan Daevon dan Caryn di pesta 
pernikahan mereka nanti. 


Dan malam ini mereka berada di dalam mobil sport yang melaju 
di jalan raya yang nampak ramai lancar itu. Hujan pun turun 
dengan deras. Mereka usai dari mall dan restoran. Tas-tas 
belanja dengan brand ternama pun ramai di bagasi mobil. Rata- 
rata semua tas belanja itu barangnya Caryn. 


Daevon memberhentikan mobilnya saat lampu lalu lintas 
berwarna merah. Mobil sport dengan plat nomor khusus itu 
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menjadi pusat perhatian pengguna jalan lainnya, orang-orang 
tahu itu mobil milik Daevon. 


Sebuah cafe dengan interior luarnya yang sederhana menjadi 
pusat perhatian Caryn. Caryn terus menatap cafe yang berada di 
pinggir jalan itu. Caryn memandangi sekeliling luar, hujan yang 
deras berubah menjadi butiran-butiran kecil atau gerimis. 


"Dae, aku ingin cappucino," gumam Caryn. 
Daevon menoleh, "Yang hangat atau dingin?" 
"Hangat, aku merasa kedinginan," rengek Caryn dengan manja. 


"Ughh, sayang. Yaudah nanti aku akan mengajakmu ke cafe 
langgananku." 


"Dimana?" 
"Lumayan jauh dari sini." 


Caryn menggeleng, ia tidak mau. Ia pun menunjuk cafe yang 
menjadi pusat perhatiannya dengan jari telunjuknya. Caryn ingin 
sekali pergi kesana, entahlah rasanya cafe itu ada magnet yang 
menariknya untuk mendekat. 


"Aku ingin kesana, Daevon. Sepertinya disana asyik, aku lihat dari 
sini pengunjung sepi. Sepertinya tenang untuk kita berduaan," 
kata Caryn. 


Daevon tersenyum dan mengacak 
puncak kepala Caryn dengan sayang, "Iya, manjaku. Kita akan 
kesana," ucapnya. 


"Yeyy!!!" pekik Caryn kegirangan lalu memeluk lengan Daevon. 
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Mobil Daevon berhenti di pinggir jalan yang bebas parkir itu, 
tepatnya di depan cafe tersebut. Daevon turun dari dalam mobil 
tak lupa memakai payung. 


Lalu berjalan setengah berputar dan membukakan pintu untuk 
ratunya. Caryn tersenyum, lalu menyambut uluran tangan 
rajanya dan keluar dari dalam mobil. 


Daevon merengkuh pinggang Caryn agar menempel dengannya, 
supaya payung itu mencukupi mereka berdua untuk terhindar 
dari gerimis. Ketika Daevon akan masuk tiba-tiba seseorang 
menepuk bahunya. 

"Mr. Maximiliano!" ucap seorang pria muda nan tampan. 


Daevon menoleh dan tersenyum lebar, "Hi, Mr. Nicholas!" 


Kemudian mereka berdua berbasa-basi sebentar. Daevon 
mengenalkan isterinya kepada pria muda itu. 


"Caryn Maximiliano," kata Caryn dengan ramah mengulurkan 
tangannya. 


"Hi, Mrs. Maximiliano! Aku Axton Nicholas," kata pria muda itu 
menyambut uluran tangan Caryn. 


Axton Nicholas, ia berusia 26 tahun dan seorang CEO di sebuah 
perusahaan besar dan terkenal, Allard MKzie L.A Property 


Company. 


"Harus ku akui, Daevon. Kau beruntung mendapatkan bidadari. 
Isterimu ini sangat cantik,” ucap Axton. 
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Daevon tertawa, "Jangan menggoda isteriku heh! Dia memang 
cantik tapi aku mencintainya setulus hatiku. Hatinya jauh lebih 
cantik, kalah cantik dengan fisiknya." 


"Kalian ini! Berhentilah menggodaku!" sambung Caryn memukul 
pelan dada Daevon. 


Axton tertawa, "Itu fakta, Mrs. Maximiliano. Ah...tatapanmu itu 
penuh cinta. Daevon, kau bersyukurlah dicintainya." 


Daevon tersenyum, "Setiap detik nafasku ini penuh dengan rasa 
syukur." 


Axton menghela nafas dan tatapannya berubah sedih, "Sekali lagi 
kau beruntung. Kau mencintainya dan dia mencintaimu, kalian 
berdua ditakdirkan bersama." 


Daevon mengerutkan dahi, "Kenapa kau sedih begitu?" 
"Ini soal nasibku," balas Axton tersenyum. 


Caryn mendesah, "Jangan pernah salahkan Tuhan yang tidak adil 
pada asmaramu. Cinta yang ada di hatimu untuknya adalah 
anugerah dan jangan salahkan perasaan itu yang hadir dalam 
hatimu. Yang mengatur kehidupanmu adalah Tuhan. Jika restu 
Tuhan ada pada cintamu, maka kau akan bersatu dengannya. 
Namun kau tetap tidak boleh melawan takdir yang sesungguhnya 
jika itu tak sesuai dengan harapanmu." 


Axton mencerna nasehat Caryn dan mengernyit, bagaimana bisa 
Caryn tahu yang ada di pikirannya? Apa yang dikatakan Caryn 
barusan erat kaitannya dengan masalah Axton. 


"Ini aneh. Kau seolah-olah tahu apa yang ku pikirkan," gumam 
Axton. 
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Daevon tersenyum, "Berhati-hatilah dengannya." 
"Apa maksudmu?" Axton mengernyit. 


"Bahkan aku tahu nama gadis yang kau cintai. Gadis itu 
memenuhi benakmu," Caryn tersenyum. 


Axton semakin mengerutkan dahinya, ia benar-benar bingung. 
Caryn mengalihkan keadaan Axton yang kebingungan itu dengan 
berkata, jika mereka tidak sadar mengobrol di trotoar jalan. 


Daevon mengajak Axton ikut ke dalam cafe namun, CEO itu 
menolak. Justru ia mengajak Daevon untuk mengobrol penting 
dengannya di dalam mobil Axton. Mengenai bisnis dan ia ingin 
curhat. Karena Axton selain rekan bisnisnya, ia adalah sahabat 
Daevon. 


"Aku tahu kau ingin bicara empat mata dengan suamiku. Ya 
sudah, aku akan ke cafe duluan," kata Caryn. 


Axton tertawa, "Astaga! Aku yakin, Daevon, jika isterimu itu 
punya kemampuan jenius." 


Daevon tersenyum lalu menatap Caryn, "Kau tidak apa-apa, 
sayang?" 


"Tidak, sayang. Aku akan menunggumu dan mencari teman di 
dalam sana," kata Caryn. 


"Baik. Tunggu aku sampai aku menemuimu nanti," Daevon 
mengecup kening Caryn. 


Caryn mengangguk,  Daevon mengantarnya seraya 
memayunginya sampai Caryn masuk ke dalam cafe. Lalu Daevon 
menghampiri Axton dan melakukan apa yang diinginkan Axton, 
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berbicara penting soal bisnis dan curhat dengannya di dalam 
mobil. 


Tibanya Caryn di dalam cafe menjadi perbincangan para 
pengunjung. Pemilik dan pelayan cafe menghampiri Caryn, 
menyapanya dengan hangat. Mereka senang atas kunjungan 
Caryn isteri dari trillionaire itu. 


"Ayo, Mrs. Maximiliano! Aku akan mengantarmu ke meja yang 
kau inginkan," kata pria itu, si pemilik cafe. 


Caryn tersenyum dan menggeleng, "Ah..tidak usah. Aku akan ke 
mejaku sendiri." 


Caryn mengedarkan pandangannya mencari meja yang mungkin 
akan nyaman dudukinya. Namun dari semua yang ada, mulai dari 
meja dan pengunjung yang terlihat menyenangkan mengobrol, 
ada satu sosok gadis yang membuatnya tertarik. 


Ada apa dengan gadis itu? tanya Caryn dalam hati. 

Caryn melangkahkan kakinya menuju meja yang ada disudut cafe. 
Berniat menghampiri gadis itu, gadis yang tengah menatap cincin 
yang menyemat di jari manisnya dan menangis. 

Caryn dengan lembut menyentuh bahu gadis itu. Gadis cantik itu 
dengan cepat mendongak dan Caryn tersenyum padanya. Caryn 
berpikir gadis itu lebih muda darinya. Tangan gadis itu bergerak 
untuk menyeka air matanya. 


"Boleh aku duduk disini?" tanya Caryn. 


Gadis itu mengangguk. Caryn bersyal itu mengucapkan 
terimakasih dan duduk berhadapan dengannya. Gadis itu 


Lacrime D'amore | 264 


menatap Caryn, ia menilai Caryn memiliki ciri khas eropa yang 
sangat kental. 


"Namaku Caryn Alemannus," ucap Caryn mengulurkan 
tangannya. 


Gadis bermata cokelat itu menyambut uluran tangannya, "Aku 
Harsha Luvena," balasnya dengan tersenyum. 


Caryn menarik tangannya dan memanggil pelayan. Kemudian ia 
memesan cappucino. 


"Kota New York sangat indah ya? Aku kagum melihat kota ini," 
kata Caryn. 


Harsha mengernyit, "Apa kau bukan orang sini?" 


Caryn tertawa dan menggeleng, "Bukan. Tetapi mulai hari ini aku 
akan menjadi salah satu penduduk kota ini. Aku berasal dari 
Italia." 


Harsha terkejut, "Italia?" 


"Ya. Aku dibawa oleh suamiku untuk tinggal disini bersamanya," 
kata Caryn dengan senang. 


Harsha tersenyum, "Jadi kau sudah menikah?" 


Caryn mengangguk dan pesanannya tersaji di depannya. Setelah 
itu Caryn menikmati cappucino dengan tenang. Caryn 
memperhatikan Harsja yang melirik cokelat panas di dekatnya, 
nampak gadis itu tak berselera untuk minum. Caryn mengernyit 
melihat Harsha melamun sambil menatap luar. 


"Harsha...," panggil Caryn. 
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Harsha tak bergeming. Caryn mencolek lengan Harsha sesaat dan 
itu menyentakan Harsha. Harsha tersenyum kikuk dan tampak 
linglung. 


"Kau sedang tidak fokus ya?" tanya Caryn. 
Harsha tersenyum tipis, "Em..tidak." 


Caryn menghela nafas, "Begitulah wanita. Suka sekali 
menyembunyikan kesedihan, agar orang lain tidak 
megetahuinya." 


"Apa maksudmu?" 


"Melihat seorang gadis menangis disudut cafe, membuatku 
tertarik. Tadi aku melihatmu ketika aku datang. Aku heran, 
pengunjung tampak senang bercengkerama. Sedangkan kau, 
memilih duduk dipojokan dan menangis. Kau terlihat begitu 
kalut." 


Harsha tertawa pelan, "Soal itu..tidak, aku baik-baik saja kok." 


Sikapnya sama sepertiku. Di balik kata baik-baik saja ada 
kesedihan yang disembunyikan. Aku tidak tega melihatnya 
bersedih, batin Caryn. 


Oh..Caryn! Hatimu terbuat dari apa sehingga kau sebaik itu? 
Adakah sosok wanita yang sepertimu di dunia ini? Begitulah 
Caryn Alemannus, hatinya selembut kapas namun akan 
mengeras seperti batu jika hatinya tergores luka yang sangat 
menyakitkannya. 


Seperti Istvan yang begitu menyakiti hatinya bahkan jiwanya, 
sehingga penyesalan Istvan yang dilihatnya tidak dapat 
menyentuh hatinya. Caryn sudah bisa memaafkan tapi masih 
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sulit melupakan kenangan buruk itu, masih tertinggal dibenaknya 
yang bisa membuatnya takut. 


Caryn menghela nafas, "Dimana orang-orang terdekatmu? 
Kenapa kau disini sendirian?" 


"Aku...aku ingin sendirian," jawab Harsha. 


"Kau berbohong, Harsha. Bukan kau yang ingin sendirian, tapi 
kau merasa kau sendiri di dunia ini setelah pria yang kau cintai 
mencampakanmu." 


Harsha terkejut, ia mengernyit melihat Caryn. Bagaimana bisa 
Caryn tahu? Bagaimana mungkin orang yang tidak dikenali 
Harsha, bisa mengetahuinya? Ini aneh sekali. 


Caryn tersenyum, "Ada aku disini bersamamu, Harsha. Mulai saat 
ini kita berteman okay? Ceritakan padaku, apa yang membuatmu 
sesedih ini?" 


Harsha mengernyit, "Tunggu! Ba..bagaimana bisa kau tahu aku 
merasa sendiri di dunia ini?" 


"Itu tidak penting, Harsha. Sekarang ceritakan padaku apa yang 
membuatmu menangis dan berpikir seperti itu?" Caryn 
memancing Harsha untuk berbagi kesedihan dengannya. 


Harsha menarik nafas dan membuangnya, "Aku--" 


"Tidak! Jangan paksakan dirimu jika kau tidak kuat untuk 
menceritakannya. Air matamu bisa deras jika kau 
menceritakannya sendiri. Aku sudah tahu semuanya," potong 
Caryn. 


Harsha terkejut, "Bagaimana bisa?" 
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"Pria bernama Allard, dia pria yang kau cintai dan sangat berarti 
dalam hidupmu. Kau dan dia menjalin hubungan yang manis 
namun kalian berpisah. Kau berkorban dengan cara yang 
menyakitkan, demi nyawanya kau rela dinikahi pria bernama 
Marcell. Sampai kemudian kau mencari Allard dan 
menemukannya. Tetapi kau hancur setelah melihat betapa 
berubahnya dia padamu. Dia tega mencampakanmu. Benar?" 
papar Caryn dengan kedua matanya yang berkaca-kaca. 


Harsha tercengang dan meneteskan air matanya. Semua yang 
dikatakan Caryn benar. la sungguh bingung akan Caryn. 
Bagaimana bisa ia tahu? 


Caryn mengulum senyum, "Sekarang kekhawatiranmu muncul. 
Kau memikirkan nasib bayi yang ada dalam kandunganmu." 


Harsha memegang perutnya yang membuncit, ia menunduk, 
melihatnya dan mengusapnya dengan air mata yang kembali 
mengalir di pipinya. Caryn yang melihat Harsha ikut meneteskan 
air mata, ia menyeka air matanya dan memanggil Harsha. 


"Aku juga sedang hamil. Usia kandunganmu lebih tua dariku ya?" 
gumam Caryn ikut mengelus perutnya sendiri. 


Harsha menghapus air matanya, "Jadi kau sedang hamil juga? 
Berapa usia kandunganmu?" tanya Harsha tersenyum. 


"Dua bulan, perutku belum buncit sepertimu," Caryn tertawa. 


Harsha ikut tertawa, "Usia kehamilan kita hanya beda sedikit 
saja." 


"Soal bagaimana aku bisa tahu, itu karena kemampuanku sejak 
lahir, Harsha." 
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"Kemampuan?" 
"Aku bisa mendengar kata hati dan membaca pikiran orang lain." 


Harsha terkejut, ternyata wanita di depannya itu jenius. Caryn 
bilang kemampuannya itu bisa ia kendalikan, maksudnya? Bila 
Caryn malas atau sebab hal lainnya ia tidak akan menggunakan 
kemampuannya itu. Tetapi karena ia penasaran melihat Harsha 
menangis dan kasihan melihat Harsha, ia pun menggunakan 
kemampuan istimewanya itu. 


Harsha tertawa, "Sepertinya orang dengan kemampuan itu 
berbahaya ya?" 


Caryn tertawa, "Pikir orang sih begitu tapi tidak juga. Oh ya, kau 
terlihat lebih muda dariku." 


"Ya, usiaku 22 tahun. Kau?" 


"Di usia sepertimu ini kau sudah menikah, sedangkan aku dulu 
ketika usiaku seusiamu aku sibuk berkuliah. Usiaku 25 tahun dan 
mulai merasakan pernikahan beberapa bulan yang lalu." 


"Uhm, begitu." 


Beberapa menit mereka saling diam. Caryn pun memecahkan 
keheningan dengan bilang bahwa, penderitaan Harsha tak 
sebanding dengan penderitaan yang pernah ia alami. Ungkapan 
itu membuat Harsha penasaran. Tanpa Harsha minta, Caryn 
bersedia menceritakan penderitaannya itu. 


Kenangan buruk di masa lalu berputar-putar di benak Caryn, 
membuka kembali luka hatinya dan rasanya sangat sakit. Namun 
ia rela merasakan rasa sakit itu lagi, karena dengan menceritakan 
masa lalunya, ia bisa sedikit menenangkan perasaan Harsha. 
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Caryn ingin membuka pikiran Harsha untuk tidak mengklaim diri 
sendiri, jika ia satu-satunya wanita menyedihkan di dunia ini. 
Caryn ingin Harsha tahu bila ada wanita lain yang lebih 
menyedihkan darinya, mengarahkan Harsha untuk berpikir 
positif dan tidak putus asa. 


Harsha menyimaknya dengan baik, Caryn menceritakan kisahnya 
dengan tenang namun jelas terlihat ada kesakitan di kedua 
matanya. Sesekali tangannya bergerak untuk menghapus air 
matanya. 


Selama beberapa menit Caryn bercerita, Harsha pun ikut terbawa 
perasaan, ia menitikan air mata dan mengerti betapa 
menderitanya Caryn. Harsha sampai menutup mulutnya saking 
terkejutnya. 


Kini Harsha tahu, Benar! Caryn jauh lebih menderita 
dibandingkan apa yang Harsha rasakan. Harsha mengira di dunia 
ini dirinyalah gadis paling menyedihkan, tetapi ternyata ada 
wanita lain yang lebih menyedihkan darinya. 


"Ya Tuhan, Caryn. Aku tak menyangka wanita sepertimu yang 
terlihat ceria dan tak memiliki beban, ternyata menyimpan 
penderitaan semiris itu," kata Harsha. 


Caryn tersenyum, "Seseorang yang terlihat ceria dan tanpa 
beban, bukan berarti ia bahagia. Terkadang apa yang kau lihat 
dan kau pikirkan, tidaklah sama dengan kenyataannya." 


"Kau benar. Setelah aku mendengar kisahmu, bagiku kau wanita 
yang tangguh. Aku ingin sepertimu," kata Harsha. 


Caryn tersenyum dan menggenggam tangan Harsha, "Kau bisa 
menjadi wanita tangguh. Tuhan adalah sumber kekuatanku, dia 
begitu Maha Baik. Ingatlah selalu bila Tuhan selalu bersama kita." 
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Harsha mengangguk, "Aku selalu mengingatNya." 


"Bukan kehidupan namanya jika di dunia ini, di dalam hidup kita 
ini tidak ada penderitaan. Ingatlah jika suatu saat penderitaan itu 
akan menjadi bunga yang bermekaran di musim semi, dalam arti 
kebahagiaan. Percayalah!" ucap Caryn dengan tegas. 


Harsha tercenung. 


"Mintalah bantuan dan petunjuk Tuhan. Dia pun takkan 
membiarkan hambaNya dalam kesulitan. Kuatkan hatimu dan 
tetaplah berdiri tegak untuk terus melangkah. Terus ikuti alur 
kehidupanmu. Kau boleh bersedih tapi jangan sampai terus 
menerus atau kau tambah tersesat. Kau mengerti?" papar Caryn. 


Harsha mengangguk dan menggengam tangan Caryn, "Aku 
mengerti. Terimakasih banyak atas nasehatmu, Caryn." 


"Aku hanya membantu. Kita sebagai wanita jangan menunjukan 
kelemahan kita pada kaum pria. Orang bilang, hati wanita jauh 
lebih kuat dibandingkan pria. Hatimu pasti sangat kuat, tinggal 
dirimulah yang mengendalikan keadaan yang membuatmu 
terluka." 


Harsha mengangguk. Caryn tampak mengeluarkan sebuah 
dompet, ia memberikan kartu namanya kepada Harsha. Ia 
meminta Harsha untuk menyimpan nomornya, jika ada sesuatu 
atau ingin bertemu, segera hubungi Caryn. Harsha menerimanya 
dengan baik. 


Caryn bersiap-siap untuk pergi, namun sebelum itu ia memanggil 


pelayan dan membayar tagihannya. Bahkan Caryn membayar 
tagihan Harsha sebagai hadiah kecil pertemanan. 
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Tapi sebenarnya Caryn tahu bila Harsha tak membawa uang 
untuk membayar cokelat panas itu. Caryn tersenyum karena itu 
membuatnya lucu, ia mengetahuinya dari pikiran Harsha. 


Caryn pun beranjak, ia berjalan dan berdiri di samping Harsha. 
Tiba-tiba saja Caryn mengelus rambut Harsha. 


"Bolehkah selain aku menganggapmu temanku, aku 
menganggapmu adikku? Kau tahu? Aku ingin sekali memiliki adik 
perempuan. Tetapi Ayah dan Ibu justru memberikan aku dua 
orang adik laki-laki," kata Caryn. 


Harsha terkejut dan tersenyum, "Benarkah? Adikmu?" 


"Ya, aku senang bersama denganmu, Harsha. Kau gadis yang baik 
dan menyenangkan. Boleh ya?" 


"Tentu saja." 


Caryn meminta Harsha berdiri dan ia pun memeluk Harsha. 
Mereka tertawa bersama, Caryn pun mengurai pelukan. 


"Sekarang kau adalah adikku dan aku adalah kakakmu. Kau tidak 
pernah sendirian, Harsha. Mengerti? Dan ya...satu hal lagi, selalu 
ingat nasehatku ya. Jangan banyak menangis lagi dan bersedih. 
Hubungi aku jika kau merasa sedih lagi. Aku akan membuatmu 
senang," Caryn tersenyum. 


Harsha membalas senyuman Caryn, "Baiklah. Terimakasih 
banyak ya, Caryn." 


"Baiklah, aku pergi. Jaga dirimu baik-baik ya. Senang bertemu 
denganmu." 
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"Dagg!! Senang bertemu denganmu. See you again!" Harsha 
melambaikan tangannya pada Caryn lalu kembali duduk. 


Ketika Caryn keluar, ia tak membutuhkan payung lagi karena 
hujan sudah reda. Kebetulan sekali keluarnya Caryn dari dalam 
cafe, Daevon hendak kesana. 

"Apa kau bosan menungguku?" tanya Daevon. 


Caryn menggeleng, "Tidak. Aku sudah selesai. Dimana, Axton?" 


"Ohh..dia sudah pergi. Kau cepat sekali berkunjungnya, aku tak 
sempat masuk ke dalam." 


"Ya, aku merasa cafe ini menarikku karena aku akan menemukan 
teman baru disini. Bahkan aku menganggapnya seperti adikku. 
Gadis itu baik dan aku nyaman bersamanya." 

"Siapa yang kau maksud?" 

Caryn menoleh ke jendela dan menunjukan tangannya ke arah 
sana, berniat memberitahu seorang gadis yang sedang duduk 
sendirian di dalam sana. 

"Gadis itu yang ku maksud. Namanya Harsha," gumam Caryn. 


Daevon mengernyit, "Harsha? Dia kan--" 


"Iya aku mengerti. Aku tahu maksudmu. Aku pun tadi terkejut 
mendengar namanya," potong Caryn tersenyum. 


Daevon diam dan menatap Harsha dari jauh dengan dahi yang 
berkerut. Caryn menawarkan suaminya itu ke dalam untuk 


berkenalan dengan Harsha, namun Daevon menggeleng. 
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"Tidak, sayang. Bukannya aku tidak mau tapi ini sudah malam," 
kata Daevon. 


Caryn menghela nafas, "Okay. Kau akan berkenalan dengannya 
sewaktu-waktu. Ayo kita pulang!" 


ACA, 


Sepasang pengantin itu menjadi pusat perhatian disana. Selain 
kemesraan mereka, penampilan keduanya menjadi sorotan 
publik. Karena gaun yang dikenakan pengantin wanitanya 
mewah dan cantik. 


Gaun itu memang di desain khusus oleh desainer ternama, 
harganya fantastis karena berlian berwarna biru yang menghiasi 
gaun itu adalah asli. Gaun dengan warna dasar putih dan 
bertaburan berlian yang cantik. 


Apalagi yang mengenakan gaun luar biasa itu adalah wanita 
secantik dan sebaik Caryn. Iner beauty-nya begitu terpancar 
sehingga menambah kesan luar biasa padanya. 


Mahkota yang terbuat dari emas dan dengan diamond berwarna 
biru asli itu tampak menghiasi kepala Caryn. Ya Tuhan, dia 
bagaikan sang ratu. Tuxedo yang dikenakan Daevon juga dijahit 
khusus dan membuatnya semakin tampan nan seksi. 


Para wanita yang patah karena fakta bahwa Daevon dimiliki 
Caryn pun kembali merasa kagum, berharap masih ada sosok pria 
yang tersisa seperti Daevon Maximiliano. 


Interior pesta pernikahan itu pun megah dan serba berwarna 
putih, biru dan berdominasi dengan ungu. Lokasi acara pesta 
pernikahan Daevon dan Caryn di sebuah gedung hotel 


berbintang dan dibanjiri ratusan tamu, mulai tamu penting, 
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berkelas maupun biasa saja. Daevon tak memandang derajat 
orang yang diundangnya. 


Bahkan banyak tamu yang datang dari luar kota dan luar negeri. 
Pesta pernikahan megah itu menjadi bahan pemberitaan terkini 
dan di klaim pernikahan paling mewah di dunia. 


Daevon dan Caryn duduk berdua di sofa pelaminan berwarna 
putih itu, para tamu akan bisa melihat mereka berdua tanpa 
harus mencari-cari. 


Para tamu pun akan menikmati pemandangan yang romantis 
saat duduk di meja tamu seraya menyantap hidangan, atau 
sekedar berbincang-bincang. Karena meja para tamu menghadap 
ke arah kursi pelaminan. 


Daevon dan Caryn dibanjiri ucapan serta doa agar hubungan 
mereka tetap kekal sampai maut memisahkan mereka. Rasa 
syukur terus diucapkan mereka berdua atas kenikmatan Tuhan 
itu. 

Daevon mengernyit melihat Caryn yang berdiri dan tampak 
mencari-cari seseorang. Daevon ikut berdiri dan memegang 
tangannya. 


"Kau mencari seseorang?" tanya Daevon. 


Caryn mengangguk, "Ya. Sampai sekarang tamu pentingku tidak 
datang-datang juga." 


Daevon tersenyum, "Harsha maksudmu?" 


"Iya. Aku sangat menantikan kehadirannya, Dae." 
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Harsha pun turut diundang oleh mereka. Namun sayangnya 
mereka tak memberikan langsung undangan itu kepada orang 
yang penting bagi Caryn sendiri. Lantaran Daevon maupun Caryn 
tidak tahu alamat Harsha dan Harsha tidak menghubunginya. 


"Hunter sudah memberikan undangan itu kan, Dae?" tanya Caryn. 


Daevon mengangguk, "Undangan itu sampai pada alamat tujuan, 
sayang." 


Daevon menugaskan Hunter untuk mencari alamat tempat 
tinggal Harsha sejak empat hari yang lalu, dan karena suami 
Harsha adalah aktor ternama, itu memudahkan Hunter mencari 
tahu. Lalu dua hari setelah pencarian, Hunter memberikan 
undangan pernikahan kedua majikannya ke alamat Marcell 
mansion. 


"Mungkin saja undangan itu tidak sampai pada Harsha sendiri," 
gumam Caryn. 


"Mana mungkin, sayang. Hunter bilang undangan itu sampai 
tepat ditangan Marcell sendiri," kata Daevon. 


"Tapi kenapa sampai sekarang mereka tidak datang juga? Sejak 
kami bertemu pun saat di cafe itu, aku tidak mendapat telpon 
dari Harsha. Kenapa ya?" Caryn mengernyit. 


Daevon menggenggam kedua tangan Caryn dan mencoba 
menenangkannya, dengan berkata Harsha akan datang. Jika 
Harsha nanti tidak datang juga, Daevon berjanji akan mencari 
tahu penyebabnya. 


"Bagaimana kita berdansa?" tawar Daevon. 


"Disini?" Caryn mengangkat satu alisnya. 
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"Ya, disini saja. Aku tahu ada lantai dansa tetapi aku ingin kita 
berdua berdansa disini. Agar semua orang menyaksikan 
kemesraan kita," papar Daevon. 


Caryn tertawa, "Kau suka sekali mengumbar kemesraan!" 


"Tidak apa-apa. Aku hanya ingin membuka mata para pasangan 
disini atau sebagai bekal banyak orang, jika kemesraan sangat 
dibutuhkan untuk lebih menguatkan suatu hubungan," jelas 
Daevon. 


Caryn tersenyum dan mengusap pipi sang suami dengan lembut, 
"Tunjukan pada dunia jika cinta itu begitu indah," katanya. 


Daevon menggenggam tangan Caryn yang mengelus pipinya lalu 
mengecupnya. Kemudian Daevon mengisyaratkan komposer 
musik untuk mengalunkan alunan romantis, untuk iringan dansa 
mereka. 


Daevon dan Caryn mengambil posisi, lalu mereka bergerak saling 
mengikuti proses dansa. Tingkah pengantin itu membuat para 
tamu dan keluarga yang melihatnya takjub, serta menikmati 
tontonan tersebut. 


"Mencintaimu adalah hobi utamaku," ucap Daevon menatap 
Caryn penuh cinta. 


Caryn tersenyum, "Dan dengan mencintaimu adalah caraku 
untuk menemukan kebesaran Tuhan atas hidupku." 


OVL 


5 bulan kemudian.... 
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Caryn tampak menatap pemandangan yang begitu indah dari 
atas perbukitan. Ia tersenyum menatap birunya langit di pagi hari 
dan tangannya menyentuh perut yang membuncit dengan penuh 
kasih sayang. 


la tak sendirian ada Daevon bersamanya, pria itu memperhatikan 
wanita yang dicintainya itu dengan tersenyum manis. Lalu 
Daevon menghampiri Caryn dan memeluknya dari belakang. 


Caryn sedikit terkejut dan menunduk saat tangan Daevon 
memegang foto hasil USG hari ini. Senyuman mereka berdua tak 
surut melihat foto USG itu, foto yang menampakan calon bayi 
yang ada di rahim Caryn. 


Terdengar kabar bahagia di usia kehamilan Caryn menginjak 7 
bulan dibulan oktober ini. Daevon dan Caryn tahu jenis kelamin 
calon bayi yang dikandung Caryn melalui pemeriksaan USG. 


"Dae, aku akan melahirkan seorang bayi laki-laki," ucap Caryn 
meneteskan air mata haru. 


Daevon mencium pipi Caryn masih memeluknya, "Aku sangat 
bahagia, Caryn. Aku sudah tidak sabar lagi menggendongnya." 


Caryn tertawa, "Sabar, suamiku. Tunggulah dua bulan lagi ya 
sayang." 


Kini Caryn duduk di dalam mobil klasik dengan seluruh atap 
terbuka. Caryn tampak cantik dengan gaun polos panjang 
berwarna putih, serta blonde long hair-nya dengan bergaya ikal 
menggantung. 


Sore ini Caryn menjalani pemotretan di kehamilannya yang ke 7 
bulan. Dibulan-bulan sebelumnya pun seperti itu juga, Daevon 
dan Caryn sama-sama ingin mendokumentasikan momen- 
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momen kehamilan Caryn dari usia 1-9 bulan, bahkan sampai bayi 
itu beranjak dari usia ke usia. 


Caryn menunduk dan memegang perutnya yang besar itu, dalam 
diamnya ia membatin. 


Ibu tak bermaksud menjauhkanmu dari Ayah kandungmu, 
sayang. Roda kehidupan selalu berputar dan disinilah kehidupan 
kita, bersama dengan cinta yang benar-benar ada. 


SK ok kk k 
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Dart 36 


Author POV 


Gelak tawa yang terdengar membuat Alina dan Daevon 
melempar tatapan pada Caryn. Ibu dan anak itu mengerutkan 
dahi melihat Caryn yang duduk di sofa seraya tertawa. Nampak 
Caryn tertawa melihat ke arah layar ponsel dan memegangi 
perutnya yang besar. 


"Ada apa dengan isteri itu, nak?" tanya Alina. 


Daevon mengangkat kedua bahunya, "Aku tidak tahu. Entahlah 
apa yang telah membuatnya tertawa geli." 


"Ahahahahaha!! Dae! Kau..kau sangat lucu! Hahahahaha!" kata 
Caryn di sela tawanya seraya menunjuk-nunjuk ponsel itu. 


Daevon semakin mengerutkan dahi, ia pun penasaran. Daevon 
beranjak dari kursi dan meninggalkan meja makan juga Alina. Ia 
menghampiri Caryn yang berada di ruang keluarga, letak ruang 
makan dan ruang keluarga memang dekat. 


"Ya ampun, sayang! Kenapa kau terlihat geli begitu hem?" tanya 
Daevon. 


Caryn masih saja tersenyum-senyum geli, sedangkan Daevon 
kebingungan yang duduk di sisinya. 


"Suamiku, aku baru tahu kau bisa sekonyol ini. Kau lucu sekali," 
kata Caryn. 
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"Apa maksudmu? Sebenarnya apa yang kau tertawakan?" tanya 
Daevon. 


Caryn memperlihatkan sesuatu di ponsel milik Daevon sendiri. 
Daevon terkejut lalu ikut tertawa melihat foto dirinya sendiri. 
Ternyata Daevon bisa memasang wajah konyol juga. 


Ada beberapa foto Daevon dalam empat kolase grid dengan 
empat ekspresi wajah yang lucu. Jauh dari sosok Daevon yang 
dikenal publik. Sampai-sampai Daevon tak pantas mendapat kata 
pria dingin, justru pria tampan dengan sikap menyenangkan. 


"Jadi kau menertawakan ini hem," kata Daevon mencubit hidung 
Caryn. 


Caryn mengangguk, "Iya. Aku lucu saja melihatnya. Kapan kau 
memotretnya?" 


"Beberapa hari yang lalu. Sudah cukup lama," jawab Daevon. 


"Coba saja aku melihat pas kau berselfie. Pasti kau jauh lebih 
konyol," Caryn tertawa lagi. 


Daevon tersenyum senang melihat keceriaan isterinya itu. 
Syukurlah, selama kehamilan, Caryn selalu merasa bahagia. Itu 
bagus buat calon bayi itu. 


Ngomong-ngomong usia kandungan Caryn sudah menginjak 9 
bulan. Dokter mengatakan dalam waktu dua atau tiga hari 
kedepan Caryn segera melahirkan. Daevon dan Caryn sudah 
mempersiapkan segala perlengkapan bayi sejak satu bulan yang 
lalu. 
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Dan sejak empat hari yang lalu Daevon selalu di dekat Caryn, 
selalu bersiaga untuknya. Daevon mengerjakan pekerjaan 
bisnisnya di ruang kerjanya yang berada di mansion. 


Sikap over posesif dan protektif Daevon semakin menjadi seiring 
berjalannya waktu usia kandungan Caryn yang semakin tua. 
Selama ini Caryn tak kurang mendapat kasih sayang dan 
perhatian dari Alina juga Daevon. 


Alina selalu menceritakan pengalaman wanita ketika hamil 
kepada Caryn, menambah wawasan Caryn. Daevon rela selalu 
terjaga di tengah malam demi menuruti apa yang diinginkan 
Caryn. 


Tanpa mengeluh Daevon melayani Caryn. Dengan cinta ia 
melakukan apa yang dibutuhkan isterinya itu. Seperti mengelus 
perut Caryn sampai tertidur, mengambilkan minuman dan 
makanan di tengah malam ketika Caryn merasa lapar. 


Tanpa lelah, sabar dan senyuman ia menyuapi Caryn dengan 
makanan maupun buah-buahan. Mengupasi apel dan menyuapi 
buah tersebut. Sikap manja Caryn sama sekali tidak menyulitkan 
Alina maupun Daevon. Terlebih Daevon suka dengan sikap 
manjanya yang membuatnya terlihat lugu. 


"Foto konyolmu ini jauh berbeda dengan aura yang terpancar 
pada fotomu yang itu," gumam Caryn. 


Daevon mengikuti arah tatapan Caryn menuju dinding ruang 
keluarga. Di dinding itu terpajang beberapa foto dan salah 
satunya foto Daevon. Tampak Daevon dari samping di potret 
dengan tangan kiri menopang dagu. 


Daevon terkesan gentleman style mengenakan setelan kemeja 
hitam, dengan bagian punggung bertaburan bintang kecil 
Lacrime D'amore | 282 


berwarna emas dan titik-titik berwarna silver, serasi dengan 
gelang yang dikenakan Daevon. 


"Kau terlihat misterius dalam foto itu," kata Caryn. 

"Benarkah?" Daevon tersenyum. 

"Iya benar dan..tampan," Caryn tertawa kecil. 

Daevon mengacak-ngacak puncak kepala Caryn dengan gemas. 
Lalu Caryn melanjutkan berkutik pada ponsel Daevon, jarinya 
terus bergerak menggeser untuk melihat-lihat foto-foto lainnya. 
Saat ini Caryn dan Daevon berada di dalam kamar. Si trillionaire 
sedang berkutik pada laptopnya. Caryn yang berbaring di sisi 
Daevon yang sedang duduk itu bangun. Caryn menurunkan 
kakinya ke lantai dan berdiri seraya memegangi perutnya. 


"Kau mau kemana, sayang?" tanya Daevon. 


"Aku tidak kemana-mana, sayang. Aku hanya ingin melihat foto- 
fotomu yang terpajang di kamar ini," gumam Caryn. 


Daevon mengernyit, "Setiap hari kau melihatnya, Caryn. Apa kau 
tidak bosan, sayang?" 


"Tiada kata bosan tentangmu," Caryn melirik Daevon dengan 
senyuman. 


Daevon tersenyum lebar dan memperingatkan Caryn untuk hati- 
hati, lalu kembali mengerjakan pekerjaannya. Caryn berdiri di 
dekat dinding, ia sedikit mendongak dan melihat bingkai foto 
berukuran besar itu. 
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Yang dilihatnya adalah foto Daevon ketika berusia 20 tahun. 
Tampak Daevon berdiri di dalam kolam renang, berada di 
pinggiran, mengenakan kaus polos berwarna putih dan 
rambutnya yang sedikit panjang itu basah. Ditambah Daevon 
terlihat seksi dengan menyentuh bibirnya yang merah alami 
dengan ibu jarinya. 


Caryn berlanjut melihat bingkai foto lainnya, kali ini berukuran 
sedang. Tak jauh dari bingkai foto yang tadi dilihatnya. Foto yang 
diambil ketika Daevon berusia 22 tahun, ia mengenakan kemeja 
berwarna putih dan membaringkan kepalanya. Sangat tampan. 


Lalu berlanjut ke foto yang ke tiga, berukuran besar. Dimana 
Daevon berusia 24 tahun. Rambut hitamnya tertata dengan rapih, 
mengenakan kemeja biru, bercelana panjang hitam dan tengah 
duduk. Serta ketika Daevon mngenakan jas hitam dengan 
membiarkan dada serta perutnya yang proporsional terpapang. 
Ughh!! So cool!!!! 


Selanjutnya Caryn berdiri di depan foto Daevon Maximiliano di 
usia 25 tahun. Bingkai fotonya berbentuk persegi panjang, dan 
berukuran sedang. Daevon bertelanjang dada tengah berbaring 
miring, ada juga yang sedikit membungkuk dan menoleh terlihat 
seksi dengan tatapan mata elangnya. 


Setelah itu Caryn mengulum senyum melihat foto Daevon yang 
berada dimana banyaknya pesawat-pesawat yang sudah bekas 
atau tak terpakai. Letak lokasinya di Phoenix, Arizona. Daevon 
traveller kesana saat usia 26 tahun. 


Penampilan Daevon seksi dan awesome, memakai kacamata 
hitam dan bertelanjang dada seraya seolah-olah hendak 
memakai baju. 


"Oh astaga," desah Caryn. 
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Di foto Daevon yang lainnya membuat Caryn mendesah karena 
Daevon terlihat lebih seksi di usianya 27 tahun. Ukuran 
bingkainya besar. 


Daevon dalam foto itu bertelanjang dada yang memperlihatkan 
bentuk otot-otot proporsionalnya. Namun Caryn berpendapat, 
Daevon lain daripada foto itu jauh lebih seksi, karena Caryn 
sering melihat tubuh Daevon seluruhnya. 


Caryn menepis pikiran nakalnya itu seraya tersenyum dan 
mengigit bibir bawahnya sendiri. Tiba-tiba saja Daevon 
memeluknya dari belakang dan berbisik sesuatu. 


"Apa yang ada dikepala cantikmu itu? Katakan," bisik Daevon 
menggodanya. 


Caryn tertawa pelan, "Ahh..tidak." 

"Dasar nakal!" ucap Daevon. 

Caryn mencubit pinggang suaminya itu sampai meringis 
kesakitan. Caryn memang seringkali mencubit Daevon dengan 
kencang, namun hal itu tentu tidak membuat Daevon kesal. 
Daevon berdehem, "Besok sesi pemotretanmu kan?" 

"Iya," angguk Caryn. 

Ya, Caryn akan menjalani sesi pemotretan besok di mansion 
tempat tinggalnya itu. Para fotografer yang pernah memotret 
Caryn dengan perut buncitnya itu juga turut membagikan hasil 
jepretan mereka yang luar biasa. 

Selain alasan dengan tema ibu hamil, ada alasan lain yaitu Caryn 


seorang isteri dari trillionaire. Bagi mereka itu dapat meraup 
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keuntungan untuk populer. Nama para fotografer akan banyak 
dikenal karena hal itu. Mereka juga dibanjiri para penyewa jasa 
mereka. 

"Tapi aku tidak mau," tambah Caryn. 

Daevon terkejut, "Tumben kau menolak. Kenapa, sayang?" 

"Aku mau jika kau menuruti satu permintaanku," kata Caryn. 
Daevon tersenyum, "Okay. Apa yang kau inginkan, isteriku?" 


"Aku ingin kau juga ikut sesi pemotretan." 


"Loh! Aku kan juga ikut foto denganmu, berpose memeluk dirimu 
dan memegang perutmu ini, sayang." 


"Iya aku tahu tapi aku mau yang berbeda. Aku ingin kau difoto 
seorang diri." 


Daevon mengernyit, Caryn menunjuk pajangan foto Daevon di 
depannya itu. Caryn bilang seperti itu yang ia maksud. 


"Caryn, di ruang galeri sudah banyak foto-fotoku dan disini--" 


"Aku tidak mau tahu ya, Dae?! Aku mau dua fotomu lagi. Aku 
akan memajang foto barumu nanti di dinding kamar ini. Kamar 
ini sangat luas, Daevon. Lebih dari dua bingkai foto pun pasti 
masih bisa," potong Caryn. 


Daevon mengedarkan pandangannya ke dinding dan meja-meja 
yang ada di dalam kamar. Ada lebih dari belasan bingkai-bingkai 
foto yang terpajang di atas meja dan dinding. Ada foto Daevon, 
Caryn, pernikahan mereka dan kemesraan mereka. 
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"Mau ya, Dae? Yayaya? Okay?" bujuk Caryn dengan manja. 


Daevon mengangguk sambil tersenyum. Caryn berteriak senang 
dan mencium pipi Daevon, tak lupa Caryn mengucapkan kata 
terimakasih kepadanya. 


"Ngomong-ngomong kau ini lebih pantas menjadi model 
daripada pengusaha," gumam Caryn tersenyum. 


Daevon mengerutkan dahi sambil tersenyum, "Kenapa begitu?" 


"Iya, menurutku begitu. Karena kau tampan dan cocok menjadi 
model." 


"Apa kau mencintai aku karena fisikku?" 


Caryn kesal dan menangkup wajah Daevon, "Pertanyaan macam 
apa itu? Kau tahu perasaanku kan, Dae? Aku mencintaimu karena 
hatimu bukan--" 


Tiba-tiba saja di tengah Caryn bicara, Daevon mendaratkan 
ciuman dibibirnya. Dimulai dengan lumatan kecil lalu semakin 
menjadi. Daevon mengeratkan tangannya di leher dan pinggang 
Caryn. 


Mencondongkan kepalanya lebih maju karena perut Caryn yang 
besar. Caryn ikut memejamkan mata dan membalas ciuman 
Daevon. Daevon melepaskan ciumannya dan bergantian 
menangkup wajah Caryn. 


"Aku tahu, sayang. Maaf jika pertanyaanku tadi membuatmu 


kesal. Aku hanya menggodamu. Jangan kesal lagi ya," ucap 
Daevon dengan lembut. 
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Caryn mengulas senyum dan mengangguk pelan, lalu ia 
menerima pelukan lagi dari suami tercintanya. 


Sekalipun aku tidak menginginkan kau pergi dari hidupku. Tuhan, 
tolong jangan pisahkan aku dengan dia yang memiliki cinta luar 
biasa untukku. Daevon, batin Caryn. 


VVAV 


Wanita cantik itu berjalan dari sisi ke sisi, berjalan perlahan di 
sepanjang sisi dinding kamar dengan membawa perutnya yang 
besar. Jari-jari lentiknya bergerak ke berbagai arah mengelus 
perutnya. Seutas senyum menghiasi wajah cantiknya, 
kebahagiaan begitu terpancar diwajahnya. 


Kedua matanya menangkap beberapa foto yang dilihatnya satu 
persatu. Beberapa bingkai foto terpajang menghiasi dinding 
kamar bayi itu. Foto-foto kehamilannya saat usia 1 sampai 8 
bulan.. 


Caryn tersenyum lebar melihat foto dirinya yang berdua dengan 
Daevon. Kala itu usia kandungannya 5 bulan, foto itu diambil 
ketik Caryn dan Daevon sedang meghabiskan waktu di pantai. 
Namun mereka mengambil jepretan saat berada di hotel. 


Tampak Caryn hanya mengenakan bra dan celana dalam 
berwarna hitam dengan rambutnya yang diikat. Sedangkan 
Daevon bertelanjang dada dan wajahnya berhadapan dengan 
wajah Caryn, mereka saling tersenyum. Mereka juga sama-sama 
memakai kacamata hitam. Daevon merengkuh pinggang Caryn, 
dan Caryn melingkarkan tangannya di tengkuk Daevon. 


Lalu Caryn menyentuh kaca bingkai foto, ia melihat foto waktu 
Daevon mencium perutnya di usia kandungannya yang ke 6 bulan. 


Sangat manis. 
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Selanjutnya Caryn menatap fotonya saat diambil disebuah bukit. 
Dimana Caryn dengan anggunnya duduk di dalam mobil klasik. 
Usia kandungannya saat itu 7 bulan. 


Lalu foto yang diambil masih di saat umur kehamilannya 7 bulan. 
Hanya berbeda tempat, yakni sebuah pantai dengan indahnya 
senja membuat hasil fotonya terlihat keren. Caryn mengenakan 
gaun dengan ekor roknya begitu panjang tampak berkibas karena 
angin. 


Kemudian foto selanjutnya waktu usia kandungan Caryn 8 bulan, 
foto itu diambil satu bulan yang lalu. Fotografer sengaja 
memotret tubuh Caryn tanpa Caryn memperlihatkan wajahnya. 
Caryn tampak cantik dengan topi dan rambut blonde-nya yang 
terurai panjang serta memegang perutnya. Tubuhnya 
menyamping, wajah Caryn menghadap ke arah ranjang bayi. 


"Ternyata kau disini hem..," tiba-tiba Daevon memeluk Caryn 
dari belakang. Itu kebiasaannya. 


Caryn tersenyum lalu mengurai pelukan. Ia berhadapan dengan 
Daevon dan menatapnya dari atas ke bawah. Suaminya itu sudah 
tampan dan formal mengenakan jas berwarna merah, kemeja 
putih dan celana serta dasi hitam. 


"Wah..wah..wah, lihat suamiku ini! Sudah rapih saja," kata Caryn. 


"Dan kau belum rapih? Apa yang kau lakukan disini? Pagi ini sesi 
pemotretan kita," balas Daevon. 


Caryn mengangguk, "Iya aku tahu. Kau duluan saja, Dae. Nanti 
aku menyusul." 


"Fotografer yang akan memotretmu sudah menanyakanmu, 
sayang." 
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"Sebentar saja ya? Aku ingin berada disini sebentar." 


Daevon menurutinya. Caryn mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru baby room itu, senyumnya menghiasi wajah 
cantiknya. Tangannya bergerak mengelus perutnya yang besar. 


Daevon juga sama halnya seperti Caryn, menatap seluruh kamar 
bayi itu dan tersenyum. Kamar bayi yang cukup luas dan 
terhubung dengan kamar Caryn. Pintu utama kamar bayi 
terhubung dengan dalam kamar mereka berdua. 


Alasannya untuk mempermudah akses mereka dengan si bayi, 
mendengar tangisan bayi mereka nanti atau melakukan hal-hal 
yang berkaitan dengan calon anak mereka. 


Kamar bayi itu serba berwarna putih dan biru muda yang khas 
untuk anak laki-laki. Caryn mengungkapkan pikirannya, entah 
mengapa ia merasakan kamar bayi itu akan segera dihuni bayi 
yang ada dalam kandungannya. 


Daevon menangkup wajah Caryn, "Aku juga merasa begitu. 
Bahkan aku berharap kau lebih cepat melahirkan. Aku ingin 
mendengar suara tangisannya, menggendong tubuh mungilnya 
dan menatap wajahnya." 


Caryn tersenyum, "Bersabarlah sebentar, suamiku. Impianmu itu 
akan segera terwujud." 


Daevon bertekuk lutut, memegang perut Caryn dan menciumnya 
dengan penuh cinta. Lalu mereka berdua meninggalkan baby 
room itu dan menuju lantai bawah, tepat di lokasi mereka 
mengikuti sesi pemotretan. 


Caryn yang tengah didandani oleh perias tiba-tiba saja minta 
dihentikan. Ia meminta perias menunggu sebentar, lalu wanita 
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hamil itu melangkah ke tempat dimana suaminya mengikuti sesi 
pemotretan. 


Caryn merasa senang melihat kesibukan para crew dan 
fotografer yang sedang bekerja. Namun yang menjadi pusat 
perhatiannya adalah Daevon sendiri. Tampak Daevon duduk, 
mengikuti gaya yang diarahkan oleh si fotografer dan fokus 
menatap kamera. Di samping itu, Daevon sedikit risih dengan 
sinar blitz yang menyilaukan matanya. 


"Menantuku, sayang. Kembalilah pada perias itu," kata Alina. 


Caryn menoleh, "Sebentar saja, Bu. Aku ingin melihat Daeku 
dipotret." 


Alina menghela nafas, "Ya sudah. Bagaimana penampilan 
puteraku?" 


Caryn kembali menatap Daevon, "Dia tampan. Lihatlah dia, Bu! 
Dia lebih cocok menjadi model daripada pengusaha." 


Alina tertawa, "Ibu setuju dengan pendapatmu. Tapi Daevon itu 
tidak pernah tertarik menjadi model." 


Daevon menghampiri dua wanita yang amat berarti dalam 
hidupnya itu. la mengangkat satu alisnya di antara Caryn dan 
Alina, bertanya apa yang mereka berdua bicarakan. Namun Caryn 
dan Alina menjawab tidak ada. Daevon hanya tertawa 
menghadapinya. 


Lalu Daevon berganti pakaian, kali ini ia mengenakan jas 
berwarna hijau bercampur hitam yang terkesan elegan. Sesaat ia 
di rapihkan oleh perias lalu kembali berhadapan dengan kamera 
dan blitz. 
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Sekarang bergantian, Daevon yang menonton Caryn yang tengah 
di potret. Caryn mengenakan long dress berwarna putih, yang di 
desain khusus untuk wanita hamil, namun punggungnya harus 
tereskpose. Flower crown turut menghiasi rambut blonde-nya. 


Caryn berdiri di dekat jendela, tangannya memegang flower 
crown dan menunduk menatap perutnya. Tak lupa senyuman 
menambah keindahan dirinya. Daevon tersenyum dan terbuai 
akan kecantikan isterinya. 


Malam harinya... 


Caryn dengan santai duduk bersandar di atas ranjang tidurnya. la 
tersenyum melihat-lihat dan membaca tiap halaman tentang 
kehamilan dan bayi itu. Dimana Daevon? Pria itu ada di dalam 
kamar mandi. 


Namun tiba-tiba rasa mulas yang begitu terasa mendera 
perutnya. Mulas kali ini berbeda, itu rasanya sangat mulas dan 
Caryn merasa sakit. Caryn meringis menahannya dan menaruh 
majalah itu di sisinya. 


Caryn menurunkan kakinya dan rasa mulas kian amat terasa, 
begitu bergejolak di perutnya. 


"Ahhh....," ringisnya memegangi perutnya. 


Apa aku akan melahirkan lebih awal dibandingkan yang vonis 
dokter? tanya Caryn dalam hati. 


Rasa mulas yang amat sangat sampai membuat dirinya sendiri 
kewalahan dan peluh keringat dingin mulai membasahi tubuhnya. 
Caryn berupaya berdiri namun ia tak sanggup karena rasa mulas 
itu. 
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"Awhh...shh...Dae!!! Dae!! Ahh...Daevon!" teriak Caryn. 


Caryn mencoba berdiri sekali lagi, ia memegang nakas, hampir ia 
berdiri sepenuhnya tiba-tiba rasa mulasnya semakin bertambah. 
Tanpa sengaja Caryn menjatuhkan gelas berisi air itu hingga 
pecah. 


Daevon yang sudah menarik handle pintu kamar mandi terkejut, 
begitu juga Alina yang berada di lantai bawah bersama pelayan. 
Mereka terkejut mendengar suara pecahan kaca. 


Dengan cepat Daevon membuka pintu kamar mandi dan segera 
keluar. Ia terkejut melihat Caryn sudah duduk tak berdaya di 
lantai dekat kasur. Tak jauh dari posisi duduknya, serpihan kaca 
berserakan. 


Daevon berlari menghampiri Caryn, ia benar-benar cemas juga 
takut. Tampak Caryn mencengkeram perutnya, memejamkan 
mata, wajahnya memerah dan peluh keringat membasahi 
keningnya. 


Caryn mencekal lengan Daevon, "Perutku rasanya mulas sekali, 
Daevon. Aku..aku..ahh...aku tidak tahan lagi! Awhhh!!" 


Daevon kebingungan dalam situasi yang baru ia alami itu. Ia 
tampak berpikir, ia sangat ketakutan melihat kondisi Caryn. 


"Caryn! Aku harus membawamu ke rumah sakit! Sepertinya kau 
akan melahirkan. Sabar, sayang. Aku akan membawamu ke 


rumah sakit!" kata Daevon dengan panik. 
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Daevon dengan sigap mengangkat tubuh Caryn dan 
membopongnya. Alina yang barus datang langsung tersentak, 
melihat kondisi Caryn yang kesakitan. Alina tahu bagaimana 
rasanya mulas saat mau melahirkan. 


"Cepat, Daevon! Dia akan melahirkan! Cepat!" perintah Alina 
dengan cemas. 


Daevon membopong tubuh Caryn keluar kamar dan menuju 
pelataran mansion. Alina lebih dulu jalan di depan Daevon, ia 
membukakan pintu mobil yang sudah disiapkan oleh supir, lalu 
membaringkan Caryn di dalamnya. 


Alina duduk di samping supir sedangkan Daevon tentu saja duduk 
bersama Caryn. la menyandarkan kepala Caryn di atas 
pangkuannya, dan menggenggam erat tangan Caryn. Tangan 
kanannya sibuk mengelus perut Caryn. 


Selama perjalanan, Caryn terus berteriak kesakitan dan menahan 
rasa mulas itu. Sampai-sampai ia menangis karena tidak tahan 
lagi. Yang hanya bisa Daevon lakukan adalah mencoba 
menenangkannya. Caryn yang meresponnya terus menatap 
wajah suaminya, menarik dan membuang nafas pelan-pelan 
seraya menahan rasa mulas itu. 


"Huh..huh...butuh..be..berapa lama lagi..untuk sampai di..di 
ru..mah sakit?" tanya Caryn dengan lirih. 


"Sebentar lagi, sayang. Tenang! Kita akan segera sampai," balas 
Daevon. 


Caryn memejamkan mata, "Argh! Aku sudah..emh..tidak tahan 
lagi! Ibu! Ibu!" katanya dengan logat Italianya. Memang sejak tadi 


Caryn memanggil Ibunya, Celia. 


Lacrime D'amore | 294 


"Kau akan segera mendapat pertolongan, sayang," kata Daevon. 


Sesampainya mereka di rumah sakit. Petugas yaitu dua perawat 
pria dan wanita menyiapkan ranjang rumah sakit di teras rumah 
sakit. Daevon yang tengah membopong tubuh Caryn menjadi 
pusat perhatian disana. 


Orang-orang yang ada di area rumah sakit menebak jika isteri 
trilllonaire itu akan segera melahirkan. Daevon membaringkan 
tubuh Caryn di atas ranjang dengan hati-hati. Lalu 
memerintahkan petugas rumah sakit untuk cepat membawa 
Caryn ke dalam. 


Alina dan Daevon tetap berada di sisi Caryn yang terbaring itu. 
Dengan kuat Daevon menggenggam tangan Caryn dan terus 
mencoba menguatkan Caryn. Caryn masih mencengkeram 
perutnya yang begitu mulas. 


Namun tanpa mereka sadari, tepat dilorong rumah sakit dengan 
arah berlawanan, ranjang Caryn berpapasan dengan ranjang 
yang terdapat Belinda. Ya, kondisi Belinda sama seperti Caryn. 
Dan tepat di sampingnya, ada Istvan yang menggenggam tangan 
Belinda seraya menatapnya. 


Entah ini suatu kebetulan atau kehendak Tuhan mereka 
berpapasan, meski mereka sama-sama tak menyadari. Apa 
Belinda akan melahirkan malam ini juga? 


Daevon menghentikan langkah kakinya di depan pintu ruang 
pemeriksaan pasien. Ia mengikuti prosedur jika hanya pasien, 
dokter dan perawat saja yang boleh masuk. Daevon akan 
diizinkan masuk jika dibutuhkan nanti. 


Daevon dan Alina berdiri dengan raut wajah mereka yang cemas, 
pikiran mereka sama-sama membuncah. Perasaan mereka pun 
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tidak tenang. Mereka membiarkan dokter menangani Caryn di 
dalam sana. 


Ya Tuhan, ku mohon jangan terjadi sesuatu yang buruk menimpa 
isteri dan calon anakku. Jadikan semuanya baik-baik saja, amin, 
batin Daevon. 


"Daevon, hubungi Franco dan beritahu kabar Caryn saat ini," 
suruh Alina. 


"Baik, Bu," balas Daevon. 


"Aku akan menghubungi Davidde untuk memintanya datang 
kemari," kata Alina. 


Davidde selaku adik kandung Caryn bisa dengan mudah 
menjumpai Caryn, sebab letak tempat tinggal Davidde dengan 
Caryn tidak jauh karena satu kota dengannya. 


Tiba-tiba saja wanita yang berprofesi sebagai dokter kandungan 
keluar dari dalam ruangan. Diikuti beberapa perawat mendorong 
ranjang Caryn hingga melewati Daevon dan Alina. 


"Mr. Maximiliano! Air ketuban isterimu sudah pecah! Cepatlah 
ikut kami! Mrs. Maximiliano akan segera melahirkan, dia 
membutuhkanmu!" kata sang Dokter. 


Daevon mengangguk mantap dan mengekori dokter sampai 
masuk ke dalam ruang persalinan. Letak ruang persalinan tak 
jauh dari ruang pemeriksaan tadi, masih satu lorong. 


Jantung Daevon berlari maraton melihat Caryn isterinya yang 
terbaring lemah tak berdaya, dengan peluh keringat dan meringis 


kesakitan memegangi perutnya akibat mulas yang luar biasa. 
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Daevon menghampiri Caryn yang sudah berganti pakaian 
layaknya pasien yang akan melahirkan. Ia berdiri di sampingnya 
dan tangan kirinya menggenggam kiri Caryn dengan erat. 
Sedangkan tangan kanan Daevon mengelus puncak kepala Caryn. 


Aku tidak tega melihatmu seperti ini, batin Daevon. 


"Daevon, rasanya..rasanya aku ingin mengeluarkan bayi ini. 
Rasanya sangat..ahh....," ringis Caryn memegangi perutnya. 


Daevon mengangguk, "Kau akan melahirkan bayimu, sayang. 
Bayi kita." 


"Apa semua akan baik-baik saja, Daevon?" tanya Caryn. 


Daevon tersenyum di tengah kecemasannya, "Tuhan bersama 
kita, sayang. Kau dan bayi kita, semuanya akan baik-baik saja. 
Percayalah!" 


"Dengar, selain Tuhan kekuatanku, kau juga adalah sumber 
kekuatanku. Tetaplah disini bersamaku," ucap Caryn. 


"Aku selalu bersamamu. Kau pasti bisa melahirkan buah hati kita, 
anak kita, pangeran kecil kita," balas Daevon tersenyum 
menguatkannya. 


Caryn mengangguk lemah dan tersenyum, air mata mengalir 
disana. Mengingat bahwa seorang wanita ketika melahirkan 
bertaruh nyawa, itu membuat Daevon takut. la tidak mau 
kehilangannya. Ia menepis pikiran buruknya dan dengan segenap 
hati percaya bila Tuhan akan membuat semuanya baik-baik saja. 


"Ahhhh!!!" pekik Caryn merasakan mual yang hebat. 
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Daevon menggenggam tangan Caryn erat, menatapnya lembut. 
Menatap mata abu-abunya yang indah, memberinya kekuatan 
dan meyakini Caryn jika semua akan berjalan dengan lancar. 


Tampak dokter sudah bersiap-siap begitu juga beberapa suster. 
Dokter mengintruksi Caryn untuk menarik nafas lalu 
menghembuskannya pelan, terus seperti itu beberapa kali. 


Rasa yang tak tertahankan membuat Caryn mengejan sekuat 
tenaganya, berusaha mengeluarkan bayinya. Daevon terus 
membisiki Caryn untuk memberikan dia semangat. 


"Ayo, Caryn! Kau pasti bisa! Ayo, sayang.., Ayo!" kata Daevon. 
ARGHH!!!! 


ARGHH!! 


Teriakan-teriakan yang dikeluarkan Caryn itu memenuhi ruang 
persalinan. Selama beberapa menit ia terus mengejan sekuat 
tenaga. Caryn mencengkeram kuat bantalnya dan menggenggam 
erat tangan Daevon. 

"Aaaaa!!! Sakit! Daevon, rasanya sangat...aaa..sakit!! Emh.....," 
lirih Caryn yang terus menjatuhkan air matanya. 


Daevon merasa takut, untuk pertama kali dalam hidupnya ia 
melihat seorang wanita berjuang melahirkan. Sungguh besar 
pengorbanan seorang Ibu, yang mempertaruhkan nyawa demi 
sang buah hati. Daevon tiada henti berdoa dalam hati atas 
keselamatan isteri dan anaknya bagaikan mantra. 
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"Caryn...Caryn, sayang..., ayo! Kau bisa, Caryn! Ayo! Demi bayi 
kita!" kata Daevon menatap Caryn. 


"Eghhhhh!!!!" Caryn mengejan. 


"Lagi, Caryn! Ayo sedikit lagi! Bayimu akan keluar!!! Ayo!!! Terus! 
Teruslah mengejan! Ayo, Caryn! Sedikit lagi!!" ucap Alisha yang 
melihat dan siap di selangkangan Caryn. 


Caryn mengejan dan seraya menarik sprei ranjang dan bantal. 
Kerah baju Daevon pun turut menjadi sasaran tarikannya. Tidak 
masalah, Daevon juga rela jika Caryn menarik kulitnya. 


Satu tangan Caryn mencengkeram bantal kuat-kuat, satu tangan 
lainnya di kecup Daevon berulang kali dan mendekapnya 
memberinya semangat. Peluh keringat bercucuran dari 
keningnya, membasahi tubuhnya, begitupun Daevon. 


Caryn mengejan kuat-kuat dalam satu tarikan nafas, 


Suara tangisan bayi menggema seluruh ruangan dan membuat 
dokter, perawat juga Daevon tersenyum senang seraya 
menghela nafas lega. 


"Tuan, bayimu sangat tampan!" kata dokter yang menggendong 
bayi masih terdapat darah itu. 


Daevon menatap Caryn dan tersenyum, "Kau dengar itu? Kau 
berhasil, sayang! Kau berhasil melahirkan bayi kita!" katanya. 


Caryn yang terlihat lemas tak berdaya itu mengulas senyum 
seraya memejamkan mata. Melahirkan benar-benar menguras 
tenaganya. Daevon mengecup kening, bibir dan tangan Caryn 
dengan penuh rasa bahagia. 
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Suara tangis bayi mungil itu tak berhenti-henti juga, membuat 
Daevon tersenyum melihat perawat tengah membersihkan 
bayinya. Caryn yang terbaring itu juga melihat bayinya dari jauh 
dengan senyuman, ia pun tak sabar ingin menggendong bayinya. 


Suster menghampiri Daevon, menunjukan bayi itu kepadanya. 
Daevon tampak tersenyum lebar dan kedua matanya berkaca- 
kaca. Bayi mungil itu amat menggemaskan dan tampan. 


Lalu suster itu menyerahkan bayi itu kepada Caryn, "Selamat ya, 
kau telah menjadi seorang Ibu. Ini anakmu, Nyonya," katanya 
dengan ramah. 


Caryn mengambil bayinya dan menatapnya sesaat, lalu 
mengecup pipi bayinya berulang-ulang kali. Kedua matanya juga 
berkaca-kaca. Caryn mengucapkan rasa syukur diikuti Daevon. 
Dokter menyuruh Caryn untuk menyusui bayinya. Caryn 
mengangguk dan mulai menyusui bayinya, ia menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya juga tubuh sang bayi yang hanya 
mengenakan popok. 


Daevon setengah membungkuk dan mengelus kepala Caryn 
dengan sayang. Mereka sama-sama melihat bayi itu. 


"Daevon, dia begitu kuat menghisap putingku," gumam Caryn. 


Daevon menyeka air mata yang keluar dari sudut matanya lalu 
mengangguk. 


"Ya, aku melihatnya. Dia pasti haus," kata Daevon tersenyum. 


Air mata yang ditahan Caryn tak terbendung lagi, ia menangis 
haru seraya menatap bayi mungilnya. Daevon mencium puncak 


Lacrime D'amore | 300 


kepala Caryn dan ikut terbawa perasaan. Mereka sama-sama 
menangis bahagia. 


Kini Caryn dan bayinya pindah ke ruang perawatan kelas VVIP. Di 
dalam sana ada Daevon, Alina juga Davidde yang baru tiba tadi. 
Davidde begitu heboh disana, ia terus bergumam dan 
berekspresi gemas melihat bayi yang ada di dekapan kakak 
perempuannya itu. 


Alina juga ada di sisi Caryn, melihat cucu pertamanya itu dengan 
rasa bahagia. Tadi ia sempat menggendong cucu laki-lakinya itu. 
Pandangan Caryn tak lepas dari bayinya, bayi yang ada dalam 
dekapannya itu tampak membuka matanya. Lensa mata bayinya 
sama seperti Caryn, Istvan dan Daevon, berwarna abu-abu. 
Rambut halusnya berwarna hitam seperti Istvan. 


Caryn mendongak menatap suaminya, "Ada satu impian yang 
belum terwujud bukan? Maukah kau menggendong bayi ini?" 
tanyanya. 


Daevon sedikit membelalak matanya sambil tersenyum, "Tentu 
saja! Aku ingin sekali menggendong bayiku." 


Alina menggendong bayi yang terbungkus kain itu lalu 
menyerahkannya pada Daevon. Alina menuntun puteranya itu 
sampai bayi itu sekarang ada dalam timangannya. Daevon 
menggendongnya dengan penuh kasih sayang dan kehati-hatian. 


"Oh, ya Tuhan! Dia begitu ringan dan..mungil,” gumam Daevon 
tertawa. 


Davidde, Alina dan Caryn ikut tertawa melihat raut wajah Daevon 
dan tingkahnya. Untuk pertama kalinya juga Daevon 


menggendong seorang bayi. 
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"Oh astaga! Dia benar-benar mungil, menggemaskan dan 
tampan," kata Daevon. 


Caryn tertawa geli, "Oh ya ampun, sayang! Kau ini lucu sekali!" 
"Dia tampan, mirip sepertimu dan...Istvan," gumam Daevon. 


Caryn menyentuh lengan Daevon, "Kau tidak merasa kesal kan?" 
tanyanya dengan hati-hati. 


Daevon lantas menatap Caryn dan mengernyit. Ia menghela 
nafas dan menggeleng. Daevon dengan jujur menjawab jika ia 
sama sekali tidak keberatan maupun kesal dengan kemiripan 
Istvan pada bayi itu. 


Daevon menatap bayinya dengan senyuman, "Aku menerima 
dan menyayangi bayi ini dengan tulus. Dia juga puteraku, anakku 
dan buah hatiku." 


Caryn bernafas lega dan kagum akan sosok suaminya yang 
hatinya sungguh baik bak malaikat. 


"Dia adalah pangeran dalam keluarga Maximiliano," kata Daevon 
mencium bibir bayi mungil itu. 


Caryn mengulas senyum dan air mata keluar dari sudut matanya. 
la benar-benar terharu dengab sifat Daevon. 


"Ngomong-ngomong siapa nama ponakanku itu hem?" tanya 
Davidde melihat Daevon dan Caryn secara bergantian. 


"Leone Maximiliano," ucap Daevon dan Caryn serempak. 
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Alina dan Davidde terperangah mendengar nama yang bagus itu. 
Mereka setuju dengan pemberian nama untuk si bayi. Caryn 
bilang jika Daevon sudah menyiapkan nama itu sejak lama. 


Daevon berharap puteranya akan sejantan singa dan memiliki 
reputasi yang baik lebih besar darinya. Artinya bagus bukan? 


Suster menghampiri Daevon dan mohon permisi untuk 
membawa Leone. Daevon menyerahkan Leone dengan hati-hati 
kepada si suster, lalu suster itu melakukan sesuatu kepada Leone. 


Daevon menghampiri suster itu, bermaksud melihat Leone 
tengah dikenakan pakaian. Tadi Leone hanya mengenakan popok, 
dan ruangan perawatan dengan suhu hangat agar Leone tidak 
kedinginan. 


"Lucu sekali dia," gumam Daevon memegang tangan mungil 
Leone. 


"Aku ingin mengucapkan selamat untukmu, Tuan. Selamat kau 
menjadi seorang Ayah," kata si suster. 


"Terimakasih," balas Daevon dengan ramah. 


Lalu suster tersebut membawa Leone kembali pada Caryn. 
Daevon mengekorinya. Suster meletakan Leone di sisi Caryn, 
sudah tersedia tempat untuk Leone, kasur dengan selimut yang 
empuk serta tetap hangat meski suhu AC dingin. Caryn dengan 
mudah menjaga anaknya. 


Welcome to the world, my Leone! batin Caryn menatap bahagia 
bayi mungilnya. 


Kok kk k k 
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Dart 37 


-Author POV- 


Caryn tampak tenang duduk di kursi roda dan menggendong bayi 
mungilnya, Leone. Ada seorang suster yang mendorong kursi 
roda itu. Ini hari kedua Caryn berada di rumah sakit, dan ia baru 
dari taman rumah sakit untuk menjemur Leone di pagi hari ini. 


Dimana Daevon? Tadi dia bersama Caryn namun ketika hendak 
kembali ke ruang perawatan, Daevon pamit pergi lobby untuk 
menjemput Alina beserta Celia dan Franco, juga Araldo yang baru 
tiba dari Italia semalam. 


Tanpa Caryn sadari, dilorong yang sama, dari lurus ke depan 
tampak Istvan yang tengah berjalan melewati lorong itu. Istvan 
yang awalnya tidak sadar tiba-tiba saja melihat seorang wanita 
yang mirip dengan mantan isterinya. 


Saat Istvan menatap wanita dikursi roda itu dengan intens, kedua 
kaki Istvan lantas berhenti. Jantungnya berpacu tak karuan, ia 
melihat Caryn. 


Caryn! Berada di rumah sakit ini juga? Dan..dia...dia 
menggendong seorang bayi? Apa bayi itu..., batin Istvan menatap 
Caryn dan Leone dari kejauhan. 


"Caryn!" Istvan menyebut nama wanita itu dengan nada tinggi. 
Caryn yang tersenyum, tiba-tiba senyumnya memudar dan 


tatapan matanya berubah kosong. la mendengar seseorang 
memanggil namanya, terdengar cukup jelas, namun yang 
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membuatnya terkejut adalah suara itu mirip dengan Istvan. Ya, 
Caryn! Benar! Mantan suamimu itulah yang memanggilmu. 


Saat Caryn sadar, ia mengernyit merasakan kursi rodanya 
berhenti. Caryn sedikit menoleh ke kanan, "Suster, kenapa 
berhenti?" tanyanya. 


"Caryn," ucap Istvan. 


Caryn lantas mendongak dan ia sangat terkejut melihat wajah 
mantan suaminya itu. Caryn membelalak kedua matanya, 
tubuhnya membeku dan mulutnya bergetar. 


Setelah sekian lamanya mereka berpisah dan sekian lamanya 
Caryn berusaha untuk mengubur kenangan buruk itu, kini 
usahanya melebur begitu saja saat kedua matanya menangkap 
kembali wajah Istvan. Luka lama Caryn kembali terbuka, begitu 
perih. 


"Ya, surat yang bisa membawa kebebasan untukku. Aku tadi 
pergi untuk mengurus surat perceraian yang sudah ku 
rencanakan sejak lama. Aku sudah menandatanginya, yang ku 
butuhkan saat ini adalah tanda tanganmu. Cepat tanda tangan 
dan kehidupanku akan kembali cerah. Aku muak jika hidupku 
masih ada dirimu." 


"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
Puspita Ratnawati | 305 


penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 


Dada Caryn terasa sesak dan air mata lantas jatuh dari sudut 
matanya ketika ucapan-ucapan Istvan di masa lalu itu terngiang- 
ngiang di telinganya. 


"Suster! Suster, tolong bawa Leone dan pergilah ke ruang 
perawatan duluan. Nanti aku akan menyusul," kata Caryn. 


Istvan mengernyit, "Leone?" 


Suster itu menuruti perintah Caryn, ia beralih menggendong 
Leone dan pergi dari sana. Kini Caryn dan Istvan saling menatap. 
Istvan menatap Caryn penuh kerinduan, sedangkan Caryn 
menatap Istvan penuh kebencian. Entah kenapa rasa bencinya 
belum pupus sampai saat ini. 


"Caryn," panggil Istvan. 


Caryn membuang wajahnya, "Kenapa kau ada disini? Kenapa kau 
menghalangi jalanku?" 


Istvan menghela nafas, "Bagaimana kabarmu?" 
"Istvan, jawab pertanyaanku," tekan Caryn. 


Istvan tersenyum, ia beralih mendorong kursi roda Caryn dan 
membawanya ke pinggir lorong. Agar keberadaan mereka di 
tengah lorong tidak mengganggu orang lain. Istvan duduk dikursi 
tunggu, sedangkan Caryn duduk dengan tidak nyaman di atas 
kursi rodanya tepat di depan Istvan. 


"Suatu kebetulan kita bertemu disini, Caryn. Apa kau merasa 
Tuhan sengaja mempertemukan kita lagi?" kata Istvan. 
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“Tolong, jangan sebut kata kita antara kau dan aku. Aku merasa 
Tuhan mengujiku lagi dengan pertemuan tidak sengaja ini," 
bantah Caryn dengan nada kesal. 


Istvan mengulum senyum dan menghela nafas berat, sampai saat 
ini Caryn masih membencinya, menatapnya saja enggan. 


Kemudian Istvan menjelaskan bila ia berada di New York sejak 
tiga hari yang lalu, ada urusan bisnis. Dan ia berada di rumah sakit 
karena semalam Belinda melahirkan. 

Caryn yang mendengarnya terkejut dalam diam, ia merasa tidak 
terima Belinda wanita ular itu melahirkan dihari yang sama dan 


waktu yang sama dengannya. 


"Dan Belinda melahirkan bayi laki-laki yang tampan," kata Istvan 
tersenyum. 


Caryn lantas menatap Istvan, "Apa? Bayi laki-laki?" 


Bahkan jenis kelamin bayi kami sama. Ada apa dengan ini, Tuhan? 
Kenapa? batinnya. 


"Ada apa?" tanya Istvan. 


Caryn mengerjap, “Tidak. Kalau begitu selamat atas kelahiran 
puteramu. Aku pergi." 


Caryn bersiap untuk mendorong kursi rodanya sendiri, namun 
Istvan mencegahnya dengan memegang tangan Caryn yang 
tadinya menekan tombol otomatis kursi roda itu. 


"Aku ingin bertanya sesuatu padamu," kata Istvan. 


Caryn diam dan menunggu pertanyaan Istvan. 
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"Apa bayi laki-laki bernama Leone itu adalah anakku?" tanya 
Istvan. 


Caryn kembali membeku dan meneguk salivanya. 


"Kenapa kau diam, Caryn? Tolong jawab, apa Leone adalah anak 
kita--" 


"Dia adalah anakku! Puteraku!" tangkas Caryn. 


Istvan tersenyum lebar, "Jadi aku memiliki dua orang putera? 
Leone dan Elfata." 


Caryn melempar tatapan tajam, "Puteramu hanyalah Elfata! 
Leone adalah puteraku! Puteraku dan suamiku, Daevon! Leone 
Maximiliano." 


Istvan tersenyum hambar mendengar ucapan Caryn barusan 
yang menusuk hatinya, dan mendengar nama Daevon diberikan 
pada Leone, bukan namanya. 


Istvan menghela nafas, "Aku memahami kemarahanmu, Caryn. 
Aku tahu kau masih membenciku. Aku memaklumi ucapanmu 
tadi, karena di luar kendalimu. Padahal kau juga tahu jika 
kenyataannya Leone darah dagingku." 


Caryn hanya diam, menahan rasa emosinya. Ia ingin cepat pergi 
dari hadapan Istvan, ia merasa tidak nyaman, takut dan emosinya 
meluap jika di dekat Istvan. 


"Caryn!" panggil Daevon dari jauh. 


Istvan dan Caryn sama-sama menoleh, mereka melihat Daevon 
dari jauh. Ada Alina, Araldo, Celia dan Franco bersama Daevon. 
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Mereka berempat terkejut melihat Istvan bersama Caryn. Lalu 
Alina, Celia, Franco dan Araldo menghampiri Caryn. 


"Ayah, Ibu," kata Caryn tersenyum melihat Celia dan Franco. 


Celia mengecup kening Caryn dan diikuti Franco, lalu Araldo yang 
menyapa kakaknya itu. Daevon menatap tangan Istvan yang 
memegang tangan Caryn. Istvan menarik tangannya ketika 
menyadari tatapan Daevon yang dingin itu, lalu tatapan Daevon 
tersorot padanya. Daevon beralih memegang kursi roda Caryn 
dan memalingkan wajah dari Istvan. 


"Caryn, dimana Leone?" tanya Alina. 

"Aku menyuruh suster membawa Leone tadi, Ibu," jawab Caryn. 
"Baguslah! Itu aman untuk Leone. Bisa saja Leone dalam bahaya 
jika di dekat pria di sampingmu itu," sambung Celia menyindir 


Istvan. 


Caryn memegang tangan Celia, "Ibu, aku takkan membiarkan itu 
terjadi pada anakku." 


Lalu Daevon mendorong kursi roda Caryn, membawa isterinya 
kembai ke ruang perawatan. Alina, Celia dan Araldo ada di sisi 
Caryn. Sedangkan Franco masih berdiri di dekat Istvan. Istvan 
berdiri dan tersenyum kepada mantan Ayah mertuanya itu. 


"Selamat pagi, Tuan Alemannus," sapa Istvan. 
Franco tidak menanggapi, ia menatap Istvan dengan tajam lalu 


melenggang pergi tanpa mengatakan apa-apa. Istvan kembali 
duduk dan terlihat sedih, ia berusaha untuk sabar. 
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Semua ini tidak mudah untuk ku perbaiki. Kesalahanku amat 
besar sehingga mereka membenciku. Aku memakluminya, batin 
Istvan. 


Caryn sekarang kembali duduk di atas ranjang rumah sakit itu. Ia 
tampak menikmati momen kebahagiaan pasca lahirnya Leone, 
putera pertamanya. 


Franco dan Celia selaku orangtua Caryn juga kakek dan nenek 
Leone itu tampak berbincang dengan Leone. Franco tengah 
menggendong bayi mungil itu, dan Celia asyik berceloteh 
mengungkapkan kegemasannya pada Leone. 


Alina dan Araldo duduk di sofa sambil terus tertawa melihat 
tingkah Franco dan Celia. Dimana Davidde? Dia pergi sejak pagi 
buta karena ada jadwal syuting hari ini. 


"Daevon, apa kau marah padaku?" tanya Caryn. 


Daevon yang berada di sisi Caryn mengernyit, "Apa kesalahanmu, 
sayang?" tanyanya. 


"Sejak tadi kau diam dan aku berpikir mungkin kau marah karena 
kau memergokiku berbicara dengan Istvan. Daevon, aku tidak 
sengaja bertemu dengannya dan dia...dia menghalangiku, dia 
mengajakku mengobrol. Aku tak ada niat untuk berdua 
dengannya," jelas Caryn dengan sedih. 


Daevon tersenyum, "Apa yang kau pikirkan itu? Bukankah kau 
bisa membaca pikiranku? Coba kau cari apakah aku marah 


padamu?" 


Caryn menggeleng, "Tidak ada kemarahan dalam pikiran dan 
hatimu. Tapi...kecemasan." 
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Daevon mengangguk, "Ya. Hanya kecemasan." 


"Daevon, jangan cemaskan akan hal itu. Kita akan tetap bersama. 
Aku, kau, Leone dan anak-anak kita nanti," kata Caryn memegang 
tangan Daevon. 


"Aku takut kedatangan Istvan membuatmu pergi dari hidupku," 
gumam Daevon. 


Caryn menggelengkan kepalanya dan meminta Daevon untuk 
tidak berpikir macam-macam. Daevon tersenyum lalu beranjak 
dari sisi Caryn, ia menghampiri Celia yang tengah menggendong 
Leone dan meminta ibu mertuanya itu untuk menyerahkan 
Leone padanya. 


Saat ini ruang perawatan VVIP itu tampak sepi, hanya ada Caryn 
yang tengah menimang Leone dan Alina yang tengah tidur di atas 
sofa. Dimana yang lainnya? 


Franco, Celia dan Araldo pamit pergi untuk makan siang di luar. 
Daevon juga keluar untuk membelikan jus Alpukat yang 
diinginkan Caryn. 


Tidak lama Daevon kembali, ia tersenyum dan melangkah 
mendekati Caryn. Tangannya tampak memegang kantung plastik 
dengan gelas berisi jus alpukat di dalamnya. 


Daevon tampak seksi dengan jaket gelapnya yang resletingnya 
dibuka di bagian dada, memperlihatkan dada bidangnya. Caryn 
yakin di luar sana para wanita yang melihatnya terlena. 


"Ini pesananmu, Nyonya," kata Daevon dengan candanya. 
Caryn tertawa pelan, "Kau ini! Kau bisa memesannya lewat 


ponsel, Daevon." 
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"Tidak masalah, khusus untuk isteriku tercinta biarkan aku yang 
jalan ke toko dan membelikannya untukmu," balas Daevon. 


"Romantisnya," Caryn tersenyum. 

Daevon menaruh kantung plastik itu di atas nakas, lalu duduk di 
sisi Caryn dan memegang tangan mungil Leone. Leone tampak 
tenang dalam tidurnya. 

"Ahh..sayang sekali dia tidur," gumam Daevon. 

"Leone tidur setelah aku menyusuinya tadi," kata Caryn. 

"Oh, bagus. Lalu bagaimana denganku, Caryn?" 

"Apa maksudmu?" 

"Jatahku." 


"Jatah apa?" 


"Oh, ya ampun, sayangku. Maksudku, kapan giliran kau 
menyusuiku hem?" 


Caryn lantas mencubit lengan Daevon dengan menahan malu, 
tampak kedua pipinya merona. 


Daevon meringis kesakitan, "Awhh...tega sekali kau mencubitku. 
Aku kan minta kau menyusuiku bukan men--" 


"Sssttt!!!! Hentikan! Nanti kalau ibu dengar bagaimana heh?" 


Caryn kembali mencubit Daevon dan melototinya dengan 
tersenyum menahan malu. 
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Daevon melirik sekilas melihat Alina yang masih terbaring di sofa, 
"Dia masih tidur," katanya. 


"Dasar kau ini!" kata Caryn. 


Daevon tersenyum menatapnya, "Kau tampak cantik dengan 
semburat merahmu itu." 


Caryn semakin malu, ia menunduk dan tersenyum menatap 
Leone padahal pikirannya terarah pada Daevon. Suaminya itu 
senang sekali menggodanya, dan untung saja dia tidak senang 
menggoda wanita lain. 


Tiba-tiba masuklah suster, suster itu tampak membawa sebuket 
bunga yang cantik. Ia menghampiri ranjang Caryn dan bilang jika 
ada seseorang yang memintanya untuk memberikan sebuket 
bunga itu untuk Caryn. 

"Siapa yang menyuruhmu?" tanya Daevon. 

"Saya tidak tahu, Tuan. Pria itu tidak menyebutkan namanya. Dia 
hanya menyuruhku memberikan bunga ini untuk Nyonya tadi," 
kata suster. 

Apa Istvan? batin Caryn dan Daevon bersamaan. 

"Berikan padaku," ucap Daevon mengulurkan tangannya. 

Suster tersebut menyerahkan buket bunga itu kepada Daevon 
dan melenggang pergi. Daevon tampak melihat buket bunga itu 
dengan kening berkerut. 


"Apa kau punya penggemar rahasia?" tanya Daevon. 


Caryn mengerutkan kening, "Aku tidak tahu." 
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Daevon mencari sesuatu di antara bunga itu, mungkin saja ada 
sesuatu yang terselip yang menunjukan nama pria yang 
memberikan buket bunga itu kepada Caryn. 


Akhirnya Daevon menemukan lipatan kertas, ia membukanya 
dan ada pesan singkat dalam kertas itu. Setelah membacanya 
dan mengetahui pria yang mengirimnya ia lantas melempar 
tatapan kepada Caryn. 


"Mantan suamimu memintamu untuk menemuinya di atas atap 
gedung, dengan membawa Leone," kata Daevon. 


Caryn terkejut dan terdiam. Daevon beranjak, ia melangkahkan 
kakinya dan berdiri di dekat jendela. Dengan tatapan mata 
elangnya yang lurus tajam, tangannya bergerak ke samping untuk 
membuang buket bunga itu ke tempat sampah. Tinggal lembaran 
kertas kecil yang masih ia pegang. 


Untuk apa Istvan menyuruhku untuk menemuinya dan 
membawa Leone? Apa dia akan merebut Leone dari kami? Tidak, 
aku tidak akan menemuinya. Aku harus menjaga perasaan 
suamiku, batin Caryn menatap Daevon. 

"Kau harus menemuinya, Caryn," kata Daevon. 


Caryn terkejut, "A..apa? Tidak. Aku tidak mau, Dae." 


Daevon menoleh dan menatap Caryn dengan lembut, "Kau tidak 
perlu takut. Kau tidak sendirian kesana, aku akan bersamamu." 


Daevon kembali menatap luar dengan tajam. Aku ingin tahu apa 


yang akan kau lakukan selain melihat Leone, batinnya seraya 
meremas kertas itu dan membuangnya ke tempat sampah. 
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Benar saja, Caryn menemui Istvan tidak sendirian. Ada Daevon 
bersamanya, Caryn tengah menggendong Leone yang dilindungi 
dengan kain yang tebal, supaya angin tidak menimbulkan 
masalah bagi Leone. 


Caryn tanpa kursi roda lagi, ia berjalan dengan normal meski 
kewanitaan-nya masih terasa sakit. Tangannya pun sudah tidak 
diinfus. Daevon merangkul isterinya itu dan mereka berdua 
melihat punggung Istvan dari jarak beberapa meter. Tampak 
Istvan berdiri di tengah atap gedung, membelakangi Daevon dan 
Caryn. 


"Aku tidak mau bertemu dengannya," kata Caryn. 


Daevon menghela nafas, "Aku tahu dia ingin melihat bayinya. 
Meskipun Istvan mantan suamimu, tapi dia adalah Ayah kandung 
Leone. Darah Istvan mengalir dalam tubuh Leone, sayang." 


"Tolong, Daevon. Tepikan sikap bijaksanamu demi aku dan Leone. 
Aku..aku takut dia akan berbuat macam-macam padaku atau 
Leone, atau bahkan kami berdua," pinta Caryn. 


Daevon memegang kedua bahu Caryn dan meyakinkannya, "Ada 
aku disini, takkan ku biarkan apapun yang mencelakai kalian 
berdua. Okay?" katanya dengan lembut. 


Caryn tampak ragu namun ia menurut pada suaminya. Ia 
membalikan badan, menarik nafas, menghembuskannya berat 
lalu melangkahkan kakinya mendekati Istvan. 


Istvan yang mendengar derapan langkah kaki lantas membalikan 
badan, melihat Caryn ia langsung mengulas senyum. 


"Caryn!" panggilnya dan melangkah maju, berniat ingin memeluk 
Caryn. 
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"Diam disana! Jangan dekati aku!' kata Caryn. 


Istvan berhenti dan tetap tersenyum. Caryn bertanya mengapa 
Istvan memintanya untuk menemuinya dengan membawa Leone, 
di atas atap gedung rumah sakit pula. 


Istvan menjelaskan jika tempat itulah satu-satu yang aman 
baginya untuk menemui Leone. Karena sempat Celia mengancam 
agar Istvan untuk tidak mendekati Caryn maupun Leone. 


"Bagaimana bisa kau kesini, Caryn? Apa tak ada yang bertanya 
padamu?" tanya Istvan. 


"Tidak. Tapi Daevon mengetahuinya," kata Caryn tanpa menatap 
Istvan. 


Istvan mengernyit, "Apa?" 


Lalu Istvan tak sengaja melihat keberadaan Daevon yang tak jauh 
darinya. Daevon berdiri disana dengan tatapan mengawasi. 
Istvan mengira Caryn sendirian, padahal ia ingin berdua saja 
dengan Caryn juga Leone. 


Istvan beralih menatap bayi mungil yang ada dalam gendongan 
Caryn, ia mengulurkan kedua tangannya. 


"Bolehkah aku menggendongnya?" tanya Istvan. 


Caryn mendongak menatap Istvan dengan tatapan dingin, 
sebenarnya ia enggan tapi ia teringat akan kata-kata Daevon yang 
bijak. 


"Aku mohon, Caryn. Izinkan aku menggendongnya. Aku..aku 
sudah bisa menggendong bayi karena aku juga menggendong 
Elfata," ucap Istvan. 
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Caryn dengan ragu dan berusaha menepiskan rasa egonya, ia 
memberi izin mantan suaminya itu untuk menggendong bayi 
darah Italia-Yunani itu. 


Istvan menatap wajah mungil Leone, merasakan rasa bahagia 
bisa menggendongnya. Dengan lembut ia mencium kedua pipi 
Leone dan meneteskan air mata harunya. Namun sayangnya, 
Caryn tidak melihat air mata itu karena ia memalingkan wajahnya. 


"Ya, surat yang bisa membawa kebebasan untukku. Aku tadi 
pergi untuk mengurus surat perceraian yang sudah ku 
rencanakan sejak lama. Aku sudah menandatanginya, yang ku 
butuhkan saat ini adalah tanda tanganmu. Cepat tanda tangan 
dan kehidupanku akan kembali cerah. Aku muak jika hidupku 
masih ada dirimu." 


"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 


Lagi-lagi ucapan-ucapan kasar Istvan di masa lalu kembali 
terngiang-ngiang ditelinga Caryn. Dengan cepat ia merebut 


Leone kembali. 


"Kembalikan Leone padaku!" kata Caryn dengan nada marah lalu 
memeluk Leone. 
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Istvan terkejut dan mengernyit, "Ada apa, Caryn? Kenapa kau 
terlihat takut?" 


Caryn melempar tatapan marah, "Bukankah kau tidak bahagia 
dengan kehadiran Leone? Bukankah kau membenci Leone sejak 
pertama kali ia ada dalam rahimku? Bukankah kau tetap 
membenci Leone sampai ia lahir? Bukankah kau tidak akan 
mengakui Leone adalah anakmu?" 


Istvan menggeleng, "Tidak..tidak! Tidak, Caryn. Semua itu tidak 
benar." 


"Lalu apa yang kau katakan saat itu?!" tanya Caryn. 


"Caryn, ya aku..aku akui aku pernah mengatakannya tapi itu 
masa lalu! Masa lalu, Caryn!" 


"Bukankah kau akan melenyapkannya?" 
"Caryn!" 
"Tidak! Tidak akan ku biarkan kau melenyapkan puteraku!" 


Caryn hendak pergi, namun Istvan mencegahnya dengan cara 
memegang kedua bahu Caryn kuat-kuat. Ia meminta Caryn untuk 
menatap kedua matanya, lalu Istvan mulai mengatakan apa yang 
ia ingin katakan. 


"Aku bahagia dengan hadirnya Leone! Aku tidak membenci 
Leone! Dan aku tidak akan mencelakainya! Leone adalah darah 
dagingku, puteraku dan anakku!" kata Istvan. 


"Kau terlambat untuk mengakuinya! Tidak ingatkah kau dengan 
ucapan-ucapan kasarmu dulu? Sangat menyakitkan!" balas Caryn 
menjatuhkan air matanya. 
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"Demi Tuhan, aku menyesalinya! Aku menyesal! Menyesal, Caryn! 
Harus berapa kali ku katakan padamu jika aku menyesal!" kata 
Istvan dengan suara tinggi. 


Caryn meronta, "Lepaskan aku! Tolong lepaskan aku! Tolong 
jangan ganggu aku dan Leone! Jangan ganggu kami! Lepaskan!" 


"Tidak! Ini kesempatanku untuk mengungkapkan keinginanku, 
Caryn! Di depan suamimu, akan ku katakan itu!" bantah Istvan. 


Daevon dan Istvan saling beradu tatapan tajam, Daevon 
bertanya-tanya dalam hati sedangkan Istvan tak sabar lagi untuk 
mengungkapkannya. Istvan kembali menatap Caryn. 


"Caryn, dengar! Dengarkan aku! Aku mencintaimu! Aku 
mencintaimu! Aku sangat mencintaimu! Aku mencintaimu, 
Caryn!" teriaknya dengan lantang. 


Caryn membelalak kedua matanya dan tubuhnya membeku. 
Jujur saja, itu adalah kata-kata yang diimpikan Caryn. Namun itu 
dulu, impian itu hancur bersamaan dengan kehancuran hidupnya 
di masa lalu. Kini bagi Caryn, kata-kata itu boomerang untuknya. 
Hanya semakin membuat hatinya terluka karenanya. 


"Ya, aku mencintaimu, Caryn! Sangat mencintaimu! Bahkan 
bagiku Belinda tidak berarti apa-apa! Aku tidak mencintainya! 
Aku jatuh cinta padamu sejak penyesalan itu datang padaku!" 
kata Istvan. 


Caryn memejamkan matanya dan mendengus, "Istvan, tolong 
lepaskan aku dan pergi! Atau aku saja yang pergi!" 


"Tidak! Tidak! Aku ingin kau kembali!" ucap Istvan. 


Caryn membuka matanya, "Apa?" 
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"Aku ingin kau kembali, kembali padaku. Aku ingin kau kembali 
mencintaiku seperti dulu. Aku ingin kau bersamaku, Caryn. Kau 
harus bersamaku!" tegas Istvan. 


Caryn tertawa hambar, "A..apa? Apa kau bilang tadi?" Caryn 
menjedanya, "Kau terlambat, Istvan. Dulu kau mengabaikan 
cintaku dan mencampakanku dengan cara yang menyakitkan. 
Kau menghancurkanku bahkan aku hampir gila untuk 
melenyapkan diriku sendiri!" tambahnya. 


"Caryn, dengar--" 


"Sekarang kau datang dan meminta diriku dan cintaku yang 
hilang itu untuk kembali padamu? Apa kau tidak malu 
mengatakannya? Setidaknya kau ingat betapa kejamnya dirimu 
padaku saat itu, Istvan!" 


Caryn meronta dan berhasil membuat Istvan melepasnya. 
Namun dengan cepat Istvan menariknya dan menangkup 
wajahnya. Sungguh betapa terkejutnya! Istvan mencium bibir 
Caryn. 


Tindakan Istvan membuat Caryn membelalak matanya dan 
Daevon yang melihatnya tercengang dan marah! Dengan tangan 
mengepal dan larinya, ia menghampiri Istvan dan mendorongnya 
kuat-kuat. 


Istvan jatuh ke bawah dan Daevon lantas memberinya hadiah 
berupa begoman. Mengalirlah darah dari hidung Istvan. Caryn 
yang bergetar ketakutan, berusaha untuk tetap menggendong 
Leone dengan erat dan mengelap bibirnya berulang-ulang kali. 


Daevon mencengkeram kerah kemeja Istvan, "Aku sudah 
bersikap bijaksana padamu, Tuan Xaferius! Aku mengizinkanmu 
untuk bertemu dengan isteriku dan Leone! Tapi apa yang kau 
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lakukan?! Kau menciumnya di depanku yang mana adalah suami 
sah Caryn! Menjijikan! Kau telah bertindak tidak senonoh pada 
isteri seseorang!" 


"Caryn itu Ibu dari Leone, anakku," Istvan tersenyum sinis. 


"Tapi apa dia ada hubungan denganmu? Bukankah kau sendiri 
yang memutuskan hubungan sakralmu waktu itu? Ingat! Caryn 
adalah isteriku! Milikku! Jangan macam-macam padanya!" 
Daevon melepaskan cengkeramannya. 


Istvan tersenyum kecut menanggapi omongan Daevon, seolah- 
olah apa yang dikatakan Daevon tidak berguna untuknya. 


Daevon menghampiri Caryn dan dengan cara yang sama, ia 
mencium bibir Caryn di depan Istvan. Istvan yang melihatnya 
mengepalkan tangannya. 


Daevon melepaskan pagutannya dan menatap kedua mata Caryn, 
"Aku tidak rela jika ada pria lain yang menyentuh bibirmu," 
ucapnya. 


Istvan berdiri meratapi kepergian Daevon yang membawa Caryn 
juga Leone. Istvan menyentuh darah yang keluar dari hidungnya 
dan tertawa melihat darah yang ada di ibu jari dan jari 
telunjuknya. 


Kecemburuan memang bisa mengendalikan diri untuk 
menyerang. Aku tidak perduli. Berapa kalipun Daevon 
memukulku, aku akan tetap merasa bahagia setelah 
melampiaskan rasa rindu ini pada Caryn. Entah apa setelah ini 
yang kan ku lakukan, batin Istvan. 


kok kk k k 
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Dart 3g 


-Author POV- 


Kehadiran Leone Maximiliano putra dari seorang trillionaire dan 
seorang puteri dari mantan pemimpin mafia, menambah 
kebahagiaan dalam keluarga kecil itu. 


Adanya Leone dalam mansion megah itu membuat penghuninya 
betah. Meskipun dia masih bayi, wajah menggemaskannya itulah 
yang menarik perhatian. 


Leone diperlakukan bak pangeran dalam istana, meskipun ia 
masih bayi, fasilitasnya sudah terkesan mewah. Meskipun 
dibilang berlebihan, tetapi semua itu semata-mata atas kasih 
sayang yang Leone dapatkan. 


Tiada hari tanpa suara tangisan yang terdengar dalam mansion 
megah itu, tangisannya tidak membuat semua orang merasa 
terganggu justru merasa gemas karena suara tangisan Leone 
yang lucu. 


Di saat Leone tersenyum, Daevon dan Caryn serta Alina bahkan 
orang-orang yang melihatnya ingin rasanya menciumnya. 


Setiap malam Leone terjaga dan menangis menandakan jika ia 
haus atau lapar. Caryn dengan sabar dan rasa sayangnya 
terbangun lalu menyusui Leone seraya menyanyikan lagu 
bernada lembut dalam timangannya. 
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Daevon tidak membiarkan Caryn bangun di tengah malam dan 
mengurus Leone sendirian. Ia senantiasa ikut andil dalam 
mengurus Leone, dengan segenap kasih sayangnya. 


Daevon bergantian menggendong Leone hingga bayinya itu 
tertidur lelap, ia pun menyuruh Caryn untuk istirahat, ia tahu 
betapa lelahnya isterinya itu meski Caryn tidak pernah mengeluh 
sedikitpun. Begitulah kasih sayang yang tulus dari seorang Ibu. 


Daevon selalu pulang dari kantornya lebih awal dengan 
membawa hadiah untuk Leone. Ia tidak ingin melewati momen 
perkembangan Leone begitu saja. 


Daevon begitu sangat menyayangi Leone, ikatan darah tak 
membatasi kasih sayangnya. Tapi ikatan batin antara ia dan 
Leone selalu ia pastikan kuat. 


Usia kelahiran Leone dimulai dari O bulan, hari demi hari 
dilaluinya dan sekarang usia Leone 2 minggu. Leone baru hanya 
bisa tersenyum, Daevon dan Caryn begitu menantikan momen 
dimana Leone sedang lucu-lucunya. 


Caryn masuk ke dalam kamar, ia menuruni beberapa anak tangga 
yang terhubung dengan pintu utama kamar. Ia melangkahkan 
kakinya seraya menoleh ke kiri dan tersenyum melihat suaminya 
yang masih tidur, di atasnya ada Leone dalam dekapan selimut 
juga pelukan Daevon. 


Leone sudah sering tidur satu ranjang dengan Daevon juga Caryn. 
Caryn melirik jam dinding menunjukan pukul 07:00 AM. Caryn 
duduk di sisi Daevon dan memandangi wajah suaminya itu lalu 
Leone. 
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Wanita berjubah tidur itu mengulas senyum, "Oh ya Tuhan, 
wajah mereka sama-sama polos ketika tidur. Kehadiran Ayah dan 
anak ini dalam hidupku membuatku bahagia." 


"Oh ya Tuhan, wajahnya cantik dengan senyum manisnya. 
Kehadiran Ibu dan anak ini dalam hidupku membuatku bahagia," 
kata Daevon. 


Caryn mengernyit, Daevon membalas ucapannya barusan seraya 
memejamkan mata. Caryn tertawa dan mencubit pinggang 
Daevon dengan pelan sambil tertawa. 


"Daevon! Ku pikir kau masih tidur! Tapi ternyata kau pura-pura," 
kata Caryn disela tawanya. 


Daevon membuka mata dan tersenyum, lalu mendorong kepala 
Caryn ke arah wajahnya dengan tangan kanannya setelah itu 
mencium bibir Caryn sesaat. Daevon mengucapkan selamat pagi 
untuk isteri tercintanya itu dan Caryn membalasnya. 


"Aku sebenarnya sudah bangun sejak tadi, saat mendengar suara 
pintu terbuka dan aku tau itu kau, aku pura-pura tidur lagi," 
gumam Daevon. 

"Kenapa kau berpura-pura?" tanya Caryn. 

"Hanya menjahilimu saja, sayang," balas Daevon. 

Caryn tertawa, "Dasar kau ini! Nakal ya!" 

Daevon bertanya apakah Alina sudah membaik, Caryn bilang jika 
Alina sudah mendingan dari hari-hari sebelumnya. Ibu mertua 
Caryn itu sedang sakit sejak tiga hari yang lalu, dan ia setiap pagi 


harus bangun lebih awal untuk mengurusnya. 
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Daevon dan Caryn sama-sama menoleh ke arah Leone yang mulai 
bergerak, bayi mungil itu mulai terbangun. 


"Sini, Leone aku gendong!" kata Caryn mengulurkan kedua 
tangannya. 


Kini Leone berada dalam gedongan penuh kasih Caryn, sebelum 
Caryn pergi ia pamit kepada Daevon untuk menggendong Leone 
ke taman. Caryn ingin Leone menghirup udara segar, kasihan 
terus di dalam kamar. Sekalian Caryn menjemur Leone di bawah 
sinar matahari yang hangat. 


Daevon mengangguk, sebelum Caryn pergi ia berdiri dan 
mencium pipi Leone. Lalu membiarkan Caryn melenggang pergi 
bersama puteranya. Sedangkan Daevon menuju kamar mandi 
untuk basuh muka dan menyikat gigi. 


Nanti setelah Daevon selesai, ia melakukan hal kebiasaan 
berikutnya yaitu membugarkan badannya di ruang gym lalu 
berenang. Daevon melakukan itu sebelum berangkat bekerja. 


Saat ini Daevon berada di dalam ruang gym, ia berdiri sedang 
menaik turunkan tangannya yang tengah memegang barbel. Ia 
menatap Caryn dari jauh, ia menatapnya dari balik salah satu 
dinding yang terbuat dari kaca yang tebal. 


Ruang gym yang ada di dalam mansion milik trillionaire itu 
memang bergaya modern. Letak ruangan tersebut tak jauh dari 
letak taman belakang mansion. Daevon dengan mudah melihat 
Caryn dengan Leone dari sana, karena dinding yang terarah ke 
taman terbuat dari kaca. 


Aku sama sekali tak bermaksud menjauhkan Leone dari Istvan, 
Ayah kandungnya. Tetapi melihat sikap kurang ajar Istvan kepada 
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Caryn waktu itu, membuatku tak yakin. Yeah, aku merasa satu- 
satunya yang diinginkan Istvan adalah Caryn, batin Daevon. 


Daevon memang tidak yakin bila Istvan hanya ingin bertemu 
Leone waktu itu di atap gedung rumah sakit. Daevon 
mempelajari sikap Istvan dan menemukan kesimpulan jika ada 
maksud lain Istvan sengaja mengungkapkan cintanya kepada 
Caryn di depannya waktu itu, bahkan berani mencium Caryn di 
depannya. 


Maksud lain yang dimaksud Daevon ternyata benar dengan apa 
yang Caryn baca dalam pikiran Istvan. Istvan menunjukan bila ia 
akan merebut Caryn kembali, dan ia sengaja menunjukan 
hasratnya kepada Daevon. 


Rasa takut dan khawatir pun mendera Caryn, ia takut Istvan akan 
berbuat macam-macam. Karena sejauh yang Caryn tahu, Istvan 
pria yang ambisius dan bisa melakukan apapun untuk mencapai 
tujuannya. 


Caryn takut akan mendapat kekejaman Istvan seperti di masa lalu. 
Daevon pun cemas, namun ia mengatasi itu semua dengan 
sistem keamanan yang ia miliki. Daevon memanfaatkan para 
agen rahasianya untuk berjaga-jaga di seluruh kawasan mansion. 


Bahkan Daevon menyebarkan para agen koneksinya di beberapa 
sudut kota New York. Daevon sering mendapat informasi 
tentang Istvan, bila Istvan hanya sibuk mengurus Belinda juga 
Elfata. 


Informasi yang di dapatnya itu membuat Daevon dan Caryn 
sama-sama bingung. Mengapa usaha Istvan hanya sampai di atap 
gedung rumah sakit? Apa alasannya ia kini membiarkan Caryn 
dan Leone begitu saja? 
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Namun ada baiknya juga, Caryn dan Leone aman sekarang karena 
Istvan tidak bertindak apapun. Akan tetapi, Caryn dan Daevon 
harus tetap waspada. 


Daevon tersenyum melihat Caryn tertawa seraya mencium pipi 
Leone, kebahagiaan begitu terpancar di wajah cantiknya. Caryn 
tidak hanya dengan Leone saja, ada Maggie bersama mereka. 


Maggie adalah salah satu pelayan yang dekat dengan Caryn, juga 
dipercayai Caryn untuk mengasuh Leone jika Caryn sedang 
melakukan pekerjaan lain. 


"Aku sangat bersyukur. Kehadiran Caryn dan Leone dalam 
mansion ini menimbulkan efek yang luar biasa. Rasanya, tempat 
ini penuh dengan kebahagiaan. Mereka berdua mudah 
mengambil hati semua orang," gumam Daevon. 


Saat ini Caryn berada di kamar Alina, ia tengah menggendong 
Leone yang membuka matanya. Caryn dan Leone sudah sama- 
sama usai mandi. Caryn berdiri di dekat ranjang tidur Alina, agar 
Alina bisa melihat cucunya. 


Alina terus tersenyum dan tertawa bersama Caryn. Mereka 
membicarakan banyak hal dan memperhatikan tingkah lucu 
Leone yang hanya bisa tersenyum, merajuk dan menggerakan 
tubuhnya secara lembut. 

"Caryn!" 

Terdengar Daevon memanggil Caryn dari luar. Alina meminta 
Caryn menyerahkan Leone padanya dan pergi temui Daevon, 
barangkali Daevon membutuhkan sesuatu. 


"Tapi Ibu, kau sedang--" 
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"Ibu tidak apa-apa, sayang. Ibu sudah baikan. Kemarikan Leone! 
Ibu akan memomongnya, sementara kau urus suamimu. Dia juga 
membutuhkanmu hem." 


"Tidak usah, Ibu. Kau tetaplah istirahat. Ada Maggie, aku akan 
menyuruhnya untuk memomong Leone." 


"Menurutlah pada Ibu mertua kesayanganmu ini, Caryn." 


Caryn menghela nafas, ia tersenyum dan terdengar Daevon 
kembali memanggilnya. Alina bergantian menggendong Leone 
dalam keadaannya yang duduk di atas kasur. 


Saat Caryn hendak membuka pintu kamar Alina untuk pergi, tiba- 
tiba saja pintunya terbuka dan Caryn hampir dihadang pintu itu. 
Untung saja Caryn menahan pintunya dengan tangannya. 


Alina sampai terkejut melihatnya, Daevon pun terkejut ia lantas 
masuk dan memegang kepala, lalu ke bahu, dan ke tangan. Ia 
melihat tubuh Caryn dengan cemas, ia takut karena 
ketidaksengajaannya tadi mencelakai isterinya itu. 


"Apa kau terluka? Apa kau terbentur, Caryn? Maaf..maaf 
aku..aku tidak sengaja! Aku tidak tahu kau ada di belakang pintu 


ini," ucap Daevon cemas. 


Caryn tersenyum, "Aku baik-baik saja, sayang. Untung saja aku 
menahan pintu ini." 


"Maafkan aku, Caryn. Sungguh, aku benar-benar minta maaf," 
kata Daevon masih merasa bersalah. 


Alina tertawa, "Dia memang seperti itu, Caryn. Kebiasaan 
membuka pintu kamarku tanpa diketuk." 
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Caryn menatap Daevon, "Benarkah?" 


"Ya, hanya pada pintu kamar Ibu saja. Huh! Aku benar-benar 
minta maaf, sayang. Maafkan aku," ucap Daevon memelas. 


Caryn tertawa lalu menangkup wajah Daevon dan menggoyang- 
goyangkannya ke kanan dan ke kiri. 


"Ughhhhh!!!! Suamiku ini lucu sekali dengan wajah memelas, 
menggemaskan wajah polosnya," kata Caryn dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


Daevon memegang kedua tangan Caryn, "Kenapa kau 
menggodaku?" 


"Itu benar." 
"Tolong, maafkan aku, Caryn." 


"Ya ampun, Dae! Sudah tidak apa-apa. Kau tidak sengaja. Tapi 
kau harus berjanji untuk mengetuk pintu Ibu sebelum masuk, 
okay?" 


Daevon mengangguk, Caryn membelalak matanya saat suaminya 
itu mencium bibirnya sekilas. Itu hal biasa tapi bagaimana jika itu 
ditunjukan di depan Alina? Caryn begitu malu, ia tidak terbiasa 
berciuman di depan orangtua. 


"Dae, kau! Lihatlah kita ada dimana dan ada siapa," bisik Caryn. 
"Memangnya kenapa? Bukankah kita pernah berciuman di atas 
altar dan disaksikan orang banyak hem? Termasuk orangtua 


kita," balas Daevon dengan suara yang ia sengaja tinggikan. 


"Dae!" bisik Caryn melototi Daevon dengan menahan senyum. 
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Alina tertawa, "Ibu suka melihat kemesraan kalian, tidak 
masalah." 


Caryn melirik Alina sesaat dan menunduk malu, ia menahan 
senyumnya sampai kedua pipinya terasa ngilu dan merona. 
Daevon menghampiri ranjang tidur Alina dan duduk di sisi Ibunya 
itu. 


"Bagaimana keadaan, Ibu? Apa suhu badanmu masih panas?" 
tanya Daevon. 


"Ibu sudah lebih baik, sayang," jawab Alina. 


Daevon menggenggam tangan Alina dan mengecup punggung 
tangan Ibunya itu. 


"Syukurlah," ucap Daevon tersenyum. 


"Loh! Kenapa kau belum bersiap-siap untuk pergi ke kantor?" 
tanya Alina mengerutkan dahi. 


Caryn menghampiri Daevon, ia ikut menanyakan alasan mengapa 
Daevon masih belum bersiap-siap. Daevon berpenampilan tanpa 
setelan formal yang biasa ia pakai tiap pagi untuk pergi ke 
perusahaannya. 


Trillionaire itu terlihat sederhana dengan kaus polos berwarna 
putih. Caryn bilang biasanya usai mandi Daevon langsung 
bersiap-siap. Caryn bertanya apakah ada yang Daevon butuhkan, 
pakaian dan sarapan sudah Caryn siapkan untuknya. 


"Aku ingin tetap disini," Daevon beralih mengambil Leone dari 
Alina, "Untuk menghabiskan waktu bersama pangeran kecilku 


ini," tambahnya mencium pipi gembil Leone. 
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"Jadi begitu? Kenapa kau tidak bilang sebelumnya?" tanya Caryn. 
Daevon berdiri, "Karena aku baru memutuskannya." 
"Apakah tidak ada pekerjaan penting disana?" tanya Caryn. 


"Tidak, sayang," Daevon mengacak puncak kepala Caryn dengan 
sayang menggunakan tangan kanannya. 


Lalu Daevon tampak happy menggendong Leone kesana kemari 
dalam kamar Alina. Terkadang Daevon berbicara kepada Leone 
dan bernyanyi. 


Caryn yang melihatnya begitu bersyukur. Leone beruntung 
memiliki Daevon, meskipun Daevon bukan Ayah kandungnya tapi 
ia layak menjadi super daddy untuk Leone. 


Terdengar tangisan Leone, Caryn menghampiri Daevon dan 
beralih menggendong Leone. 


"Uhh, sayang...iya iya, sayang. Kau akan mendapatkan apa yang 
kau mau, putera kecilku," ucap Caryn menggendong Leone dan 
berdiri di dekat jendela. 


Caryn membuka beberapa kancing bajunya, lalu mengeluarkan 
salah satu payudaranya dan menyusui Leone dengan penuh kasih 


sayang. Daevon mendekat ke arah mereka berdua. 


"Jadi, apa aku harus menangis juga agar kau mengerti bila aku 
mau itu?" tanya Daevon dengan seringaian nakal. 


Caryn tersenyum sambil melototi suaminya itu, "Kontrol 
bicaramu, Dae!" 
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Daevon dan Caryn tertawa diikuti Alina. Daevon membuka salah 
satu tangan Leone, menaruh jari telunjuknya di telapak tangan 
mungil Leone dan membiarkan Leone mengepalkan jari 
telunjuknya. 


Lalu Daevon mendekatkan keningnya ke wajah Caryn dan tampak 
kening mereka saling bersentuhan. Daevon memegang kepala 
Leone dengan hati-hati. 


Daevon dan Caryn sama-sama saling menatap penuh cinta, 
kemudian saling menunduk dan tersenyum masih menempelkan 
kening mereka untuk menatap Leone. 


Alina melihat kemesraan mereka, ia sebagai seorang Ibu 
mendoakan agar hubungan mereka berdua abadi dan penuh 
dengan kebahagiaan. Amin. 


YAA 


Siang ini Caryn sudah berada di dalam mobil yang melaju lancar 
di jalan raya. Mobil yang kan mengantarnya ke suatu tempat, ia 
akan menemui seseorang. Jantungnya berdegup begitu kencang 
mengingat seseorang yang kan ia temui nanti. 


Caryn tidak sendirian, Leone bayi mungilnya itu ikut bersamanya. 
Ada supir yang mengantarnya dan ada Hunter di samping supir, 
Hunter ditugaskan Daevon untuk menemani Caryn sekaligus 
menjadi pengawalnya. 


Setelah seharian kemarin Daevon meliburkan diri, pagi hari ini ia 
sudah pergi untuk menyelesaikan pekerjaan bisnisnya. Ada 
beberapa meeting yang harus di hadirinya. 


Sebenarnya Daevon ingin sendiri yang menemani Caryn saat ini, 


terlebih yang akan ditemui Caryn adalah Istvan. Yeah, Istvan 
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menghubungi Caryn yang entah darimana ia mendapatkan 
nomornya. 


Lalu Istvan meminta bahkan memohon-mohon dalam panggilan 
itu jika ia ingin bertemu Caryn dan Leone. Awalnya Caryn tidak 
percaya, ia takut itu hanya rencana Istvan. 


Namun mendengar Istvan berjanji bila ini terakhir kalinya ia 
bertemu dengannya juga Leone, Caryn pun berpikir. Namun 
sebelum memutuskan, ia meminta pendapat Daevon dan 
meminta suaminya itu untuk menemaninya. 


Caryn menyambungkan panggilannya dengan Daevon yang 
sudah berada di perusahaan. Ternyata keadaan tidak seperti 
yang Caryn harapkan, ia menelfon Daevon ketika meeting sedang 
berlangsung. 


Daevon saja sampai meninggalkan ruang pertemuan sebentar. 
Mulailah pembicaraan telfon itu, Daevon mengizinkan Caryn bila 
ia menemaninya. Caryn setuju, akan tetapi Istvan menolak. 


Daevon dan Caryn mengira Istvan ada rencana lain, mau 
bagaimana pun sulit mempercayai Istvan. Istvan menolak karena 
ia tak bisa menunggu Daevon selesai meeting, karena ia harus 
segera ke bandara 30 menit lagi sedangkan Daevon selesai satu 
jam lagi. 


Sisi bijak Daevon pun muncul, ia memberi izin Istvan untuk 
bertemu dengan Caryn dan Leone. Daevon melihat Istvan 
sebagai Ayah kandung Leone dan berhak untuk bertemu dengan 
Leone, bukan pria kejam yang pernah menghancurkan Caryn. 


Caryn cemas, bagaimana bisa ia pergi tanpa ditemani Daevon? 

Hatinya ragu karena ketakutan akan Istvan. Ketakutan Caryn 

tersisihkan saat Hunter ditugaskan Daevon untuk menjaganya. 
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Caryn tiba di sebuah apartemen yang ada dikota New York, kini 
ia berada di dalam gedung tersebut. Hunter berada di sisi Caryn 
dengan tubuh tegap. 


Orang-orang yang ada di lobby apartemen bertanya-tanya akan 
kedatangan isteri trillionaire itu. Untuk apa ia ke apartemen? Tak 
sedikit orang menyapa Caryn dan Caryn membalasnya tak kalah 
ramah. 


Caryn dan Hunter berjalan menuju lantai 15, melewati lorong 
menuju kamar letak Istvan berada. Caryn meminta Hunter untuk 
memencet belnya, tak lama kemudian pintu terbuka dan 
muncullah wajah Istvan. 


Istvan tersenyum lebar dan melihat Caryn yang berada di 
belakang Hunter. Caryn tampak memalingkan wajahnya dan 
menggendong Leone dengan erat. 

"Ayo, masuk!" ajak Istvan. 


"Aku akan masuk bila Hunter juga masuk," gumam Caryn. 


Istvan mengangkat kedua bahunya, "Baiklah. Kau mungkin takut 
aku macam-macam." 


"Aku hanya waspada," sambung Caryn menatap datar Istvan. 
Istvan cuma tersenyum lalu mempersilahkan Hunter dan Caryn 
masuk. Caryn mengedarkan pandangannya ke seluruh 
apartemen Istvan, sangat sepi dimana Belinda dan Elfata? 

"Isteri dan anakku Elfata sedang keluar. Belinda ingin menemui 
temannya sebelum kami pergi," kata Istvan tahu kalau Caryn 


mencari Belinda dan Elfata. 
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Istvan mempersilahkan Caryn duduk dan Hunter berdiri di sisi 
Caryn, namun Caryn menyuruh Hunter untuk duduk karena ia 
menganggap Hunter seperti pamannya bukan pekerja Daevon. 


"Jadi apa benar ini untuk terakhir kalinya kita bertemu?" tanya 
Caryn dengan logat Italia. 


"Ya, aku tidak ingin mengganggu isteri orang lagi," jawab Istvan. 
"Bagaimana dengan Leone?" tanya Caryn lagi. 


Istvan menatap Leone, "Aku takkan menganggunya juga. Kalian 
pasti berpikir aku berpengaruh buruk bagi Leone." 


"Sebelumnya aku tidak berpikir seperti itu. Tapi semenjak sikap 
senonohmu saat itu padaku, kata-katamu barusan ada benarnya 
juga." 


"Aku tahu. Aku pria jahat, tak punya perasaan dan...tak pantas 
menjadi Ayahnya." 


Perkataan Istvan membuat Caryn terdiam, Istvan berdiri dan 
mengajak Caryn ke dalam kamarnya. Istvan ingin bicara empat 
mata dengan mantan isterinya itu, Hunter menolak namun Caryn 
memintanya untuk tetap diam. 


"Tidak apa-apa, Hunter. Kau tidak pergi saja aku sudah merasa 
aman. Lagipula jika pria ini berani macam-macam, aku akan 


berteriak," kata Caryn. 


Hunter menatap tajam Istvan, "Jangan macam-macam pada 
Nyonya Caryn dan Leone, atau aku akan menembak jantungmu." 
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Istvan tersenyum lalu menarik tangan Caryn, membawa wanita 
itu ke dalam kamarnya. Caryn menarik tangannya agar 
genggaman tangan Istvan terlepas, lalu menjaga jarak dengannya. 


"Apa yang ingin kau bicarakan sampai Hunter tidak boleh di 
dekatku?" tanya Caryn. 


Istvan menghela nafas, "Maafkan atas perbuatanku waktu itu. 
Aku lancang mengungkapkan perasaan dan menciummu di 
depan suamimu." 


Caryn hanya diam. 


"Saat itu keegoisan melandaku, jujur saja aku ingin merebutmu 
darinya. Namun mengingat cinta yang terpatri dimatamu 
untuknya, sejak itu aku sadar bila kau tidak bisa menerimaku 
kembali," kata Istvan. 


Caryn menghela nafas, "Kau terlalu banyak memberiku luka." 
"Dan aku sangat menyesal," sambung Istvan dengan cepat. 


"Karma itu pasti ada dan penyesalanmu takkan mengembalikan 
cintaku untukmu, cintaku itu sudah mati. Jadi...ku mohon 
padamu untuk tidak berharap atau harapanmu itu sendiri akan 
mengecewakanmu, karena aku pernah mengalaminya ketika aku 
berharap kau membalas cintaku." 


"Maafkan aku," ucap Istvan menghela nafas, "Apa kau mencintai 
Daevon?" tanyanya. 


"Sangat mencintainya," balas Caryn menatap Istvan. 
"Apa kau benar-benar tidak ingin kembali padaku? Membantuku 


untuk memperbaiki semuanya?" tanya Istvan. 
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"Aku pernah bilang padamu jika tidak semua kesalahan bisa kau 
perbaiki. Sudah sangat terlambat, Istvan. Sudah ada Daevon 
dalam hidupku," Caryn menatap dingin Istvan. 


"Begitu jelas kebencian dimatamu. Ku harap kebencianmu itu 
hilang," Istvan menatap Caryn dengan sedih. 


"Trauma tentangmu begitu dalam. Butuh waktu yang cukup lama 
untuk melupakannya," Caryn memalingkan wajahnya. 


"Penyesalanku begitu dalam. Butuh banyak cara untuk menebus 
kesalahanku," balas Istvan. 


Caryn diam. Istvan bilang jika ia bisa berada di New York karena 
bayangan Caryn terus menghantuinya, rasa penyesalannya 
begitu menyiksanya. 


Lalu Istvan memutuskan tinggal di New York bersama Belinda 
yang kala itu usia kandungannya 5 bulan dengan alasan bila ada 
urusan bisnis disana. Memang benar, tetapi alasan lain adalah 
Istvan ingin mencari keberadaan Caryn. 


Saat Istvan menemukan informasi tentang Caryn, keraguannya 
muncul dan ia bingung bagaimana bertemu dengan Caryn. Istvan 
hanya memperhatikan Caryn dari jauh. 


Sampai pada akhirnya mereka dipertemukan kembali di rumah 
sakit, di tempat dan di hari yang sama Caryn dan Belinda 
melahirkan. 


Melihat Caryn membuat Istvan kembali mengingkannya. Ia 


mengatakan dengan jujur bila saat itu Istvan hanya ingin bertemu 
dengan Caryn dengan alasan ingin melihat Leone. 
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"Aku tahu itu. Satu-satunya yang kau inginkan bukan Leone tapi 
aku," kata Caryn tersenyum sinis. 


"Aku tidak membenci Leone, dia darah dagingku dan aku 
menganggap dia adalah anakku. Namun aku sadar, Daevon lebih 
baik menjadi Ayah untuknya dibandingkan manusia hina 
sepertiku," Istvan menertawai dirinya sendiri. 


Caryn menatapnya, "Aku tak pernah berpikir seperti itu tapi jika 
itu penilaianmu sendiri, itu memang benar." 


Istvan diam. 


Caryn menghela nafas, "Aku memang tidak ingin kau kembali 
padaku tapi faktanya kau adalah Ayah kandung Leone." 


"Tidak, aku tak pantas menjadi Ayahnya. Selama ini aku tidak 
menemuimu lagi karena aku merasa tak pantas menjadi 
Ayahnya." 


"Kau ini bicara apa? Daevon melarangmu untuk mendekati aku 
dan Leone, tapi dia tetap mengizinkanmu menemui kami bukan? 
Kau masih beruntung mendapat kebijakannya. Kau berhak atas 
Leone, kau boleh menemuinya asal kau tidak merebutnya 
dariku." 


"Tidak, Caryn. Tidak. Kau lihat tanganku ini," Istvan menunjukan 
tangannya, "Kedua tanganku ini penuh noda. Aku pernah 
menyakiti fisikmu dan menandatangani surat cerai untukmu," 
katanya. 


Caryn diam dan ia menjatuhkan air mata mengingat kejahatan 
Istvan di masa lalu. Istvan berdiri membelakangi Caryn. 
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"Aku ini penuh dosa, aku manusia hina! Aku tak pantas 
mendapatkanmu lagi dan menjadi Ayah untuk Leone! Kutukan 
Ibumu telah ku rasakan! Rasa penyesalan ini sangat menyiksaku 
setiap detik!" kata Istvan dengan nada tinggi. 


"Apa kau benar-benar menyesal?" tanya Caryn. 


Istvan kembali menghadap ke arah Caryn, "Sangat! Kau bisa kan 
membaca pikiranku?! Apa aku berbohong? Aku benar-benar 
menyesal, Caryn!" 


Caryn diam. 


"Aku ingin kau kembali! Aku ingin memperbaiki kesalahanku! 
Tapi terlambat! Daevon kini memilikimu dan kalian saling 
mencintai!" kata Istvan. 


Caryn tetap diam. 


Istvan berdiri di dekat jendela, "Aku memutuskan untuk tidak 
mengganggumu lagi. Aku akan membiarkanmu hidup tenang 
dengan Daevon. Kau takkan lagi kesusahan karenaku. Demi 
penyesalan dan kebahagiaanmu, aku akan pergi." 


"Apa maksudmu? Pergi?" Caryn mengernyit. 


Istvan menghela nafas, "Ya, sejauh mungkin. Aku akan menebus 
kesalahanmu dengan membiarkanmu tenang bersama Daevon. 
Sekarang aku sadar, cinta yang telah hilang sulit untuk di 
dapatkan kembali. Aku terlalu banyak memberimu luka." 


"Kemana kau akan pergi?" 
"Aku akan pergi ke Spanyol. Hidup disana bersama Belinda dan 


Elfata. Aku akan berusaha untuk melupakanmu tapi tenang 
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saja...aku akan selalu ingat akan kesalahanku. Aku akan belajar 
dari kesalahanku," kata Istvan. 


"Kau sudah memikirkannya matang-matang? Istvan aku harus 
mengatakan ini, Belinda hanya ingin hartamu," tanya Caryn. 


"Ya, aku tahu Belinda hanya memanfaatkan hartaku tapi ia sudah 
berubah lebih baik. Lagipula dia Ibu dari anakku Elfata," kata 


Istvan. 


Caryn tercenung. Tiba-tiba Istvan sudah di depannya dan 
memegang tangan Caryn yang tengah menggedong Leone. 


"Dengan pergi dari hidupmu, itu satu-satu cara untuk menebus 
kesalahanku padamu, Caryn. Tapi sebelum aku pergi, bisakah kau 
memaafkanku?" ucap Istvan. 

"Aku memaafkanmu," kata Caryn. 

Istvan mengulas senyum, "Benarkah?" 


"Iya, tapi aku butuh waktu melupakan masa lalu itu." 


"Waktu tak cukup untukmu jika aku masih berada di sekelilingmu. 
Aku tahu hatimu terasa sakit saat berada di dekatku." 


Air mata mengalir dari sudut mata Caryn, satu Ibu jari Istvan 
bergerak untuk menyeka air mata itu. 


"Aku harap, setelah aku pergi nanti kau akan hidup lebih tenang 
bersama cintamu. Saat traumamu hilang, saat itulah hidupku 
baru tenang. Sampaikan maafku pada Ayah dan Ibumu juga adik- 
adikmu, karena kesalahanku juga menyakiti mereka," kata Istvan 
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"Aku akan meyakinkan mereka untuk bisa memaafkanmu," balas 
Caryn. 


Istvan tersenyum, "Kau benar-benar wanita yang baik. Kesalahan 
terbesarku adalah menyia-nyiakanmu." 


Caryn menghela nafas dan tersenyum, ia menyondorkan Leone 
kepada Istvan. Caryn memintanya untuk menggendong Leone. 


"Kau tahu saja bila aku ingin menggendongnya," ucap Istvan 
tersenyum lebar. 


Caryn menuntun Istvan untuk menggendong Leone dengan hati- 
hati. Dari cara Istvan menggendongnya, ia terlihat biasa saja 
tanpa gugup, mungkin karena sering menggendong Elfata. 


Elfata dan Leone, mereka berdua memiliki darah keturunan 
Istvan. Inikah takdir Leone? Memiliki saudara meski berbeda Ibu? 
batin Caryn. 


"Ini untuk terakhir kalinya aku menggendongnya," gumam Istvan. 


Caryn menghela nafas, "Kau tetap Ayahnya, Istvan. Ayah 
kandungnya." 


"Tidak," Istvan menggeleng, "Aku tak pantas menjadi Ayah dari 
seorang anak yang terlahir dari wanita sebaik dirimu, dari wanita 
yang pernah ku hancurkan," tambahnya tersenyum hambar. 


"Jangan bilang begitu, Istvan. Kau adalah Ayahnya. Suatu saat 


kamu boleh menemuinya dan menghabiskan waktu bersamanya, 
layaknya Ayah dengan anaknya." 
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"Aku takkan kembali, Caryn. Ini janjiku dan ini hukuman untukku, 
menjauh dari kalian berdua. Aku ini manusia hina yang tak pantas 
kembali kepada orang-orang sebaik kalian." 


"Kau ini bicara apa? Kenapa kau merendahkan dirimu sendiri?" 
"Aku memang rendah," tangkas Istvan. 


Caryn menghela nafas, "Kau pernah berbuat jahat, kau pernah 
melakukan banyak kesalahan. Tetapi sekarang kau mencoba 
untuk berubah. Sebenarnya kau orang yang baik." 


"Aku tidak mau kembali seperti diriku yang dulu. Dengar, aku 
takkan kembali. Aku takkan menemuimu lagi bahkan Leone. Aku 
sangat malu, Caryn! Malu bertemu dengan putera kecilmu ini," 
kata Istvan. 


Caryn terdiam. 


"Bagaimana jika ia sudah dapat bicara dan bertanya, kenapa kau 
meninggalkan Ibu? Kenapa kau meninggalkan kami?" ucap Istvan. 


Caryn menahan air matanya. 


"Apa yang harus ku jawab? Haruskah aku berkata jujur atau 
berbohong? Jika aku mengatakan yang sejujurnya bila aku 
menceraikanmu dan sempat membencinya, bagaimana jika ia 
terluka nanti? Jika aku berbohong dengan bilang dengan alasan 
lain, apa kau rela membiarkannya hidup di antara kebohongan?" 
papar Istvan. 


Caryn meneteskan air mata, "Jika kebohongan menjadi pilihan, 
Tuhan takkan membiarkan itu terlalu lama. Kebenaran pasti akan 


terungkap dan--" 
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"Leone membenciku," potong Istvan. 
Caryn memejamkan matanya sesaat. 


Istvan mendesah, "Aku tidak siap melihat kebenciannya nanti. 
Melihat kebencianmu saja aku sangat merasa bersalah dan malu. 
Bagaimana jika aku melihat kebencian dari darah dagingku 
sendiri? Aku bisa mati, Caryn." 


"Istvan--" 


"Lebih baik aku pergi dari kehidupan kalian, aku tak ingin 
keberadaanku menyakiti kalian. Ada Daevon dalam hidup kalian, 
dia bisa memberi banyak kebahagiaan dan mengobati setiap 
lukamu. Aku tidak mau menjadi penghalang kebahagiaan kalian," 
Istvan menatap Leone. 


Caryn tercenung. 


"Inilah takdirku, tidak memiliki kesempatan untuk memperbaiki 
kesalahanku. Aku sudah terlalu menghancurkannya hingga 
kepingan-kepingan itu menghilang. Tapi setidaknya aku sudah 
minta maaf padamu. Semoga kau memaafkanku dengan tulus 
dan melupakan traumamu. Sekali lagi maafkan aku," jelas Istvan. 


Caryn tak bisa berkata-kata apa-apa lagi. Jika itu keputusan Istvan 
dan ingin menghukum dirinya sendiri, Caryn tak bisa berbuat 
apa-apa. Mungkin memang lebih baik mereka benar-benar 
berjauhan. 


Menjalani kehidupan masing-masing sampai kehidupan mereka 
sama-sama bebas dari penderitaan. Caryn berhak menetukan 
pilihan dan bahagia, begitupun Istvan. Mungkin takdir Istvan 
memang bersama Belinda dan Elfata. 
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Istvan kembali menyerahkan Leone kepada Caryn. Lalu Istvan 
mulai bersiap-siap, terdengar Istvan menelfon Belinda dan cepat 
untuk pulang. 


Caryn berjalan ke arah jendela dan berdiri disana seraya 
menggendong Leone yang tersenyum padanya, ia menatap luar 
dengan pikiran yang tenggelam dalam lamunan. 


Bukankah ini adil? Aku disakiti dan Istvan mendapatkan karma. 
Aku memiliki Daevon dan Leone, Istvan memiliki Belinda dan 
Elfata. Mungkin Tuhan memang merencanakan ini. Inilah 
takdirku dan Istvan yang sebenarnya, batin Caryn. 


"Belinda akan segera pulang. Kami akan berlanjut ke bandara," 
kata Istvan. 


Caryn mengerjap dan membalikan badan, "Oh ya, baiklah." 


Istvan tersenyum, "Terimakasih kau sudah datang kemari. 
Sampaikan salam dan rasa terimakasihku kepada suamimu." 


Caryn mengangguk, "Iya. Em...sebelum aku pergi, aku ingin 
mengatakan sesuatu padamu." 


"Apa?" 


"Kau masih beruntung, Istvan. Meski penyesalan melandamu 
karena pernikahan pertama kau hancurkan, kau masih bisa 
mengalami pernikahan kedua. Kau jaga pernikahanmu, 
hubunganmu dengan Belinda. Selalu tuntun Belinda untuk jadi 
wanita yang baik dan buatlah dia mencintaimu bukan hartamu," 
papar Caryn. 


Istvan mengangguk. 
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"Tuhan masih memberimu kesempatan. Anggaplah pernikahan 
keduamu adalah tantangan untuk memperbaiki kesalahanmu. 
Jangan kau hancurkan lagi sebuah ikatan pernikahan. Jangan 
sakiti Belinda dan sayangi Elfata, mereka berdua adalah 
keluargamu. Tolong ingat kata-kataku ini," papar Caryn lagi. 


Istvan tersenyum, "Terimakasih atas nasehatmu, aku akan selalu 
mengingatnya." 


"Itu juga demi kau, agar penyesalan tidak kau alami lagi. Jadikan 
masa lalu pelajaran untukmu. Kau mengerti?" 


"Iya, Caryn. Sekali lagi terimakasih. Kau sudah sangat baik 
padaku." 


"Baiklah, aku akan pergi. Semoga kau selamat sampai tujuan." 


Saat Caryn hendak pergi, tiba-tiba saja Istvan mencekal lengan 
Caryn dan menariknya. Caryn terkejut saat Istvan memeluknya 
masih menggendong Leone. 


"Kau adalah wanita paling baik yang pernah ku temui. Sekali lagi 
maafkan aku. Caryn, dalam pelukan ini, izinkan aku mengatakan 
sesuatu," ucap Istvan. 


Caryn diam. 

"Butuh waktu lama melupakanmu dan membuang perasaan 
cinta ini. Tapi aku akan tetap berusaha melakukannnya," kata 
Istvan. 

Caryn meronta dan beringsut menjauh, dia hanya tersenyum 
merespon ucapan Istvan lalu melenggang pergi. Istvan 


mengepalkan tangannya. 
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Di tempat yang berbeda yaitu di sebuah cafe, ada Davidde tengah 
berkumpul bersama teman-teman pria dan wanitanya. Para anak 
muda itu tampak mengobrol dan tertawa bersama. 


Tak sengaja Davidde menangkap pemandangan dari balik dinding 
kaca cafe yang berada di sampingnya. Davidde menyipitkan mata 
untuk melihat seorang wanita seperti pernah ia lihat sebelumnya. 


Davidde menatap seorang wanita yang tengah menggendong 
bayi. Wanita itu berdiri di seberang jalan pertokoan, tampak 
wanita itu berbicara dengan seorang pria berpakaian casual. 


Davidde menatap wanita itu dengan intens dan ia terkejut saat 
benar-benar mengenalinya. Yeah, wanita itu adalah Belinda 
Samantha yang sedang menggendong Elfata Xaferius. 


Tampak Belinda tersenyum dan tertawa bersama seorang pria di 
depannya. Davidde semakin terkejut dan mengernyit melihat 
Belinda berciuman bibir sesaat dengan pria asing itu, berpelukan 
lalu saling pergi ke arah yang berbeda. 


"Apa yang Belinda lakukan dan siapa pria asing itu?" tanya 
Davidde sendirian. 


Karak 
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Pa39 


-Author POV- 


Waktu terus berjalan, hari selalu berganti dan roda kehidupan 
tentu terus berputar. Keharmonisan keluarga Maximiliano 
menjadi perbincangan banyak orang, banyak media yang 
memuat inspirasi dari pasangan Daevon dan Caryn Maximiliano. 


Hubungan darah yang tak terikat antara Daevon dan Leone sudah 
bukan rahasia lagi. Memang itu sudah diketahui banyak orang 
sejak Daevon menikahi seorang wanita hamil yang saat itu usia 
kehamilannya 2 bulan. 


Daevon tidak perduli orang yang tidak menyukai pilihannya, 
tetapi tak sedikit orang mendukung sikap bijak dan ketulusannya. 


Sebuah cinta yang hebat adalah dimana rasa cinta itu terdapat 
ketulusan dan restu Tuhan. Apa yang dilakukan Daevon musti 
menjadi inspirasi banyak orang di luar sana. 


Lagipula Daevon memilih pendamping hidup yang benar, di luar 
sana pasti banyak pria yang menginginkan wanita seperti Caryn. 
Daevon pria yang beruntung mendapatkan Caryn dan Caryn 
wanita yang beruntung mendapatkan Daevon. 


Sulit menemukan cinta yang benar-benar tulus, sulit menemukan 
pria yang menerima kondisi wanita dalam keadaan mantan isteri 
terlebih wanita itu sedang hamil bukan darah dagingnya. Butuh 
kemantapan hati untuk menerima keadaan wanita yang seperti 
itu. 
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Namun karena cintalah yang membuat Daevon siap menerima 
Caryn apa adanya, menjadikan Caryn kekasihnya, isterinya, 
ratunya dan sesuatu yang paling berharga dalam hidupnya 
setelah Ibunya. 


"Benar, semua itu benar. Aku sangat mencintainya dan dia amat 
berharga untukku. Dia lebih dari sebuah berlian," kata Daevon. 


Pria tampan bersetelan formal yang tengah duduk di sofa itu 
menghela nafas, Daevon mengernyit mendengarnya. 


"Aku setuju. Akan tetapi nasibku tak seperti dirimu. Dia yang ku 
cintai dan berharga dalam hidupku justru pergi," ucap pria 
bertampang killer itu. 


Daevon tersenyum. Ia tengah menatap pemandangan luar dari 
ketinggian dan dari balik dinding kaca itu. Ia berada dalam ruang 
kerjanya yang berada di lantai paling atas perusahaannya. 


Daevon tidak sendirian, ia bersama pria yang dijuluki devil 
trillionaire itu. Ya, dunia ini begitu indah di huni oleh para pria 
tampan dan berkasta tinggi seperti mereka. Namun di antara 
mereka berdua hanya ada satu yang perlu di waspadai. 


Arthur Vincenzo, pria berdarah Italia yang menetap di New York 
dan pemilik sebuah perusahaan besar. Bisa dikatakan 
perusahaan Daevon dan Arthur bersaing. Arthur memiliki 
reputasi yang sama persis seperti Daevon, dia seorang trillionaire. 


Namun yang lebih dulu mendapat gelar trillionaire adalah 
Daevon Maximiliano. Daevon berbahaya, ditakuti banyak orang 
namun lagi-lagi dikalahkan oleh reputasi Arthur yang lebih 
berbahaya darinya. 


Lacrime D'amore | 348 


Daevon tidak takut padanya, toh ia tahu bagaimana caranya 
bersikap padanya dan mereka sudah lama kenal. Mereka 
menjalin kerja sama bisnis dibidang properti sejak dua tahun 
yang lalu. Selain rekan bisnis, mereka berteman. 


"Itu sudah takdirmu. Kau harus menerimanya," kata Daevon. 


Arthur menghela nafas, "Sulit untuk menerimanya. Tapi tidak, 
karena penggantinya sudah ada dalam genggamanku." 


"Kau punya kekasih baru?" tanya Daevon. 


"Aku akan segera menjeratnya lebih kuat lagi," ucap Arthur 
tersenyum licik, "Tak cukup hanya seorang kekasih. Aku tak 
perduli penolakannya," tambahnya dengan nada dingin. 


Daevon mengangguk, "Bisakah kau kenalkan aku dengan 
kekasihmu itu?" 


Arthur merogoh saku celananya dan berkutik sebentar, lalu 
menunjukan sesuatu. Daevon melihat foto seorang gadis muda 
pada layar ponsel Arthur, melihatnya dengan intens dan ia 
terkejut. 


"Dia seperti--" 


"Ya, yang kau pikirkan itu benar," potong Arthur menyimpan 
ponselnya kembali. 


"Aku merasa kau merencanakan sesuatu padanya. Aku tidak 
ingin mencampuri urusanmu. Aku hanya ingin 
memperingatkanmu agar kau tidak menyakitinya, sebab semua 
orang pun tahu bahwa kau ini iblis. Benar?" Daevon tersenyum 
seraya mengangkat satu alisnya. 
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Arthur tersenyum hambar, "Aku bisa menjadi malaikat dan iblis, 
tergantung seseorang yang ada bersamaku bersikap apa yang ku 
inginkan." 


"Wow, awesome! Semoga Tuhan mengampunimu," balas 
Daevon tertawa. 


Arthur hanya tersenyum menanggapinya. Kemudian pria tampan 
itu berdiri dan penasaran dengan keluarga kecil rekan bisnisnya 
itu. Sebelumnya Arthur sudah pernah bertemu langsung dengan 
Caryn, itupun sudah lama ketika resepsi pernikahan Daevon. 


"Putera kecilmu lucu juga," gumam Arthur saat memperhatikan 
bingkai foto yang terpajang di dinding. 


Ruang kerja Daevon memang seperti rumahnya sendiri, toh 
perusahaan itu miliknya. Dengan adanya pajangan foto Caryn 
dan Leone, itu membuatnya semangat dan melupakan 
keletihannya dalam bekerja. 


Daevon menceritakan jika foto-foto itu dimulai sejak Leone lahir 
dan berkembang dari bulan ke bulan. Ada perubahan pada fisik 
Leone, sejak usianya 3 bulan yaitu warna rambutnya. Rambut 
Leone tumbuh namun berubah menjadi pirang setelah beberapa 
hari dicukur, sebelumnya warna rambut Leone hitam. 


Dokter mengatakan bila yang terjadi pada Leone penyebabnya 
adalah gen tunggal yang dimilikinya. Dokter menjelaskan jika itu 
sering terjadi pada bayi lainnya. Seiring dengan bertambahnya 
usia bayi maka kadar melanin di dalam tubuhnya pun akan 
meningkat dan membuat warna rambutnya menjadi lebih gelap 
lagi. 


Dokter menyatakan warna rambut masih dapat berubah hingga 


anak memasuki pubertas. Akan tetapi, pada beberapa keadaan, 
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beberapa gen tidak teraktivasi hingga produksi hormon 
meningkat di dalam tubuh sehingga perubahan baru terjadi pada 
saat anak usia dewasa. 


"Kenapa kau tersenyum-senyum?" tanya Daevon 
memperhatikan Arthur, "Kau tidak jatuh hati pada kecantikan 
isteriku kan?" tambahnya. 


Arthur mengangkat satu alisnya, "Jika Caryn bukan isterimu 
maka..ya mungkin aku jatuh hati padanya." 


"Oh begitu," balas Daevon mengangkat satu alisnya juga. 


"Tidak, aku tersenyum bukan karena isterimu," gumam Arthur, 
"Tapi karena kebahagiaan dalam keluarga kecilmu. Senyumanmu, 
puteramu dan isterimu menunjukkan rasa bahagia," tambahnya. 


Daevon tersenyum, "Merekalah yang membuatku terus 
semangat hidup." 


Arthur mengulum senyum dan kembali duduk, "Apakah aku bisa 
sepertimu? Memiliki ketulusan dalam mencintai seseorang?" 


Daevon menghela nafas, "Semua orang pasti bisa. Cinta yang 
hebat adalah dimana ada ketulusan, bukan kedustaan. Jika kau 
ingin kebahagiaan dalam hubungan, awali itu dengan kejujuran 
dan ketulusan." 


Arthur tercenung. 


Daevon menatapnya dingin, "Cinta dan obsesi itu beda. Apa yang 
kau lakukan pada gadis itu hanyalah keobsesianmu. Ada dua hal 
yang mungkin terjadi, pertama kau tetap bisa 
mempertahankannya atau kedua kepergiaannya karena suatu 
alasan." 
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Arthur menatap Daevon tak kalah tajam, ucapan Daevon seperti 
sebuah peringatan untuknya. 


"Maaf, aku hanya menasehatimu. Aku tahu kau tidak suka 
dinasehati, tapi pikirkanlah apa yang kan terjadi selanjutnya. 
Jangan sampai kau menyesal karena ulahmu sendiri," papar 
Daevon. 


Arthur memalingkan wajahnya, "Dengar! Aku tidak dan tidak bisa 
bahkan takkan pernah mencintai gadis yang bersamaku saat ini. 
Aku tidak bisa mencintai wanita manapun lagi." 


Daevon memilih untuk diam, rekan bisnisnya itu keras kepala. 
Setidaknya ia sudah memberinya nasehat, tidak perduli Arthur 
mendengarnya atau tidak. Daevon tidak tahu jelas apa masalah 
Arthur dengan kehidupannya. Kehidupan devil trillionaire itu 
memang misterius. 


Tanpa pamit, Arthur melenggang pergi, meninggalkan Daevon 
yang kini sendirian di dalam ruangan itu. Daevon menggeleng- 
geleng heran dan menatap layar ponselnya. Seutas senyum 
terukir diwajahnya saat melihat foto Caryn dan Leone yang sudah 
menginjak usia 8 bulan. 


AIN 


Di kediaman keluarga Maximiliano, yakni mansion milik 
trillionaire terdengar canda tawa dibagian ruang keluarga. Disana 
ada Alina, Caryn dan si kecil Leone. Alina dan Caryn tak henti- 
hentinya tertawa saat Leone terus bergumam layaknya seorang 
batita. 


Perkembangan Leone terus terjadi. Di usianya saat ini, ia sudah 
bisa duduk tanpa dibantu, bertepuk tangan, merespon kata-kata 
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yang sudah akrab, melihat ketika dipanggil dan bermain interaktif 
seperti cilukba. 


"Leone! Hello, Leone! My Litlle prince! Leone!" panggil Alina. 


Leone menoleh ke arah Alina yang duduk di sofa dan lucunya 
tersenyum, seakan-akan membalas panggilan neneknya itu. 
Caryn tersenyum lebar melihatnya, sedangkan Alina tertawa 
saking senangnya sambil bertepuk tangan. 


Leone yang duduk di atas karpet ikut bertepuk tangan seraya 
berceloteh tidak karuan. Sedangkan Caryn sendiri menjaga Leone 
tepat di belakang buah hatinya itu. 


Leone merangkak dan menggapai mainannya, ia memegang erat 
kereta api Thomas itu seraya mengemutnya dengan senang. 
Caryn membiarkannya karena semua barang-barang yang ada 
disana sudah disterilkan agar Leone terhindar dari kuman. 


Tiba-tiba terdengar bel berbunyi, siapa ya yang datang? Dylan 
selaku kepala mansion melangkah cepat untuk membuka pintu 
utama. 


"Leone!" 


Caryn dan Alina menoleh ke sumber suara, lalu terkejut senang 
melihat kedatangan Davidde. Ya, adik dari Caryn itu sudah sering 
berkunjung kesana bahkan sering juga menginap. Daevon 
menyuruh adik iparnya itu untuk pindah ke mansion-nya, namun 
Davidde menolak dan tetap tinggal di apartemen sewaannya. 


Seperti biasa, Davidde pasti lebih dulu menyapa Leone dibanding 
yang lain. la begitu menyayangi ponakannya. la pun selalu 


membawa hadiah untuk Leone saat berkunjung. 
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Davidde berlari ke arah karpet dan langsung menciumi Leone 
dengan gemas. Leone tidak risih, justru terlihat senang dari 
tawanya. Bila Davidde orang asing, pasti Leone akan menangis. 
Karena Leone sering melihat dan dekat dengan pamannya itu, 
maka Leone merasa nyaman. 


"Ini untukmu, sayang," ucap Davidde seraya memberikan kotak 
berukuran sedang. 


Leone berteriak senang dan memukul-mukul kotaknya dengan 
lucu. Caryn mengambilnya dan membuka kotak berisi mainan itu. 


"Ugh!!! Leoneku! Leoneku! Em.... wanginya ponakanku ini 
hemm...," gumam Davidde seraya menghirup aroma tubuh 
Leone. 


Caryn memutar bola matanya, "Leone selalu bisa memenangkan 
hati banyak orang. Lagi-lagi dia yang paling dulu disapa." 


Davidde menengok padanya dan tertawa pelan, "Hehe, tidak ada 
salahnya kan?" 


"Baiklah. Aku mengerti. Itu karena kau menyayanginya," balas 
Caryn. 


Davidde beralih duduk di depan Caryn lalu tiba-tiba saja 
mencubit kedua pipi kakaknya, bahkan menggoncang- 
goncangkan kepala kakaknya itu. 


"Unchh!!! Aku juga sayang padamu kakakku yang cantik!" kata 
Davidde. 


Caryn menepis tangan Davidde, "Sakit, David!" omelnya, "Jangan 
sampai Leone juga merasakan apa yang ku rasakan tadi," 
tambahnya. 
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Davidde tertawa, "Tidaklah! Tapi bagus jika aku melakukannya." 
"David...," Alina memberi tatapan peringatan. 

Davidde cengingisan dan berdiri, kemudian menghampiri Alina 
dan menanyakan kabarnya. Davidde menghormati Alina seperti 
Ibunya sendiri. Bagi Davidde, Alina wanita tercerewet setelah 
Celia Ibu kandungnya. Namun ia paham bila itu karena sayang 
padanya. 

Kini Caryn hanya bertiga saja dengan Leone dan Davidde, Alina 
pergi ke kamarnya beberapa menit yang lalu. Tampak Davidde 
duduk di atas sofa dengan santai, dan mengunyah snack seraya 
menonton acara televisi. 


"Apa kau tidak ada kesibukan hari ini?" tanya Caryn. 


Davidde menggeleng, "Hari ini aku sepenuhnya libur. Besok 
jadwalku padat lagi." 


"Kenapa kau memilih berkunjung kemari? Tidakkah kau 
manfaatkan waktu liburmu bersama pacarmu?" tanya Caryn lagi. 


Davidde tertawa, "Pacar apanya? 
"Loh, memangnya kau tidak punya?" 


"Tidak. Jikapun aku punya, aku sudah menggandengnya kemana- 
mana, publik pasti tahu dan aku pasti mengajaknya kemari." 


"Nasibmu ya?" 


Davidde tertawa, "Hey, dengar ini! Aku ini tampan rupawan, 
mana ada gadis yang tidak mau denganku? Jika ada, berarti 
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wanita itu bodoh. Lagipula asal kau tahu saja, banyak wanita yang 
memujaku." 


Caryn memutarkan bola matanya, "Dasar sombong! Mentang- 
mentang kau itu aktor heh? Pasti kau bohong. Memang pada 
dasarnya saja kau yang salah." 


"Hey, Caryn! Kau kan bisa membaca pikiran seseorang, aku jujur 
atau berbohong?" 


"Yayaya, aku hanya bercanda." 


"Satu jetikan jari saja ribuan wanita akan berbaris di depanku," 
kata Davidde dengan tersenyum. 


Caryn tersenyum sinis, "Oh ya? Kalau begitu pilih dan Lalu 
kenalkan pacarmu pada Ayah, Ibu, Araldo dan aku?" 


"Aku masih belum ingin menjalin hubungan." 


"Dengar nasehatku ini. Jika kau belum siap menjalin sebuah 
hubungan, jangan kau bersikap berlebihan kepada seorang 
wanita yang menyukaimu. Atau dia akan mengira kau 
memberinya harapan. Kadang wanita itu kalau sudah terlanjur 
jatuh hati suka salah pemahaman kepada pria yang dia sukai," 
papar Caryn. 


"Pria sejati itu bukan pemberi harapan palsu. Seperti aku ini," 
Davidde memukul dadanya sekilaa dan mengangkat alisnya dua 
kali. 

"Tsk! Kau ini! Ya, ku harap kau seperti itu," balas Caryn, "Tapi kau 


pernah jatuh cinta sekali saja bukan?" tanyanya. 
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Davidde menghela nafas, "Ya, aku pernah jatuh cinta pada 
seorang gadis tapi...dia sudah menjalin hubungan dengan pria 
lain." 


"Ooh...tragisnya cintamu," balas Caryn dengan wajah memelas 
yang dibuat-buat. 


"Aku akan melupakannya," kata Davidde. 

Caryn berdehem, "Apa dia juga memiliki--" 

"Tidak," potong Davidde, "Dia tidak mencintaiku bahkan tidak 
menyukaiku. Yah.., mungkin karena sudah ada pacarnya itu," 
tambahnya. 

Caryn tersenyum karena Davidde membaca pikirannya. 
Kemudian Caryn mensupport adiknya itu untuk tetap strong dan 
tetap ikuti arus kehidupan. Jodoh sudah Tuhan atur, sebuah 
misteri yang suatu saat terbongkar, kita akan tahu siapa dia yang 


ditakdirkan Tuhan untuk kita. 


Leone berceloteh seraya menunjuk-nunjuk foto berukuran besar 
yang terpajang di dinding. Caryn melihat foto itu dan tersenyum. 


"Iya, sayang. Itu Ayah. Nanti sore Ayah pulang terus bertemu 
Leone lagi," kata Caryn. 


Ayah? 

Satu kata itu membuat senyuman Caryn perlahan memudar, 
tiba-tiba saja sosok Istvan sebagai Ayah kandung Leone melintas 
dibenak. 


"Ada apa, Caryn?" tanya Davidde. 


Puspita Ratnawati | 357 


Caryn mengerjap, "Em...aku sedang bingung saja. Sejak Istvan 
pamit untuk pergi ke Spanyol hingga saat ini..., dia tidak 
mengabari Daevon maupun aku." 


"Untuk apa dia mengabari kalian?" Davidde tampak kesal. 


Caryn menatap putera kecilnya, "Setidaknya bertanya tentang 
keadaan Leone." 


Davidde tertawa hambar, "Mungkin dia tidak perduli. Lagipula 
sudah ada Elfata, yang mungkin anak kandungnya. Mungkin." 


Caryn menatapnya dan mengernyit, "Mungkin? Elfata itu anak 
kandungnya Istvan, David. Kenapa kau bisa mengatakan 
mungkin?" 


"Aku curiga kalau...Elfata bukan anak kandungnya." 

Caryn mengernyit. 

"Aku pernah melihat Belinda berpelukan dan berciuman bibir 
dengan seorang pria. Bahkan saat itu Belinda membawa Elfata," 


papar Davidde seraya memakan snack-nya lagi. 


Caryn terkejut, "Benarkah kau melihatnya? Mungkin saja pria itu 
Istvan." 


"Demi Tuhan aku tidak berbohong. Aku melihatnya, aku sangat 
yakin pria itu bukanlah Istvan. Baca saja pikiranku kalau masih 
tidak percaya," kata Davidde. 


"Kapan kau melihatnya?" tanya Caryn yang kini serius. 
"Saat hari dimana kau cerita padaku kalau Istvan terbang ke 


Spanyol," jawab Davidde dengan acuh tak acuh. 
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Caryn terkejut, "Kenapa kau tidak memberitahuku?" 


"Untuk apa aku memberitahumu?" Davidde menatap kesal Caryn, 
"Biarkan saja. Jika aku bilang padamu, maka kau pun akan 
memberitahu pria brengsek mantan suamimu itu!" tambahnya. 


Caryn mengernyit, "David..., tapi--" 


"Sudahlah, Caryn! Biarkan saja! Aku sengaja tidak bilang kepada 
siapapun," potong Davidde. 


"David--" 


"Ssstt!" tangkas Davidde dan berdiri, "Biarkan dia merasakan 
bagaimana rasanya berada diposisimu dulu, Caryn. Kau pun 
pernah diperlakukan Istvan seperti itu, seenaknya dia berkencan 
dengan wanita-wanita lain padahal kau adalah isterinya waktu itu! 
Anggap saja hadirnya Belinda dalam kehidupannya itu adalah 
karma untuknya," tambahnya dengan kesal. 


Kedua mata Caryn berkaca-kaca, kembali ingat masa lalu. Ia ingin 
mengatakan sesuatu namun lagi-lagi Davidde memotongnya. 


"Oh hentikan! Emosiku bisa meledak jika membicarakan pria iblis 
itu," Davidde melenggang pergi. 


Caryn menghela nafas, ia memaklumi sikap Davidde yang seperti 
itu. la tahu kalau adiknya itu bahkan Araldo, Franco dan Celia 
belum bisa memaafkan Istvan. 


Davidde yang keluar dari dalam kamar tamu mengernyit melihat 
Caryn berjalan melewati lorong. Tampak Caryn menggendong 
Leone, mereka berdua berpakaian rapih sekali seperti mau pergi. 


"Kalian mau kemana?" tanya Davidde. 
Puspita Ratnawati | 359 


Caryn menghentikan langkah kakinya, "Sepertinya Leone bosan 
di mansion. Aku akan mengajaknya jalan-jalan keluar." 


"Uhm...kalian berdua saja?" tanya Davidde lagi. 

"Bobby ikut bersama kami," Caryn tersenyum. 

Davidde tertawa pelan, "Anjing itu juga ikut?" 

Bobby adalah nama yang diberikan Daevon untuk anjing 
peliharaannya. Anjing berbulu cokelat itu diadopsi Daevon juga 
Caryn saat mereka melewati pet shop, waktu itu Leone terlihat 
girang melihat Bobby dari balik dinding kaca. Caryn selalu 
mengajakn anjing jinak itu saat pergi jalan-jalan. Leone merasa 
senang jika Bobby ikut. 


"Seperti biasa ketika kami jalan-jalan," kata Caryn. 


Davidde menghela nafas, "Maafkan atas sikapku tadi. Aku 
berbicara dengan nada tidak enak padamu." 


Caryn tersenyum, "Tidak masalah, David. Aku mengerti dengan 
sikapmu." 


"Apa kau sudah memberitahunya?" tanya Davidde. 

Caryn mendesah, "Iya. Aku mengiriminya pesan lewat sosial 
media, karena aku tidak punya nomornya pasti dia sudah 
menggantinya sejak dia tinggal di Spanyol. Namun pesanku 
belum dibaca olehnya, akun sosial media yang di punya pun 
sudah lama tidak aktif." 


Davidde tersenyum, "Baguslah." 
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"David..," Caryn menatapnya tak percaya. 


"Kenapa? Aku sudah memintamu untuk membiarkannya, tapi 
kau tidak mendengarkanku. Tapi syukurlah, usahamu itu sia-sia 
saja. Dan aku berharap pria bajingan itu tidak akan pernah tahu. 
Biarkan dia mengetahuinya sendiri." 


"Kejahatan tak harus dibalas dengan kejahatan, David," kata 
Caryn. 


"Dia pantas mendapatkannya," Davidde tersenyum sinis, 
"Lupakan! Boleh aku ikut bersama kalian?" suara David kembali 
terdengar enak. 


Caryn menggeleng-geleng keheranan, lalu memperbolehkan 
Davidde ikut. Davidde, pria berdarah Italia itu tertawa dan pasrah 
ketika Caryn menyuruhnya untuk yang membawa Bobby. 


Selang beberapa menit, Caryn, Leone, Davidde dan Bobby sampai 
di tempat tujuan. Mereka kesana dengan mobil mewah yang 
difasilitaskan Daevon. Tempat yang menjadi tujuan Caryn adalah 
sebuah taman yang luas, dengan hamparan rumput yang hijau, 
udara disana pun sejuk. 


Disana terlihat cukup ramai, banyak anak-anak kecil juga yang 
bersama Ibu dan Ayah mereka. Para anak muda juga ada, ada 
yang bersantai sendirian, bercanda tawa dengan teman-teman 
atau sahabat mereka, berpacaran dan banyak orang dewasa 
lainnya. 


Para bodyguard yang termasuk para agen rahasia Daevon 
mengawasi Caryn, Leone dan Davidde dari jarak beberapa meter. 
Bodyguard yang ditugaskan Hunter ada lima orang pria, dan 
seperti biasa berpakaian serba hitam serta berkacamata hitam. 
Mereka berlima menggunakan mobil lainnya tadi, tepat berada 
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di belakang mobil yang membawa keluarga ternama dan seekor 
anjing si Bobby. 


Caryn tersenyum saat Leone bergerak ingin ke rumput dengan 
berceloteh. Caryn menurunkannya dan membirkan Leone duduk 
di atas rumput. Keberadaan isteri dan anak dari trillionaire itu 
menjadi pusat perhatian, bahkan ada yang memotret mereka. 


Apalagi para gadis yang ada disana terus tersenyum-senyum dan 
sesekali memanggil nama Davidde, Davidde membalas mereka 
dengan senyuman dan lambaian tangan. Davidde berusaha 
bersikap ramah kepada mereka. Para gadis itu tidak bisa fanatik 
kepada si aktor tampan Davidde Alemannus saat melihat para 
pengawal itu. 


Caryn dan Davidde tersenyum melihat ekspresi Leone yang 
gembira. Baby Leone tertawa menatap Bobby yang berada di 
sampingnya, seolah-olah mereka berdua sedang bercanda. 
Tangan Leone erat memegang tali yang terhubung dengan kalung 
yang melingkari leher Bobby. 


"Baby Leone!" panggil Davidde. 


Leone mendongak dan langsung tertawa pada saat Davidde 
melakukan permainan interaktif yakni cilukba. Caryn ikut tertawa 
dan sibuk mengabadikan momen lucu Leone dengan 
merekamnya via kamera ponselnya. 


Para agen yang mengawasi keluarga ternama itu mulai bersiaga 
ketika mereka melihat seseorang yang mendekati keluarga 
ternama itu. Caryn dan Davidde sama-sama berhenti ketika mata 
mereka menangkap sebuah roda tak jauh dari belakang Leone. 
Caryn menggerakan matanya dan terkejut melihat siapa yang 
duduk di atas kursi roda itu. 
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Pant 40 


-Author POV- 
"Istvan." 


Nama itu keluar dari mulut Caryn, kedua matanya terbelalak 
karena apa yang ia lihat. Apakah itu nyata? Benarkah? Mengapa? 
Davidde beralih menggendong Leone dan menjauhi pria yang ia 
klaim pria bajingan itu. Sikap Davidde seolah-olah melindungi 
ponakannya dari orang jahat, ia juga memegang tali Bobby. 


"Mau apa dia disini?" tanya Davidde, "Pergi kau dari sini!" 
tambahnya dengan sikap kasar. 


Caryn menatap Davidde dan menggelengkan kepalanya, "Jangan 
bersikap seperti itu, David!" 


Davidde diam dan menatap tajam Istvan. Caryn kembali menatap 
Istvan, ia masih keheranan dengan apa yang ia lihat. Siapa sangka 
pria tangguh seperti Istvan duduk di atas kursi roda. 


"Hai!" sapa Istvan dengan tersenyum. 


"Istvan, apa yang terjadi padamu? Sampai..sampai kau..memakai 
kursi..roda," kata Caryn dengan dahi berkerut. 


Senyuman Istvan memudar, ia menunduk dan fokus menatap 
kedua kakinya yang mati rasa. Istvan kembali teringat kejadian 
dihari itu. 

Flashback On 
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Madrid, Spanyol. 


Istvan baru pulang dari kantor, dia menjadi CEO di salah satu 
perusahaan otomotif di Madrid. Ia memasuki mansion dan 
mengernyit mendengar tangisan keras seorang bayi, itu Elfata. 
Tangisannya begitu keras, arah suaranya berasal dari kamar 
Elfata. Istvan dengan cepat menuju kamar putera kecilnya itu. 


Sesampainya di baby room, ia melihat Nova -kepala pelayan- dan 
pelayan wanita berada disana. Dua wanita itu sibuk untuk 
menenangkan Elfata. 


"Apa yang terjadi?" tanya Istvan. 


Nova dan satu pelayan lainnya menoleh, Istvan melangkah cepat 
ke arah kepala pelayannya dan mengambil alih untuk 
menggendong bayi laki-laki itu. Istvan berusaha menimangnya 
dengan kasih sayang, berusaha membuat bayi itu diam. 
Sebenarnya ia juga bingung harus melakukan apa. 


"Sshh..., Elfata. Diam, sayang. Berhentilah menangis," kata Istvan 
menimang bayi berusia 5 bulan itu. 


"Tuan, kami sudah berusaha membuat Elfata diam. Namun ia 
tetap terus menangis. Kami mencoba memberinya susu lewat 
botol susu bayi, namun ia tidak mau. Kami sampai kewalahan, 
Tuan," papar Nova. 


Istvan menatap tajam Nova, "Apa hanya kalian saja sejak tadi 
mengurus Elfata? Dimana Belinda?" 


Nova dan pelayan di sampingnya saling melempar tatapan, 
mereka tidak tahu harus beri jawaban yang pasti apa kepada 


majikan mereka itu. 
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"Jawab! Dimana Belinda?" nada suara Istvan berubah tinggi. 


Nova terkejut, "Nyonya..Nyonya Belinda tadi aku lihat pergi 
keluar, Tuan. Aku tidak sempat bertanya. Lagipula jika aku 
bertanya, Nyonya akan marah karena aku pernah 
mengalaminya." 


"Apa? Pergi? Dia pergi malam-malam begini?!" Istvan terlihat 
marah, "Ibu macam apa dia itu?! Meninggalkan anaknya begitu 
saja! Bahkan dia tidak meminta izin padaku," tambahnya. 


Istvan menyuruh Nova menggendong Elfata lagi, lalu mencoba 
menghubungi Belinda via telfon. Namun tidak diangkat-angkat. 
Istvan mendengus dan mengusap wajahnya kasar. 


"Tetaplah bersama Elfata, pastikan ia baik-baik saja. Cobalah lagi 
menenangkannya. Aku akan pergi mencari Belinda," kata Istvan. 


Nova dan pelayan lainnya mengangguk. Sebelum pergi, Istvan 
mencium Elfata dan berlari pergi. Istvan kini sudah berada di 
jalan, mengemudikan mobil sport-nya dengan perasaan jengkel. 


Cukup sudah! Selama ini Istvan memang membiarkan Belinda 
bepergian, namun ia sudah memberi Belinda peraturan kalau 
Belinda tidak boleh pulang lewat dari jam 8 malam. Tapi apa ini? 
Waktu sudah menunjukan pukul 11 malam, Istvan juga pulang 
semalam ini karena ada beberapa pekerjaan yang harus ia 
kerjakan dikantor. 


Istvan menuju ke suatu tempat, ia telah menemukan jejak 
keberadaan Belinda lewat GPS. Istvan bersumpah akan 
menampar isterinya itu jika ketahuan mengulang kesalahan yang 
pernah dilakukan. 
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Akhirnya sampai, Istvan tak sampai berpikir untuk memarkirkan 
mobilnya. Ia turun begitu saja dan melangkah cepat dengan 
tangan mengepal. Ia memasuki sebuah klub malam yang terkenal 
di kota Madrid. Istvan telah bodoh mempercayai Belinda bila 
isterinya itu takkan bergaul di klub malam lagi, namun apa ini? 


Di tengah kerumunan, Istvan memperhatikan Belinda yang asik 
menikmati musik berdentam-dentam seraya minum sampanye. 
Tampak Belinda berpakaian seksi dan menari vulgar dengan 
dikerumuni banyak pria. Bahkan Belinda santai saja saat para pria 
menyentuhnya. 


"Ibu macam apa dia itu?!" Istvan mengetatkan rahangnya. 


Ketika Istvan hendak menghampiri Belinda, ia mengurungkan 
niatnya saat melihat seorang pria merengkuh pinggang Belinda 
dan membawanya pergi menjauh dari para pria itu. Istvan 
kembali melanjutkan niatnya, ia menarik kasar tangan Belinda 
hingga rengkuhan pria di sisi Belinda lepas. 


PLAKK!!! 


Suara tamparan itu mengalahkan suara musik di sana. Seorang 
wanita DJ menghentikan permainannya dan semua orang fokus 
menatap Istvan dan Belinda. Mereka bertanya-tanya apa yang 
telah terjadi. 


"Kau ini apa-apaan, Istvan?" bisik Belinda memegang pipinya dan 
menahan malu. 


Istvan lebih mencekal lengan Belinda dan menariknya dengan 
kasar, "Harusnya itu yang aku tanyakan padamu! Ibu macam apa 
kau itu? Keluyuran sampai tengah malam dan meninggalkan 
anakmu begitu saja? Tidakkah kau berpikir bagaimana keadaan 
Elfata?" 
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Belinda meringis kesakitan, "Awh..., lepaskan tanganku, Istvan! 
Sakit!" 


"Hey! Kau menyakitinya!" pria yang tadi merengkuh pinggang 
Belinda mencoba menghentikan kekasaran Istvan. 


Istvan menatap pria itu tajam, "Diam kau! Jangan campuri 
urusanku! Ini urusanku dan isteriku!" 


Istvan beralih menatap Belinda, "Dan kau! Apa kau lupa dengan 
peraturan yang ku buat? Kau harus izin padaku sebelum kau pergi 
dan tidak boleh pulang lewat jam 8 malam! Tapi sekarang apa 
yang kau lakukan? Kau pergi sampai malam-malam begini, di klub 
malam, menari vulgar di kerumunan para pria dan membiarkan 
pria asing itu menyentuhmu!" 


"Hey!" 

"Diam kau!" balas Istvan kepada pria itu. 

"Istvan, tenanglah! Baiklah maafkan aku, aku hanya merasa 
bosan di mansion. Aku ingin menghibur diri. Kau tahu kan aku 
suka dunia seperti ini, liar. Lagipula kita bertemu di klub malam 
juga bukan? Kau menggodaku saat aku menari di depanmu, dan 


menjadikanku kekasihmu. Inilah duniaku," papar Belinda. 


Istvan mengetatkan rahangnya, "Sekarang kau adalah seorang 
isteri! Ibu dari satu anak! Rubahlah kebiasaan burukmu!" 


"Kau membawaku, itu artinya kau menerima apa adanya diriku. 
Inilah aku! Jika aku sudah punya anak, memangnya salah 
bersenang-senang disini?" 


PLAKK!!! 
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Tamparan kembali di dapati Belinda dari Istvan. 


"Jawaban ada pada pertanyaanmu! Ayo pulang!" Istvan menarik 
tangan Belinda, namun Belinda menolak. 


"Cukup, Istvan! Aku sudah tidak tahan lagi atas segala 
laranganmu! Jangan mentang-mentang kau suamiku, itu berarti 
kau bebas memperlakukanku! Biarkan aku bersenang-senang 
disini!" lawan Belinda. 


Istvan sedikit terdorong saat pria tak diketahui namanya itu 
mendorongnya. Kini tangan Belinda beralih dipegang oleh pria 


asing itu, ia terlihat marah menatap Istvan. 


"Hentikan! Aku tidak bisa melihatmu menyakitinya lagi!" kata 
pria berambut pirang itu. 


Istvan menatap Belinda, "Kau ikut aku pulang atau tetap disini 
bersama pria asing ini?" 


"Pria asing katamu?! Aku--" 

"Tidak, Istvan. Tidak!" potong Belinda, "Jangan beri pertanyaan 
itu. Oh sekarang aku mengerti, kau cemburu pada pria ini bukan? 
Dia bukan siapa-siapaku," tambahnya dan menarik tangannya 
dari pria di sampingnya. 

Pria itu terlihat marah, "Belinda--" 

"Diamlah!" potong Belinda lagi. 

Tiba-tiba saja Istvan tertawa dan menatap Belinda serta pria itu 


bergantian. Semua orang kebingungan melihatnya. 
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"Apa? Pfft! Cemburu?" Istvan menahan tawanya, "Dengar, 
Belinda! Aku menerimamu dalam hidupku itu karena dulu aku 
tidak mau Caryn kembali, dan dilain hari aku berpikir atas dasar 
tanggung jawabku pada Elfata karena itu hasil perbuatanku. 
Bukan karena perasaan! Jadi, yang namanya cemburu itu tidak 
ada," paparnya. 


Belinda tercengang mendengarnya. Entah kenapa orang-orang 
yang ada disana tertawa, menertawakan Belinda yang sudah 
percaya diri tadi. Istvan mengangkat kedua bahunya, bersikap 
acuh tak acuh. 


"Baiklah, terserah padamu! Aku bisa mengurus Elfata, tak ada 
yang ku harapkan darimu. Kau lebih mementingkan egomu 
dibanding anak kita," kata Istvan dan bersiap untuk pergi. 


"Anak kita?" ucap pria itu dengan nada bertanya, Istvan lantas 
menghentikan langkah kakinya. 


"Anakmu dan Belinda maksudmu?" tambahnya dengan tawa 
sesaat. 


Belinda yang mengerti lantas mencekal lengan pria itu dan 
memberinya tatapan peringatan. Istvan membalikan badannya 
dan kembali berhadapan dengan Belinda juga pria tak dikenalnya 
itu. 


"Kau bertanya, padahal jawabannya ada disana," ucap Istvan 
dengan tersenyum sinis. 


"Ya..ya benar. Pertanyaan macam apa itu. Memangnya yang 
suamiku katakan itu salah?" Belinda menatap kesal pria itu. 
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"CUKUP!" tiba-tiba saja pria itu membentak Belinda dan 
mendorongnya hingga terjatuh. Istvan hanya diam saja melihat 
Belinda. 


"Holmer!" balas Belinda melototi pria itu. 
Pria yang tidak dikenali Istvan itu menghampiri Istvan dan 
mengulurkan tangannya, "Sebelum aku mengatakan sesuatu, 


biarkan aku memperkenalkan. Aku Holmer," katanya. 


"Sesuatu apa?" Istvan mengernyit tanpa menghiraukan uluran 
tangan Holmer. 


Holmer menarik kembali tangannya dan menatap tajam Istvan, 
kedua pria itu saling beradu pandangan yang begitu tajam. 


"Sudah cukup, Tuan kaya. Cukup sudah!" kata Holmer. 


Istvan mengernyit, "Ucapanmu seperti aku telah melakukan 
kesalahan." 


"Benar," balas Holmer, "Aku tidak tahan melihatmu menyakiti 
Belinda. Kau berbuat kasar padanya," tambahnya. 


Istvan menghela nafas, "Dia bersalah, aku pantas 
memperlakukannya seperti itu. Aku berusaha membuatnya 


mengerti jika anakku--" 


"Berhenti menyebut Elfata adalah anakmu!" potong Holmer yang 
tiba-tiba mencengkeram kerah kemeja Istvan. 


Belinda menggeleng-gelengkan kepalanya, “Tidak, Holmer! 
Jangan bicara apapun!" 
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Holmer mendekati Belinda dan menarik tangan Belinda hingga 
wanita itu berdiri. Istvan terlihat kebingungan. 


"Selama ini kau telah dibodohi, Tuan Istvan! Sebenarnya isterimu 
ini dan Ibunya telah menipumu! Mempermainkanmu!" ucap 
lantang Holmer. 


Istvan terkejut, "Apa maksudmu?" 


Holmer menceritakan semuanya, tak memperdulikan Belinda 
yang menangis dan meminta Holmer untuk tidak mengatakan 
apapun. Selama ini Holmer diam namun sekarang tidak, karena 
emosi menguasainya saat melihat Istvan memperlakukan Belinda 
dengan kasar dan menyebut Elfata adalah anak Istvan. 


Sebenarnya ada apa dengan semua itu? 


Sesungguhnya, Istvan telah terperangkap ke dalam sebuah 
permainan hidup yang dimainkan oleh Belinda beserta Samantha 
-Ibu Belinda-. Selain Belinda dan Samantha memanfaatkan harta 
Istvan juga berniat menguasai kekayaan Istvan, sebenarnya ada 
satu rahasia yang siap menggoncangkan hati Istvan. 


Sebelum Belinda berhubungan seksual dengan Istvan, ia sudah 
berhubungan sex dengan Holmer. Bahkan Belinda dan Holmer 
menjalin hubungan sepasang kekasih, mereka saling mencintai. 
Namun karena keadaan Holmer yang hidup sederhana, Belinda 
terbawa arus nafsu akan kekayaan saat Istvan mengajaknya 
berkencan sampai menjalin hubungan asmara. 


Holmer menerima itu saat tahu rencana Belinda yakni 
menginginkan aset kekayaan Istvan, Belinda akan kembali 
kepada Holmer saat keinginanannya tercapai. Sampai kemudian 
Belinda dinyatakan hamil, Istvan dan Holmer tahu itu. Sempat 
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Holmer berpikir itu adalah anak Istvan dan ia mencoba 
merelakan Belinda. 


Beberapa bulan kemudian, tepat Belinda melahirkan, Holmer 
juga berada di New York. Holmer mendapatkan informasi 
tentang Belinda dari orang kepercayaanya. Kehidupan Holmer 
tidak seperti saat Belinda ada bersamanya, Holmer berhasil di 
percaya sebagai CEO diperusahaan yang ada di kota New York. 


Entah mengapa saat Holmer diam-diam melihat Elfata di ruang 
bayi, ia merasa ada ikatan dengan anak itu. Sampai kemudian 
Holmer berani menemui Belinda di rumah sakit ketika Istvan 
tidak ada, Holmer mengutarakan keinginannya. 


Sempat Belinda terkejut melihat Holmer yang berpenampilan 
formal, cinta Belinda yang sempat mati kembali tumbuh ketika 
tahu Holmer menjadi orang sukses. Holmer menjalani tes DNA 
yang dicocokan dengan Elfata, dan hasilnya sungguh di luar 
dugaan. Belinda dan Holmer bertemu secara diam-diam, tentu 
Belinda mengajak Elfata. 


"Elfata murni darah dagingku, dia adalah anakku bukan anakmu," 
kata Holmer. 


Istvan mengepalkan tangannya. Belinda sudah berurai mata dan 
ketakutan sampai tak berani menatap Istvan. 


"Aku sudah membujuknya agar dia memberitahumu yang 
sebenarnya. Tapi wanita ini tidak mau dan tetap dengan alasan 
yang sama. la tidak akan pergi tanpa berhasil mengganti nama 
kepemilikan harta yang kau miliki. Selama ini ia bertahan 
bersamamu demi rencana kotornya itu!" papar Holmer. 


"Kenapa bukan kau yang memberitahuku?" tanya Istvan dengan 
dingin. 
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Holmer menghela nafas, "Aku tak punya pilihan. Sebab, Belinda 
mengancamku. Ia bilang jika aku berani membeberkan 
kebenaran ini kepadamu, maka aku takkan mendapat hak 
sebagai Ayah Elfata dan takkan bisa kembali padanya." 


"Elfata murni darah dagingku, dia adalah anakku bukan anakmu." 


Ucapan Holmer terngiang dikepalanya. Amarah Istvan meluap, ia 
melangkah cepat ke arah Belinda. Menarik tangan Belinda dan 
menamparnya berkali-kali. Semua orang terkejut dan Holmer 
berusaha menghentikannya. 


"HENTIKAN!" pekik Holmer memeluk Belinda, Belinda menangis 
sejadi-jadinya. Ia kesakitan, ketakutan dan malu. 


"Biarkan aku menamparnya! Bahkan aku akan memukulnya! 
Kalau perlu aku akan membunuhnya!" balas Istvan. 


"Jangan lakukan itu! Dia sudah mendapat tamparanmu berkali- 
kali! Tidakkah cukup untukmu?" 


"Tidak! Wanita brengsek sepertinya tidak cukup hanya mendapat 
tamparan! Cih! Penipu! Aku manusia terbodoh telah percaya 
padanya jika ia sudah berubah! Aku kira dia benar-benar 
menyesal hanya memanfaatkan hartaku, tapi ternyata tetaplah 
sama dan..dan kebenaran lain sangat menjijikan! Benar-benar 
menjijikan! Belinda Samantha, dua nama yang berkaitan, 
seorang puteri bernama Belinda dan seorang Ibu bernama 
Samantha. Mereka berdua sangat menggelikan!" papar Istvan 
yang memaki Belinda karena amarah. 


Istvan kembali ingin menampar Belinda, namun Holmer menepis 
tangan Istvan dengan melarangnya dengan defensif. 
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"Kau melindunginya. Tentu saja, kenapa tidak? Kau mencintai 
wanita ular itu!" kata Istvan tersenyum sinis. 


Tiba-tiba saja Holmer mengurai pelukannya dan menjauhi 
Belinda. Mendengar kata cinta dari Istvan, Holmer langsung 
menjauhi Belinda. 


"Tidak, itu tidak benar," gumam Holmer. 
Istvan mengernyit, "Tidak?" 


"Aku memang mencintainya, tapi itu dulu. Aku kecewa padanya 
saat tahu jika dia meninggalkanku demi dirimu. Aku mencoba 
memakluminya karena aku memang tak sesuai harapannya, saat 
itu aku bukan pria sepertimu yang kaya raya," papar Holmer. 


"Jika kau tidak mencintaiku, lalu kenapa kau menyuruh orang 
untuk mencari informasi tentangku dan mau kembali padaku?" 
tanya Belinda disela tangisnya. 


"Semua itu semata-mata karena apa yang aku rasakan dan aku 
pikirkan. Aku merasa anak yang kau kandung adalah anakku, dan 
aku berpikir aku akan membalasmu, Belinda. Balas dendam. Aku 
menerima  ajakanmu untuk bekerja sama dengan 
menyembunyikan rahasiamu itu karena aku tidak mau berpisah 
terlalu jauh dari anakku, Elfata. Aku berencana, kelak jika kau 
berhasil dengan impianmu maka aku akan merebut Elfata darimu 
dan menendangmu. Bagaimana bisa aku membiarkan anakku 
hidup bersama wanita licik dan gila harta sepertimu?" papar 
Holmer. 


Belinda menggelengkan kepalanya, "Kau..kau pasti bohong. Kau 
mencintaiku, Holmer. Jika tidak mengapa kau melindungiku 
tadi?" 
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Holmer mendesah, "Aku hanya tidak kuat melihat pria berbuat 
kasar kepada wanita. Bukan hanya kau, bahkan wanita lain yang 
mendapat kekerasan dari pria pun aku akan melindunginya, 
semata-mata karena kemanusiaan. Aku takkan pernah bisa 
mencintaimu lagi, cintaku sudah mati saat kau memilih pergi 
demi kekayaan yang ingin kau nikmati. Yang ku inginkan saat ini 
adalah Elfata." 


"Tidak! Kau mencintaiku, Holmer! Aku juga mencintaimu!" balas 
Belinda seraya mencoba berdiri. 


Saat Belinda hendak memeluk Holmer, pria itu justru beringsut 
menjauh. 


"Cinta karena harta, benar?" Holmer tersenyum hambar. 


"Hentikan!" kata Istvan, "Hentikan drama ini! Jangan lupa jika aku 
ada disini!" tambahnya. 


Istvan melangkah cepat ke arah Belinda, mencekal tangannya 
dan menariknya kuat-kuat. Belinda menatap Istvan dengan 
ketakutan dan tubuh bergetar. 


"Hukuman yang akan kau dapatkan bukan kekerasan dariku lagi 
tapi...PERCERAIAN," desis Istvan. 


Belinda tak bisa mengatakan apa-apa. Rencananya gagal total, 
yang ia dapatkan justru kehancuran. Istvan bisa menyeret 
Belinda dan Samantha ke jalur hukum atas penipuan, namun ia 
punya cara lain. Istvan akan menceraikan Belinda, membantu 
Holmer membawa pulang Elfata dan memperburuk reputasi 
Samantha di mata masyarakat atas permainan kotornya bersama 
Belinda. 


"Ayo, Holmer! Ikut aku! Elfata ada di mansion-ku," kata Istvan. 
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Holmer mengangguk, ia tersenyum lebar. Sempat berterimakasih 
kepada Istvan yang mempermudahnya membawa Elfata. Istvan 
berada di dalam mobilnya, sedangkan Holmer berada di 
mobilnya sendiri bersama Belinda yang hanya diam termangu. 
Holmer mengekori Istvan. 


Istvan melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, ia 
berusaha menetralisir kemarahannya. Apa yang terjadi malam ini, 
semua kebenaran terungkap, Istvan berpikir itu adalah karma 
untuknya. 


Aku sudah berusaha memperbaiki diri. Namun sepertinya Tuhan 
belum bisa mengampuniku. Kehancuran ini adalah hukum karma. 
Tidak, Caryn jauh lebih hancur dibandingkan kehancuranku ini. 
Aku pantas mendapatkan ini, batin Istvan. 


Istvan meraih ponselnya, ia menatap layar ponselnya, 
senyumnya terukir dan menggerakan ibu jarinya pada layar. Ia 
menatap foto baby Leone dan Elfata yang ia jadikan wallpaper 
berbentuk kolase. 


"Aku menyayangi mereka, mereka puteraku. Tapi kebenaran 
sudah terungkap, hanya Leone murni darah dagingku. Caryn 
maafkan aku, maafkan aku yang pernah menghancurkanmu. Aku 
sangat-sangat menyesal," ucap Istvan dan meneteskan air 
matanya. 


Belinda melirik Holmer dengan tatapan kebencian, ia berpikir 
Holmer telah mengkhianatinya dengan membocorkan 
rahasianya. Ia berpikir gara-gara Holmer kehidupannya menjadi 
kacau, tak ada yang bisa diharapkan. Istvan akan menceraikannya 
dan Holmer sendiri hanya menginginkan Elfata. 


Lalu Belinda menatap mobil Istvan yang ada di depannya, air 
mata kebenciannya jatuh. Belinda berpikir usahanya selama ini 
Lacrime D'amore | 376 


sia-sia saja, ia gagal meraih impiannya untuk menguasai aset 
kekayaan Istvan. 


Aku benci hidup ini! Lebih baik aku mati daripada hidup 
kekurangan harta. Aku ingin hartaku sendiri! Bukan dari Ayahku! 
Aku akan mati tapi aku akan mengajak mereka bersamaku, batin 
Belinda. 


Belinda mengepalkan tangannya, dengan gerakan cepat ia 
memukul kepala Holmer dengan sikunya. Holmer lantas 
memegang kepala dan matanya. Mobil sempat berbelok tak 
karuan, namun Belinda mengambil alih memegang stir masih 
dalam tempat duduknya dan menambah kecepatan laju mobil. 
Holmer meringis kesakitan dan matanya terasa berdenyut akibat 
pukulan keras itu. Namun Holmer berusaha merebut stir saat 
melihat upaya Belinda dengan samar-samar. 


"Belinda! Hentikan!" pekik Holmer masih berusaha memutar stir 
dengan benar meski Belinda tetap menggerakan stirnya. 


"Tidak! Kita harus mati bersama!" balas Belinda. 

"Dasar wanita gila!" 

Istvan mengernyit melihat mobil Holmer yang di belakangnya 
melaju tak karuan, berbelok ke kanan dan ke kiri. Istvan terkejut 
saat menyadari mobil itu melaju cepat ke arahnya. 

"Belinda! Awas! Belinda!" teriak Holmer. 

Belinda tertawa jahat dan.... 


BRAKKK!!! 
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Suara terdengar begitu keras. Para pengendara kendaraan lain 
lantas berhenti. Mobil sport Holmer menabrak mobil sport Istvan 
dari arah belakang, sehingga mobil yang dikendarai Istvan 
terpental ke pembatas jalan dan terguling sebanyak 2 kali, 
begitupun mobil Holmer yang meledak menghantam tiang listrik. 


Flashback Off 


Caryn menutup mulutnya saking terkejutnya setelah mendengar 
semua cerita Istvan. Davidde meresponnya dengan tersenyum 
puas. 


"Bagaimana bisa mobil Holmer menabrakmu, Istvan?!" tanya 
Caryn. 


Istvan menggelengkan kepalanya, "Aku tidak tahu. Yang aku lihat 
sebelum itu adalah laju kecepatan mobil itu awalnya sedang 
namun tiba-tiba saja melaju begitu cepat. Aku tidak ingat lagi apa 
yang terjadi setelah itu, terakhir ku dengar adalah suara yang 
begitu keras, ledakan dan merasakan tubuhku terguncang- 
guncang." 


"Oh astaga," Caryn merasa heran dan tidak menyangka. 


"Mungkin saat itu terjadi sesuatu di dalam mobil itu, antara 
Holmer dan Belinda.” 


"Kau benar. Lalu bagaimana dengan mereka?" 
Istvan menghela nafas, "Mobil itu meledak. Mustahil mereka 
selamat, Caryn. Biarkan saja Belinda, tapi bagaimana dengan 


Holmer? Aku merasa kasihan kepada pria itu." 


Lacrime D'amore | 378 


"Tapi aku jauh lebih kasihan kepada Elfata," gumam Caryn 
dengan kedua mata berkaca-kaca. 


Istvan menenangkan Caryn dengan bilang padanya jika Elfata 
sudah diurus dengan baik oleh orangtua Holmer. Meskipun Elfata 
bukan darah dagingnya, ia tetap menanyakan kabar Elfata dan 
menyempatkan waktu bertemu Elfata di tempat tinggal orangtua 
Holmer yang berada di Italia. 


"Kau pria yang baik, Istvan," kata Caryn. 


Davidde tersenyum sinis, "Sulit di percaya. Mungkin ucapannya 
itu hanya akal-akalan saja agar mendapat perhatianmu." 


"David!" Caryn memberi tatapan peringatan kepada adiknya itu. 


Caryn menatap Istvan, "Maaf, adikku ini memang sulit menjaga 
ucapannya." 


Davidde memutarkan bolamatanya. Istvan tersenyum 
menanggapinya, ia tahu penyebab Davidde begitu dingin 
kepadanya. 


"Lalu kenapa kau tidak memberiku kabar, Istvan? Kejadian itu 
sudah lama dan aku baru tahu saat ini. Kenapa?" tanya Caryn. 


"Maaf, itu karena janjiku. Aku kan sudah janji padamu kalau aku 
takkan datang lagi ke dalam hidupmu," jawab Istvan. 


"Lalu kenapa sekarang kau datang dan...memakai kursi roda? 


Apa kau berpura-pura lumpuh supaya Caryn kasihan padamu 
begitu?" tanya Davidde dengan nada pedas dan tawanya. 
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"David! Hentikan! Aku sudah memperingatkanmu! Jangan 
bersikap seperti itu kepada siapapun, termasuk Istvan!" Caryn 
terlihat kesal. 


"Aku tidak berpura-pura. Kedua kakiku ini memang mati rasa," 
Istvan menghela nafas. 


Caryn terkejut dan lantas menatap Istvan dengan menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Davidde merasa tidak perduli, tapi jika itu 
benar maka ia berniat akan membuat pesta untuk merayakannya. 


"Itu benar, Caryn. Istvan Xaferius masa kini adalah orang 
lumpuh," gumam Istvan tersenyum. 


"Istvan," Caryn meneteskan air matanya. 


Istvan menatap kedua kakinya yang tak bisa ia gerakan sama 
sekali, dengan tersenyum ia menjelaskan bila dokter menyatakan 
kedua kakinya lumpuh akibat kecelakaan pada saat itu. Istvan 
ditemukan tak sadarkan diri penuh luka di dalam mobil dan 
kedua kakinya terjepit di antara badan mobil bagian dalam. 


Resiko yang Istvan dapatkan begitu fatal, Istvan masih bersyukur 
setidaknya hanya kedua kakinya saja dan tidak sampai harus di 
amputasi. Caryn yang mendengarnya berurai air mata, dia 
memang wanita yang penuh emosional. Ia menangis bukan 
karena cinta tapi efek dari shock juga tidak menyangka resiko 
yang di dapat Istvan begitu fatal, ia merasa kasihan kepadanya. 


"Syukurlah! Sekarang aku puas, aku akan merayakan ini dengan 
teman-temanku. Pesta hukum karma," kata Davidde tersenyum 
lebar. 


"David!" bentak Caryn. 


Lacrime D'amore | 380 


Davidde tidak memperdulikan kemarahan Caryn, ia tetap 
tersenyum seraya menyerahkan Leone kepada kakak 
perempuannya itu. Davidde memanggil salah satu pengawal 
untuk memegang Bobby. 


"Tetaplah disini! Siapa tahu pria asing itu akan berbuat jahat 
kepada kakakku," ucap Davidde kepada pengawal itu dengan 
nada menyindir. 


Davidde tersenyum sinis kepada Istvan lalu melenggang pergi 
dengan berteriak senang. Caryn memanggil-manggil Daviidde, 
bertanya mau kemana dia namun tidak digubris. Caryn menatap 
Istvan dan menghela nafas. 


"Maafkan atas sikap adikku padamu, Istvan," kata Caryn. 
Istvan tersenyum, "Tidak apa-apa. Aku mengerti dan aku 
menerimanya. Biarkan dia merayakannya. Ini memang karma 


untukku." 


Caryn menggeleng, "Jangan katakan itu! Apa yang terjadi waktu 
itu adalah takdir Tuhan." 


"Ya, takdir. Suatu saat aku akan merasakan bagaimana 


menyakitkannya sesuatu yang namanya karma. Hari-hari itu 
telah aku dapatkan, sampai hari dimana aku tak berdaya." 


Kekek k 
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Epilog 


Caryn Alemannus, wanita yang memiliki kemampuan membaca 
pikiran dan mengetahui isi hati seseorang. Namun ia hanyalah 
manusia biasa, ia tak tahu apa yang akan terjadi dalam hidupnya, 
ia tak tahu apa yang akan ia alami setiap waktunya dan ia tak tahu 
rencana Tuhan untuk hidupnya. 


Caryn adalah seorang wanita baik hati dan penuh keceriaan. la 
pernah mengalami apa yang kebanyakan wanita rasakan, yaitu 
mencintai seorang pria. Di usia remajanya, ia dihadapkan dengan 
yang namanya perasaan spesial yang hadir dalam hatinya. la 
tertarik kepada seorang laki-laki dan perasaan lebih datang 
secara tiba-tiba, cinta. 


Saat itu Caryn mengartikan bahwa cinta itu indah saat ia bisa 
memiliki orang yang dicintainya. Saat itu Caryn dinikahi pria 
pujaannya, demi Tuhan! Dia merasa sangat bahagia. Namun 
kebahagiaan itu dinodai dengan sebuah kenyataan, fakta 
menyakitkan. Istvan, suaminya itu menikahinya demi permintaan 
adiknya yang sekarat. Caryn dengan hati terbuka menerima 
kenyataan itu. 


Aniela, adik Istvan ingin melihat sahabat tercintanya bahagia 
bersama kakaknya. Akan tetapi, Aniela tidak memikirkan 
kehidupan Caryn selanjutnya. Aniela begitu yakin kelak, Caryn 
akan dicintai Istvan dan hidup bahagia selamanya. 


Apakah keyakinan Aniela terjadi? 


Tidak. 
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Kehidupan pernikahan Caryn bagaikan neraka. Setiap hari 
bahkan detik, Caryn merasakan penyiksaan hati bahkan fisik. 
Istvan selalu memperlakukan Caryn tidak manusiawi, 
menyiksanya tanpa ampun. Karena Caryn yang terlalu baik hati 
dan mencintainya, ia sampai buta dan tidak bisa membalas Istvan. 
Caryn hanya diam, menerima dan menikmati rasa sakit itu. 


"Kenyataan ini memang pahit, tapi aku masih bisa merasakan 
adanya manis dipenderitaanku ini." 


Itulah ucapan yang pernah ditegaskan Caryn di depan Ibunya, 
Celia. Kata-katanya tidak masuk akal, namun memang itu yang 
dirasakannya. Ia merasa masih bisa merasakan manisnya hidup 
di tengah penderitaan yaitu pria yang dicintainya adalah 
suaminya, miliknya. 


Miliknya? 


Tidak, kepemilikan itu tidak diterima Istvan. Istvan sangat..sangat 
dan melebihi batas untuk membenci Caryn yang polos itu. Setiap 
harinya Caryn menjalani peran sebagai isteri dengan 
menyakitkan, apapun yang ia lakukan tidak dihargai bahkan 
dilirik suaminya sedikit pun tidak. 


Caryn terlalu tegar dan mungkin terkesan...bodoh. la tetap 
mempertahankan pernikahannya, menghormati dan tetap 
mencintai pria kejam itu dengan tulus. Caryn pernah berharap 
Istvan juga bisa mencintainya, namun itu dihapuskan karena 
terdengar mustahil. Lukanya semakin bertambah saat tahu Istvan 
mencintai wanita lain. 


Caryn mencintai tanpa dicintai, bahkan menyembunyikan rasa 
cinta itu dari Istvan. Ia takut bila Istvan tahu, maka pria itu akan 
semakin membencinya. Namun akhirnya terbongkar, Istvan 
marah besar sampai berbuat kasar padanya. Caryn merasa 

Puspita Ratnawati | 383 


hancur ketika Istvan menyentuh dan menjamah tubuhnya 
dengan cara menyakitkan, seakan-akan Caryn adalah wanita 
murahan. 


Di tengah penderitaannya, pria yang pernah menculik Caryn di 
masa lalu kembali datang. Enzo Stephano, dialah pria yang 
dimaksud. Enzo mencintai Caryn namun tidak dengan Caryn. 
Mereka berhubungan baik, sebatas teman meski Enzo mencintai 
Caryn. 


Pada waktu kemudian, kebenaranpun meledak tepat di depan 
Caryn. Caryn menyaksikan Istvan mencium bibir Aniela, ia merasa 
jijik dan sakit hati. Ternyata Istvan selama ini mencintai adik 
kandungnya sendiri, Aniela. Pria itu selain kejam juga gila! 


Penderitaan Caryn belum berhenti, ia harus menerima takdir 
ketika sahabat tercintanya meninggalkannya untuk selamanya. 
Aniela meninggal tepat di pangkuannya akibat penyakit kanker 
darahnya kambuh, tak jauh dari faktor karena kebenaran yang 
Istvan katakan dimalam itu. Arwah Aniela sempat mengganggu 
Istvan juga diam-diam memperhatikan Caryn. Roh Aniela takkan 
tenang sampai Caryn benar-benar bahagia. 


Caryn terluka ketika tahu bahwa Enzo telah menipunya dan 
bersikap seenaknya. Enzo menghamili seorang wanita, sempat 
tidak mau bertanggung jawab, kembali setelah sekian lamanya 
ternyata selama itu ia menghilang karena menikah dengan 
wanita itu tapi menginginkan Caryn menjadi miliknya. 


Caryn mengalami kehancuran, jauh lebih menyakitkan dari 
sebelumnya. Istvan menceraikannya saat Caryn dalam keadaan 
hamil, mengancam akan membunuh calon bayi itu dan tidak 
mengakui bahwa janin yang dikandung Caryn adalah anaknya. 
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Caryn rapuh dan mengalami kehancuran yang amat sangat. 
Jiwanya terguncang sampai mengalami depresi berat ketika 
mengandung. Di tengah itu semua, seseorang datang bagaikan 
malaikat penolong yang diutus Tuhan. Daevon Maximiliano, pria 
kaya raya bahkan kekayaannya tak dapat dihitung, dia seorang 
trillionaire ternama asal Amerika. 


Daevon, pria baik hati dan bijaksana itu bertemu dengan Caryn 
secara tidak sengaja. Daevon-lah yang membantu Caryn 
melewati masa-masa sulit, membantu Caryn untuk bisa kembali 
bangkit. Takdir benar mempermainkannya, Caryn tidak pernah 
menduga ia akan berhubungan dengan Daevon. 


Caryn dan Daevon menjalin hubungan spesial dan bertunangan. 
Karena kebersamaan yang begitu erat, Caryn jatuh cinta padanya, 
membalas cinta Daevon. Luka hati Caryn terobati karena dia, 
membangkitkan kembali sosok Caryn yang ceria. Seiring 
berjalannya waktu, Caryn bisa membuang perasaannya kepada 
Istvan dan melupakan mantan suaminya itu. 


Ternyata diam-diam Istvan mulai merasakan cemburu dan 
penyesalan saat melihat Caryn bahagia bersama Daevon. Istvan 
datang dengan berat hati dalam acara prosesi pernikahan Caryn 
dan Daevon. Usaha Istvan sia-sia saat mencoba menghentikan 
Caryn pergi, hatinya hancur saat mendengar Caryn tidak bisa 
memberinya kesempatan dan mencintai Daevon. 


Beberapa bulan kemudian, kehidupan Caryn semakin bahagia 
bersama Daevon. Kabahagiaan semakin bertambah saat Caryn 
melahirkan seorang putera bernama Leone Maximiliano. Setelah 
sekian lamanya, Caryn kembali dipertemukan dengan Istvan. 
Ternyata Istvan belum menyerah untuk merebut Caryn kembali 
padanya, namun usahanya kembali gagal ketika Daevon 
melindungi Caryn dan cinta Caryn kepada Daevon menghalangi 
usaha Istvan. 
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Istvan mulai berubah, ia menyadari kesalahannya. Dihari terakhir, 
Istvan bertemu dengan Caryn dan Leone. Istvan mengatakan 
akan bertemu dengan mereka untuk terakhir kalinya, karena 
Istvan akan meneruskan hidupnya bersama Belinda dan Elfata di 
Negara Spanyol. Istvan berjanji takkan menggangu Caryn lagi, 
membiarkan Caryn dan Leone hidup bahagia bersama Daevon. 
Caryn dan Istvan pun menjalani kehidupan mereka masing- 
masing, di Negara yang berbeda. 


Satu tahun kemudian, Caryn dikejutkan dengan sosok berkursi 
roda saat ia, Leone dan Davidde berada di taman kota New York. 
Siapa menyangka Istvan yang dulu berdiri tegak dengan kedua 
kakinya, kini duduk dikursi roda. Mencengangkan sekali 
mendengar kisah tragis yang dialami Istvan. Istvan selama ini 
ditipu Belinda dan mengalami kecelakaan hingga kedua kakinya 
mengalami kelumpuhan, sedangkan Belinda dan Holmer tewas 
seketika. 


Istvan mengklaim bahwa apa yang telah terjadi padanya saat itu 
adalah hukum karma untuknya. Ia menerima itu semua dengan 
lapang dada meski sempat frustasi atas kelumpuhannya. 


Lalu apa yang terjadi ketika Caryn kembali bertemu dengan 
Istvan? Mereka tetap berhubungan baik, dalam arti pertemanan. 
Istvan menjalani rutinitasnya sebagai sosok Ayah yang baik untuk 
Leone, meskipun ia tak bisa satu atap dengan puteranya. 


Bagaimana dengan Daevon? Pria itu bijaksana, ia memahami 
situasi yang ada. Memang terlihat tidak enak antara Daevon dan 
Caryn sebagai sepasang suami isteri, ada Istvan yang mana 
adalah mantan suami Caryn sekaligus Ayah kandung Leone, 
namun Daevon berpikir mungkin itulah kehidupan yang harus ia 
jalani. 
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Daevon menyimpan rasa cemburu ketika Caryn bersama Istvan 
saat mengurus Leone atau mengobrol berdua, akan tetapi ia 
percaya sepenuhnya kepada Caryn dan yakin Caryn takkan 
melanggar janji sucinya. Caryn juga berusaha mengontrol diri 
untuk tetap menjaga perasaan suaminya, Daevon. 


Setiap hari Istvan berkunjung ke mansion Daevon untuk bertemu 
Leone, Istvan tinggal di New York di sebuah apartemen bersama 
Bibinya. Meskipun Istvan lumpuh, ia masih bisa menjadi orang 
sukses, ia menunjukan bila seseorang yang memiliki kekurangan 
juga memiliki kelebihan. Istvan membuktikan orang lumpuh 
tetap layak dan bisa menjadi CEO di perusahaan besar, Istvan 
dipercayai bisa memimpin perusahaan karena kejeniusannya 
dalam bisnis. Bahkan perusahaan yang dipimpin Istvan bekerja 
sama dengan perusahaan Daevon. 


Pelajaran yang bisa dipetik adalah meskipun telah berpisah, 
hubungan masih bisa terjalin walaupun tidak seperti sebelumnya. 
Seperti Caryn dan Istvan, meski mereka bercerai, mereka tetap 
berteman baik dan bekerja sama menjadi orangtua yang baik 
untuk Leone. Sikap Daevon juga patut di contoh! Ia 
berkomunikasi baik dengan Istvan yang mana adalah mantan 
suami isterinya, Caryn. Tidak mungkin Daevon bersikap egois 
dengan membatasi Leone dengan Istvan yang mana adalah Ayah 
kandungnya. Daevon dan Caryn memberi kesempatan Istvan 
untuk memperbaiki kesalahannya dengan merubah diri menjadi 
lebih baik. 


Usaha Istvan mendapatkan maaf yang tulus dari Franco, Celia, 
Davidde, Araldo dan Alina tidak sia-sia. Mereka memaafkan 
Istvan begitu melihat perubahan Istvan dan menghormati 
hubungan Caryn dengan Daevon. Mereka bisa lihat bila Istvan 
tidak berniat buruk dengan kembali datang dalam hidup Caryn, 
ia hanya ingin menebus kesalahan dan merasakan peran Ayah 
untuk Leone. 
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Kehidupan Caryn terus berjalan, semuanya terasa baik-baik saja. 
Leone terus berkembang, dari bayi hingga menjadi seorang balita 
yang menggemaskan. Dia di kenal dengan sebutan blonde baby, 
karena warna rambutnya itulah ia mendapat sebutan itu. Leone 
yang aktif dan pintar, kelucuannya membuat siapapun tertawa 
bahagia. Leone Maximiliano menjadi bayi terpopuler setelah 
Rexford Mackenzie bayi dari seorang billionaire tampan asal Los 
Angeles, Allard Mackenzie. Caryn tak menyangka bayinya 
bersaing populeritas dengan bayi Harsha sahabatnya itu. 


"Sayang, apa kau sudah siap?" tanya Daevon. 


Caryn mengangguk seraya memakaikan Leone baju, lalu setelah 
Leone rapih, bergantian Caryn yang mengganti pakaiannya 
dengan long dress berwarna putih di walk in closet. Tak lama 
kemudian Caryn rapih dan Daevon tercengang melihat betapa 
cantiknya isterinya itu. Caryn tersipu malu saat menerima pujian 
sang suami. 


"Sebelum kita pergi ke acaranya, bisakah kalian berdua berfoto 
bersama?" tanya Daevon menatap Caryn dan Leone bergantian. 


Caryn mengernyit lalu mengangguk, "Baiklah. Ayo, Leone!" 


Leone yang sedang bermain di atas kasur pun turun dengan 
tuntunan dad Daevon. Leone sudah berumur 2 tahun sekarang. 
Caryn berdiri di dekat jendela kamar, ia menuntun Leone agar 
berdiri di atas bangku berukuran kecil, mensejajarkan kepala 
Leone dengan perut Caryn yang membesar. 


Apa? Ya, saat ini Caryn tengah mengandung anak kedua. Itu 
adalah hasil bulan madu Caryn dan Daevon mengelilingi Asia 
serta Eropa selama 1 bulan penuh. Perut Caryn terlihat begitu 
besar karena ia sudah di akhir usia kehamilan. Leone akan segera 
memiliki adik perempuan yang kelak beda satu tahun dengannya. 
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"Leone, tolong kerjasamanya ya sayang. Rentangkan tanganmu 
seperti ini," ucap Caryn seraya memegang tangan Leone ke atas 
perutnya. 


"Ayo! Tetap lihat mommy dengan tersenyum dan tertawa. 
Ekspresi ceria, sayangku," kata Caryn menunujukan tawa dan 
senyumnya agar Leone mengikutinya. 


Leone dengan pintar mengikuti intruksi Caryn. Caryn memegang 
pinggangnya dan menunduk seraya berekspresi kaget menatap 
perutnya yang besar. Daevon langsung memotret isteri dan 
anaknya itu dengan kamera ponselnya juga tersenyum. 


Sekarang keluarga fenomenal itu menghadiri pesta. Kehadiran 
mereka menjadi pusat perhatian para tamu undangan. Leone 
diundang dalam pesta ulang tahun anak dari salah satu rekan 
bisnis sang Ayah, Daevon Maximiliano. Daevon memenuhi 
undangan itu dengan mengajak Caryn juga tentunya. 


Setelah acara selesai, mereka pamit lebih dulu untuk pulang. 
Mobil mewah yang dikendarai Daevon berhenti tepat di depan 
area pemakaman. Daevon turun, membukakan pintu untuk 
Caryn. Caryn keluar dengan dituntun Daevon, lalu disusul Leone 
turun dari mobil. 


Pemakaman tampak sepi. Tampak Caryn memegang sebuket 
bunga. Daevon mengangkat tubuh Leone lalu menggendongnya, 
mereka pun masuk ke dalam kawasan pemakaman melalui 
gerbang utama yang terbuka. 


Pasti kalian bertanya-tanya, apa yang mereka lakukan disana? 
Makam siapa yang akan mereka kunjungi? 


Mereka menatap sebuah pusara yang terlihat sudah lama. 
Daevon menurunkan Leone, lalu membantu Caryn bertekuk lutut 
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di sisi pusara itu. Daevon juga bertekuk lutut di sisi Caryn dan 
memangku Leone. Caryn dan Daevon menatap Leone dengan 
tatapan sedih, siapapun akan sedih melihat raut wajah Leone 
saat ini. Leone terlihat fokus menatap makam itu, bibirnya 
melengkung ke bawah dan kedua matanya berlinang air mata. 


"Daddy, how are you dad?" gumam Leone dengan suara lirih dan 
air matanya jatuh. 


Caryn ikut meneteskan air matanya, lalu menghapusnya. Ia 
tersenyum agar putera kecilnya itu kuat. la menghapus air mata 
Leone dan memenggam tangan mungilnya. 


"Daddy Istvan, i miss you. Really miss you," gumam Leone. 


Caryn menahan air matanya, begitu juga Daevon yang tidak tega. 
Sebenarnya mereka tidak ingin mengajak Leone ke makam, 
namun Leone tiba-tibanya meminta datang ke makam karena 
merindukan Ayah kandungnya. 


Baiklah, kalian pasti bingung dan terkejut bukan? 


Satu tahun yang lalu duka telah terjadi. Suatu ketika, di malam 
hari, semua orang berkumpul di mansion Daevon. Di ruang 
keluarga ada Daevon, Caryn, Leone, Davidde, Araldo, Franco, 
Celia, Alina, Morry dan Istvan. Mereka semua tampak happy 
membicarakan banyak hal. Namun Istvan yang berada di kursi 
roda tiba-tiba saja meringis kesakitan di tengah canda tawa 
antara ia dengan Davidde. Semua orang panik melihat Istvan 
sesak nafas dan dalam hitungan beberapa detik menutup mata. 
Suasana yang menyenangkan berubah menjadi tegang. 


Mereka mengira Istvan jatuh pingsan, namun segala usaha yang 
mereka lakukan agar Istvan sadar sia-sia saja. Daevon tercekat 
saat tidak bisa merasakan hembusan nafas, denyut nadi dan 
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detak jantung Istvan waktu itu. Dokter yang datang saat itu 
menyatakan bila Istvan telah meninggal. Tak ada faktor penyakit 
yang menyebabkan Istvan kehilangan nyawa, kemungkinan besar 
itu memang takdir kematiannya. 


Semua orang yang mendengar kabar itu tersentak dan menangis, 
Morry lah yang lebih histeris. Caryn saat itu yang menggendong 
Leone merasa terpukul, ia tidak tahu caranya memberitahu 
Leone jika Ayah kandungnya itu meninggal. Beberapa hari Caryn 
menyembunyikan hal itu dari Leone, namun ia akhirnya 
memberitahunya setelah tidak tahan mendengar Leone yang 
menanyakan dimana Istvan terus-menerus. 


Mungkin usia Leone masih terlalu kecil untuk mengerti, tapi tidak 
untuknya. Percaya atau tidak, Leone mudah memahami tentang 
meninggalnya Istvan dan tentu saja merasa sangat terpukul. 
Lambat laun Caryn, Daevon dan seluruh keluarga dapat 
mengembalikan keceriaan Leone, meski kadangkala Leone suka 
bersedih dan menangis saat ingat Istvan. 


Dan ternyata Leone memiliki kemampuan jenius seperti Daevon 
yakni bisa melihat makhluk tak kasat mata. Leone memiliki 
kemampuan itu karena sudah takdirnya, jelas bukan faktor 
keturunan dari Daevon Ayah tirinya. Leone kerap kali kepergok 
tertawa dan bertingkah seperti bermain bersama orang lain, 
padahal disekelilingnya tak ada orang. Leone sering bergumam 
"daddy Istvan", dan menceritakan aktivitasnya bersama roh 
Istvan kepada Caryn. 


Daevon membenarkan hal itu, karena ia sering bertemu roh 
Istvan meski hanya sekilas dan memergoki roh itu di dekat Leone. 
Daevon mengerti roh Istvan belum rela untuk pergi, ia pernah 
menasehati roh tersebut dan perlahan-lahan roh Istvan mau 
menerima fakta bila itulah takdir terakhirnya. Selama ini Leone 
tidak dikelilingi roh Istvan lagi, tetapi teman imajinasinya yang 
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bernama Daniel. Leone terlalu cerdas. Daevon, Caryn dan semua 
orang tetap mengawasi Leone agar tidak masuk dalam zona 
bahaya. 


Daevon mengusap rambut Leone dan mencium kepalanya. Caryn 
memeluk putera kecilnya itu, menggengam tangan mungilnya 
untuk menguatkan hatinya. 


"Nak, kelak kau akan mengerti bila takdir manusia tak ada yang 
tahu. Mom and Dad Daevon akan selalu bersamamu, sayang," 
ucap Caryn. 


Q O Q 
"Aaaghhhh!!!" 


Suara tangisan bayi lantas menggema memenuhi seisi ruang 
persalinan setelah teriakan Caryn yang memekik keras. Caryn 
telah berhasil melewati prosesi melahirkan anak keduanya. 
Daevon yang berada di sisi Caryn mencium kening lalu bibirnya, 
ia bahagia atas apa yang telah terjadi pagi ini. 


Di luar ruang persalinan, Alina, Franco, Celia, Araldo, Davidde dan 
Leone tersenyum lebar mendengar tangisan bayi dari dalam. 
Mereka tertawa ketika melihat Leone berteriak kegirangan. 
Seorang perawat meletakan bayi perempuan di atas dada Caryn, 
bayi itu masih memerah dan menangis keras. 


"Bayiku, puteriku," gumam Caryn tersenyum dan meneteskan air 
mata. 


"Oh ya Tuhan, dia begitu mirip denganmu, sayang. Puteri kita 
yang cantik," kata Daevon ikut meneteskan air mata. 


Lacrime D'amore | 392 


Mereka menjatuhkan air mata karena terbawa perasaan yang 
terlalu bahagia. Kemudian suster kembali mengambil bayi itu 
untuk dimandikan. Caryn dipindahkan ke ruang perawatan VVIP, 
disana sudah ada keluarga terdekatnya yang menambah 
semaraknya atas kelahiran puteri seorang trillionaire. Tampak 
Caryn duduk bersandar di ranjang putih itu seraya memegang 
bayinya, menatap bayi mungilnya dengan rasa syukur. 


Thanks, God. I'm really happy. Kau telah memberi kebahagiaan 
lagi padaku, menganugerahkan bayi perempuan ini ada dalam 
hidupku. Menambah anggota keluargaku yang harmonis. 
Lindungilah kami selalu Tuhan, amin, batin Caryn. 


"Leone, kemarilah sayang!" panggil Caryn. 


Leone tampak malu dan lucunya menenggelamkan wajahnya di 
dada sang Ayah, Daevon. Tingkah lugu nan polos Leone membuat 
semua orang tertawa. Celia menghampiri Caryn dan bergantian 
menggendong cucunya, wanita paruhbaya itu terus mengoceh 
kepada bayi mungil itu dan menciumnya beberapa kali. 


Kemudian bayi bernama Beatrix Maximiliano itu diletakan di 
dalam box bayi tepat di sisi Caryn. Yang memberi nama bayi 
perempuan tersebut adalah Daevon, dan siapapun akan setuju 
dengan nama yang memiliki arti bagus tersebut. Caryn dan 
Daevon selaku orangtua berharap puteri mereka akan menjadi 
wanita yang bahagia. 


Semua orang membujuk Leone agar mau menghampiri Ibunya, 
Caryn. Namun Leone masih malu-malu, seakan-akan mereka 
sudah lama tak bertemu. Leone merasa gugup melihat adiknya 
yang baru saja lahir. 


"Aghh!" Daevon mengangkat tubuh Leone, "Ayo! Kau harus 
bertemu adik kecilmu, sayang," tambahnya. 
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Leone memeluk sang Ayah dan masih malu-malu. Setelah dirayu 
Caryn dan Daevon, Leone mau turun dari pangkuan Daevon. 
Daevon yang duduk di kursi menuntun Leone agar berdiri di atas 
bangku kecil untuk bisa melihat Beatrix dalam box bayi. Namun 
Leone masih berjinjit untuk bisa menyentuh Beatrix. 


"Oh, baby so cute, mommy!" teriak Leone dengan begitu 
semangat. 


Caryn dan yang lainnya lantas tertawa mendengarnya. Daevon 
berdiri dan mengangkat Beatrix, ia menyerahkannya kepada 
Caryn. Leone tampak meminta Daevon agar menggendongnya, 
permintaannya pun dituruti. Melihat Beatrix bersama Caryn, 
Leone juga ingin seperti adiknya yang bersama Ibunya. Daevon 
menurunkan Leone di sisi Caryn dan Leone pun duduk. 


"Beatrix cantik ya?" kata Caryn. 


"Very-very beautifull and cute, mom! Aku sangat menyayangi 
adikku," balas Leone dengan khas kekanak-kanakannya. 


"Aku ingin memotret kalian!" ucap Araldo. 


Caryn dan Daevon menoleh, lalu mereka berdua saling 
bertatapan. Mereka sama-sama setuju. Daevon menurunkan 
Leone lebih dulu, lalu membantu Caryn turun. Rasa sakit pasca 
melahirkan tidak lagi begitu dirasakan Caryn. Celia membantu 
keluarga kecil itu berpose. Tampak Daevon menggendong Leone 
dengan posisi tubuh Leone ke depan, Ayah dan anak itu 
menghadap Caryn yang menggendong Beatrix. Daevon menatap 
Beatrix, Leone memeluk Caryn yang seolah-olah memeluk 
Beatrix, Caryn mendekatkan pipinya agar menyentuh kepala 
Leone seraya menatap puteranya itu. Saat Leone menatap 
kamera, Araldo lantas memotret keluarga kecil yang bahagia itu. 
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AIN 


"Aku tak menyangka kehidupanku akan seperti ini," gumam 
Caryn tersenyum. 


Daevon menoleh dan menyandarkan kepala Caryn dipundaknya, 
Caryn memeluk lengan suaminya itu sambil melihat layar lebar di 
depannya. Mereka berdua berada di dalam bioskop, salah satu 
fasilitas di mansion. Yang mereka tonton bukan film, tetapi masa- 
masa yang pernah mereka lewati bersama. 


Diawali ketika Caryn dan Daevon bertunangan sampai menikah, 
kemesraan mereka, masa dimana Caryn mengandung dan 
melahirkan Leone, kebersamaan keluarga kecil itu yang 
menyenangkan diberbagai tempat, tubuh kembang si kecil Leone, 
saat Caryn hamil untuk kedua kalinya hingga hadirnya Beatrix 
Maximiliano di tengah keluarga. 


"Tak ada yang tahu seperti apa kehidupan kita, sayang. Kita 
sebagai manusia hanya bisa mengikuti alurnya dan siap dengan 
apapun yang kelak akan kita hadapi," kata Daevon. 

BRAKK!!! 

Daevon dan Caryn terkejut saat tiba-tiba saja pintu terbuka. 


"Mommy! Daddy!!!" teriak Leone dan Beatrix bersamaan. 


Caryn beranjak, ia menyalakan lampu dan tubuhnya sedikit 
terguncang saat kedua anaknya memeluk kedua kakinya. 


"Oh ya ampun! Mereka begitu gesit hingga aku sulit menangkap 
mereka..hosh..hosh..," ucap Alina yang terlihat terengah-engah. 
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"Mommy, grandma mengejar kami terus menerus. Untung saja 
kami tak tertangkap," kata Leone tertawa diikuti Beatrix. 


Daevon tertawa pelan. Caryn menggeleng-gelengkan kepalanya 
sambil tersenyum. 


"Kalian ini ya, grandma sudah tua sayang. Apa kalian tidak 
kasihan melihat grandma lelah mengejar kalian hem?" kata Caryn. 


"Kami hanya bermain, Mom," balas Leone. 
"Played," sambung perempuan kecil berumur 2 tahun itu, Beatrix. 


"Aku sudah berusaha mencegah mereka untuk tidak 
mengganggu kalian berdua bermesraan tapi anak-anak itu 
membuatku kewalahan. Oh ya ampun!" oceh Alina. 


Caryn dan Daevon tertawa, begitu juga putera puteri kecil 
mereka. Leone mengutarakan keinginannya, ia ingin hadiah 
ulang tahunnya besok jalan-jalan ke pantai favoritnya. Daevon 
menghampiri Leone dan menggendongnya, lalu mengiyakan 
keinginan puteranya itu dengan senang hati. Leone dan Beatrix 
berteriak kegirangan sambil bertepuk tangan. Alina, Caryn dan 
Daevon tertawa. 


Keesokan harinya... 


Kini keluarga Maximiliano berada di Meksiko, mereka tiba tadi 
malam. Mereka pergi ke Meksiko tentu menggunakan pesawat 
pribadi milik sang trillionaire, Daevon Maximiliano. Daevon 
memiliki resort di dekat kawasan pantai, jadi ia beserta keluarga 
tercintanya selama beberapa hari menginap disana. 


Alina tak ikut karena ia sendiri ingin membiarkan keluarga yang 
dibangun puteranya -Daevon- menghabiskan waktu bersama. 
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Jarang sekali Caryn beserta putera puterinya menghabiskan 
waktu di luar bersama Daevon yang super sibuk. Tapi Hunter 
turut diajak beserta isteri dan anaknya yang juga sesusia Leone. 


Kini keluarga Maximiliano sedang berada di area luas depan 
resort mewah itu. Lokasi resort tinggi diarea perbukitan dan di 
depannya disuguhi pemandangan pantai yang sangat indah. Di 
bawah sana juga terlihat beberapa resort milik Daevon juga, yang 
disewakan perusahaannya untuk pengunjung pantai. 


Daevon menuruni beberapa tangga dari teras dan sedikit 
menyipitkan matanya, ia terlihat tampan dengan pakaian casual- 
nya. Tampak Leone sedang bermain ditaman bersama puteranya 
Hunter, Micaelo. Hunter beserta isterinya juga ada ditaman 
untuk menjaga Leone dan Micaelo. Daevon mengulas senyum 
dan menatap Caryn dengan penuh cinta. 


Caryn sedang berdiri di dekat batu berukuran sangat besar, 
seraya memegangi tangan Beatrix yang berdiri di atas batu 
tersebut. Caryn tampak fashionable sehingga membuatnya 
begitu cantik, namun kebaikan hatinyalah yang membuatnya 
semakin menawan. Caryn menoleh dan tatapannya bertemu 
dengan Daevon, ia mengulas senyum dan menatap suaminya 
dengan penuh cinta. 


Siang harinya Daevon, Caryn dan putera puteri mereka 
berencana pergi ke pantai. Cuaca sangat mendukung, tidak 
terlalu panas, semilir angin menambah kesejukan disana. Caryn 
menggendong Beatrix, sedangkan Daevon menuntun tangan 
Leone. Keluarga Maximiliano tampak serasi dan menarik 
perhatian. Caryn dan Daevon sama-sama mengenakan baju 
berwarna hitam, Leone dan Beatrix mengenakan pakaian kembar 
berwarna putih dengan dihiasi taburan cetakan bintang 
berukuran kecil berwarna hitam. 
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Daevon melepaskan tangan Leone dan membiarkannya berlari 
dengan ceria. Beatrix ingin seperti kakaknya, Caryn pun 
menurunkannya dan Beatrix lantas berlari mengejar Leone. 


"Sayang! Jangan terlalu kencang larinya! Nanti kau bisa jatuh, 
Beatrix!" teriak Caryn sambil berlarian kecil. 


"Leone! Hati-hati nak! Berhentilah, sayang! Nanti adikmu bisa 
jatuh bila terus-terusan mengejarmu!" sambung Daevon seraya 
merekamnya dengan kamera canggihnya. 


Leone berhenti, Beatrix lantas memeluknya dan tertawa lepas 
bersama sang kakak. Mereka begitu happy, saling bercanda tawa 
dan sikap Leone sudah menunjukan bila ia bisa melindungi 
adiknya. Caryn merasa lelah, ia duduk di tangga dan tersenyum 
menatap putera puterinya bercanda tawa di hamparan rumput 
hijau yang luas. Leone berbaring di atas rumput dan Beatrix 
lantas menerjangnya, mereka saling tergelak. Ada-ada saja ulah 
mereka. 


"Leone! Beatrix! Kemari, sayang!" panggil Caryn. 


Leone dan Beatrix berdiri lalu berlari ke arah Caryn, mereka 
tampaknya berlomba siapa yang cepat menghampiri sang Ibu. 


"Mommy! Mommy!" teriak Beatrix dan Leone. 


Caryn hampir terdorong ketika Beatrix memeluknya, Leone 
mengerucutkan bibirnya karena kalah. Beatrix 
menertawakannya, meledek kakaknya itu. Leone membalasnya 
dengan mencubit kedua pipi Beatrix. Caryn menyuruh mereka 
duduk di sampingnya. Beatrix ada di antara Caryn dan Leone, 
dimana Daevon? la sibuk merekam mereka dan pemandangan 
sejak tadi. 
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"Baiklah, aku merasa lapar sekarang. Bagaimana bila kita makan 
di restoran itu," ajak Daevon. 


Caryn mengikuti arah tatapan Daevon, disana ada sebuah 
restoran terbuka. Lalu keluarga Maximiliano pun menuju kesana. 
Sekarang mereka di outdoor Restoran, menikmati makanan yang 
mereka pesan dengan disuguhi pemandangan pantai dan 
terpaan angin. 


Dua jam kemudian Daevon dan Caryn memutuskan untuk 
kembali ke resort. Sempat Leone mengajak mereka berenang 
dipantai, namun tidak diizinkan karena mereka sudah berencana 
berenang nanti sore. Leone sempat menggerutu, namun bisa di 
atasi saat Daevon bilang bahwa Leone boleh berenang di resort. 
Kini Caryn, Daevon, Beatrix dan Leone berada di area kolam 
renang, salah satu fasilitas resort. Nampaknya Leone sudah siap- 
siap untuk berenang. 


"Tunggu, nak! Mom and dad ingin merayakan ulang tahunmu 
sebentar saja," kata Caryn. 


Tak lama seorang pelayan datang membawa kue berukuran 
besar. Caryn menghampiri pelayan itu dan bergantian membawa 
kuenya, menaruhnya di atas meja. Leone tampak senang melihat 
kue ulang tahunnya, berwarna putih dengan bawahnya berwarna 
biru laut. Bahkan ada foto Leone sedang berenang sebagai hiasan 
kuenya, renang adalah salah satu hobinya. Tak lupa di atasnya 
terdapat lilin berangka tiga berwarna biru dan bebebarapa lilin 
tegak lainnya. 


Daevon mengangkat tubuh Leone keatas bangku agar sejajar 
dengan gue bertingkat itu. Caryn menggendong Beatrix, lalu 
Daevon memanggil Hunter beserta keluarga kecilnya untuk 
datang ikut merayakan ulang tahun Leone. Daevon akan 
mengadakan pesta ulang tahun Leone yang meriah setelah 
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pulang ke New York nanti. Caryn dan Daevon lah yang menghias 
area kolam renang dengan balon-balon, mereka sudah 
merencanakan itu tanpa memberitahu Leone. Usai bernyanyi 
dan berdoa, Leone pun meniup lilin ulang tahunnya yang ke tiga. 
Suara tepukan tangan terdengar riuh setelah lilin berhasil ditiup 
Leone. 

Sesuai rencana, keluarga Maximiliano menikmati kegiatan di 
pesisir pantai. Caryn tampak seksi, begitupun si kecil Beatrix yang 
pakaian renangnya sangat lucu. Mereka menikmati senja sembari 
berenang dipantai. Pemandangan sangat indah dengan semburat 
senja, terpaan angin yang bersemilir dan suara ombak pantai 
yang ribut. Mereka benar-benar menikmati, seakan-akan 
keluarga mereka adalah keluarga paling bahagia di dunia. 
Senyum dan tawa mereka terdengar, membawa kesan bahagia. 
Caryn merupakan sosok Ibu yang baik, begitupun Daevon adalah 
superdaddy dimata Leone dan Beatrix serta isterinya, Caryn 
Maximiliano. 


Caryn tampak berjalan menyusuri pantai, meninggalkan jejak 
kaki di atas pasir. Matanya menatap selembar kertas berwarna 
putih yang dipegangnya, terdapat banyak tinta hitam terukir 
disana. Itu adalah tulisan tangan Caryn mengenai sebagian 
sejarah hidupnya. 


Istvan Xaferius, 

Terimakasih, kau pernah hadir dalam hidupku. Meski semua itu 
hanya melukiskan penderitaan. Aku tak pernah menyesal pernah 
bertemu dan mengenalmu. Bahkan aku tak pernah menyesal 
mencintaimu, karena cinta tak seharusnya disalahkan. 


Apa yang telah terjadi, pasti ada pelajaran yang bisa dipetik 
untuk kutipan kehidupan. Karena setiap luka yang kau berikan, 
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itu mengajarkanku arti kesabaran dan ketegaran. Karenamu aku 
memiliki banyak pelajaran dalam hidup. 


Kau adalah cintaku, cintaku yang telah mati. 
Kau adalah masa laluku, masa lalu yang kelam. 


Aku akui, aku pernah tidak memberimu kesempatan. Namun 
sekarang aku tahu, setiap orang berhak mendapatkan 
kesempatan kedua. Kau datang kembali setelah sekian lamanya, 
kau buktikan jika kau bisa berubah hingga semua orang bangga 
padamu. 


Kau bukan pendosa, tapi hatimulah yabg sedang diracuni 
kegelapan. Kau berusaha menebus dosamu dengan segala cara, 
tak perduli seberapa banyak hinaan yang kau terima. Kau 
menunjukan bila kau mampu menjadi pria dan Ayah yang baik 
untuk putera kita, Leone. 


Sampai saat itu datang, kau menghembuskan nafas terakhir di 
saat semuanya baik-baik saja. Kau orang yang beruntung, Tuhan 
masih memberimu kesempatan untuk menebus kesalahanmu 
hingga semua dirasa sudah cukup, waktunya tiba kau untuk pergi. 


Kau pergi untuk jarak yang sangat...sangat..sangat dan bahkan 
kata "sangat" takkan cukup untuk menggambarkan betapa 
jauhnya dirimu. 


Kami semua disini telah memaafkanmu dengan tulus. Kami 
takkan pernah melupakanmu. Terimakasih atas semua yang 
telah kau berikan. Kami akan terus berdoa demi ketenanganmu 
di alam sana. 
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Caryn tersentak saat Daevon menyentuh pundaknya, ia menatap 
lembar kertas itu sekali lagi lalu menaruhnya dia atas air. Ombak 
pun menerjangnya dan membawa kertas itu semakin jauh 
sampai tak terlihat. 


"Kau lega sekarang?" tanya Daevon. 


Caryn mengangguk, "Ya. Entah kenapa aku merasa lega setelah 
pikiranku tentangnya ku lampiaskan pada kertas itu dan melihat 
laut ini menelan kertas itu." 


Daevon menarik Caryn ke dalam pelukannya, mengusap 
rambutnya dengan sayang dan mengecup keningnya. Caryn 
begitu erat memeluk suaminya itu dengan tersenyum. 


"Kau segalanya untukku, Caryn. Jangan pernah pergi dari 
hidupku," ucap Daevon. 


Caryn menggeleng, "Aku berjanji takkan pernah melakukan hal 
itu. Bagiku, kau adalah hidupku karena kau separuh jiwaku. Aku 
merasa sangat bahagia bersamamu, sungguh." 


Daevon tersenyum, "Aku akan selalu menepati janji suci yang 
pernah ku lantangkan saat pernikahan kita waktu itu." 


Caryn emosional mendengar kata-kata manis Daevon yang 
penuh cinta dan kejujuran. Ia meneteskan air mata seraya 
tersenyum dalam dekapan pria yang dicintainya. 


Hidup ini penuh misteri. Tak ada satupun manusia yang tahu 
kelak apa yang akan terjadi. Terkadang apa yang kita bayangkan, 
tidak sama dengan apa yang akan kita alami. Namun 
keputusanmu bisa menentukan jalan takdir hidupmu selanjutnya. 
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Percayalah! Rencana Tuhan jauh lebih indah daripada yang kita 
bayangkan. Penderitaan akan terbalas dengan kebahagiaan. 
Kebahagiaan yang akan mengindahkan sejarah dalam hidupmu. 


Tiba-tiba saja Leone dan Beatrix memeluk kedua kaki Caryn juga 
Daevon. Lalu Caryn dan Daevon mengurai pelukan. Daevon 
menggendong Beatrix. Sedangkan Caryn bertekuk lutut dan 
memeluk Leone begitu erat, Ibu dan anak itu terlihat bahagia. 
Lalu mereka bersenang-senang di atas pasir dan air pantai yang 
menerjang kaki mereka. 


Daevon mengangkat Leone dan Caryn mengangkat Beatrix. 
Setelah itu kedua orangtua itu pun melempar anak mereka ke 
atas. Gelak tawa mereka terdengar ramai, mereka pun hanyut 
dalam kebahagiaan yang tak terkira rasanya. 


“The End” 
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BUKUMOKU 
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